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Alhamdulillah, Akhirnya ceritaku yang selama 3 tahun ada 
di wattpad. Kali ini bisa di cetak dalam bentuk buku. Terimakasih 
untuk semua dukungan pembaca wattpad, yang sudah membe- 
rikan apresiasi berupa like sebagai penyemangatku dalam me 
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menulis karya ku berikutnya. Karya ini sangat jauh dari kata sem- 
purna. Tapi berkat saran dan dukungan salah satu adek yang 
mampu membujuk dan merayuku (hey, Eryu) akhirnya kuberani- 
kan diri untuk menjadikannya buku 


Pada saat cerita ini mau di buat dalam bentuk buku lagi-lagi 
Eryu banyak sekali membantu untuk memilih cover, menyarankan 
seseorang yang mau membantu untuk mempercantik tampilan 
buku ini. 
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yang memilikinya 
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Waktu Dulu 


Anindya menatap jengah dua orang gadis cilik berseragam 
putih biru yang sedang berdebat di hadapannya. Hampir setiap 
minggu, kedua gadis ini selalu berada di ruangannya untuk per- 
masalahan yang sama. Mereka akan berlomba siapa yang paling 
pintar untuk merebut perhatian Tristan, kalau berlomba dalam 
hal kecantikan mereka bilang itu hal yang penilaiannya nggak 
objektif, tergantung selera Tristan mengenai standar kecantikan. 
Jadi hal nyata yang bisa mereka jadikan standar persaingan adalah 
penilaian hasil belajar mereka, kemampuan lain mereka di luar 
bidang akademik, kemampuan dalam bidang seni bahkan me- 


masak. 
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Mereka berdua benar-benar serius untuk memperebutkan 

Tristan, bahkan mendapat dukungan penuh dari kedua orang tua 
gadis itu dengan mengikut sertakan ke dua orang gadis ini dalam 
berbagai kursus dan juga les privat. Walau pada dasarnya duku- 
ngan penuh kedua orang tua gadis itu adalah memanfaatkan 
semangat belajar anaknya agar anaknya lebih pintar, bukan untuk 
mendapatkan Tristan seperti tujuan anaknya. 


"Kan udah gue bilang dari awal, gue akan selalu menang." 
gadis berambut panjang itu mengibaskan rambutnya sebagai 
penutup kata-katanya, dialah Clara 


“Mimpi aja lo" Maura, gadis yang rambutnya di kuncir satu 
itu menjawab dengan sengit 


"Maura, Clara, ibu minta kalian berhenti berdebat di depan 
ibu" dengan suara yang sedikit tinggi Anindya menghentikan per- 
debatan kedua gadis cilik itu. 


Tugasnya sebagai guru BK adalah untuk menyelesaikan 
permasalahan mereka berdua. Tapi mengingat ke dua gadis ini 
adalah langganan di ruangannya, dia hampir saja menyerah. Dia 
sudah kehabisan ide hukuman kreatif apa yang akan di berikannya 
untuk mereka berdua karna nasehat tidak akan pernah mempan 
untuk menghentikan tingkah pola kedua gadis ini. 


Dengan malas Anin memulai sesi tanya jawabnya "Masalah 
kalian masih Tristan lagi?" kedua gadis cilik itu mengangguk pasti. 


"Sampe kapan sih kalian terus meributkan Tristan? Kalian 
itu masih kelas 1 SMP, kenapa sudah main cinta-cintaan sih?" 
Anindya menghela nafas lelah, kedua gadis cilik selalu menguji 


kesabarannya 


YA TY TT TT TTL 


"Perasaan cinta ini hadir sendiri, nggak tahu datangnya dari 
mana dan ini bukan permainan." 


Maura mengangguk setuju dengan pendapat yang di lon- 
tarkan Clara. Mereka berdua akan kompak untuk sesuatu yang 
memang seharusnya, atau sesuatu yang menguntungkan, mereka 
akan bekerja sama kecuali untuk masalah Tristan. Tidak ada ker- 
jasama dalam merebutkan hati Tristan. 


Anindya melongo mendengar penuturan Clara yang ber: 
nada tegas itu. Siswanya yang berusia 12 tahun membicarakan 
Cinta di depannya seperti membicarakan cerita kartun favoritnya. 


"Kalian itu masih kecil, kalian bisa berteman dulu dan saat 
sudah besar nanti, saat dimana kalian sudah siap dan mengerti 
perasaan apa yang berkembang di hati kalian, baru kalian boleh 
mendeklarasikan perasaan itu sebagai cinta." 


Walaupun kedua gadis itu mengangguk, Anindya tahu pasti 
kalau itu cara mereka untuk menghindari berbagai macam kali 
mat yang selanjutnya akan dia keluarkan. 


Diam untuk menghindari masalah. 


"Maura, ambil 2 ember di gudang, satu isi air sampai penuh 
dan satu lagi biarkan kosong dan Clara ambil 2 sendok di dapur 
sekolah, lakukan seperti biasa." Anindya tersenyum penuh arti 
"Ayo laksanakan," ujarnya dengan nada perintah yang tegas. 


Kedua gadis cilik itu mendengus kesal, "pasti kulit gue 
bakalan item nih panas-panasan mindahin air satu ember pake 
sendok di tengah lapangan." Clara sudah tahu pasti hukuman 
mereka. 
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"Kalo Io berjiwa besar dan mau menerima kalo gue juara 
kelas dan jelas Tristan lebih milih cewek pinter kayak gue, ketim- 
bang Io. Kita nggak akan di hokum." 


"Ngomong aja lo" Maura menghentakan kakinya dengan 
kesal dan berjalan menuju gudang, Clara sendiri menuju dapur. 
Memindahkan air dari satu ember ke ember lain dengan meng- 
gunakan sendok di tengah lapangan itu adalah hukuman yang 
mereka terima. 


p5 


“Mama... " suara disertai longokan kepala seorang lelaki 
cilik, yang memiliki wajah tampan khas remaja seusianya di pintu, 
membuat Anindya menutup teleponnya 


"Udah dulu ya Raf, ada siswa yang mau bimbingan." 
Anindya mengakhiri panggilannya dan memasukan handphone: 
nya ke dalam tas. 


"Sudah ibu bilang jangan panggil mama." Anindya me 
mandang bocah lelaki itu dengan ekspresi marah. Sayang sekali 
ekspresinya itu tidak berpengaruh terhadap bocah lelaki di 
depannya itu. Anak lelaki ini adalah sumber keributan ke dua 
gadis cilik tadi. 


"Buat semua orang ibu Anindya. Tapi khusus buat aku, 
mama Anindya." Dengan senyum memikatnya Tristan duduk di 
kursi yang berada di hadapan Anindya, tanpa rasa canggung sedi- 
kitpun mengingat Anindya adalah gurunya. 


"Saya ini bukan mamamu." 


YA YNA 


Anindya sudah bosan mengingatkan Tristan untuk hal yang 
satu ini, sejak dia menjadi mahasiswa PPL di sekolah ini, Tristan 
sudah memanggilnya mama dan sekarang saat dia menjadi guru 
di sekolah ini, kebiasaan Tristan tidak berubah. Guru lain bisa 
menerima panggilan Tristan yang berbeda untuk Anindya dengan 
mudah, mereka semua memaklumi entah berdasarkan apa ke- 
makluman itu di berikan, dan hal ini jelas tidak bisa di maklumi 
oleh Anindya. Dia masih muda, baru berusia 23 tahun, dan dia 
tidak ingin di panggil anak usia 12 tahun dengan sebutan mama, 
karena dia tidak mungkin melahirkan di usia 10 tahun. 


“Terserah lah ma, yang jelas aku bakalan tetep manggil 
mama." Tristan memandang Anindya dengan senyum di bibirnya. 


Anindya memalingkan wajahnya, jengah melihat senyum 
playboy Tristan. Masih kecil bakat alaminya sudah keluar "Kamu 
ngapain belum pulang? Sekolah udah sepi." 


"Nungguin mama, aku mau pulang ke rumah mama." 


“Hari ini aku nggak pulang ke rumah, aku ada kuliah. Lagi 
pula, ada temen yang jemput." Hilang sudah tatanan bahasanya 
saat berbicara dengan Tristan. Untung saja hari ini dia ada kuliah. 
Kalau tidak, Tristan pasti akan ikut ke rumahnya dan pulang pada 
sore hari. Bahkan pernah suatu hari Tristan menginap dan baru 
pulang keesokan paginya. Tristan bahkan sudah berhasil me: 
ngambil hati ayahnya pada saat ayahnya mengunjungi Anindya di 
rumah mungil miliknya, kunjungan rutin ayahnya setiap 3 bulan 
sekali, mengingat jarak tinggal ayahnya dan dia yang jauh. Entah 
apa yang di miliki anak itu sehingga ayahnya begitu sayang ter- 
hadap anak itu bagai cucu sendiri. Dan adik lelakinya yang tinggal 
bersamanya, Dimas yang berusia 17 tahun pun terpesona dengan 
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Tristan, dengan mudah menerima Tristan di rumah mereka layak- 
nya adiknya 


"Ya udah, kalau mama nggak pulang aku bakalan minta an- 
tersopir ke rumah mama, aku mau main sama om Dimas." Tristan 
meninggalkan ruangan Anindya 


Tidak ada seorang pun yang bisa mencegahnya kalau dia 
sudah berkehendak. 


“Dimas tidak akan senang di panggil Om oleh anak lelaki 
yang berbeda usia 5 tahun darinya," batinnya. 


aya 


Anindya mengambil posisi tempat duduk di bagian sudut, 
dia bisa mendengar apa yang di sampaikan oleh pembicara semi- 
nar di depan tapi dia tidak bisa melihat dengan jelas siapa yang 
sedang berbicara. Dia berusaha menjulurkan lehernya ke depan 
untuk melihat ke atas panggung. 


“Itu Pak Azka, masa lo nggak tahu sih?" Amanda memberi 
tahunya siapa yang sedang berbicara. 


"Enggak, memangnya dia siapa?" tanyanya, kali ini dia su- 
dah menyandarkan kepalanya di sandaran kursi, lehernya sakit. 


“Dia itu salah satu dosen muda umurnya 33 tahun, anak sa- 
lah satu pendiri yayasan dan yang paling penting ganteng, se-cara 


masih ada darah-darah campurannya." Amanda menjelaskan 
sosok di depan sana penuh dengan rasa kagum. 


"Campuran cireng sama bumbu kacang," ucap Anindya me- 
mandang Amanda malas, selalu ganteng jadi pilihan utama. 


NYATA 


Cowok ganteng nggak menjanjikan kebahagiaan, bahagia 
mata mungkin iya. Bahagia hati bukan jaminan. 


"Kok nggak pernah liat," gumam Anin yang masih bisa di de- 
ngar Amanda. 


"Lo kan FKIP, nah dia ini seringnya ngajar fakultas ekonomi, 
di gedung B di belakang. Lagi pula dia cuma mengajar satu mata 
kuliah di kelas anak ekonomi." 


"Ohh." Anin berseru dengan enggan, tidak tertarik sama 
sekali walaupun Amanda menunjukan wajah penuh minat 


Mungkin karna dia anak FKIP yang jumlahnya nggak terlalu 
banyak dan bukan merupakan fakultas favorit di kampusnya yang 
lebih fokus ke bisnis, banyak dosen yang tidak megajar di kelas- 
nya. Seminar umum ini diadakan kampus untuk seluruh maha- 
siswa yang mau hadir, biasanya jumlah yang hadir tidak begitu 
banyak kalau pembicaranya adalah bapak rektor yang sudah 
berumur dan penyampaiannya monoton, bikin ngantuk, tapi be 
gitu pembicaranya adalah dosen ganteng, mahasiswa perempuan 
mendominasi isi ruangan. 


"Ehh, itu bapak dosen siapa namanya?" tanya salah satu 
mahasiswi penasaran, Anindya juga ingin tahu siapa dosen gan- 
teng itu, dari Amanda dia hanya tau namanya Azka. 


"Ferdinand Azka Waradana." 


Kebosanan melanda, seganteng apapun pembicara di de- 
pan sana mereka berdua tetap merasakan bosan di dalam rua- 
ngan ini. Amanda sibuk dengan smartphone-nya, sedangkan Anin 
dya sendiri berusaha menyimak apa yang sedang di bicarakan di 
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NAnyAr k 


depan sana sambil memaksa matanya untuk tetap terbuka mem- 
perhatikan bapak dosen 


Yal 2 


“Tadi udah liat bapak Azka kan?” Amanda bertanya di sela 
kegiatan mengunyahnya. Anindya hanya menjawab melalui ang- 
gukan kepala, siomay yang ada di dalam mulutnya terlalu nikmat, 
sampai dia tidak rela menjawab pertanyaan Amanda dengan 
sebuah kalimat 


“Ganteng kan?” 


Lagi-lagi dia mengangguk, dan memasukan satu potongan 
kentang berbalut saos kacang ke dalam mulutnya, nikmatnya 


siomay ini. 


“Masa iya siomay lebih menarik dari pada bapak dosen 


ganteng," cibir Amanda. 


YA Ny TT YA 


Lagi-lagi Anin hanya mengangguk, sambil terus mengunyah 
makanannya, tapi matanya menunjukan senyum jenaka 


“Males banget ngomong sama pencinta makan.” Manda 
menyerah membuka obrolan soal dosen ganteng yang tanpa 
respon dari Anin, Manda mulai menikmati bakso dalam mangkuk 
nya 


“Hahhh! Kenyang." Anin mengusap bibirnya dengan tisu, 
setelah siomay dalam piringnya habis dan jus jeruknya tandas dia 
baru membuka suaranya 


“Giliran makanan udah habis aja, baru bersuara.” Manda 
sudah selesai dengan baksonya. 


“Kalo lagi makan kan nggak boleh sambil ngomong Manda, 
pamalik.” 


“Alesan, bilang aja siomaynya lebih menarik dari obrolan 
aku kan.” Manda memasang ekspresi kecewanya yang di buat- 
buat. 


Anindya bukannya cemas malah tertawa “Maaf ya Manda, 
habisnya aku udah lama banget nggak makan siomaynya Bang 
Tegar." 


“Kenapa nggak sekalian aja bilang kalau kamu rindu sama 
bang Tegar." Amanda berkata jengkel 


“Nah, kalau Anin sampe bilang rindu sama bang Tegar, aku 
yang bakalan kecewa.” Rafa mengambil posisi duduk di sebelah 
Anindya, dia langsung masuk ke dalam obrolan kedua gadis itu. 


10 


yA TU yan v 
YPY VIY TT YTY NAN 
| | | IN 
“Kuliahnya udah selesai?” Tanya Anin memperhatikan raut 
wajah kekasihnya. Rafa memiliki wajah tampan dengan aura yang 
lembut dan penyayang. 


Tadi Rafa tidak ikut seminar karna ada mata kuliah yang 
harus di ikutinya, katanya ada 3 jam mata kuliah, seharusnya seka 
rang dia belum keluar dari kelasnya. 


“Udah, barengan sama kalian selesai seminar. Dosen kami 
juga ikut keluar, ada urusan katanya.” Urusan yang dimaksud 
dosen Rafa disini pasti urusan untuk mencuri kesempatan me- 
ngobrol dengan dosen muda bernama Azka, Bu Winda dosen 
ekonomi yang cantik itu pun bahkan tidak mau ketinggalan dalam 
merebut perhatian bapak Azka, mengingat hal itu Rafa ter- 
senyum 


Hebat sekali pesona yang di miliki bapak Azka 


“Lo nggak sinting kan, senyum sendiri?” Amanda bertanya 
dengan nada mengejek melihat Rafa yang tersenyum sendiri 


“Kenapa senyum? Apa yang lucu?” tanya Anindya pena 
saran 


“Nggak, cuma ke inget susuatu.” 
“APA?” kedua gadis itu serentak bertanya. 


“Gadis kepo!” Rafa tertawa melihat ekspresi penasaran ke- 
dua gadis itu 
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Anindya meletakan flat shoes miliknya di atas rak sepatu, 
diantara jejeran sepatu miliknya. Dua tingkatan terakhir rak se- 


patu itu adalah miliknya dan tingkatan bawah adalah milik Dimas. 


Anak itu belum pulang,” ucapnya heran melihat ada se-patu 
laki-laki berukuran lebih kecil dari sepatu milik Dimas. Dia melihat 
jam berwarna putih yang melingkar di pergelangan tangannya 
yang kecil, jam 8 malam dan anak itu belum pulang. Bergegas dia 
masuk ke dalam rumahnya. 


“Kok Tristan belum pulang?” tanyanya begitu melihat Tris- 
tan dan Dimas yang sedang asik mencoret-coretkan pensil warna 
di atas kertas putih. 


Dimas mengangkat bahunya “Nggak tahu, nih bocah nggak 
mau pulang, Mbak,” ucap Dimas, tangannya masih dengan lincah 
menggerakan pensil warna. Bakat seni yang dimiliki adiknya 
memang lebih baik di banding dengannya yang hanya bisa meng: 
gambar persawahan dengan dua gunung yang di tengahnya ada 
matahari terbit 


“Kenapa Tristan belum pulang?” Anindya menujukan perta 
nyaannya pada bocah laki-laki yang sudah mengganti seragam 
sekolahnya dengan kaus berwarna biru. 


“Aku mau nginep disini Ma, aku juga udah ijin sama om 
Dimas.” 


“Aku bukan Om mu bocah.” Dimas dengan santainya meno- 
yor kepala Tristan, anak itu malah memamerkan deretan gigi 
putihnya melalui senyuman, tidak merasa marah sama sekali 
dengan tindakan yang baru saja di lakukan Dimas. 
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Anindya menatap jengkel kedua bocah laki-laki yang sedang 
telungkup di ruang TV nya dan fokus dengan kertas-kertas gam- 
barnya itu. 


“Mana hape mu, biar aku yang nelpon supir buat jemput 
kamu.” Anindya mengangsurkan tangannya di hadapan Tristan 
meminta handphone anak itu. Tapi anak itu hanya memandang 
sekilas tangan Anin dan dengan cueknya kembali menggoreskan 
pensil warnanya 


“Tristan!” panggil Anin dengan nada penuh peringatan 


“Aku udah ngehubungin Papa, dan papa tahu aku disini, di 
rumah mama, ibu guru di sekolahku dan papa nggak ada masalah. 
Lagi pula ini malam minggu, papa pasti akan keluar dan ber- 
senang-senang. Dan aku juga butuh bersenang-senang ma.” 


“Dan bersenang-senangmu di rumah ini.” Anindya berdiri 
dengan kesal, percuma dia berjongkok hanya untuk membujuk 
Tristan menyerahkan handphone-nya. Anak itu dan sifat keras 
kepala nya tidak ada yang bisa mengalahkannya. 


“Ini baru jam 8, kok mbak udah pulang? Memangnya mbak 
nggak malem mingguan sama mas Rafa?” Biasanya kakaknya akan 
pulang jam 10 kalau malam minggu, menghabiskan malam ming- 
gunya dengan Rafa. 


“Nggak," jawab Anin kesal dan berjalan menuju kamarnya, 
mengabaikan tatapan heran dari adik semata wayangnya. 


“Ma ... aku dan om Dimas laper belum makan malem.” 


Anin mendengar teriakan itu sebelum dia masuk kedalam 
kamarnya, dengan kesal dia membanting pintu kamarnya. Hilang 
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sudah wibawanya sebagai seorang guru kalau berhadapan de- 


ngan Tristan. 


Bagaimanapun juga dia tidak tega melihat kedua anak laki- 
laki itu kelaparan, setelah mengganti pakaian dia keluar untuk 
membuatkan makan malam untuk keduanya. 


“Makan dan setelahnya jangan lupa cuci piring masing- 
masing, tidurnya jangan terlalu malam” setelah meletakan dua 
piring nasi goreng ke hadapan masing-masing makhluk kelaparan 
itu, Anindya masuk lagi ke dalam kamarnya. 


Badannya sangat lelah, menunjukan signal butuh istirahat 
sesegera mungkin. Kalau malam ini di lewatkannya dengan Rafa 
dia pasti tidak akan merasa lelah. Menikmati waktu luang ber- 
sama Rafa begitu menyenangkan untuknya, setelah seharian di 
Sibukan dengan kegitan mengajar disekolah dan mengerjakan 
tugas akhir yang memerlukan banyak energi untuk berfikir. 


a93 


Butuh waktu lama untuknya agar bisa terlelap semalam dan 
seharusnya dia bisa bangun sedikit lebih siang di hari liburnya, 
karena Dimas bisa mengurus dirinya sendiri. Tapi pagi ini dia harus 
bangun seperti biasanya, karena ada makhluk lain yang perlu di 
urusnya. 


“Ma, masa cuma makan roti,” protes Tristan dengan bibir 
mengerucut dan menatap roti selai coklatnya dengan rasa malas. 
Sementara di sampingnya Dimas mengunyah rotinya dengan 
lahap, sambil sesekali melihat layar hape nya. 
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“Semalem kan udah makan nasi goreng, jadi pagi ini sara- 
pan roti.” Anin meneguk susu putihnya, mengabaikan protes 
Tristan. “Kalau kamu mau makanan lain, kamu bisa telpon sopir 
kamu, minta jemput terus sarapan di rumah kamu, pasti pelayan 
di rumah kamu bakalan masakin apa aja yang kamu mau," ujarnya 
dengan harapan agar anak itu mau untuk pulang, dia membutuh- 
kan waktu liburnya tanpa ganguan makhluk ini. 


Raut wajah Tristan berubah kesal. “Tapi aku mau masakan 
mama, bukan masakan pelayan, aku mau sarapan disini, bukan di 
rumah." Jelas sekali amarah dalam nada suara Tristan. “Mama 
nggak sayang sama aku." 


Tuhan, anak ini benar-benar menguji kesabarannya, setelah 
tampang cemberut yang tidak berpengaruh terhadapnya seka- 
rang anak ini bilang dia tidak menyanyanginya dengan raut wajah 
memelas 


Raut wajah yang jelas meluluhkan hati Anin 


Dengan kesal dia berdiri dari kursinya, mendorongnya de 
ngan kasar, membuka kulkas mengeluarkan dua butir telur, kor- 
net dan beberapa sayuan hijau yang di perlukannya untuk 
membuat omelet 


“Muka melas mu berhasil ya?” bisik Dimas. 


“Pasti, mama nggak mungkin tega liat muka melas yang aku 
pasang.” Tristan tersenyum penuh bangga. Sementara Dimas 
mendengus sebal, kakaknya dengan mudahnya luluh dan dari 
anak kecil ini. 


“Mbak, nanti aku mungkin pulangnya agak sore, soalnya 
aku mau latihan basket sama temen-temen." Dimas membawa 
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piring kotornya ke bak pencuci piring, menghidupkan keran dia 
mencuci piringnya sendiri. Sesuai peraturan kakaknya, setelah 
makan piring segera di cuci 


“Ya udah, asal jangan malem aja, mbak nggak mau kamu 
tinggal sendirian di rumah sampe malem." Anin meletakan 
omelet yang sudah matang di atas piring 


“Jangan khawatir mbak, bocah itu nggak akan pulang, bu- 
kan hal yang mudah buat ngusir itu bocah." 


“Mbak bakalan usaha.” Anin meletakan piring berisi omelet 
itu, tepat di hadapan Tristan. 


Mereka membicarakan pengusiran Tristan seolah-olah 
anak itu tidak ada di sana. 


“Coba aja mbak usaha, kalau berhasil kabarin aku yah." De- 
ngan cengirannya Dimas meninggalkan kakaknya dengan Tristan, 


“Makan, dan setelahnya pulang,” ucap Anin sedikit ketus. 
“Aku pulang nunggu om Dimas pulang.” 


“Habis makan pulang.” Anin mulai kesal dengan tingkah 
Tristan 


“Ma, aku nggak mau mama sendirian di rumah, jadi aku ba- 
kalan nemenin mama sampe om Dimas pulang." Tristan pantang 
menyerah. 


“Ter-se-rah.” Dengan kesal Anindya meninggalkan meja 
makan, lebih baik hari ini dia melakukan perawatan diri di kamar, 
luluran dan masker rambut. Melupakan Tristan yang masih berke- 
liaran di rumahnya layaknya rumah milik sendiri. Anak itu tidak 
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akan pulang sebelum dia merasa bosan. Jadi, biarkan dia berlaku 
sesukanya di rumah ini. 
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Sejak hari minggu kemarin Rafa belum menemuinya, hanya 
telpon dan beberapa kali berbalas pesan. Kedatangan sahabatnya 
membuat Rafa mulai jarang menemuinya, perhatian-perhatian 
kecilnya pun berkurang, belakangan ini hubungan mereka me- 
merlukan banyak "pengertian" terutama dari pihak Anin. Dia 
harus lebih pengertian kalau Rafa perlu membantu sahabatnya 
untuk beradaptasi di lingkungan yang baru. Dan dia juga harus 


ekstra pengertian kalau sahabat Rafa adalah masa lalu Rafa 
Benar-benar butuh pengertian yang melelahkan 


Hari ini jadwal Anindya untuk bimbingan skripsi dengan do- 
sennya, yang kebetulan merupakan asisten rektor di kampusnya 
Dia harus menuju gedung rektorat di bagian depan kampus. Di 
dalam ruangan, terutama sofa di ruang tunggu sudah di penuhi 


oleh beberapa mahasiswa yang juga mempunyai keperluan di 
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ruang rektorat. Karna tidak mendapat tempat duduk, Anin me- 
milih berdiri, bersandar pada tembok tepat di belakang sofa yang 
ada di ruang tunggu. Keberuntungan untuknya, satu orang maha- 
siswi masuk ke dalam ruangan dosen pembimbingnya, dan lelaki 
yang lebih dulu berdiri di sebelahnya mempersilahkannya duduk 
dengan senyum dan isyarat tangan 


"Thanks," ucapnya dan membalas senyum lelaki itu, dan 
mendapat anggukan sebagai jawaban ya. 15 menit dia menung 
gu, tetapi gilirannya belum juga tiba. Dosen pembimbingnya 
memang begitu detail dalam membimbing mahasiswa, menya- 
lahkan tapi juga memberi bimbingan agar mahasiswa mengerti di 
mana letak kesalahannya, menjawab pertanyaan mahasiswanya 
dengan penuh kesabaran. Sosok dosen pembimbing yang tidak 
pernah menyulitkan mahasiswa 


"Ma, mama!!!" teriakan itu, suara itu dan panggilan itu 
begitu akrab di telinga Anin, jadi secara refleks Anin menoleh ke 
sumber suara 


Disana, Tristan dengan kemeja berwarna birunya terse- 
nyum dan melambai ke arahnya. Anak itu bergerak cepat meng- 
hampirinya. 


"Mama ngapain disini?" suara Tristan begitu lantang, bah- 
kan semua orang yang ada di ruang rektorat menatap mereka 
penuh minat. 


Tak mendapat respon seperti yang di inginkannya, Tristan 
lebih berusaha lagi untuk memperoleh jawabannya "Ma! Nga- 
pain?" ulangnya 
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Anindya tergagap, entahlah. Dia bingung harus menjawab 
apa, kalau dia menjawab pertanyaan Tristan itu sama saja dengan 


mengiakan kalau dia adalah mama dari anak ini. 


“Ibu guru lagi kuliah." Dia menekankan kata ibu guru, tak 
lupa dengan senyum canggungnya "Tristan ngapain disini?" 


"Aku lagi sama papa, itu papa di sana." Tristan menga- 
rahkan pandangannya ke arah pintu. Dan barulah Anin sadar, di 
sana ada rektor dan jajaran rektorat serta beberapa dosen, mena 
tap kearahnya, tertarik dengan percakapan mereka. 


"Tristan anak Pak Hamdan?" tanyanya, karena satu-satunya 
dugaannya adalah itu. 


Tristan menggeleng "Pa, sini deh biar mama tahu," ucapnya 
memanggil salah seorang yang ada dalam rombongan itu dengan 
cara melambaikan tangannya. 


"Saya permisi sebentar Pak." Sosok yang tadi berdiri tepat 
di samping bapak rektor menghampiri Anindya. Dengan senyum 
memikat, sama seperti yang di miliki Tristan, lelaki berbalut ke 
meja berwarna putih dan jas hitam itu menghampirinya 


"Hallo, saya Azka" Azka mengulurkan tangannya pada Anin- 
dya 

Bukannya ini dosen ganteng, Ferdinand Azka Waradhana, 
fikir Anin. 


Dengan gugup dan masih dalam keterpesonaannya, Anin- 
dya menerima uluran tangan Azka "Anindya," ucapnya terbata. 
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"Nah pa, ini mama. Dan mama... ini papa" Tristan meman- 
dang kedua orang itu, bolak balik mengalihkan perhatiannya dari 
wajah canggung keduanya secara bergantian 


"Oke, salam kenal Anindya, saya sudah mendengar banyak 
tetang kamu dari Tristan." Azka tersenyum dan menatap langsung 
wajahnya 


Anin hanya menanggapinya dengan anggukan, tersenyum 
canggung dan kemudian menundukan kepala. Rasa malunya 
muncul dengan segera, pasti pipinya bersemu merah 


"Pa, nanti kita makan siang bareng ya?" 


"Oke, tapi nanti. Setelah papa selesai rapat. Kamu bisa tung- 
gudi ruangan Om Hamdan seperti biasa." Ruangan itu merupakan 
ruangan dimana biasanya Tristan menunggui papa nya selama 
rapat atau pun ada keperluan lain. Anak itu sering ikut ayahnya 
bekerja setelah pulang sekolah karena bosan di rumah. 


"Nggak usah pa, aku mau nemenin mama aja." 
"Hah?" dengan refleks Anindya berteriak kaget. 


Tristan memandang Anin yang berteriak kaget, "Nggak usah 
kaget ma, aku bilang aku mau nemenin mama." Tristan mema- 
sang senyum memikatnya. 


"Nggak perlu, nanti ibu guru masih ada kuliah, mending 
kamu nunggu di ruang Pak Hamdan." Anin berusaha membujuk 
Tristan dengan berkata lembut dan memberikan senyum ter- 
baiknya. 


Anin tidak akan rela di ikuti Tristan di kampus, dan terus- 
terusan memanggilnya mama. Kata keramat itu. 
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"Mata kuliah apa?" dengan suara seraknya Azka bertanya, 
dia tahu gelagat Anin yang ingin menghindari Tristan, dan dia 
tidak akan membiarkan anaknya di abaikan. 


“Penilaian Pendidikan." jawabnya terlalu cepat. 
"Dan dosennya?" 
"Bapak Anggito." 


Azka tersenyum penuh kemenangan, "Bapak Anggito juga 
ikut dalam rapat, itu berarti kau punya waktu kosong untuk 
menemani Tristan kan, Ma." Azka sengaja menekankan kata itu di 
akhir kalimatnya, tentu saja bermaksud untuk menggoda Anin. 


Mata bulat Anin melebar dengan sempurna, lelaki ini baru 
saja memanggilnya, ma -mama-? 


Pasti lelaki ini sudah gila, di hadapan semua orang dia me 
manggilnya Mama. 


“Jadi bisa kan 


"Iya bias." sebelum lelaki itu menyebutkan kata keramat 
itu, Anin memotong terlebih dahulu 


Azka mengalihkan pandangannya kepada Tristan "Oke, ka- 
lau begitu tunggu papa selesai rapat." 


Azka menatap Anin sebelum melanjutkan kalimatnya 
"Tunggu disini dengan mamamu." Setelah melihat mata bulat 
Anin melebar kembali, Azka mengelus puncak kepala anaknya. 
Dan kembali melangkah menuju rombongannya yang sedari tadi 
menonton adegan itu, perannya sudah selesai dan pertunjukan 
juga berakhir. 

aps 
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Amanda menatap Tristan dengan jenis tatapan menilai. 
Sekarang mereka duduk di salah satu kursi taman yang ada di 
kampus. Anin dengan bukunya dan Tristan dengan gadgetnya. 


Dengan kesal Tristan mengalihkan pandangannya dari layar 
yang menampilkan game favoritnya, menatap wajah penuh 
selidik Amanda "Tante ngapain sih ngeliatin aku gitu?" Akhirnya 
karna merasa jengah di tatap terus oleh Manda, Tristan bersuara. 


"Kamu beneran anaknya Pak Azka." Akhirnya apa yang ingin 
ditanyakannya terkeluarkan sudah. 


"Cck!" Tristan mendecak sebal. "Berapa kali siih aku bilang, 
di dalem akta kelahiran, Kartu Keluarga, bahkan hasil tes DNA 
menunjukan aku ini 100% anak nya Ferdinan Azka Waradana dan 
namaku Tristan Alif Waradana, tante perlu bukti apa lagi?" tan 
tangnya 


Amanda tersenyum canggung "Nggak, aku heran aja. Pak 
Azka kan masih muda kok udah punya anak segede kamu." 


"Ya bisalah Tante, tante ini nggak belajar biologi ya, kapan 
manusia mulai bisa bereproduksi." 


"Tristan." Anin memperingatkan Tristan, anak seumuran 
Tristan membahas masalah reproduksi manusia merupakan ma- 
salah yang agak riskan. 


Bisa jadi saat Tristan butuh penjelasan lebih dia yang akan 
gelagapan karna tidak tahu bagaimana mesti menjelaskannya. 
Karna itu, Anin menghindari topik ini, walaupun disadari topik ini 
memang perlu dibahas -sedikit- tidak secara mendetail kepada 
anak seumuran Tristan. Tapi perbedaan jenis kelamin membuat 
Anin jelas menghindari membahas masalah ini dengan Tristan. 
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Kecuali kalau Tristan adalah anak perempuan, mungkin dia akan 
lebih merasa leluasa. Lagi pula Tristan memiliki papa, jadi tugas 
papanya menjelaskan masalah itu pada anaknya yang menginjak 
masa remaja awal. Dan menyangkut tugasnya sebagai guru di 
sekolah, dia hanya akan menjelaskan materi bagaimana hubu 
ngan antar teman sebaya di usia mereka 


"Umurmu sekarang berapa?" Masih dengan sikap want to 
know akut miliknya nya Amanda bertanya pada Tristan 


"12 tahun tante, papa dan mama itu menikah saat umur 
mereka menginjak 20 tahunan, mereka menikah muda." 


"Ohh, sekarang umur Pak Azka 33 tahun ya?" 


Tristan mengangguk, merasa semua ke ingin tahuan Aman- 
da sudah terjawab dia kembali fokus dengan gadgetnya. Di sam- 
pingnya Anindya yang tadinya juga menggunakan kupingnya un- 
tuk menyimak percakapan Amanda dan Tristan melanjutkan 
membaca novel yang baru di belinya 


Handphone milik Amanda berbunyi, dia memperhatikan 
layar handphone-nya dengan serius sebelum berteriak heboh 
"Ehh ya ampunn! Astaga! Aku lupa hari ini ada kuliah tambahan." 


Secepat yang dia bisa dia mengemasi semua buku-bukunya 
yang tergeletak di meja yang ada di depannya " Aku duluan ya," 
ucapnya, sebelum berlari terburu-buru menuju kelasnya. 


“Temen mama yang satu itu heboh banget sih ma orang- 
nya." Tristan berkomentar sambil menatap kepergian Amanda 
dengan gelengan kepala heran 
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"Emang gitu orangnya, bawaan dari lahir." Anin mema- 
sukkan novelnya ke dalam tas nya. "Kayaknya papa kamu udah 
selesai rapat deh, ayok aku anter kesana. Aku mau pulang." 


Dengan patuh Tristan mengikuti Anin menju gedung rek- 
torat, begitu lift terbuka di lantai tiga, bertepatan dengan semua 
orang baru keluar dari ruang rapat 


“Nah itu papa kamu, kalau gitu aku pulang dulu ya." Anin 
mengacak rambut Tristan dan kemudian berbalik menuju lift. 


"Anindya." panggilan itu membuatnya berhenti melangkah 
dan berbalik, menatap pemilik suara. 


Masih sama, tampan. 


Tapi kali ini tatanan rambutnya sedikit berantakan, bahkan 
dasi yang menggantung di lehernya pun letaknya tidak lagi sem- 
purna. 


"Kita makan siang bareng," ucapnya yang kemudian men- 
dahului Anin untuk masuk kedalam lift tanpa menunngu per. 
setujan gadis itu atas ajakannya 


Anin masih berdiri di depan lift, sampai kemudian tangan 
kecil milik Tristan membawanya memasuki lift. Seperti sudah di 


koordinaasi sebelumnya, tidak ada orang yang ingin berada ber- 
sama mereka dalam satu lift. Lift itu hanya berisi mereka bertiga 
Tangan dengan jemari panjang dan kokoh itu dengan cekatan 
membuka simpul dasinya, setelah terlebih dahulu membuka jas 
nya, jas itu tersampir dengan pasnya di lengan tangan sebelah 
kirinya. Bunyi denting lift, membuat Anin tersadar dari keka- 
gumannya terhadap sosok laki-laki yang berdiri di sampingnya itu. 
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Mereka bertiga berjalan beriringan menuju mobil berwarna 
putih, masih dengan tanpa percakapan. Anin baru saja memegang 
gagang pintu mobil bagian penumpang saat Tristan melancarkan 


aksi protesnya 


"Mama kok mau duduk di belakang sih, mama duduk di 
depan dong, duduk sama papa." Setelahnya Tristan menutup 
pintu bagian penumpang dengan terpaksa Anin membuka pintu 
di sebelah kemudi, kemudian duduk dengan canggung dan 
selama perjalanan mereka berdua hanya akan menanggapi 
pertanyaan-pertanyaan dari Tristan, tidak pernah terlibat obrolan 
langsung dua arah 


Ini adalah jenis restoran mewah yang Anin yakin dia dan 
Rafa tidak akan pernah makan di restoran semewah ini, desain 
interiornya begitu mewah, bekelas. Tanpa sadar mata bulatnya 
memandangi dengan kagum 


"Ma, kalau mama suka restoran ini, kita bakalan sering 
makan di sini." dengan polosnya Tristan berujar. Sementara Anin, 
wajahnya sukses bersemu merah karna malu, terlalu ketara kalau 
dia tidak pernah datang ke restoran semewah ini. 


Ruangan itu secara khusus di pesan untuk mereka, ruangan 
berlabel VIP room. Tristan duduk tepat disamping Anin, semen- 
tara Azka memilih duduk berhadapan dengannya. Setelah mem 
berikan daftar menu, pelayan berseragam hitam putih itu berdiri 
di sampingnya, suasananya terlalu formal, fikir Anin. 


"Mama pesen apa?" tanya Tristan, di lihatnya Anin sedari 
tadi hanya membolak balik buku menu dengan wajah kebingu- 
ngan. 
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Ditanya seperti itu Anin hanya menatap hampa daftar menu 
yang ada di tangannya, yang dia tahu hanya steak dan spaghetti, 
dan kedua makanan itu tidak akan cukup memenuhi kebutuhan 
perutnya akan makanan. Kenapa tidak ke tempat makan Pizza 
keluarga saja kalau untuk makan makanan Italia. 


"Ikut kalian aja," jawabnya, yang kemudian menutup buku 
menu, dia memilih pasrah menerima jenis makanan yang akan di 
pilih dua orang ayah dan anak itu 


Semoga makanannya porsinya lumayan banyak, cukup 
untuk membuat perutku kenyang 


"Chiken Parmigiana." Azka menyebutkan menu pesanan 
nya 


Oke, ada kata Chiken-nya berarti ayam, masih bisa di terima 
oleh perutnya Anin, dan dalam hati dia berdoa semoga ayam yang 
di sajikan adalah 2 potong dada ayam super besar. Untuk ukuran 
dada ayam dia suka yang berukuran besar, berbeda dengan uku 
ran dada lainnya, dia akan memandang dengan sedikit ngeri 
pemilik ukuran dada yang terlalu besar, membuatnya sesak nafas. 


"Aku lasagna." Tristan dengan penuh semangat menyebut 
menu makanan yang di pilihnya 


Azka mengalihkan pandangannya pada Anin "jadi, kau akan 
ikut menu siapa?" 


"Chiken" jawab Anin sekenanya, yang dia ingat hanya 
kata chiken, dan membayangkan dada ayam yang besar membuat 
perutnya semakin lapar. 


Pelayan itu mencatat semua pesanan Azka, minuman be- 
serta makanan penutup pilihan mereka. 
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"Lain kali kamu saja yang pilih tempat makan" Azka mem- 


buka obrolan. 


Lain kali? Memangnya mereka akan terlibat makan siang 
bareng lagi? Seolah-olah Anin mau saja. 


"Kalau mama yang milih tempat makan, nggak jauh-jauh 
dari rumah makan padang atau warung tenda pinggir jalan Pa," 
ejek Tristan anpa rasa bersalah sedikitpun sudah membuat ma- 
manya malu 


Kali ini Anin sengaja melotot, menatap garang Tristan dan 
hal itu tidak berpengaruh, Tristan dengan tanpa rasa bersalahnya 
tetap tersenyum, hal yang membuat Anin makin kesal. 


"Yang penting perut kenyang, kamu juga doyan," ucapnya 
kesal dan tidak perduli ada Azka yang mendengar omelannya 


Anin mengeluarkan smartphone-nya, mengecek adakah 
panggilan tak terjawab dari Rafa, atau hanya sekedar pesan 
singkat untuk mengabari keadaannya, atau mencari tahu kabar 
Anin. Hasilnya nihil, tidak ada notifikasi yang menandakan 
panggilan tak terjawab maupun pesan dari Rafa di semua social 
media miliknya 


Makanan pesanan mereka datang, dan Anin sedikit kecewa 
melihat porsi chiken pesanannya, 2 potong dada ayam besar 
hanya ada dalam bayangannya, yang tersaji sekarang adalah 
gorengan fillet dada ayam berbalut tepung berbumbu dengan 
siraman Saus bolognaise dan di sampingnya ada beberapa po- 
tongan kentang yang sudah di rebus dan beberapa sayuran hijau. 
Seperti itu lah deskripsi makanan yang sekarang tersaji dalam 
piring di hadapannya, dia tidak begitu paham dengan makanan 
itu 
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Walau rasanya enak, tapi itu tidak memuaskan perut Anin 
dari rasa laparnnya. Dia benar-benar makan untuk memenuhi 
kebutuhan perutnya, bukan makan untuk memanjakan lidah de- 
ngan cita rasa masakan. Satu piring chiken dan satu porsi es krim 
masih kurang 


Tapi dia tidak mungkin meminta tambah makan kan, jadi 
dia harus menunda kepuasaan perutnya unttuk di isi makanan 
yang sesungguhnya menurut versinya 


AV 
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Di dalam ruangannya Anin masih memikirkan kejadian sete- 
lah makan siang itu, kejadian beberapa minggu yang lalu. Setiap 
kali berpapasan dengan Azka secara tidak sengaja di kampus, 
lelaki itu selalu melempar senyum padanya. Dengan canggung dia 
akan membalas senyum itu dan kemudian langsung menunduk 


Anin yang pemalu 


“Enak banget ya, yang jadi mama angkat anaknya bapak 
dosen ganteng, dapet senyum terus." Amanda akan selalu meng- 
godanya dengan kalimat yang hampir sama setiap kali Azka me- 
lempar senyum ke arahnya 


Dan hal yang membuatnya heran adalah pernah satu kali 
dia berpapasan dengan bapak rektornya yang baru turun dari 
mobil, dan rektornya itu menyapanya “Anindya mau bimbingan 
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ya?” dan layaknya orang bodoh, Anindya hanya mengangguk wa- 
lau benaknya terheran-heran dengan sapaan itu 


Dia bukan salah satu mahasiswi berprestasi atau pun jenis 
mahasiswi yang mempunyai bakat menonjol di luar bidang aka- 
demik ataupun mahasiswi yang aktif di organisasi kampus, dia 
hanya mahasiswi biasa, dan rektornya tahu namanya, hal yang 
luar biasa baginya. 


“Ma, malam ini aku nginep di rumah mama lagi ya?” 


Tristan sudah duduk di salah satu kursi yang ada di ruangan 
itu. Sekarang dia tidak heran mengapa Tristan bisa bertindak se 
enaknya di sekolahan ini, karna sekolahan ini adalah milik kakek 
nya yang artinya dia berkuasa sebagai cucu laki-laki pertama di 
keluarganya. 


“Terserah, tapi malam ini aku mau pergi. Kamu tanya aja 
dulu sama Dimas, dia ada janji keluar dengan pacarnya nggak.” 


“Nggak ma, om Dimas jomblo. Jadi dia akan tetep di rumah, 
pacaran sama stick game." 


Anin tertawa, “Ya udah kamu kembali ke kelas gih, soalnya 
ada anak yang mau bimbingan.” Anin mengisyaratkan Tristan 
untuk keluar karna di depan pintu sudah berdiri sosok anak 
perempuan dengan pakaiannya yang terlihat berantakan dan 
tatapan matanya yang kosong. Dari melihat tampilannya saja Anin 
sudah tahu kalau anak ini memang perlu bantuan 


“Masuk Riana, silahkan duduk,” sambutnya setelah Tristan 
keluar dari ruangan itu 


Sebagai konselor sekolah dia harus tahu bagaimana me- 
ngambil perhatian siswanya agar mau membuka persoalan yang 
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di hadapi padanya. Membuka persoalan sedetail mungkin jangan 
sampai ada yang di tutupi dan untuk hal itu, dia butuh keper- 
cayaan dari siswa dan dalam profesinya sebagai konselor sekolah, 
ada beberapa asas yang harus di taatinya, terutama adalah asas 
kerahasiaan, dia tidak akan membicarakan masalah yang dihadapi 
siswanya kepada siapa pun tanpa persetujuan dari siswanya. Dan 
kalau pun ada masalah yang berkaiatan dengan hukum atau tidak 
bisa di selesaikan hanya dengan dirinya, maka alih tangan kasus 
yang menjadi solusinya. 


Hal pertama yang di lakukannya adalah melempar senyum 
dan invitation to talk untuk menarik perhatian dari siswanya agar 
mau terbuka dengan persoalannya. Dan kemudian tanggung ja: 
wabnya di mulai 


Tepat jam 7 malam Rafa menjemputnya di rumah, setelah 
berpamitan dengan Dimas dan juga Tristan mereka berdua be. 
rangkat untuk menikmati malam minggunya. Setelah melewati 4 
malam minggu tanpa pertemuan akhirnya hari ini mereka ber 
temu, bergandengan tangan sepanjang jalan di taman. Hal 
sederhana yang mereka lakukan sudah cukup membuat mereka 
bahagia. 


“Maaf, akhir-akhir ini aku jarang ngehubungi kamu. Aku 
agak sedikit report menyebar angket pada responden di salah 
satu perusahaan, dan sebelumnya aku juga kerepotan mencari 
kenalan orang di perusahaan yang akan ku jadikan tempat 
penelitian. Kamu tahu kan ngurus izinnya agak sulit kalau kita 
nggak punya koneksi orang dalam," jelas Rafa. 
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Anin mengangguk, sekali lagi dia memberikan pengertian 
Sebagai mahasiswa jurusan ekonomi, Rafa memang melakukan 
penelitian di salah satu perusahaan besar yang ada, sesuai dengan 
judul penelitiannya 


“Tapi sekarang sudah selesai kan.” Anin mengayunkan 


genggaman tangan mereka dengan gembira. 


“Udah, untung ada Lysa. Ternyata pemilik perusahaan itu 
sepupunya. Jadi aku bisa dapet izin langsung dari sang CEO.” Rafa 
tersenyum senang, sementara senyum dan kegembiraan itu le- 
nyap dari raut wajah Anin 


Jadi selama 4 minggu ini, pacarnya berdekatan dengan 
mantannya. 


“Kenapa kok diem?” Rafa menyadari perubahan Anin, karna 
tadi genggaman tangan mereka diayunkan dengan penuh sema- 
ngat, sekarang tangan itu hanya saling menggenggam tanpa ada 
gerakan 


“Nggak apa-apa.” Jawaban sederhana, yang sebenarnya 
memiliki banyak arti dan menuntut penjelasan. 


Handphone Rafa berbunyi. Dengan sigap lelaki itu me- 
ngangkat telpon nya melepaskan genggaman tangan mereka 


“Ya, ada apa?” ucapnya berbicara dengan seorang yang ber- 
ada di seberang sana. 


Setelah mendengarkan penjelasan dari orang yang di se- 
berang sana, Rafa menutup telpon dengan kata "Ya, tunggu nanti 


aku dating.” sembari menatap Anin dengan tatapan bersalah. 
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Anindya tahu artinya, malam ini mereka cukup sampai di 
sini, tidak ada makan malam, tidak ada obrolan panjang mengenai 
hal apa saja yang mereka lalui beberapa minggu ini 


“Ayo, pulang. Kamu masih sempet nganter aku pulang 
kan?” Anin tidak dapat menyembunyikan rasa kecewanya. 


“Anin, aku minta maaf, seharusnya malam. 
“Aku nggak apa-apa. Ayo anterin aku pulang." 


Anin tidak akan sanggup lagi, menerima penjelasan dari 
Rafa. Kalau dia mendengar penjelasan dari Rafa dia akan meledak 
marah dan Rafa akan semakin jauh terperosok dalam keboho: 
ngannya, karna Anin tahu Rafa tidak akan berkata jujur demi 
menjaga perasaannya dan itu artinya Rafa akan berbohong lagi 


Mereka berdua sudah berdiri di depan pagar rumah Anin, 
pagar setinggi satu meter dan terbuat dari kayu itu menjadi 
pembatas halaman rumah Anin dan jalan. 


“Anin, maaf.” Rafa memegang tangannya, masih enggan 
melepaskannya dan membiarkannya masuk ke dalam rumah 


“Oke aku ngerti, kamu hati-hati ya di jalan,” ucapnya sebe- 
lum melepas pegangan tangan Rafa dan berjalan menuju rumah 
nya tanpa menoleh ke arah lelaki itu. Biasanya Rafa akan men- 
cium keningnya setelah mengantarnya pulang, dan Anin akan 
melambaikan tangan, tersenyum sampai motor Rafa tidak di 
jangkau oleh pandangannya. Tapi malam ini semua berubah 


Dimas melihat ke arah jam yang tergantung di dinding, jam 
masih menunjukan jarum pendek di angka delapan dan jarum 
panjang di angka enam, jarum yang lebih panjang dan ramping 


34 


Yay 


YTY VISTISTI YIT 


masih bergerak dengan kecepatan stabil mengelilingi pola ling- 
karan jam. 


“Kok mbak udah pulang? Biasanya jam 10” 


Mengabaikan pertanyaan Dimas, Anin menuju ke dapur, 
menuangkan air putih ke dalam gelas. Dia kembali keruang TV, 
membuka kemejanya menyisahkan tanktop berwarna hitam yang 
mnempel dengan pas di badannya, dia duduk di samping adiknya. 
Masih dengan tatapan kosongnya. 


“Mbak kenapa sih, kayak orang habis di hipnotis tau nggak." 
Dimas mulai sedikit khawatir melihat tingkah kakaknya yang la- 
yaknya orang linglung: 


“Nggak apa-apa,” jawabnya sekenanya “Tristan mana 
katanya mau nginep.” 


Dengan alis bertaut menandakan keherananya Dimas men 
jawab pertanyaan kakaknya "Tristan dan papanya ada di sebelah 
mbak, masa mbak dari tadi nggak nyadar sih.” Dimas melihat ke 
arah yang di maksud, Anin mengikuti arah pandang Dimas 


“Hai” Azka terlebih dahulu menyapa Anin, dengan senyum 
yang terlihat kikuk 


“Halo ma.” anak itu menyapa dengan cengiran lebarnya, 
stick game dalam genggaman tangannya 


“Hhhh hai, hallo.” 


Anindya gugup bukan kepalang, bagaimana mungkin dia 
tidak menyadari kehadiran dua orang itu, masalahnya dengan 
Rafa benar-benar membuatnya kehilangan konsentrasi. Dia yang 
biasanya membantu orang mencari penyelesaian masalah yang 
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mereka hadapi, sekarang nampak kacau dengan permasalahan- 
nya sendiri. Dia benar-benar membutuhkan sahabatnya yang 
berprofesi sama, dokter saja membutuhkan dokter lain untuk 


menyembuhkan penyakitnya di saat sakit 


“Mbak seriusan deh, mbak kenapa? Mbak nggak jadi kor 
ban kejahatan hipnotis, gendam, atau apalah itu namanya kan?” 
Dimas memegang tangan kakaknya dengan lembut, dia adalah 
orang terdekatnya saat ini. Melihat keadaan mbaknya yang 
seperti ini membuatnya khawatir. 


“Nggak apa-apa dek, mbak cuma lagi kefikiran sesuatu.” 
Anin meremas tangan adiknya, menandakan dia tidak apa-apa. 


“Syukurlah, mbak buat aku khawatir tau nggak. Kalu sampai 
ada apa-apa sama mbak orang pertama yang aku cari mas Rafa." 


“Mbak nggak apa-apa dek.” Anin menyandarkan kepalanya 
di bahu Dimas, dengan penuh sayang Dimas mengelus kepala 
kakaknya. 


“Ma, kenapa nggak bersandar di bahunya papa.” 
Perusak suasana! 


Dengan kesal Anin menegakkan kembali tubuhnya, mena- 
tap bocah laki-laki yang memandangnya penuh dengan raut je- 
naka. Disampingnya Azka mengulum senyum di bibir, anaknya 
memang perusak suasana 


“Kamu aja yang bersandar di bahu papa kamu sana” De- 
ngan jengkel Anin berdiri dari duduknya 


“Mbak mau kemana?” 


“Mau bikin makanan, laper.” Anin mengelus perut ratanya 
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“Mbak kami juga laper.” Dimas menatap kakaknya dengan 
wajah memelas. 


“Kalian laper?” Anin memandang satu per satu wajah ke 
tiga orang yang duduk bersandar di sofa. 


Trista mengangguk “Iya ma, sebelum mama pulang tadi, 
kami emang berencana mau keluar buat nyari makan malem, tapi 
mama keburu pulang.” 


“Emmm, kalau kamu mau kita bisa makan di luar bareng.” 
Azka menawarkan sebuah ajakan makan. 


Tidak, terimakasih. 


Dia tidak akan mau lagi makan di restoran mewah dengan 
keadaan perut lapar, makanan disana tidak cukup mengenyang- 
kan bagi pemakan sepertinya. “Nggak usah, biar aku masak aja. 
Tapi kalau kalian mau makan di luar, silahkan 


“Kalau mama masak aku bakalan makan dirumah, papa juga 
belum pernah makan masakan mama, papa mau nyoba masakan 
mama kan?” Tristan menatap wajah papanya yang sedang ter- 
senyum menatap Anin 


“Iya.” jawaban Azka membuat Anin sedikit kesal 


Tidak adakah yang mengerti perasaannya dan membiarkan 
dia seorang diri menikmati makanannya. Dia tadi berharap papa 
dan anak itu akan memilih pulang dan makan di luar, bukannya 
mengiyakan ajakannnya 


“Mbak, nih.” Dimas melemparkan kemeja yang tadi di lepas 
oleh kakaknya 
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Walaupun tubuh kakaknya tidak se-sexy tubuh model- 
model di luar sana, tapi dia tidak rela ada lelaki lain yang melihat 
tubuh ramping dan kemulusan kulit kakaknya. Karena yang Dimas 
tahu, sejak tadi, duda beranak satu yang duduk di ujung sana 
mencuri pandang ke arah kakaknya. 


Anin memasang kembali kemeja yang di lempar adiknya, 
dia tidak menyadari kalau sedari tadi dia hanya memakai tanktop 
di depan laki-laki lain. Masalahnya dengan Rafa benar-benar 
mengacaukan fikirannya. 


Hampir satu jam Anin mengerahkan seluruh sisa tenaga dan 
kemampuan masaknya, sebenaranya ini sudah terlalu larut untuk 
makan malam, tapi apa boleh buat. Mereka semua kelaparan 
Capcay dan cumi goreng tepung, menu sederhana malam ini. 


Mereka semua sudah duduk masing-masing di kursinya, 
mengelilingi meja yang di atasnya hanya ada dua menu masakan, 
satu tempat nasi dan 4 buah piring yang sudah tersusun rapi di 
hadapan masing-masing sesuai tempat duduk mereka masing- 
masing. 


“Menunya cuma ini, mungkin kalau di rumah bapak. Menu- 
nya akan lebih banyak." Anin membuka obrolan, sambil menyen 
dokkan nasi ke piring Tristan 


“Nggak apa-apa, saya bukan orang yang rewel soal maka 


Piring Dimas sudah terisi dan sudah di serahkannya pada si 
empunya yang terlihat kelaparan, selanjutnya dia beralih ke piring 
Azka yang menempati posisi di ujung, layaknya kepala keluarga 
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“Beneran deh, aku berasa makan malam keluarga besar. 
Mas Azka kepala keluarga, mbak Anin ibu dan kami berdua adalah 
anak yang bahagia.” Dimas dan Tristan kompak tertawa 


Di sebelahnya Anin dengan pipi bersemu merah, berusaha 
menampakan wajah galaknya “Nggak usah kebayakan meng: 
hayal, cepet makan,” perintahnya, takut-takut Anin melirik ke 
arah Azka yang ternyata menampakan ekspresi biasa saja. 


“Pa, masakan mama enak kan?” Tristan memulai obrolan 
yang lebih normal ketimbang obrolan terakhir yang di ucapkan 
Dimas. 


Azka mengangguk penuh persetujuan “Enak,” jawabnya 


“Iyalah mas enak, dia kan koki keluarga sejak umur 14 ta- 
hun, sejak ibu nggak ada praktis mbak Anin yang badannya baru 
segede Tristan udah ambil alih urusan rumah tangga, memang sih 
masih ada campur tangan ayah. Tapi mbak Anin berkontribusi 
besar terhadap kelangsungan dapur kami.” Dimas bercerita de 
ngan penuh rasa bangga. 


Saat dia masih kecil dan ibunya di panggil Yang Maha Kuasa, 
kakak perempuannya ini yang merawatnya, Anin kecil yang 
mengurus ke perluannya dengan bantuan ayahnya. Tapi meski- 
pun Anin yang harus merawat adiknya di saat ayah mereka be- 
kerja, Anin tidak kehilangan masa kanak-kanaknya, Anin tetap 
bermain bersama temannya yang lain. Menikmati masa kanak- 
kanaknya dengan bahagia. 


“Pantes masakannya enak.” Azka menambah pujian untuk 
Anin. 
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Anin masih menunduk menikmati makanannya tanpa ber- 
komentar apa pun. 


“Ma, aku dan papa boleh nginep di sini?” Tristan mulai 
membuat onar setelah perutnya terisi kenyang 


“NGGAK.” Anin dan Dimas berkata kompak. 


Azka sama sekali tidak heran dengan penolakan yang dila- 
kukan kedua kakak beradik itu 


“Kok nggak boleh sih om? Ma?” Tristan nampak kecewa. 


Anin meneguk air dari dalam gelasnya, dia sedikit malu dan 
tidak enak hati pada Azka penolakan yang dia dan Dimas lakukan 
terlalu frontal. 


“Ya nggak boleh lah Tristan, papa kamu itu lelaki dewasa, 
mbak Anin perempuan dewasa, mereka berdua nggak ada ikatan 
apa-apa, jadi nggak baik menurut pandangan orang-orang." Di- 
mas menjelaskan 


“Masa nggak boleh, temennya papa tante berlipstik merah 
aja sering nginep di rumah.” 


“Hukkk.” Azka yang baru saja meminum airnya tersedak 
mendengar penuturan anaknya, dia tidak menyangka bahwa 
anaknya memperhatikan tingkahnya dan teman kencannya. 


Anin menggelengkan kepalanya, jadi benar bapak Azka itu 
laki-laki yang seperti itu, batinnya. Padahal sebelumnya dia tidak 
percaya dengan desas desus yang beredar kalau Pak Azka suka 
main perempuan, makanya betah hidup menduda selama ini. 


“Engggg...." Dimas nampak memilih kata-kata selanjutnya 
“di lingkungan rumah sini ada Pak RT nya, dan Pak RT memper- 
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lakukan jam malam, tamu nggak boleh berkunjung lewat jam 10 
malam," jelas Dimas. 


“Pak RT banyak aturan," ucap Tristan penuh kekesalan. 


“Peraturan dibuat untuk membuat sesuatu lebih tertata 
dan mengatur bagaimana seharusnya kita bersikap dan bertindak 
sesuai dengan norma.” Anin menjelaskan. 


“Dan peraturan harus di ikuti sebagai warga negara yang 
baik.” Azka menambahkan. 


“Warganya Pak RT pa." Tristan menyela dengan nada kesal 


Semua orang tersenyum, suasana canggung tadi mulai 
mencair, mereka melanjutkan menikmati makan malamnya wa 
laupun jam menunjukan hampir jam 10 malam 


Dimas dan Tristan lebih dulu menyelesaikan makan mereka 
dan beralih keruang TV yang sekaligus menjadi ruang tamu 


“Maaf ya, Tristan dan saya merepotkan kalian." 


“Nggak apa-apa pak, saya sudah terbiasa di repotkan Tris: 
tan.” Anin menjawab dengan nada candaannya. Tanpa melihat 
raut wajah Anin yang membelakanginya Azka tahu kalau Anin 
hanya bercanda. Anin sibuk mencuci piring, dan Azka masih du 
duk di meja makan menunggu Anin menyuci piring 


“Tristan sudah lama sering menceritakan kamu, sejak kamu 
menjadi guru magang di sekolahnya, kamu yang waktu itu terlihat 
panik saat dia terjatuh membuat dia seperti di perhatikan mama- 
nya." 


Anin ingat kejadian itu, hari itu hari pertama dia masuk di 
sekolah Tristan sebagai mahasiswa PPL, hari itu juga dia melihat 
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seorang anak laki-laki yang melerai perkelahian dua anak perem- 
puan dan tanpa sengaja anak laki-laki itu terjatuh, keningnya 
membentur pinggiran meja. Dan dengan paniknya Anin langsung 
memeluk anak laki-laki itu, berteriak kencang meminta perto- 
longan. Setelah kejadian dramatis itu, Anin baru tahu kalau Tris 
tan hanya mengalami luka ringan, dan sejak saat itu anak itu 
memanggilnya mama dan terus membuntutinya. 


“Saya panik, melihat ada anak yang berdarah, dulu Dimas 
juga pernah jatuh saat bermain dan mengalami luka yang cukup 
parah karna kepalanya terantuk batu.” 


Anin mengeringkan tangannya dengan lap kering yang ter 
gantung di dinding, melepas apron biru yang di pakainya, dia 
duduk di hadapan Azka. 


“Kamu nggak keberatan Tristan yang selalu memanggil 
kamu mama?” 


“Keberatan, apa lagi kalau dia dengan lantangnya memang. 
gil saya mama di hadapan teman-teman saya.” Anin mengingat 
bagaimana teman-temannya mengira kalau dia menikah dengan 
duda "Saya dikira udah nikah dengan duda tua,” ucapnya tanpa 
sadar. 


“Well, di depan kamu ada duda, dan memang papanya 
Tristan seorang duda.” 


Anin merasa bersalah “Tapi bapak kan bukan suami saya, 
kita kan nggak nikah.” 


“Bagaimana kalau saya menjadi suami kamu, kita menikah." 


“Ha?” hanya itu yang di ucapkan Anin untuk menjawab per- 
tanyaan Azka. 
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“Saya terlalu tua ya?” 


“Nggak." Kenyataannya usia 33 belum termasuk tua dan 
Azka terlalu tampan untuk di katakan duda tua. 


“Lalu?” Azka menuntut jawaban lebih. Tadinya dia berniat 
hanya menggoda Anin, tapi sekarang dia malah terlibat obrolan 
serius 


Lalu apa? Anin sendiri tidak tahu harus berkata apa. Walau- 
pun pertanyaan itu di ucapkan sebagai obrolan biasa tapi Anin 
sudah kehabisan kata-kata. Bagaimana kalau itu obrolan serius 
yang benar-benar menuntut jawaban serius, dan sebuah komit- 
men. Dia belum kefikiran sampai kesana, jadi dia bingung haruus 
menjawab apa. 


“Pa, kata om Dimas kita harus segera pulang, jam malam 
udah habis.” Tristan datang di waktu yang tepat bagi Anin. “Papa 
seharusnya nggak usah ikut, jadi aku bisa nginep di sini." Tristan 
kesal dengan keikutsertaan papanya. “Gimana kalau papa pulang 
aja, papa kan bisa jalan sama tante berlipstik merah." ide cemer- 
lang itu tiba-tiba muncul di kepala Tristan 


Biasanya ayahnya akan menghabiskan malam minggunya 
dengan para teman wanitanya. Tristan tahu apa yang dilakukan 
ayahnya. Dia termasuk anak yang dewasa sebelum waktunya. 


“Namanya Amira.” Azka menyebut nama perempuan itu. 
Dia agaknya risih dengan sebutan tante berlipstik merah. 


“Siapa pun namanya aku nggak peduli." Tristan tidak per- 
nah mengingat nama-nama perempuan yang sering bergelayut 
manja di lengan papanya ataupun meminta perhatiannya dengan 
bersikap pura-pura baik di depan papanya 
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“Papa pulang aja ya,” usirnya 


“Oke, papa pulang. Besok pagi papa jemput.” Azka beranjak 
dari tempat duduknya, Anin ikut berdiri. Azka mencium kening 
anaknya. 


Semudah itu dia meninggalkan anaknya dirumah Anin. 


“Jangan jemput terlalu pagi pa! Aku, mama sama Om Dimas 
mau lari pagi keliling kompleks dulu,” protesnya. 


“Oke.” Lagi-lagi Azka memilih mengiyakan permintaan 
anaknya. 


“Dimas, Mas pulang dulu ya?” ucapnya pada Dimas yang 
sedang memperhatikan layar tv. 


“Oke, mas. Hati-hati ya.” Dimas mengalihkan pandangan- 
nya dari tivi “maaf ya mas jam malam berlaku di sini, bukan hanya 
di daerah konflik,” candanya. 


“Oke, gak apa-apa" Azka tersenyum penuh maklum, dilihat- 
nya anaknya sudah duduk dengan nyaman di samping Dimas 


Anin mengikuti langkah Azka berjalan menuju pintu depan, 
dia mengantar tamunya sampai ke teras depan rumah. Azka 
menghadap Anin yang mengantar kepergiannya di depan pintu. 
Moment ini layaknya istri yang melepas kepergian suami, 
batinnya geli 


“Saya titip Tristan ya, maaf merepotkan kalian," ucapnya 


“Nggak apa-apa pak, saya kan sudah bilang kalau saya ter- 
biasa di repotkan." Anin tersenyum dan Azka juga tersenyum atas 
candaan Anin. 
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Senyum yang membuat Azka ingin masuk lagi kedalam 
rumah itu. 


“Terimakasih untuk makan malamnya.” 
Anin hanya mengangguk 
“Boleh lain kali saya main lagi ke sini.” 


Lagi-lagi Anin hanya mengangguk, menatap jari-jari kakinya 
yang tidak beralaskan sandal. 


“Boleh saya cium kamu?” 


Anin mengangguk, dan dengan begitu Azka memajukan 
tubuhnya, memegang bahu Anin untuk meminta perhatian gadis 
itu. Anin yang tentu saja kaget dengan tindakan itu, menatap Azka 
dengan pandangan heran, berikutnya mata bulatnya melebar 
setelah tindakan Azka yang menyatukan bibir mereka seperkian 
detik. 


“Selamat malam,” bisiknya lembut. 


Azka melepaskan tangannya dari bahu Anin, berjalan me: 
nuju arah mobilnya dengan senyum layaknya orang bodoh. Me 
ninggalkan Anin dengan raut wajah linglung. Dia kembali lagi 
menjadi Anin yang linglung saat masuk ke dalam rumah dan 
mencerna kejadian yang baru saja di alaminya 


“Mbak kenapa linglung lagi sih? Hipnotisnya berlaku lagi?” 


Anin mengabaikan pertanyaan adiknya, memilih masuk ke 
dalam kamarnya dan menelaah kejadian barusan. 


Duda itu menciumnya! Sialan! 
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Mereka bertiga mengelilingi kompleks sebanyak 2 putaran. 
Sesuai dengan rencana awal, mereka bertiga bangun pagi-pagi 
sekali dan kemudian jogging mengelilingi kompleks perumahan 
Anin. Taman kompleks terlihat ramai, karna hari ini hari minggu 
dan banyak keluarga yang juga melewatkan minggu paginya 
dengan berjalan-jalan di taman kompleks 


“Pulang yuk, capek." Anin berlari mendahului Dimas dan 
Tristan, tak butuh waktu lama bagi kedua nya untuk berlari 
mengejar Anin. Mereka berlari dengan gembira sampai di depan 
rumahnya mereka melihat mobil milik Azka sudah terparkir di 


sana. 
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“Mbak aku ke taman dulu, mau ketemu sama temen- 
temen.” Dimas melanjutkan larinya, dia hanya mengantar Anin 


sampai rumah 


“Papa kok pagi-pagi udah datang?" Tristan jelas kesal meli- 
hat papanya 


“pal” teriaknya kesal, karena sedari tadi ayahnya hanya 
memperhatikan arah di belakangnya. 


Azka memperhatikan sosok Anin, bagaimana kaos longgar 
itu membalut tubuhnya, celana pendek itu memperlihatkan kaki 
jenjangnya. Dan jangan lupakan cara Anin menyeka keringat di 
lehernya yang jenjang. Anin menengadahkan lehernya kemudian 
handuk putih itu menyeka bulir keringat yang mengalir turun di 
lehernya menghilang di balik kausnya. Anin masih melakukan ge 
rakan-gerakan ringan sebagai relaksasi di dekat pagar rumahnya, 
jaraknya cukup jauh dengan jarak dimana dia berdiri sekarang 


“Pa, kalau papa nggak berhenti merhatiin mama dengan ta 
tapan kayak gitu, aku bakalan manggil om Dimas.” Tristan yang 
sudah berdiri di dekat papanya mengeluarkan ancamannya. Dia 
sedikit risih melihat bagaimana papanya memperhatikan mama- 
nya 


Azka merubah ekspresi wajahnya dan menatap Tristan “Ja- 
ngan ganggu kesenangan papa,” ucapnya memperingatkan, yang 
dibalas Tristan dengan dengusan sebal. 


“Papa ngapain pagi-pagi udah jemput?" Tristan mengulang 
pertanyaannya. 


“Oma, mau ketemu sama kamu. Cepetan kamu masuk dan 
siap-siap pulang.” 
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Tristan menuruti perintah ayahnya. Oma nya memegang 
kendali semua hal di sini, termasuk papanya pun patuh terhadap 
oma nya. Dia ratunya 


Azka menghampiri Anin “Kamu suka olahraga yang bikin 
kamu keringetan?” tanyanya, berdiri tepat di samping Anin. Anin 
yang memang sengaja mengabaikan keberadaan Azka memilih 
diam. Pagi tadi setelah diyakininya bahwa kejadian yang semalam 
dialaminya itu bukan mimpi, dia memutuskan untuk menjauhi 
lelaki ini 


Duda mesum. 


Motor sport berwarna merah memasuki pekarangan ru 
mahnya. Rafa turun dengan plastik di tangannya. “Aku bawain 
sarapan buat kamu," ujarnya begitu sampai di dekat Anin. 


Anin buru-buru mendekatkan dirinya ke arah Rafa. Seolah- 
olah penegasan bahwa dia sudah memiliki kekasih. Benar-benar 
mengabaikan Azka 


“Bapak Azka?” Rafa mengingat sosok lelaki itu sebagai do- 
sen yang di gemari di kampusnya. Azka mengangguk, Rafa mengu- 
lurkan tangan nya "Saya Rafa, mahasiswa bapak awal semester 
yang lalu.” Azka menerima uluran tangan itu, dan tersenyum. 


“Bapak ngapain disini?” 


Belum sempat Azka menjawab pertanyaan Rafa, Tristan 
menyela “Pa, ayok pulang." Tristan yang sudah berganti pakaian, 
menghampiri mereka. 


“Saya menjemput anak saya, kami pulang dulu ya,” ucapnya 
sembari menggenggam tangan Tristan. 
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“Ma, om Rafa aku pulang dulu ya” Tristan melambaikan 
tangannya, mengikuti langkah kaki ayahnya yang membawanya 
masuk ke dalam mobil. Setelah mobil itu menghilang dari pan- 
dangan, Anin mempersilahkan Rafa untuk masuk kedalam ru- 
mahnya. 

ay 


“Omaaaaaa.” teriakan lantang Tristan begitu membuka 
pintu mobil, berlari masuk ke dalam rumahnya. Azka mengikuti 
langkah anaknya masuk ke dalam rumah. Di dalam, dilihatnya 


anaknya yang sudah duduk di tengah-tengah ayah dan ibunya. 


“Kalian dari mana?” tanya ibunya yang masih terlihat cantik 
mempesona walaupun sudah punya cucu yang menginjak usia 
remaja. 


“Dari rumah mama,” jawab Tristan. 


“Kalian habis ke makam Arlin?” mamanya menyebut nama 
almarhumah istrinya, Azka menggeleng dan kemudian duduk di 
sofa yang berada di hadapan ayah dan ibunya 


“Terus dari mana?” Tanya mama nya penasaran. 


“Mama tanya aja sama Tristan." dengan malas Azka mem- 
bebankan Tristan untuk menjawab semua pertanyaan 


“Dari rumah mama Anindya." Melihat Oma nya yang masih 
terdiam, Tristan bertanya “Oma nggak inget?” omanya meng 
geleng. 


“Bu guru," tambahnya untuk mengingatkan oma pada so- 
sok Anin 
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“Ohhh, ibu guru yang kata kamu cantik dan baik itu.” 
Tristan mengangguk “Iya, dia mama Tristan sekarang." 


“Kamu pacaran dengan gadis itu, kenapa masih membawa 
perempuan yang mama temui tadi pagi?” Mamanya menatap 
anak lelakinya dengan tatapan menuduh. 


“Aku nggak ada hubungan apa-apa dengan Anin, itu seke- 
dar panggilan Tristan buat dia Ma.” Azka membela diri, masalah 
akan semakin rumit saat mamanya ikut campur. 


“Kenapa kamu nggak ajak Anin menjalin hubungan serius? 
Mungkin saja dia bisa jadi mama beneran buat Tristan." 


Azka menyenderkan kepalanya di sofa, mamanya mulai 
lagi 

“Mama, Anin udah punya pacar." Tristan menjelaskan pada 
omanya “namanya om Rafa, om Rafa baik kok omah, aku juga 
suka sama om Rafa. Setuju kalau dia sama mama Anin." 


Omanya terkejut mendengar penuturan cucunya “Kamu 
nggak setuju kalau mama Anin kamu sama papa?" tanyanya pe 
nasaran 


Tristan menggeleng “Mama Anin udah punya pacar,” ujar 
nya 


“Kamu gimana Ka?” 


“Kan Tristan udah bilang ma, Anin udah punya pacar,” 
ucapnya sedikit kesal karena anaknya ternyata lebih senang 
dengan pacarnya Anin dari dari pada dirinya untuk mendapingi 
gadis itu. Papanya yang sedari tadi diam sambil membaca koran 
menyela. 
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“Dan kamu nyerah,” ujar papanya dengan nada mengejek 
pada anak lelakinya 


“Mungkin,” ujarnya sebelum meninggalkan ruang tamu dan 
berjalan menuju kamarnya. Meninggalkan papanya yang mengi- 
ringi kepergiannya dengan senyuman 


“Jadi certain sama oma, gimana mama kamu itu?” Dengan 
penuh semangat Helena Waradana mulai mengintrogasi 
cucunya 


aps 


Anin duduk bersandar di lengan sofa, sementara Dimas 
sibuk mengolah clay berwarna warni miliknya menjadi bentuk- 
bentuk kartun favoritnya. 


“Mbak lagi ada masalah ya sama Mas Rafa?” Dimas sudah 
duduk di sampingnya, clay nya hanya membutuhkan sedikit 
sentuhan terakhir. 


“Nggak.” 


“Kok aku liat udah jarang jalan bareng lagi?” tanya Dimas 
yang mulai penasaran dengan hubungan kakanya dan Rafa 
belakangan ini 


“Dia lagi sibuk sama skripsinya” dan juga teman masa lalu- 
nya. 
“Kirain mbak lagi break sama mas Rafa.” Dimas meletakan 


hasil karyanya di atas meja di samping tivi 


“Ehhh, anak mbak mana tumben nggak dateng?” Entah 
mengapa Dimas merindukan sosok Tristan. 


52 


Ty AYI YA TA AI 1YT Y 
Il j | IN 


“Mana mbak tahu, itu kan ponakanmu," jawab Anin sedikit 
ketus, sebel dengan adiknya yang merindukan anak nakal macam 
Tristan 


“Jelas-jelas mbak mamanya." Dimas masih betah meng- 
goda kakaknya 


“Jadi mbak ngelahirin dia waktu umur 10 tahun gitu, umur 
segitu mbak aja belum puber." Anin mengurai tawanya. 


“Kali aja mbak, mbak lahirin lewat bersin.” Kakak beradik itu 
tertawa bersama 


“Gila kamu.” Anin melemparkan bantal yang sedari tadi di 
peluknya ke Dimas. 


“Besok ayah kesini mbak." Setelah berhasil meredam tawa- 
nya Dimas menyampaikan informasi itu pada kakaknya. 


“Kok kamu nggak bilang dari tadi sih dek, nggak ada apa-apa 
di kulkas” Anin terserang panik. Dia ingin menjamu ayahnya de- 
ngan baik, bertemu dengan ayahnya jarang, kalau lagi libur pan: 
jang dia baru mengunjungi ayahnya atupun kunjungan rutin 
ayahnya setiap 3 bulan sekali yang mempertemukan mereka. 


“Besok pagi kan bisa mbak belanjanya" 


“Gimana kalau malam ini aja, kita kan udah lama nggak per. 
nah jalan bareng dek." ide itu muncul karna dia memang butuh 
hiburan untuk saat ini. 


Dimas mengangguk setuju “Oke.” memang sudah lama 
mereka tidak pernah jalan bareng, semenjak Anindya menjadi 
guru honorer dan juga semenjak kedatangan Tristan dalam hidup 
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mereka, mereka malah lebih sering menghabiskan waktu bertiga 
dengan Tristan 


Dimas dengan gaya kasualnya, kaos berwarna putih di lapisi 
dengan jaket denim berwarna hitam, dia terlihat muda dan tam- 
pan. Dimas memang memilki bentuk wajah yang menonjolkan 
maskulinitas, tubuhnya tegap mempunyai bentuk badan yang 
proporsional, tidak heran dia menjadi idola di sekolahnya. 


“Kamu ganteng dek, kok masih jomblo,” goda Anin 


“Makasih mbak untuk pujiannya, untuk pertanyaan kenapa 
masih jomblo? buat orang ganteng macam aku jomblo itu pili- 
han.” 


“Narsis kamu dek.” Anin memukul bahu Dimas yang sudah 
berjalan mendahuluinya, menuju motor matic milik mereka. 
Dimas mengalah dengan memilih membeli motor matic supa- 
ya Anin juga bisa menggunakannya, dia tidak selamanya punya 
waktu untuk mengantar jemput Anin, jadii motor matic pilihan 
kendaraan yang tepat, baik dia maupun Anin bisa mengguna 
kannya. 


Orang yang tidak mengetahui status mereka, mereka ber 
dua terlihat seperti pasangan kekasih, postur tubuh Anindya yang 
lebih kecil, wajahnya yang masih menunjukan kesan remaja mem- 
buat dia terlihat bagai pasangannya Dimas belum lagi jeans ber 
warna senada dengan jaket Dimas dan juga kemeja longgar ber- 
warna putih yang dikenakannya. Pasangan muda mudi sempurna. 


“Makan dulu apa belanja dulu mbak?” Dimas bertanya pada 
Anin yang sedang bergelayut di lengannya tanpa rasa risih, dan 
Dimas membiarkannya. Kakanya butuh sosok pelindung, dan 
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Dimas dengan senang hati menjadi sosok itu untuk kakaknya 
Karna baginya kakaknya adalah sosok pemberi kasih sayang. 


“Makan dulu aja gimana?” tawarnya. 
“Oke.” 


Jenis restoran keluarga yang harganya masih bisa ter 
jangkau isi dompet mereka menjadi pilihan. Mereka memilih 
duduk di dekat kaca pembatas restoran dengan bagian luarnya, 
dengan begitu mereka masih bisa memandangi kegiatan orang 
orang yang ada di luar. 


“Kamu mau kuliah di mana setelah tamat sekolah?” Anin 
penasaran dengan di mana adiknya akan kuliah dan jurusan apa 
yang akan di ambilnya. 


“Aku belum tau mbak. Menurut mbak aku baiknya kuliah 
dimana dan ambil jurusan apa?" tanyanya. 


“Kamu tertariknya di bidang apa, dominan dalam hal apa, 
Cita-cita kamu apa, kemampuan akademik kamu apa yang paling 
menonjol, hal seperti itu bisa jadi pertimbangan?” 


Mendengar rentetan pertanyaan kakanya itu Dimas meng- 
hela nafasnya. “Emang konselor harus kepo ya mbak?" 


“Yaaa nggak juga sih, tapi kalau nggak kepo nggak dapet in- 
fo, kalau nggak dapet info yang di butuhkan nggak bisa bantu cari 
alternative pemecahan masalah. Bisa di bilang kepo high gua: 
lity, kepo bermanfaat” Anin menutup penjelasannya dengan ce- 
ngiran lebarnya. Mereka terlibat obrolon ringan sambil menung- 
gu makanan pesanan mereka datang. 
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Sayup-sayup Anin dan Dimas mendengar suara yang tidak 
asing di telinga mereka. 


“Jangan sampe apa yang aku duga menjadi kenyataan.” 
Dimas dan Anin saling pandang dengan tatapan ngeri, cenderung 


horror. 


“Iya, semoga semua itu cuma halusinasi kita, atau kuping 
kita yang lagi ngalami korseleting.” Anin berusaha meyakinkan 
dirinya dan Dimas, bahwa suara itu bukanlah suara yang mereka 
takuti. Membayangkannya saja Anin sudah bergidik ngeri, mereka 
berdua kompak menundukan kepala, menghindari apa yang tidak 
ingin mereka lihat kalau pendengaran mereka itu adalah benar. 


“Mama... om Dimas.” 


Mereka berdua menghela nafas, apa yang di takutkan men- 
jadi kenyataan. Dengan serentak dua kakak beradik itu menegak- 
kan kepala mereka yang sebelumnya tertunduk 


"Bukan halusinasi mbak, kenyataan,” ujar Dimas pasrah 
Malam minggu mereka berdua jelas akan terganggu. 


“Mama dan om Dimas makan di sini juga” Tristan meng- 
hampiri mereka dengan wajah berseri-seri, layaknya mendapat- 
kan mainan baru. 


Anin mengangguk plus senyum yang dipaksakan begitupun 
Dimas. 


“Kamu sama siapa kesini?” Anin mencari sosok yang di ke- 
nalinya, tidak ada bersama Tristan. 


“Aku sama oma dan opa, di sana.” Tunjuknya pada ruangan 
VIP yang letaknya lebih ke dalam 
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“Ohhh, ya udah. Kamu balik lagi gih. Nanti di cariin oma 
sama opa.” Anin sangat berharap Tristan kali ini tidak mengikuti 
acara keluarganya -dia dan Dimas- 


“Oke, aku balik ke ruangan dulu ya Ma.” 
Dengan patuhnya Tristan pergi meninggalkan mereka 


Anin menghela nafas lega “Akhirnya bebas,” ucapnya. Dia 
tidak membayangkan makan malam kali ini ada Tristan di antara 


mereka 


Kalau Anin begitu lega dengan kepergian Tristan, Dimas ma- 
lah penuh dengan keraguan "Kok aku nggak yakin,” ucap Dimas 
datar. Menyesap minuman yang ada di depannya. 


“Nak Anindya dan Dimas ya?” Suara lembut penuh wibawa 
milik seorang wanita paruh baya itu menarik perhatian mereka 
berdua. Mereka serentak mengangguk mengiyakan pertanyaan 
perempuan itu 


Wanita itu mengulurkan tangannya “Saya Helena Wara: 
dana, oma nya Tristan.” 


Dimas memandang Anin dengan tatapan —bener kan du- 
gaan ku, anak itu nggak semudah itu di usir- 


Anin menjabat uluran tangan itu “Anindya,” ucapnya de: 
ngan senyuman di bibir. Tangan itu beralih ke Dimas 


“Dimas, tante.” Dimas menjawab tak kalah ramahnya 


“Senang berkenalan dengan kalian berdua.” Wanita itu me: 
ngulas senyum menawan miliknya. 


of 


w 
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“Kalau kalian tidak keberatan saya ingin mengajak kalian 


bergabung dengan kami.” 


Anin dan Dimas saling bertatapan mendengar ajakan itu, 
Dimas jelas menyerahkan semuanya pada Anindya 


“Terimakasih Bu, tapi kami merasa nggak enak kalau meng- 
ganggu acara keluarga, pesanan kami juga sebentar lagi datang.” 
Dengan lembut Anin menolak ajakan itu. Mana mau dia ber- 
gabung dengan acara makan malam keluarga mereka 


“Jangan khawatir, nanti makanan kalian bisa di antar ke 
ruangan, saya sangat berharap bisa mengenal lebih dekat ibu guru 
yang sangat disenangi cucu saya, bahkan sudah di anggapnya se. 
perti mamanya. Saya sangat berharap kalian bersedia bergabung 
bersama kami.” 


Oma yang tidak jauh beda dengan cucu, memaksa dengan 
caranya tersendiri. 


Apa yang bisa Anindya dan Dimas lakukan selain menghela 
nafas dan mengangguk sebagai tanda persetujuan. Dengan ke. 
gembiraan yang tidak dapat di tutupi wanita paruh baya itu 
tersenyum “Ayooo.” Helena berjalan mendahului mereka berdua 
menuju ke ruangannya 


“Menang dari cucunya, kita kalah dari neneknya kak,” ujar 
Dimas, Anin menyetujuinya 


Melihat omanya masuk ke dalam ruangan dengan diiringi 
Anin dan Dimas, Tristan begitu senang. "Oma berhasil bujuk 
mama ke sini, oma memang hebat." Tristan mengacungkan dua 
jempol untuk omanya. Sementara Anin mengikuti dengan wajah 
cemberutnya, dan Dimas begitu santai mengekor di belakang. 
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“perkenalkan ini suami saya.” Helena memandang suami- 
nya penuh sayang. 


Lelaki itu berdiri mengulurkan tangannya pada Anin “saya 
Haris Waradana.” 


“Anindya.” Anin menjawab dengan canggung, bagaimana 
mungkin dia bisa bertemu dan berjabat tangan dengan pemilik 
sekolah tempatnya bekerja di tempat makan, dan bahkan seka- 
rang mereka akan makan bareng. Kalau bertemu di rapat sekolah 
mungkin itu hal yang wajar. 


“Dimas, om." dimas nampak lebih ceria menerima uluran 
tangan itu. 


“Silahkan duduk." Helena mempersilahkan dua tamunya 
untuk duduk. Dengan patuh dua kakak beradik itu duduk saling 
bersisihan, dan berhadapan dengan Helena dan Tristan. 


“Kalian cuma tinggal berdua?” 


“Iya tante." Kali ini yang menjawab pertanyaan adalah Anin, 
karna sedari tadi Dimas sudah menanggapi pertanyaan-pertanya- 
an dari Haris seputar kehidupan mereka. 


Kedatangan pelayan yang mengantarkan makanan mereka, 
memutus obrolan. Mereka mulai sibuk dengan piring masing- 
masing. 


Anin membersihkan sudut bibir Tristan yang ada noda ke 
capnya, tindakan refleks yang biasa di lakukannya di rumah saat 
Tristan makan bersama mereka. Walau sudah beranjak de- 
wasa Tristan masih bertingkah layaknya bocah. Tristan sendiri 
menikmati perhatian yang di berikan Anin. 
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Hal itu tidak luput dari perhatian Helena dan Haris, ada 


senyum samar di wajah mereka berdua. 


“Maaf aku telat.” Suara Azka menarik perhatian mereka 
dari makanan masing-masing. 


Azka dengan penampilannya yang selalu tanpa cela di mata 
Anin berdiri di sana, memandang tepat ke arahnya. Anin buru- 
buru mengalihkan pandangannya pada makanan yang ada di 
piringnya, takut ketahuan memandangi lelaki itu dengan tatapan 
memuja 


Tau pandangannya diabaikan Azka langsung mengambil 
tempat duduk di samping anaknya 


“Aku kira papa nggak bakalan datang, biasanya kalau jalan 
sama tante porno itu, papa nggak pulang." celotehan Tristan 
mengundang tanda tanya, terutama mengenai tante porno. 


“Tante porno?” Tanya Dimas yang tidak bisa menahan lebih 
lama rasa penasarannya 


“Iya, tante itu pakaiannya porno banget. Masa iya pakaian- 
nya pendek banget, nggak cukup buat nutupi atas bawah, kok itu 
tante nggak malu ya. Bagian atas yang terlalu kebuka, dada nya 
kan keliatan kemana-mana belum lagi bagian bawahnya yang 
terlalu pendek, bikin pan... 


“Tristan!!!” suara Azka dan Anin memanggilnya saat bersa 
maan, menghentikannya untuk mengatakan hal yang tidak pantas 


Dahi Tristan berkerut “Kenapa pa, ma? Aku kan lagi ngasih 
tahu om Dimas," tanyanya heran karna kedua orang itu kompak 
menyebut namanya dengan lantang, malah terkesan menjerit. 
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“Oke, om Dimas udah ngerti.” Dimas menengahi, dia tahu 
kata-kata Tristan akan membawa masalah kalau tidak di hentikan 


“Tristan.” Anin memanggil anak itu dengan suara yang lem- 
but. 


“Ya, ma?” Tristan sekarang sudah menyelesaikan makan- 
nya, memandang Anin yang ada di depannya 


“Kamu kok ngomong kayak gitu? ngomongin bagian-bagian 
tubuh seorang perempuan dewasa itu bukan hal yang patut buat 
di bahas oleh anak seumuran kamu.” Anin tahu ini bukan sekolah, 
ini adalah acara makan malam keluarga yang terpaksa digabung- 
kan, tapi dia tetap harus memperingatkan Tristan. Bagaimana 
kalau Tristan berbicara seperti itu di luar sana. 


“Tapi ma, aku tau itu dari papa. Papa sering bilang sama 
aku, alesan kenapa papa suka jalan sama tante porno. Papa bi- 
lang dada tante itu...." 


Sebelum Tristan melanjutkan celotehnya, Azka memotong 
ucapan anaknya untuk menyelamatkan diri “Tristan, kamu mau 
makan apa lagi?” tanyanya yang jelas sekali upaya pengalih 
perhatian itu terlalu kentara. 


Anin memandang Azka penuh permusuhan, jelas sekali 
lelaki ini duda mesum. 


“Tristan bakalan dewasa sebelum waktunya kalau bapak 
terus mengajaknya membicarakan hal-hal dewasa berbau porno- 
grafi” ucapnya penuh amarah. Ternyata lelaki yang merebut 
ciuman pertamanya tidak lebih dari lelaki mesum penggemar 
kemolekan tubuh wanita. 
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Azka dengan seringaiannya balas menatap Anin “Saya 
hanya mengajarkan tentang keindahan seorang wanita yang se- 
sungguhnya,” ucapnya “dan kebetulan perempuan yang disebut 


Tristan tadi memiliki keindahan yang layak dijadikan contoh.” 


Azka memandang keseluruhan tubuh Anin dengan tatapan 
meremehkan. Anin terlihat lebih marah mendapat tatapan se- 
perti itu, dia memang tidak cantik, bentuk badannya juga tidak 
terlalu berlekuk dan dengan tonjolan tidak begitu besar, tapi 
bukan berarti dia bisa di remehkan. Bentuk tubuhnya alami, 
sebagaimana anugerah dari Tuhan. 


“Saya pengagum keindahan alami, bukan buatan, imitasi 
untuk menarik pandangan, pengundang nafsu para hidung be- 
lang,” jawabnya penuh penekanan di akhir kalimat dan tak lupa 
senyum mengejek di bibirnya yang berwarna cerah menggoda. 


“Kau...." Azka baru saja akan membalas perkataan Anin 
yang jelas mengejek itu sebelum Haris menghentikan obrolan 
panas mereka berdua dengan pertanyaannya, suasananya begitu 
tegang, seakan menunggu putusnya benang yang ditarik terlalu 
kuat di kedua sisinya. 


“Jadi besok ayah kalian akan datang?" Haris menatap Di 
mas, mengajak Dimas untuk menghentikan perdebatan sengit 
Azka dan Anin. 


“Iya om, besok ayah akan datang sebagai kunjungan rutin.” 


Dimas yang sudah tahu tujuan pertanyaan itu diajukan, 
menanggapi dengan penuh antusias setiap pertanyaan yang di 
tanyakan padanya, yang penting kakaknya tidak mengamuk di 
acara makan malam keluarga orang, kakaknya kalau mengamuk 
persis medusa. 
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Sementara Dimas menanggapi semua pertanyaan Haris 
dan Helena, Anin dan Azka masih saling tatap penuh 
permusuhan. Kata-kata Anin jelas membuatnya marah, gadis ini 
benar-benar!!! 


AYI 


63 


Tidak banyak yang di kerjakan Anin di ruangannya, hanya 
mengisi buku pribadi siswa, yang berisi pengamatannya terhadap 
siswa-siswanya. Ruangannya hari ini juga sepi tidak ada siswa 
yang berkonsultasi dan dia bersyukur karna tidak ada siswa yang 
berbuat masalah sampai harus berhadapan dengannya karna 
mood-nya hari ini benar-benar buruk. Tapi satu kehawatirannya 
adalah kedatangan Tristan keruangannya, walaupun sampai jam 
istirahat berakhir anak itu tidak juga menampakan diri di ruangan- 
nya. Setidaknya dia sedikit lega hari ini terbebas dari anak itu. 


Sebenarnya hari ini dia ingin meminta izin tidak masuk, un- 
tuk menyambut kedatangan ayahnya. Tapi dia tahu ayahnya tidak 
akan senang dengan tindakannya. Pasti ayahnya akan menga- 
takan kalau dia tidak bertanggung jawab dengan pekerjaan, ber- 


temu dengan ayahnya bisa setelah pulang sekolah, jadi kenapa 
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dia harus melalaikan tugas dan tanggung jawabnya sebagai se- 
orang guru dengan alasan menemui ayahnya. Jadi, dari pada dia 
di beri wejangan oleh ayahnya, dia lebih memilih untuk datang 
kesekolah. Menjalankan kewajibannya, walau dengan fikiran yang 
tidak pada tempatnya. 


Dimas mengambil alih tugas menjemput ayahnya karna 
Dimas hari ini memilih izin tidak masuk sekolah, di sekolahnya 
juga tidak ada kegiatan belajar mengajar, hanya class mee- 
ting untuk mengisi kekosongan jam setelah ujian. Dimas yang 
bertugas menjemput ayahnya di stasiun dan menjamu ayahnya 
sampai Anin kembali dari sekolah ke rumah mereka. Setidaknya 
dia bisa bernafas lega karna adiknya bertanggung jawab dengan 
tugasnya. 


ay 


Azka sedang sibuk memperhatikan kertas yang ada di hada 
pannya saat pintu ruangannya di ketuk. 


“Masuk,” ucapnya tanpa perlu repot mengalihkan panda- 
ngan dari berkas yang ada. 


“Pak, ada mbak Lisa yang ingin bertemu.” Sekertaris cantik 
itu menyampaikan informasi dengan sikap profesionalnya. Sikap 
Azka merupakan hal biasa yang sering diterima sekertarisnya. Ka 
rena itu sekertarisnya yang cantik itu selalu bersikap professional, 
tidak ada niatan menggoda atasannya. 


Sebenarnya menggoda pun sudah, tapi hasilnya tetap sa- 
ma, Nihil. 
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“Persilahkan masuk.” Lagi, Azka mengucapkannya tanpa 
memandang orang yang di ajaknya berbicara, dia tahu seker- 
tarisnya yang berbicara, dan sekertarisnya dari hari ke hari tidak 
akan berubah, tetap sama, masih cantik. Mungkin yang berubah 
hanya ukuran roknya yang semakin hari semakin naik, dan kalau 
dia tidak menghentikannya dia khawatir besok-besok sekertaris- 
nya akan memperlihatkan pakaian dalamnya. Dia butuh waktu 
yang tepat untuk memperingati sekertarisnya, kalau ini di kantor 
dan di kantornya dia tidak ingin melihat pemandangan yang me- 
manjakan matanya sebagai seorang lelaki, dia ingin fokus dengan 
pekerjaannya saat di kantor, mungkin lain hal nya jika seker 
tarisnya datang dengan tampilanya sekarang saat di luar kantor 
dan gadis itu bukan sekertarisnya 


“Mas Azka." Suara lembut menyapanya, dan kali ini Azka 
mengalihkan perhatian dari berkas yang ada di tangannya. Gadis 
bernama Lisa itu terlihat sangat cantik dengan balutan dress 
berwarna peach yang di lapisi blazer berwarna hitam, kaki 
jenjangnya beralaskan heels 


Dengan senyumnya Azka berdiri menyambutnya, mena 
warkan sebuah pelukan “Lisa, apa kabar?" Gadis itu tanpa ragu 
masuk ke dalam pelukannya. Sepupunya yang sudah lama tidak 
pernah ia temui karna kesibukannya yang sering melewatkan 
pertemuan keluarga dan sepupunya itu juga melanjutkan pen- 
didikan di luar kota 


“Baik mas.” Lisa melepaskan diri dari pelukan sepupunya itu 
“Mas apa kabar? Masih setia menduda? Udah 12 tahun loh.” Ada 
nada jahil di kalimatnya 


Azka tertawa "Masih, masih nunggu yang bisa buat mas se: 
lingkuh dari kesetiaan menduda.” Yang mengalihkan perhatian- 
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nya dan mengisi kekosongan ranjangnya banyak, tapi yang mem- 
buat dia selingkuh dari kesetiaan mendudanya belum di temukan. 


“Usaha mas! Ehhh....” teringat sesuatu, Lisa berbalik badan 
melihat seseorang yang sedari tadi berdiri di belakangnya mem- 
perhatikan tingkah keduanya “Mas, ini Rafa temen aku yang 
waktu itu aku bilang mau penelitian di kantor mas" Lisa meng- 
Isyaratkan Rafa untuk maju mendekat 


“Pak Azka." Rafa menyapa dengan kikuk. Azka mengangguk. 
Dia tidak menyangka sepupu Lisa adalah Azka, dosennya sekaligus 
papa dari siswa kekasihnya 


Lisa memperhatikan ke duanya “Kalian sudah saling kenal.” 
tebaknya setelah melihat adegan biasa saja dari keduanya. 


“Iya, Pak Azka dosen aku di kampus," jelas Rafa 


Lisa memandang Azka dengan kening berkerut “Mas Azka? 
Dosen?” Lisa bertanya dengan wajah yang menunjukan keraguan 


Azka mengangguk mengiyakan. 


“Kok bisa?” sepupunya yang notabene pengusaha sukses 
dan dengan banyak kesibukan menjadi seorang dosen di kampus, 
patut di pertanyakan alasannya 


“Duduk dulu biar aku jelasin." Azka mempersilahkan kedua 
nya duduk di sofa hitam yang ada. Mereka berdua memilih duduk 
bersisian dan Azka mengambil posisi duduk di sofa yang tepat di 
hadapan mereka. 


“Jelasin,” tuntut Lisa. 


“Mas emang jadi dosen di kampus, tapi cuma hari sabtu, 
cuma satu mata kuliah dan cuma satu jurusan, sudah jelas?” 
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Lisa menggeleng “Belum, kok mas mau?” 


Azka tersenyum melihat tingkah sepupunya yang tidak akan 
puas sebelum mendapat jawaban yang lengkap “Perlu selingan 
dari pekerjaan rutin kantor, lagi pula mengajar mahasiswa muda 
seperti Rafa membuat mas merasa kembali muda,” jelasnya 


Lisa mencebikkan bibirnya, menunjukan seberapa keka- 
nakan tingkahnya saat berada di dekat orang yang menyaya- 
nginya “Alesan mas, bilang aja mau liat mahasiswi yang masih 
seger-seger.” 


“Itu salah satunya.” 


“Nah kan!” seru Lisa “Kamu sering liat mas Azka godain 
mahasiswi nggak?” 


Pertanyaan Lisa membuat Rafa yang sedari tadi memper- 
hatikan bagaimana perubahan sikap Azka yang cenderung tegas 
saat mengajar dan berbanding terbalik saat menghadapi sepu- 
punya dengan sikap ramah itu pun terkejut 


“Ehhh enggak,” jawabnya canggung, melihat Azka yang 
masih setia tersenyum. 


Lisa mendengus sebal “Mas, Rafa ini mau penelitian bo- 
leh?” tanyanya langsung. 


“Boleh,” jawab Azka tanpa ragu. Dia tahu apa hubungan 
Rafa dengan Anin sebagai sepasang kekasih dan yang dia tahu 
Rafa bersahabat dengan Lisa, tapi dia juga bisa melihat bagaimana 
sikap Lisa kepada Azka. Sepupunya yang cuek, tiba-tiba saja mau 
merepotkan diri datang ke tempatnya. 
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Dia kembali ke sikap formalnya, sebagai pemilik perusa- 
haan, pemimpin karayawan yang penuh wibawa “Mau penelitian 
di bagian apa?” tanyanya pada Rafa 


“Kalau bapak tidak keberatan saya ingin melakukan pene- 
litian di bagian marketing,” ucap Rafa penuh harap 


“Oke” Azka berdiri menghampiri mejanya, mengangkat te- 
lepon kantor, dan dengan sekali tekan dia terhubung dengan ba- 
gian marketing “Panggilkan Pak Bowo keruangan saya,” ucapnya 
dengan tegas dan langsung menutup telpon, tanpa salam pem- 
buka dan juga tanpa salam penutup. Benar-benar! 


“Ckk." Lisa berdecak kesal melihat tingkah sepupunya saat 
dalam mode kerja, selalu tegas dan cenderung arogan. 


Mengabaikan decakan kesal Lisa, Azka mengalihkan tata- 
pannya kepada Rafa yang juga sedang menatapnya “Nanti mana- 
ger marketing akan ke sini, kamu bisa minta bantuan dia.” 


“Terimakasih pak.” Rafa merasa terintimidasi dengan aura 
bossy milik Azka, perubahan Azka dari seorang sepupu pada 
seorang pemimpin perusahaan mengagetkannya. 


“Mas ada urusan di luar, kalian tunggu saja di sini." Azka 
memakai jasnya yang sebelumnya tersampir di kursinya, dan 
berjalan keluar dari ruangan itu penuh wibawa 


Setelah Azka menghilang di balik pintu, Lisa mengalihkan 
tatapannya pada Rafa yang sedang termenung “Dia emang gitu, 
perubahannya kayak bunglon.” Lisa memberi tahu Rafa agar lelaki 
itu tidak bingung menghadapi perubahan sikap sepupunya. 


Saat masih lajang pun Azka selalu bersikap seperti itu, su- 
dah menikah dan punya anak, tidak ada yang berubah. Keluarga 
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maupun pegawainya sudah hapal betul tabiatnya itu, lain hal nya 
dengan mereka yang baru mengenal Azka. Mereka pasti akan 
mengkeret takut dengan sikapnya. 


Maura dan Clara dengan setia mendampingi Tristan makan 
di kantin, kedua gadis itu masing-masing duduk di samping kanan 
kiri Tristan. Mengabaikan pandangan seisi kantin. 


“Kalian berdua nggak makan? Diet?” Tristan bertanya di se- 
la kesibukannya mengunyah makanan. Kedua gadis itu hanya 
memesan minuman kesukaan mereka masing-masing. 


Clara menggeleng “Emang lagi males makan.” Padatnya jad- 
wal membuat gadis cantik itu kehilangan selera makan, tapi dia 
masih menyempatkan diri ke kantin, tidak ingin kehilangan mo- 
ment menemani Tristan, apa lagi membiarkan Maura mendam 
pingi Tristan seorang diri 


Tristan mengalihkan tatapannya pada Maura menuntut 
jawaban “Masih kenyang," jawab gadis itu. 


Bukan hal yang mengherankan bagi Tristan saat makan di 
temani kedua gadis ini, gadis-gadis ini selalu ambil bagian dalam 
salah satu kegiatannya di sekolah, minimal menemaninya makan 
di kantin. Kedua gadis itu akan menungguinya makan atau ikut 
makan, sekedar memandang wajahnya. Tristan sudah terbiasa 
menerima kehadiran dan perlakuan kedua gadis itu, entahlah 
nantinya dia akan memilih salah satunya, atau tidak ada yang di 
pilihnya, atau biar adil dua-duanya saja yang dia pilih, mereka 
berdua juga sudah terlihat akrab. 


“Kamu seneng banget makan ya?” 


Tistan menjawab pertanyaan Clara dengan anggukan 
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“Berarti kamu suka cewek yang pinter masak?” kali ini yang 
bertanya Maura 


Lagi-lagi Tristan menjawab lewat anggukan “Kalian bisa ma- 
sak kan?” tanyanya. Tiba-tiba saja dia ingin mengetahui kemam- 
puan kedua gadis itu dalam urusan rumah tangga, karna kalau 
soal urusan akademis ke dua gadisnya itu tidak perlu di ragukan 


Kedua gadis itu kompak mengangguk. 


“Emang buat kamu penting banget cewek harus bisa ma- 
sak?” Clara menatap Tristan dengan serius, dia menuntut jawa- 
ban yang panjang. 


“Penting, karna aku nggak mau, kalau aku pulang kerja da 
lam keadaan lelah dan butuh makan, nggak ada makanan yang 
tersedia di meja makan, ataupun kalau ada, makanannya nggak 
enak." 


“Cuma harus bisa masak? gimana dengan kecantikan?” 
Maura mengajukan pertanyaan 


“Masak harus, kalau cantik bukan hal yang utama, yang 
penting dia bisa nyenengin pandangan suami. Jangan sampai 
kalau aku pulang kerja, penampilannya kucel cuma pake daster, 
buat apa aku kerja cari uang susah payah kalau dia seharian pake 
daster di rumah." 


“Tapi kan sekarang udah canggih, udah bisa pesen makanan 
dari restaurant favorit," ujar Clara 


“Senikmat apa pun makanan restaurant, masih enak maka- 
nan yang dimasak istri, makanan yang dimasak sama orang yang 
disayang dan yang menyayangi rasanya pasti beda, sekali kali 
nggak apa-apa pesen makanan, tapi kalau keterusan mending aku 
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nikah sama koki restaurant. Kalian nggak bisa masak ya." Gawat 
kalau keduanya tidak bisa memasak, dia harus mencari kandidat 


lain. 


Kedua gadis itu kompak menjawab “Bisa!” Tadi kan mereka 
sudah menjawab bisa, sekarang di ajukan lagi pertanyaan yang 
sama. 


“ohh, bagus kalo gitu." 


Tristan meletakan sendoknya, dia membayangkan bagai 
mana Anin akan menyambut papa nya pulang kerja dengan se- 
nyuman, menyiapkan makan mereka dengan telaten. Seandainya 
Anin benar-benar menjadi mamanya 


Sementara kedua gadis cantik itu menyimpan dengan baik, 
criteria calon istri idaman Tristan 


Entah mereka sadari atau tidak, obrolan mereka lebih 
dewasa dari obrolan anak seumuran mereka lainnya. Mereka 
sudah membahas masa depan yang masih belum jelas, apa 
mereka benar akan berjodoh, atau Tuhan akan mengirimkan 
jodoh mereka masing-masing 


S hab 7 


Di bantu Dimas, Anin menyiapkan makan malam untuk me- 
reka. Ayahnya diminta duduk manis di ruang tivi. Hari ini dia ingin 
menyiapkan hidangan special untuk ayahnya. Menu makanan 
ayahnya tidak begitu sulit, sayur asem buatan Anin yang di 
rindunya, sambel terasi, dan goreng ikan. Hanya menu sederhana, 
yang terasa luar biasa karna anak gadis kesayangan yang mema- 
saknya 


“Ayah, makanan udah siap.” Dimas memanggil ayahnya un- 


tuk segera bergabung ke meja makan. 


“Oke, ayah dating.” Ayahnya adalah sosok ayah yang ceria, 
tidak segan untuk bercanda dengan anaknya. 
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Semua hidangan sudah tersaji di meja makan, nasi masih 
mengepulkan uap panas. Melihat itu ayahnya bekomentar, 
“Mbak udah pinter nih ngurus dapur." 


“Iya, udah pantes buat nikah yah.” Dimas yang sedang me- 
nuang air kedalam gelas ayahnya ikut menggoda kakaknya 


“Udah deh, ayah sama Dimas nggak usah ngeledekin Anin. 
Mending ayah sekarang duduk manis dan nikmati makanan bua- 
tan chef handal ini” 


Kalau ayahnya dan Dimas sudah bersatu untuk menggoda- 
nya, Anin akan kalah telak, kedua laki-laki ini akan punya segu- 
dang bahan candaan untuk menggodanya. Dimas juga akan lebih 
berani karna menemukan sekutu yang kuat 


Baru saja Anin selesai mengambilkan nasi kepiring masing- 
masing, terdengar suara pintu rumahnya diketuk 


Anin dan Dimas saling pandang, mereka punya satu pemi- 
kiran 


“Jangan bilang itu Tristan,” gerutu Anin “Emangnya dia 
nggak tahu apa kalau hari ini ayah datang, dan itu artinya kita 
butuh waktu untuk berkumpul keluarga,” keluhnya dengan muka 
cemburut 


“Jangan seperti itu, belum tentu itu Tristan. Dan kalau pun 
itu benar Tristan mungkin saja dia sengaja datang karena dia 


kangen dengan ayah, dia masih anak-anak Anindya." Ayahnya 
menasehati anak gadisnya yang masih menampakan tampang 
cemberut 
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“Biar aku aja yang bukain.” Dimas berlalu dari meja makan 
untuk membuka kan pintu. Anin masih menampakan tampang 
cemberut yang jelas kentara 


“Mbak nggak boleh gitu, anak itu sayang sama mbak, maka- 
nya dia deket sama mbak dan sering kesini, dia cuma anak kecil 
yang butuh perhatian, jangan cemberut, kasihan kalau Tristan 
lihat.” 


Nah, ayahnya saja sudah membela Tristan dengan luar 
biasa, ilmu apa yang di pakai anak itu untuk menarik perhatian 
semua orang. Satu-satunya harapan Anin adalah yang mengetuk 
pintu itu Pak RT yang meminta iuran uang keamanan. Tapi hara 
pannya sirna, saat melihat Dimas datang dengan diikuti Tristan. 
Wajahnya kembali cemberut 


“Mbak!” ayahnya mengingatkan. Anin berusaha mengubah 
raut wajahnya senormal mungkin, makan bersama keluarganya 
gagal lagi 


“Kakek!” Tristan berseru senang melihat kehadiran ayah 
Anin, tanpa canggung anak itu memeluk ayah Anin 


“Cucu kakek udah makin besar.” Ayah Anin mengelus ke: 
pala Tristan penuh sayang, mereka terakhir ketemu bulan ke- 
marin 


“Kakek bakalan lama nggak disini?” Tanpa dipersilahkan 
Tristan sudah mengambil posisi duduk bersebelahan dengan ayah 
Anin. 


“Mungkin sekitar satu minggu, kenapa?” Ayah Anin me- 
nanggapinya dengan antusias. 
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“Kita mancing, di kolam pemancingan baru punya aku.” 
Tristan dengan bangga mengatakan bahwa dia memiliki kolam 
pemancingan 


“Kolam pemancingan papamu kali.” Dimas berusaha me- 
ngoreksi. 


Tristan menggeleng “Enggak, itu punya aku, karna kakek 
suka banget mancing. Jadi aku minta sama papa buat bikin satu 
tempat pemancingan, jadi kalau kakek dateng kita bisa mancing 
bareng, opa juga bilang dia pengen mancing bareng kakek." 
Tristan menjelaskan dengan penuh antusias “Ma, piring aku 
mana?” ujarnya karna tidak mendapat jatah piring, dengan kesal 
Anin bangkit untuk mengambilkan piring 


“Dua ya ma, soalnya ada papa juga, dia di luar lagi ngambil 
bingkisan dari opa buat kakek di mobil.” Dengan tanpa rasa 
bersalah sedikitpun Tristan menambahkan 


Dan Anin menatap kesal kearah Tristan yang sibuk mengo: 
brol dengan ayahnya, dilihatnya Dimas yang sedang tersenyum 
mengoloknya. Anin seharusnya marah dengan tingkah anak itu 
yang merasa seakan-akan dia berada di rumahnya sendiri, tapi 
amarah itu dipendamnya karena nasehat ayah dan juga dia tidak 
akan tega melihat raut sedih di wajah bocah itu. Anin pernah 
membentaknya sekali dengan mengatkan jangan memanggilnya 
mama dan hasilnya Tristan dengan wajah sedihnya meninggalkan 
ruangannya dan hari berikutnya Tristan menghindari Anin dan 
memalingkan wajah saat bertemu. Butuh waktu lama agar Anin 
bisa berbicara dengannya mengenai alasan mengapa dia tidak 
mengizinkannya memanggilnya mama. Seorang siswa memanggil 
gurunya mama itu bukanlah hal yang baik 
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“Aku cuma manggil mama, dan semua orang juga tahu 
nggak mungkin di usia mama sekarang sudah punya anak sebesar 
aku, jadi tanpa dijelaskan pun mereka akan tahu kalau aku bukan 
anak mama, jadi apa yang mama permasalahkan," jelasnya waktu 
itu. Alasan yang Anin kemukakan pun dengan telak dimentah 
kannya dengan berbagai pembelaan “Jadi nggak apa-apa kan ka- 
lau aku manggil mama?" tanyanya dengan senyuman merekah. 


“Terserah” Dan satu kalimat itu yang membuat Tristan se- 
olah mendapatkan izin memanggilnya mama 


Anin mengambil 2 piring dan 2 gelas dari rak piring saat di 
dengarnya seruan penuh semangat Tristan menyuruh papanya 
untuk duduk. 


“Kakek kenalin ini papanya Tristan.” 


Anin datang di saat Azka mencium pungung tangan ayahnya 
“Perkenalkan nama saya Ferdinand Azka Waradana,” ucapnya 
penuh wibawa 


“Saya Effendi, silahkan duduk.” Ayah dengan ramahnya 
mempersilahkan Azka duduk tepat di sebelah Anin, karena itu 
satu-satunya tempat kosong yang tersisa. 


Anin berusaha menampilkan wajah senormal mungkin saat 
meletakan piring dan gelas di hadapan Azka dan Tristan. Anin 
berniat duduk saat Tristan menyodorkan piring kosongnya ke 
hadapannya, anak ini! 


Hanya piring Azka yang masih kosong karena dia masih 
menanggapi pertanyaan-pertanyaan ayah tentang pekerjaannya. 
Berdasarkan rasa bersalah jika tidak menjamu tamu dengan baik 
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kosongnya dengan nasi 


“Terimakasih,” ujarnya yang tiba-tiba sudah menatap ke 
arah Anin dengan senyuman menawan. Anin mengangguk kikuk, 
tahu menjadi pusat perhatian orang lain, apa lagi ada ayah di de. 
pan sana yang sedang menatap tingkah mereka, 


“Silahkan dimakan nak Azka, makanan sederhana. Kebe- 
tulan ayah rindu sayur asem masakan Anin." 


Dia tersenyum penuh pengertian "Nggak apa-apa pak saya 
suka, kebetulan sudah lama juga saya tidak makan makanan 
seperti ini.” 


Sudah lama tidak makan makanan seperti ini, iya, karena 
dia makannya di restaurant mahal dengan porsi yang sedikit 
Coba aja makan sayur asem buatan Anin, mau satu piring nambah 
lagi pun nggak masalah, gratis. Sambelnya juga kata ayah enak, 
dari pada saus yang sering dimakan Azka di restaurant. 


“Om nanti kita lanjut lagi main ya, kemarin kan udah naik 
levelnya." 


“Boleh, nanti sudah makan ya. Mainnya di kamar aku aja.” 


Nggak jauh-jauh dari game, bahkan di meja makan pun ma- 
sih membicarakan game. Makanan di piring Anin tinggal sedikit, 
sementara piring Tristan sudah kosong, dia sedang menunggu 
Dimas menyelesaikan makannya untuk segera mungkin beranjak 
ke kamar dan melanjutkan permainan mereka, 


“Papa nambah lagi!” seru Tristan. Anin menoleh ke sam- 
pingnya, melihat piring Azka yang sudah terisi lagi dengan nasi. 
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Azka tersenyum kikuk “Iya, masakan mamamu enak,” ujar- 
nya dengan santai sambil mengambil lauk 


Mamamu. 


Anin memandang ayah yang sedang mengulum senyum, ke- 
lihatannya ayahnya juga mendengar kata-kata Azka yang menye- 
butnya dengan sebutan mamamu. Anin khawatir ayahnya akan 
berfikiran macam-macam. Tapi ayahnya kan tahu kalau dia ber- 
pacaran dengan Rafa. Lagi pula ayahnya tidak mungkin mem- 
biarkan anaknya didekati orang seperti Azka kalau tau sifat 
sebenarnya, 


Ayahnya berdehem “Nak Azka setelah makan mau main 
catur sama ayah?” tanyanya. 


Ayah!!! Anin menjerit dalam hati, menggenggam sendok di 
tangannya dengan erat 


Kenapa ayahnya membahasakan dia untuk memanggil 
ayah. Itu berarti ayahnya menawarkan sebuah keakraban dan 
permainan catur adalah kedok ayahnya untuk mengorek infor 
masi dari lawan mainnya. Anin tahu benar taktik ayahnya, karna 
Rafa juga sering di ajak ayahnya bermain catur, dan setelahnya 
ayah akan dapat banyak informasi yang tidak di dapatnya dari 
Anin. Herannya informasi apa yang ingin di cari ayahnya dari duda 


mesum ini? 


“Boleh, aku juga udah lama nggak main catur... yah.” Dia 
menjawab pertanyaan ayah tapi melempar senyum kearah Anin, 
tepat saat dia menggunakan kosa kata yah -ayah- Anin menghela 
nafas kesal, ayahnya benar-benar membuka pintu untuk anak 
macam 
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Setelah selesai mencuci piring, Anin berniat menonton tivi 
di ruang depan, melewati kamar Dimas, Anin mendengar suara 
gaduh dari dalam kamar berpadu dengan teriakan-teriakan kesal 
Tristan, nampaknya dia kalah dalam permainan. 


Ayah dan Azka bermain catur di teras depan, jadi Anin bisa 
menonton tivi dengan leluasa, menonton acara komedi yang 
memparodikan salah satu diskusi terkenal, menjadi hiburan ter- 
sendiri saat masing-masing comedian beradu argumen yang 
melenceng jauh dari topik bahasan 


“Mbak” suara panggilan ayah yang memanggilnya dari 
depan. 


“Kenapa yah?” tanya nya setelah sampai di hadapan ayah. 


Anin melihat lelaki itu sudah menggulung kemejanya sam- 
pai batas siku, 3 kancing teratas kemejanya terbuka dan Anin bisa 
melihat dadanya yang bidang. 


“Ayah minta buatin kopi.” 


Otot-otot dadanya nampak basah oleh keringat, rambutnya 
acak-acakan dan aura maskulinnya mendominasi, secara keselu- 
ruhan dia sempurna 


“Mbak, ayah mau kopi.” Efendi mengulangi lagi perminta- 
annya karena tidak mendapat respon dari anak gadisnya 


“Ha?” Anin dengan bodohnya tidak mendengar perkataan 
ayahnya karna sibuk meneliti dan mengagumi tampilan lelaki itu 
Ayahnya tersenyum dan menggelengkan kepalanya “jangan se- 
ring dilihat, nanti pingin di miliki,” bisik ayahnya 
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Anin menunduk malu, ayahnya pasti tau kalau sejak tadi dia 
memandangi tampilan lelaki itu. 


“Ayah mau kopi kan?” tanyanya berusaha mengalihkan 
pembicaraan 


Ayah mengangguk. “Coba kamu tanya sama Azka, dia mau 
kopi nggak?” 


Ayahnya sengaja melemparkannya ke dalam mulut macan. 
Anin melihat kearah Azka “Bapak mau kopi?” Anin berusaha 
bertanya senormal mungkin, berusaha menghindari memandang 
bagian dadanya 


“Boleh,” ujarnya singkat dengan senyum yang kali ini masuk 
dalam kategori menggoda. Anin yakin Azka pasti tahu kalau ma- 
tanya sejak tadi bertindak bodoh dengan memandang penuh 
kagum ke arahnya 


“Ya udah, 2 cangkir kopi. Anin buat dulu.” Anin bergegas 
masuk ke dalam, menuju ke dapur untuk merebus air dan meracik 
kopi. Anin dengan ahli menyesuaikan racikan kopi sesuai dengan 
selera ayahnya, Azka suka atau tidak dia tidak ambil pusing 


Anin mengantarkan kopi beserta satu piring kue yang tadi 
di belinya di jalan saat pulang ke rumah “Ini yah kopinya.” Dengan 
hati-hati Anin meletakan kopi yang masih mengepulkan uap pa- 
nas ke hadapan ayah 


“Makasih,” ucap ayahnya 


Anin harus mengitari meja untuk menyajikan kopi di hada- 
pan Azka, dengan jarak sedekat ini Anin bisa mencium aromanya 
yang berbeda, bahkan hidungnya pun bertindak bodoh dengan 
hanya menghindu aroma tubuhnya dan mengabaikan aroma kopi. 
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Aroma khas parfum lelaki, bercampur dengan keringat. “Terima- 
kasih.” suara serak dan hembusan nafasnya menyapu tengkuk 
Anin yang sedikit menunduk untuk meletakan piring kue yang tadi 
di bawa nya, tubuh Anin meremang merespon hembusan nafas- 
nya 


Tanpa melihat wajahnya, Anin mengangguk dan bergegas 
masuk ke dalam rumah. Menyelamatkan diri dari tindakan bodoh 
anggota badannya yang lain. Cukup mata dan hidungnya saja yang 
bertindak bodoh dengan memandang dan menghindu aroma tu- 
buhnya. Anin tidak mau kalau seluruh anggota tubuhku bertindak 
bodoh dengan melemparkan diri kedalam pelukannya. 


Anin mengetik pesan kepada Rafa, berharap dengan ber- 
tukar pesan dengannya bisa mengembalikan kewarasannya. Tapi 
setelah 20 menit pesan yang di kirimnya tak kunjung berbalas. 


AY 


Masakannya enak, kopi buatannya enak, harum tubuhnya 
lebih enak lagi, wajahnya enak di pandang, rasa bibirnya juga enak 
dan Azka yakin tubuhnya yang berpostur mungil itu juga pasti 
enak dipeluk. 


Anindya Nareswari, Gadis itu terlalu lugu, gadis rumahan, 
berwajah cantik dan lembut 


“Udah pulang Ka?” Suara mamanya mengembalikan kesa- 
daran Azka yang sejak tadi mengagumi sosok Anindya Nareswari. 
Mama sedang bersandar dalam dekapan papa sambil menonton 
tivi, mereka berdua masih terlihat mesra walaupun sudah ber- 
umur dan usia pernikahan mereka memasuki tahun ke 35. Dulu 
Azka juga berharap pernikahannya akan berjalan seumur hidup, 


82 


YA Ny YAI 
n H I | | 


tapi apa daya, garis takdir Tuhan hanya menetapkan pernikahan- 
nya sebatas umur hidup istrinya. Istrinya yang cantik, wanita 
pilihan hatinya yang di terima penuh suka cita oleh kedua orang 
tuanya terlebih dahulu meninggalkannya, meninggalkan bayi mu- 
ngil mereka yang sekarang sudah beranjak dewasa. Pendarahan 
hebat saat persalinan, merenggut nyawanya. Merenggut keha- 
ngatan dan kasih sayang yang harusnya di dapat seorang bayi dari 
ibunya, merenggut istri dari suaminya. Tidak ada yang bisa di 
salahkan, karna ini takdir Tuhan 


“Tristan mana?” Mamanya memperhatikan pintu, me- 
nunggu kedatangan Tristan. 


“Tristan nggak pulang ma, dia nginep di rumah mamanya." 
Anak itu menolak pulang saat jam malam sudah habis, dia ber- 
alasan kalau besok sekolah libur, libur nasional 


“Mamanya?” Ayah mempertanyakan sebutan Azka untuk 
Anin. Entah sejak kapan Azka menyukai panggilan mama, seperti 
yang dilakukan Tristan 


Azka duduk bersebelahan dengan mama dan papanya, 
mama yang masih betah dalam pelukan papa 


“Mamanya Tristan,” jawab Azka sambari tersenyum penuh 
makna. 


Papanya tertawa. “Kasihan Tristan, seperti anak korban 
perceraian. Mama dan papanya tidak tinggal satu rumah." 


“Itu kan cuma panggilan pa!” protesnya 


“Kenapa nggak kamu bikin kenyataan, dia perempuan pili- 
han Tristan, bukan pilihan kamu si tante bibir merah ataupun 
tante porno." 
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Papanya benar-benar bersikeras menjadikan Anin mama 
nyata untuk Tristan, apa yang sudah di jelaskan Azka waktu itu 
sama sekali tidak di gubris papanya. Bahkan papanya me- 
ngingatkannya dengan dua teman kencannya sebelumnya. Azka 
lelaki normal yang punya kebutuhan biologis untuk di salurkan 
dan mereka berdua menarwarkan diri, jadi tidak ada masalah 
bukan. Azka single dan mereka single, dia dapat kesenangan 
mereka juga dapat kesenangannya sendiri, baju, tas ataupun 
sepatu baru yang mereka suka, dia rasa itu cukup adil untuk 
perempuan-perempuan itu. 


Menghela nafas lelah Azka berusaha menjelaskan lagi “Pa, 
Anin udah punya pacar." Seandainya belum mungkin dia akan 
mengejarnya 


“Baru pacar kan, bukan tunangan apa lagi suami, yang udah 
nikah aja bisa cerai, apa lagi baru pacaran. Kamu udah mapan dan 
dewasa, dan pacarnya Anin pasti masih anak kuliahan kan, baru 
mau memulai karir. Kalau papa jadi ayahnya Anin, papa pasti pilih 
kamu jadi calon mantu." 


“Papa pengen aku ngerebut Anin dari pacarnya?” tanya 
Azka heran. Kaget mendengar ucapan papanya yang kali ini be- 
nar-benar ngotot ingin menjadikan Anin menantunya 


“Iya, kenapa? Kamu nggak sanggup?" tanya papanya de 
ngan nada meremehkan 


Papa salah besar! fikir Azka Anakmu ini dijamin mampu 
merebut Anin dari pacarnya, apalagi sekarang Rafa yang sedang 
ditempeli Lisa dan mengingat tatapan kagum Anin dengan tam- 
pilanku tadi. Aku bertambah yakin jalanku untuk memiliki Anin 
terbuka cukup lebar. 
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“Papa yang ngasih ide, jadi apapun yang aku lakuin papa 
harus dukung,” ujarnya memastikan. 


“Pasti,” ucap papnya dengan penuh keyakinan. 


“Mama juga dukung, apa lagi Tristan,” lanjut mamanya 
yang sudah melepaskan diri dari dekapan papanya. 


“Jangan kasih tahu Tristan.” Dia khawatir kalau Tristan tahu 
rencana ini, kemungkinan dia akan ikut campur dan cara yang dia 
tempuh akan selalu gagal dengan kehadiran anak itu. 


“Biarkan aku melakukan usahaku sendiri,” ucap Azka yang 
kemudian meninggalkan pasangan itu membiarkan mereka me 
nikmati waktu santainya. 


Anindya Nareswari, kau akan jadi mama bukan hanya 
sekedar kata, tapi mama dalam kartu keluarga. Dan itu 
secepatnya. 


AYI 


Suara gaduh di luar sana membuatku terbangun, meng: 
gulung rambut dengan asal dan masih dalam keadaan mengantuk 
aku keluar dari kamar “kenapa pagi-pagi udah berisik sih?" 


“Kita mau berangkat mancing Ma.” Tristan sedang me 
nyiapkan alat pancingnya di bantu oleh ayah. Sementara Dimas 
baru datang dari dapur dengan membawa tiga botol air minum. 


“Kita mau nyobain kolam mancing Tristan yang baru, mbak 
mau ikut mincing,” tanya Dimas. 


Aku menggeleng, memancing bukanlah kegemaranku. 


“Langsung mau pergi? Tapi kan kalian belum sarapan?” bu- 
kannya aku yang terlambat bangun untuk menyiapkan sarapan, 
tapi ini memang masih terlalu pagi, sebelum keluar tadi aku sem- 
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pat melihat jam di dinding kamarku, baru jam 6 kurang 20 menit 
dan mereka semua sudah mau berangkat mancing sepagi ini 


“Nanti kami beli sarapan di perempatan gang depan," ja- 
wab ayah. 


“Tapi jangan makan gorengan ya!" Awas saja kalau mereka 
makan gorengan di sana. Salah satu penjual gorengan di sana 
benar-benar mengabaikan kebersihan. Sayuran untuk campuran 
membuat bakwan tidak di bersihkan terlebih dahulu, langsung di 
potong dan dicampur ke dalam adonan, aku sempat melihat keja- 
dian itu saat lari pagi. Sejak saat itu aku melarang Dimas untuk 
membeli gorengan di warung itu, mungkin kalau di warung lain 
yang menjaga kebersihan aku mengizinkan 


“Oke ma, kami nggak akan makan gorengan, kami cuma 
mau beli bubur ayam." Tristan menutup zipper tas punggungnya 
yang sudah berisi perlengkapan pancing dan juga satu botol air 
minum yang sudah disiapkan Dimas tadi. 


“Ayah pergi dulu ya mbak, baik-baik di rumah," ujar ayah 
sambil mengelus puncak kepalaku. Mengangguk aku mencium 
punggung tangan ayah 


“Kalian akan bonceng tiga?” tiba-tiba aku teringat kenda- 
raan yang akan di pakai mereka untuk pergi memancing, hanya 
ada motor matic di rumah ini dan mereka tiga orang, berbon 
cengan tiga melanggar aturan dan juga mebahayakan kesela- 
matan mereka 


“Nggak, kita bakalan naik angkot," jawab Dimas. 


Aku mengerutkan dahiku, naik angkot? Seorang Tristan Alif 
Waradana naik angkot? 


Ty YA TYFYTY da TY TY 
| IN I HoV 


| ) 

“Iya, kami bakalan naik angkot ma.” Tristan nampak gem- 
bira dengan gagasan naik angkot, anak ini jelas tidak tahu kalau di 
angkot mereka akan berdesak-desakan, apa lagi pagi seperti ini, 
penjual sayur baru pulang dari pasar itu artinya di dalem angkot 
nanti selain penuh sesak terisi orang, akan terisi juga dengan 
dagangan mereka, anak yang seumur hidupnya pergi kemana- 
mana selalu di antar jemput dengan mobil harus merasakan naik 
angkot. 


Aku memandang kearah Dimas dengan penuh khawatir 
“Kamu yakin dek?” tanyaku ragu 


Dimas tersenyum penuh pengertian terhadap kekhawa 
tiranku. “Iya mbak, ada aku dan ayah yang jagain. Sekali-kali bo- 
cah ini perlu di ajarin hidup susah, merakyat,” ujar Dimas meman- 
dang kearah Tristan yang sudah tampak bersemangat dengan 
ember wadah ikan hasil tangkapannya nanti. 


“Jangan khawatir,” ujar ayah meyakinkan “anakmu akan 
ayah jaga dengan baik” katanya lagi. Aku langsung cemberut men- 
dengar kalimat godaan dari ayah 


“Ya, sudah kalau gitu. Kalian ati-ati,” putusku. 
Tristan menyalamiku “Aku berangkat ya ma,” ujarnya. 


“Jangan jauh-jauh dari ayah dan Dimas, di angkot jangan 
melamun dan jangan main handphone." Ingatku, dan bocah itu 
hanya mengangguk dan tersenyum lebar penuh kebahagian 


Dengan wajah dihiasi senyuman yang mengejek, Dimas juga 
menyalamiku. “Tenang aja mbak, nggak usah khawatir berlebi 
han, anak mu aman besama kami, aku dan ayah bakalan bertang- 
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gung jawab menjaganya. Iya kan yah?” Dimas meminta dukungan 
ayah 


“Iya,” jawab ayah. 
Aku mengantar mereka sampai ke depan pintu pagar, me- 


ngunci pintu dan kembali masuk ke dalam rumah, menikmati hari 
liburku. 


aya 


Rumah tanpa Tristan terasa sepi, biasanya Tristan sudah 
menggedor pintu kamarku untuk membangunkanku. Tapi bela- 
kangan ini dia sering absen melakukan hal itu karena dia sering 
tidur di rumah mama barunya. 


Mama dan papa sudah menikmati sarapan paginya saat aku 
turun menuju meja makan masih dengan muka ngantukku 


“Kamu udah cuci muka belum sih Ka?” mama meman- 
dangku dengan tatapan ngeri. 


Aku menguap lebar sambil mengucek kedua mataku untuk 
menjernihkan penglihatanku dimana kursi yang bisa ku duduki. 


“Ihhh, kamu jorok banget Ka” teriak mama melihat keada- 
anku. 


Mengabaikan mama, aku duduk di tempat kosong di sam- 
ping papa, berhadapan langsung dengan mama. 


“Aku masih ngantuk ma.” suaraku bahkan masih serak, khas 
orang bangun tidur. 
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“Kamu itu sekarang nggak terawat, coba aja kamu nikah 
lagi, pasti kamu dan Tristan ada yang ngerawat.” mamah mulai 
nasihat pagi di meja makannya, walau tangannya aktif mengoles 
selai di atas selembar roti tawar. Aku dan papa saling pandang dan 
kemudian secara bersama kami menghela nafas, malas. 


“Mas Azka mau minum apa?” Mbok Nah menghampiri, me- 
nyelamatkan ku dari ceramah pagi mama. 


“Kopi aja mbok.” mbok Nah segera berlalu untuk membuat: 
kan pesananku. 


“Coba kalau kamu punya istri, yang bakalan nanyai kamu 
mau minum apa pasti istri kamu bukan Mbok Nah. Bisa ngurangi 
kerjaan Mbok Nah kan.” mama mulai lagi. 


“Mbok Nah itu udah tua, udah waktunya nikmati pensiun 
sama cucu, tapi karna kamu yang nggak tahu diri dan terus nahan 
Mbok Nah disini, dia jadi kehilangan waktu sama cucu kan, mama 
kasian sama Mbok Nah dari kecil kamu selalu ngerepoti dia.” 


Kali ini mama benar, sejak aku seusia Tristan, Mbok Nah 
adalah pegawai setiaku, dia selalu melayaniku penuh pengertian, 
menerima perubahanku mood ku yang bisa terjadi sewaktu. 
waktu. Aku merasa nyaman dengan kehadiran Mbok Nah, karna 
itu saat aku menikah aku membawa Mbok Nah tinggal bersa- 
maku. Sampai sekarang yang seharusnya dia sudah pensiun, aku 
masih menahannya disini, pekerjaannya hampir tidak ada, hanya 
menyiapkan makan ku dan Tristan, aku hanya butuh kehadiran 
Mbok Nah karna terbiasa sedangkan untuk pekerjaan rumah 
tangga lain aku memiliki beberapa pegawai lain yang di kordinasi 
langsung oleh Mbok Nah. 
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Mbok Nah yang jadi pusat obrolan datang dari dapur de- 
ngan secangkir kopi. “Ini kopinya mas.” 


“Makasih mbok,” ucapku tulus, Mbok Nah mengukir se- 
nyum tulus di wajah keriputnya. 


“Mbok harus doa'in Azka cepet dapet istri, biar mbok bisa 


cepet pension,” ujar mama 


Mbok Nah tersenyum “Mbok selalu mendoakan mas Azka 
supaya dapet istri yang baik, mbok nggak mau mas Azka dapet 
istri yang salah.” 


“Mbok harus lebih giat berdoa nya,” mama memaksa. 


“Udah lah ma, Azka bakalan dapet istri baru kali ini,” ujar 
papa memutus omelan mama. Mama merengut tak terima. 


“Mbok bisa minta anter Mang Jun kalau mau ke tempat 
anak mbok hari ini,” ujarku 


Hari ini hari libur dan cucunya juga libur sekolah, pasti Mbok 
Nah ingin bermain bersama cucunya dan berkumpul dengan ke- 
luarganya. 


“Iya, makasih mas.” Mbok Nah kembali ke belakang dengan 
senyumnya, dia terlihat gembira ingin berkunjung kerumah cucu 
nya 


Aku harus benar-benar mencari istri dan membebas tugas- 
kan Mbok Nah 


“Papa mau mancing di kolam pemancingan Tristan yang 
baru, kamu mau ikut nggak?” 
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Kolam pemancingan yang di minta Tristan untuk hobi baru- 


nya, hobi yang di tularkan ayah Anin 


“Nggak pa, aku hari ini ada janji sama temen.” Setidaknya 
aku masih membutuhkan perempuan itu sampai mendapat istri. 
Amira yang cantik, dan jangan lupakan kemulusan kulit dan ke. 
seksian kaki jenjangnya. 


“Temen kencan kan." 
Kenapa mama selalu tahu fikiran anaknya 


“Kalau kamu mau serius cari istri berhentilah bermain-main 
dengan perempuan seperti itu. Anin pasti nggak akan suka, dan 
itu berarti kamu nggak bakalan bisa jadiin dia istri.” mama dengan 
semangatnya yang menggebu-gebu. 


“Nyantai aja ma, Anin masih jadi pacar orang, jadi aku juga 
bakalan nikmati waktu ku sendiri.” Aku hanya menunggu saat 
dimana hubungan Anin dan Rafa berarkhir, aku yakin sepupuku 
yang cantik tidak akan melepas buruannya. Menunggu hasil kerja 
keras sepupuku yang cantik untuk memiliki Rafa dan dengan be 
gitu aku memiliki Anin. 


“Harusnya kamu yang usaha buat dapetin Anin, misahin 
Anin dari pacarnya" kali ini papa yang angkat suara. 


Aku meneguk kopi ku, “Biarin orang lain yang melakukan- 
nya pa, aku nggak mau ngelakuin kerjaan seperti itu. Cepat atau 
pun lambat Anin pasti jadi mamanya Tristan.” 


Mama mendengus kesal mendengar kata-kataku yang pe- 
nuh rasa percaya diri dan papa, jelas tersenyum bangga. 


aya 
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“Silahkan di cicipi om.” Anin meletakan piring terakhir 
masakannya. Semua menu masakannya adalah ikan hasil dari 
pancingan ayah, Tristan dan juga Dimas. 


Haris Waradana sengaja mengantar ayah Anin dan Dimas 
pulang, karena di ingin mengenal lebih dekat calon menantunya 


Anin mengambil posisi duduk di sebelah ayahnya tepat di 
hadapan Haris, seperti biasa dia akan mengisi semua piring de- 
ngan nasi. 


“Makasih ma.” Tristan menerima piring yang telah terisi 
nasi dengan senyum lebar. Haris menerima piringnya dan me- 
ngangguk penuh terimakasih. 


“Pantesan aja kamu betah di sini ya, kamu kalau makan ada 
yang ngambilin." Haris menggoda cucunya 


Tristan tersenyum menanggapi pertanyaan opa nya “Masa 
kan mama juga enak opa, coba aja dulu.” 


Anin masih sibuk menuangkan air ke dalam gelas ayahnya 


“Kamu bener, masakan mamamu enak," ujar Haris setelah 
mencicipi satu sendok makanan yang dimasak Anin. 


Dimas terbatuk mendengar komentar haris yang menyebut 
Anin, mamamu. 


“Anda beruntung punya anak gadis yang pintar masak dan 
mengurus keluarga,” ujar Haris “Dan juga cantik,” tambahnya. 


“Terimakasih untuk pujiannya, saya memang benar-benar 
merasa beruntung.” Ayah Anin tersenyum penuh bangga pada 
anak gadisnya yang sedang menatapnya, senyum yang sama ter. 
ukir di bibir Anin. 
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“Tristan, kamu mau Anin jadi mamamu?” Haris bertanya 
serius kepada cucunya. Tristan mengangguk penuh antusias. 


“Kalau gitu gimana kalau kita minta izin sama kakek Effendi, 
untuk bawa mama Anin pulang, jadi istri papa, jadi mama kamu,” 
ujarnya santai 


Mendengar itu Tristan tersenyum lebar. 
Dimas tersedak. 
Anin melotot kaget. 


Efendi membasahi kerongkongannya yang mendadak 
kering dengan meneguk air sebanyak mungkin 
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Aku, Dimas dan ayah sedang duduk santai di ruang TV. Me- 
natap layar TV tanpa minat sekali pun, aku tahu pasti ayah dan 
Dimas kaget mendengar perkataan opa nya Tristan tadi. Jujur, aku 
pun terkejut mendengar perkataannya, tapi untunglah itu di 
ucapkannya sebagai sebuah candaan, 


“Tapi kayaknya mama kamu nggak mau nikah sama papa 
kamu, papa kamu kan masih sering nakal,” ujarnya santai untuk 
menghalau kecanggungan diantara kami. 


“Mbak kalau mbak beneran dilamar sama mas Azka gi- 
mana?” tanya Dimas secara tiba-tiba yang membuatku cukup 
terkejut 


“Ya, nggak gimana-gimana dek. Kan Pak Azka nya nggak 


ngelamar, itu tadi kan cuma candaan papanya dek.” Aku berusaha 
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menanggapinya dengan santai, walau dalam hati aku menggerutu 
kesal dengan topik yang di bahas Dimas. 


“Kalau ayah gimana?” Dimas beralih pada ayah, karena ja- 
waban yang di dapatnya dariku kurang memuaskan. 


“Gimana apanya?” ayah terlihat enggan menanggapi perta- 
nyaan Dimas. Ayah mengganti chanel tv, mencari berita tentang 
situasi politik yang sedang terjadi saat ini 


“Kalau mbak Anin beneran di lamar sama mas Azka” ta: 


nyanya. 


Dimas sekarang lebih mirip wartawan tabloid gosip ketim 
bang anak SMA dengan tampang cakep. 


“Ya tanya sama mbak mu, dia mau nggak?” 


Ahhhhh, ayah melarikan diri dari pertanyaan Dimas, aku 
merengut kesal 


“Mbak gimana?" 
Anak ini!!! 


Aku mengulang jawaban yang sama dengan nada ketus "Ya 
nggak gimana-gimana." Berharap setelah mendapat nada ketus 
Dimas akan membebaskanku dari pertanyaan-pertanyaan meng- 
ganggu miliknya. 


“Ya gimana dong mbak, bayangin aja mbak dilamar sama 
duda keren yang mapan dan tampan, kerjaannya jelas, keluarga 
kaya, nggak mungkin kan kalo nggak gimana-gimana.” 


Sangking antusiasnya, posisi duduk Dimas berubah, yang ta- 
dinya dia rebahan di sofa, sekarang dia duduk dengan serius 
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menyampaikan orasinya. Aku dan ayah masih diam, menunggu 
Apalagi yang akan di sampaikannya 


Dia menatap wajahku sejenak, nampak memikirkan sesuatu 
yang jika memandangku apa yang ada di fikirannya itu akan men- 
jadi lebih jelas, aku balas menatapnya dan tidak berkomentar 


“Dari pada mbak sama Mas Raffa, pacaran nggak jelas, Mas 
Rafa nya juga nggak jelas, kadang ada kadang enggak," lanjutnya. 


Kali ini aku makin terdiam, memikirkan perkataan Dimas. 
Rafa memang jarang ada untukku, aku berusaha mengerti kalau 
sekarang memang dia masih sibuk berkutat dengan skripsinya, 
aku juga begitu. 


“Mau alasan karena skripsi?” tebak Dimas yang seolah-olah 
tahu apa yang ada di fikiranku 


“Mbak juga lagi bikin skripsi tapi nggak sesibuk itu,” ujarnya 
dengan nada kesal. "Mbak harus mulai nyari kebahagian lain,” 
tambahnya dengan tampang acuh 


Aku tahu maksud Dimas, dia hanya ingin aku bahagia, aku 
sekarang merasa bahagia, bahagia bersama dia dan ayah. 


“Udah jadi ibu-ibu cerewetnya?” ujar ayah pada Dimas. Se: 
mentara Dimas memilih kembali rebahan di sofa, semua unek- 
uneknya sudah tersampaikan dengan jelas maksud dan tujuan- 
nya. “Ayah juga ingin mbak mu bahagia, tapi bukan berdasarkan 
ketampanan dan kemapanan lelaki itu, tapi berdasarkan kesang- 
gupan dia untuk bertanggung jawab dan membahagiakan mbak- 
mu.” ayah mengelus kepala Dimas penuh sayang. Memberikan 
pengertian pada adik kesayanganku itu, bahwa kebahagiaan uku- 
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rannya bukan tampang dan kekayaan. Kebahagian itu ada karena 
kita sendiri yang memilih dan menciptakannya 


Aku berjalan dengan perasaan bahagia, akhirnya sebentar 
lagi. 


“Anin!!! Anindya Nareswari.” 


Aku menghentikan langkahku, begitu mendengar teriakan 
lantang yang dimiliki seseorang yang aku kenal. 


“Dipanggil-panggil kok nggak denger sih!” protesnya di sela- 
sela usahanya mengatur pernafasan. Setelah berteriak-teriak me- 
manggil namaku, dan berhasil menghentikan langkahku, dia lang- 
sung berlarian kearahku. “Sombongnya,” ujarnya dengan nada 
jengkel. 


“Amanda Arum Sandoro,” ujarku penuh penekanan menye- 
but namanya “Nggak ada yang sombong, panggil secara perlahan 
dan asal aku denger, aku pasti bakalan berenti kok, nggak perlu 
teriak-teriak kayak tarzan.” 


Amanda mengibaskan tangannya di daerah sekitar leher, 
berusaha mendapat pasokan udara lebih untuk mendinginkan 
tubuhnya yang penuh keringat. “Takut nggak denger,” ujarnya 
santai, mengambil tempat untuk berjalan bersisihan bersamaku. 


“Udah daftar buat ujian skripsi ya?” tanyanya 


“Iya udah, baru aja aku daftar, kamu udah daftar?” Yang aku 
tahu dia sudah menyelesaikan skripsinya dari minggu lalu, tapi 
karena ada beberapa syarat administrasi yang belum di lengkapi- 
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nya dia terpaksa menunda pendaftrannya sampai persyaratannya 
dilengkapi. 


“Udah juga, baru aja,” ujarnya sedikit lebih tenang, nafas- 
nya juga sudah kembali normal, teratur di setiap helaan nafasnya. 


“Kita bisa yudisium bareng dong” senyum bahagia di tam- 
pilkan Amanda, dan segera senyum itu menular padaku. Memba- 
yangkan saat bahagia dimana aku dan Manda menyelesaikan 
kuliah kami 


“Dapet undangan b'day party nya Lucy?” 


Lucy adalah gadis cantik perpaduan dua negara, Indonesia 
dan Jerman. Teman sekolah kami Aku, Amanda dan Rafa. 


“Dapet.” Aku mengingat pesan yang dikirimkan Rafa, mem- 
bahas pesta ulang tahun Lucy. 


“Dateng?” 
Aku menggeleng pelan 
“Kenapa? Jarang-jarang lo acaranya di tempat begitu." 


“Justu itu, kayaknya aku nggak bisa dateng,” ujarku kesal, 
Amanda seperti tidak mengenal ayah, mana mungkin aku di izin- 
kan ayah untuk pergi ke club malam, walau itu hanya undangan 
pesta ulang tahun, lagi pula aku tidak mungkin melakukan hal 
yang ditakutkan ayah di club itu. 


“Yaaaa, nggak usah ngomong” Amanda dan ide nakalnya 
muncul. 
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Aku memandang Amanda dengan sadis, solusinya benar- 
benar membuat jiwa antagonisku bangkit. “Solusi yang benar- 
benar luar biasa,” ujarku sarkatis plus senyum sinis. 


“Sekali-kali nggak apa-apa kali ibu guru.” Dengan senyum 
bocah Amanda masih berusaha membujukku. “Buat pengalaman, 
lagi pula ada aku sama Raffa yang bakal jagain kamu, kalau ada 
yang macem-macem sama kamu aku yang banting!” 


Aku tidak meragukan kemampuannya untuk membanting 
lawan mengingat sabuk hitam taekwondo yang dimilikinya, tapi 
apa iya dia bakalan siap selalu jaga aku. Bukannya aku nggak tahu 
kelemahan paling fatal yang di miliki Amanda, dia akan langsung 
lupa diri begitu ada cowok ganteng yang menghampiri, hilang 
fokus, hilang konsentrasi 


“Aku nggak yakin sama kamu" aku mengatakan yang seju 
jurnya 


Amanda mencebikkan bibirnya “Kalau nggak yakin sama 
aku, kan masih ada Rafa, aku yakin Rafa pasti jagain kamu." 


Aku masih menggeleng, sambil terus melangkahkan kakiku 
menuju parkiran motor. 


“Nggak sampe malem kok, ayolah Anindya sekali ini aja.” 
Sekarang tangannya sudah bergelayut di tanganku, menggoyang- 
goyangkan tanganku, berharap pendirianku juga goyang. 


“Nggak sampe larut malem, no alcohol, aku dan Rafa yang 
bakal jagain, nanti Raffa yang bakal jemput kamu, refreshing 
sebelum ujian, plus kamu bisa ketemu sama Raffa, belum lagi...” 
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“Oke.” Aku memotong ucapannya dengan cepat “Nggak 
sampe larut malem dan Raffa yang jemput,” putusku. Aku me- 
ngambil helm dan memasangkannya di kepalaku. 


Entah keputusan apa yang sudah aku ambil untuk datang 
keacara itu, aku yang bosan mendengar bujuk rayu Amanda, atau 
tergoda dengan bayangan menghabiskan waktu bersama Raffa, 
dan mungkin saja goncangan Amanda di tanganku tadi juga mem- 
pengaruhi goyahnya pendirianku, entahlah. 


Aku menstarter motor maticku dan bersiap menjalankan- 
nya, saat Amanda mulai lagi “Nanti yang jemput Raffa, tapi dan- 
dannya di rumah aku ya, jangan bilang sama ayah,” ujarnya. 


Aku mengangguk, walau berat rasanya berbohong pada 
ayah. 


“Sipp,” ujarnya mengacungkan dua jempolnya dan senyum 
kemenangan tersungging di bibirnya yang terpoles lipstick ber- 
warna pink. 


“Ya udah aku pulang dulu,” pamitku, sebelum melajukan 
motorku pulang ke rumah. 


AYI 


Aku memasukan satu dress sebatas lutut berwarna hitam 
dan peralatan make up kedalam tasku, di luar sana ada Raffa yang 
sedang mengobrol dengan ayah dan Dimas, dari obrolan santai 
yang bisa kudengar, mengindikasikan bahwa ayah sudah memberi 
izin padaku dan Raffa. Berangkat dari rumah aku memakai kemeja 
berwarna putih sebagai atasan dan jeans serta high heels, walau- 
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pun high heels dan jeans yang kugunakan terlihat tidak begitu 
cocok. Demi penyamaran. 


“Mbak udah siap, nak Raffa nunggu dari tadi,” ujar ayah 
dengan senyum khasnya. Senyum yang mampu menggoyahkan 
niatku untuk berbohong, senyum yang membuatku merasa ber 
salah. 


“Anin pergi dulu yah.” Aku mencium punggung tangan 
ayah, diikuti oleh Raffa yang sudah berdiri di sampingku. 


“Hati-hati, pulangnya jangan terlalu malam," ujar ayah, aku 
dan Raffa mengangguk mengerti. “Raffa, ayah titip Anin sama 


kamu, kamu yang bertanggung jawab menjaga Anin," ujar ayah 
yang menatap Rafa dengan raut wajah serius. 


“Baik om, aku akan menjaga Anin” jawabnya dengan man- 
tap sebelum kami melangkahkan kaki keluar dari rumah menuju 
lokasi acara. 


Suara hingar bingar musik, dentingan gelas yang beradu 
dan juga suara percakapan pasangan yang sedang berbicara me 
menuhi ruangan ini, di setiap sudutnya di penuhi oleh orang- 
orang. Aku merapatkan diri lebih mendekat ke arah Raffa, semen 
tara Amanda berada di sisiku yang lain, Amanda mengamati club 
ini dengan pandangan kagum, berbeda denganku yang merasa 
ketakutan, suara music yang terasa gaduh di telingaku. 


“Kita temui Lucy dulu." Raffa menariku untuk mendekati 
Lucy yang malam ini terlihat sangat cantik dan seksi, dengan gaun 
yang mengekspose kulit bahunya yang mulus dan juga kaki jen- 
jangnya. 
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“Hai Lucy, happy b'day girl.” Raffa memberikan uluran 
tangannya, tapi Lucy dengan sigap merangkul dan memberikan 
kecupan di kedua pipi Raffa. 


“Hai Lucy, selamat ulang tahun,” ujarku, setelah dia mele- 
paskan Raffa 


Tanpa rasa bersalah, dia tersenyum, menerima kado dan 
uluran tanganku “Thank you,” ucapnya. Jelas dia tidak merasa 
bersalah, karena itu adalah sapaan khas mereka, peluk dan cium 
pipi 


“Lucy, happy b'day.” Kali ini giliran Amanda yang meng- 
angsurkan kadonya dan memeluk Lucy. 


“Thank you Manda." Dia melepas pelukan Manda yang aku 
yakin terlalu erat 


“Aku seneng kalian mau dateng ke acara aku," ujarnya de. 
ngan pancaran kebahagiaan yang jelas nyata. Lucy cantik dan 
kaya, walaupun begitu dia bukanlah gadis angkuh dan sombong, 
sejak SMA dia menjalin pertemanan dengan semuanya, cewek 
cantik yang otaknya juga berisi dan cantik, tapi budaya luar lebih 
dominan dalam kesehariannya, berbeda dengan kami semua. 
Karna itu walau kami berteman kami tidak terlalu dekat. 


“Kita juga seneng bisa diundang di acara ini,” jawab Manda. 
Tentu saja dia senang, kapan lagi dia bisa berada di tengah-tengah 
lautan manusia yang tampil luar biasa malam ini. 


“Bagus, kalau gitu nikmati pestanya ya." Lucy menepuk ba- 
hu Amanda dengan penuh rasa bangga. 
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“Lucy.” Panggilan itu mengalihkan pandangan Lucy, melam- 
baikan tangannya dengan jari lentik, Lucy berpamitan pada kami 


untuk menemui temannya. 


Belum lama kami datang mengobrol dan menikmati sua- 
sana pesta, dugaanku benar kan, Amanda sudah menghilang en: 
tah kemana dengan seorang lelaki yang bernama Edo. Lelaki yang 
tampan, lebih tampan dari mantan pacar Amanda sebelumnya. 
Wajar saja kalau Amanda lupa diri dan meninggalkanku untuk 
mengikuti Edo, berbaur bersama teman-temannya. Edo terlihat 
baik, bukan laki-laki bengsek, dan aku harap Amanda bisa men: 
jaga dirinya. Kalau dia tidak menyentuh alkohol dan fikirannya 
tetap waras, dia bisa dengan mudah menjaga dirinya. Ingat, taek: 
wondo sabuk hitamnya. Dua orang laki-laki masih sanggup di 
hadapinya dan itu pernah dibuktikannya, dengan membanting 
dan mematahkan tangan dua orang preman yang berusaha untuk 
merampas tasku. 


“Raffa.” suara lembut seorang wanita menarik perhatian 
aku maupun Rafa. Perempuan itu cantik dengan pakaian bermerk 
yang melekat di tubuhnya, dan jangan lupakan tas yang di san 
dangnya, aku tahu pasti harganya melebihi harga 2 buah motor 
maticku 


“Lysa.” Raffa menyapa perempuan itu dengan lembut, dia 
berdiri, dan genggaman tangannya di jemariku terlepas. 


Lysa... nama yang tidak asing untukku, Lysa, mantan pacar- 
nya 


“Kamu sama siapa ke sini?” 
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Jadi aku yang berada di samping Raffa tidak terlihat, karena 
postur tubuhku yang pendek tidak terlihat atau mungkin perem- 
puan ini sengaja menghilangkan aku dari pandangannya. 


“Ohhh, aku ke sini bareng Anindya.” 
Bareng Anindya, seharusnya bareng pacarku. 
“Anin, kenalin ini Lysa.” 


Seharusnya, Anin, kenalin ini Lysa temanku... - sahabatku- 
atau mantan pacarku. 


“Hai, Lysa.” Perempuan itu mengulurkan tangannya yang 
berhiaskan jam tangan mahal, satu cicin bermahkotakan berlian 
menghiasi jemari lentik panjang dengan cat kuku berwarna me 
rah. Aku menerima uluran tangannya, menyebutkan nama de- 
ngan senyum yang ku paksakan. “Anindya.” 


“Aku nggak nyangka kamu kenal ama Lucy juga, tau gitu tadi 
kita pergi bareng.” 


Raffa hanya menanggapinya dengan senyuman, berbeda 
dengan Lysa yang bercerita penuh antusias 


“Aku belum ketemu sama Lucy, kamu mau nggak nemenin 
aku ketemu sama Lucy.” Perempuan itu menarik lembut tangan 
Raffa. 


Raffa memandangku dengan tatapan penuh pertimbangan, 
atau memohon izin, entahlah. 


Nampaknya perempuan itu melihat interaksi mata kami 
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“Cuma sebentar kok, Anin nggak apa-apa kan di tinggal se- 
bentar” ucapnya meyakinkan Rafa dengan mengajukan perta- 


nyaan itu. 
Aku memandang Raffa, dan kemudian mengangguk. 


“Yaudah, ayok." Lysa berusah menarik Raffa untuk segera 


menjauh 


“Aku pergi dulu, kamu disini jangan ke mana-mana,” ujar- 
nya sebelum pergi mengikuti langkah kaki jenjang Lysa 


Aku menyandarkan punggungku di meja bartender, mele- 
pas kepergian Raffa. Untuk apa mempertahankan orang yang 
jelas ingin pergi, saat dia tidak memperkenalkan aku sebagai 
pacarnya, sejak itu juga aku tahu apa yang ada di dalam hatinya. 


Membalikkan badan, menghindari menatap keramaian tu- 
buh yang meliuk bergoyang mengikuti dentuman musik, aku 
memilih memperhatikan kemahiran bartender meracik minuman 


“Untuk yang lagi patah hati,” ujarnya secara tiba-tiba me- 
nyodorkan satu gelas minuman kehadapan ku, sambil menge- 
dipkan matanya. Bukan jenis kedipan mata menggoda, kedipan 
mata ini murni sebuah penghiburan, 


Benar aku memang lagi butuh penghiburan, satu gelas yang 
tersaji di depanku berwana merah, aku masih menatap gelas 
berisi cairan merah itu. 


“Rasanya manis.” Bartender itu kembali menyapaku, yang 
terlihat terpaku menatap minuman itu. Selebihnya dia asik me- 
racik minumannya lagi 
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“Benar rasanya manis.” Suara lain muncul dari sampingku, 
ada lelaki yang dengan santainya berdiri di sampingku, dari apa 
yang dikenakannya, cara dia memegang gelas minuman dan 
sikapnya, dia pastilah sudah terbiasa di tempat seperti ini. 


Tahu aku perhatikan, dia mengangkat gelas minumannya, 
dan cairan dari gelas itu segera berpindah ke dalam mulutnya. 


Dengan ragu aku pun mengambil gelasku yang berisi cairan 
merah itu, mencicipi rasanya sedikit “Manis,” ujarku mencecap 
rasa yang ada, lelaki itu tersenyum lebih lebar. 


Aku juga ikut tersenyum, dan karna rasa haus yang men- 
deraku, segera saja ku minum habis cairan itu. 


“Mau lagi?” tanyanya, aku menggeleng. 


“Aku yang bayar,” ujarnya menawarkan lagi “Mas, satu 
lagi.” Tanpa persetujuan dariku dia memesan lagi 


“Enak yah.” Bartender itu mengangsurkan lagi satu gelas, 
kali ini hanya dengan senyuman jenakanya, aku mengangguk ma- 
lu mengiakan 


Aku meminum lagi, kali ini secara pelahan untuk menyesapi 
rasanya 


“Cukup.” Tiba —tiba saja satu lengan kokoh memeluk perut- 
ku dan satu tangan lainnya digunakan untuk mengambil gelas 
minuman yang ada di tanganku, tubuhku menegang seketika 
berkat sentuhan lengan kokoh itu dan juga aroma yang beberapa 
hari lalu sempat membuuat otakku kacau. 


Lelaki di sampingku nampak terkejut, “Azka.” Dia meye- 
butkan nama yang sesuai dengan dugaanku. 
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“Rey,” ucapnya datar, aku melepas rangkulan tangannya 
dan berbalik menghadapnya, tepat langsung menatap dada bi- 
dangnya, karna posisiku sekarang yang sedang duduk di atas kursi 
bar. 


Aku menatapnya dengan takut-takut, wajahnya nampak 
kaku, tidak seperti biasanya, ada amarah dimatanya. Masih de- 
ngan tatapan marahnya dia meneliti penampilanku, aku ber- 
pakain biasa saja kan? dress hitam ini hanya menampilkan lengan 
dan sedikit kulit bahuku, kecuali bagian belakangnya yang 
memang -sedikit- terbuka, tapi panjangnya masih di ambang 
batas normal, sebatas lutut. 


“Pulang,” ucapnya tegas, sebelum menarikku untuk me- 
ngikutinya 


“Pak Azka." aku berusah melepaskan tanganku dari geng- 
gamnnya “Saya datang sama teman saya pak." 


Dia menghentikan langkahnya “Gunakan handphone-mu 
untuk memberi tahu temanmu, sekarang kita pulang." 


Tarikan tangannya terlalu kencang, dan jalannya juga begitu 
cepat, entah berapa orang yang sudah kami tabrak, menyebabkan 
kami harus menerima umpatan-umpatan kasar, kepalaku menda- 
dak pusing mengikuti langkah kakinya yang begitu cepat, perutku 
mual. 


Tanpa bisa dicegah, aku memuntahkan isi perutku, pusing 
semakin mmenderaku. 


“Cckk” Decakan kesal itu masih sempat kudengar, dan sete 
lahnya aku merasakan rambut panjangku yang tergerai menutupi 
wajah yang tadi dengan susah payah aku singkirkan agar tidak 
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terkena muntahanku, terangkat menjadi satu, serta pijatan- 
pijatan lembut di tengkukku. 


Badanku terasa lemas, pusing di kepalaku semakin menjadi, 
aku tidak menolak saat Azka, menawarkan dada bidangnya se- 
bagai sandaranku, dengan sabar dia membersihkan bibirku 
dengan sapu tangannya tanpa rasa jijik 


“Kita harus cepat pulang.” 


Aku mengangguk, dengan tanpa kesulitan dia membopong- 
ku, aku memejamkan mata, menikmati rasa pusing yang semakin 
mendera. 


a 
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Aku memasuki sebuah club malam yang biasa menjadi tem- 
pat berkumpulku dan teman-temanku di kala rasa penat akibat 
pekerjaan mendera, atau pun untuk merayakan sesuatu 


Hari ini suasana club lebih ramai dari biasanya dan keliha 
tannya mereka semua berumur sekitar 20 tahunan 


Di ruang yang biasa 


Setelah membaca pesan singkat yang masuk ke dalam 


handphone-ku, aku bergegas menuju ke ruangan yang biasa kami 
tempati. 


"Lama banget bro, ketemu daun muda di depan?" 
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Aldiansyah dengan tampang playboy-nya menggodaku, dua 
perempuan di sampingnya sepertinya masih kurang. 


"Ada acara apa sih kok rame banget." Protes itu di keluar- 
kan Ardi, dia suka kebisingan tapi tidak suka keramaian, sedikit 
aneh memang. 


"Ulang tahun adik tirinya Rey." 


Andrian, sang pemilik angkat suara sambil mengisi gelas 
kosong milikku dengan cairan pekat yang mengandung alkohol 


"Rey nya ke mana?" Aku tidak melihat keberadaan Rey dari 
tadi, biasanya dia adalah orang pertama yang datang dan lang: 
sung digelayuti beberapa perempuan sekaligus, tapi sekarang ke 
mana dia 


“Rey lagi ngincer satu cewek, keliatannya temen adiknya." 
Aldian yang menginformasikan. "Lo tau kan kalo Rey udah ngincer 
mangsa bakalan di pepet sampe dapet," tambahnya. 


Kami semua terkekeh. 


Benar, Rey nggak akan melepaskan buruannya, tipikal pem- 
buru sejati 


"Lama nggak keliatan, sibuk bisnis atau cari mama baru 
buat Tristan?" 


Aku tersenyum menanggapi pertanyaan Ardian Edowardo 
Syahputra, memang sudah beberapa minggu ini aku tidak ber- 
kumpul bersama mereka. Jadwal kerja yang benar-benar menyita 
waktu, dan belum lagi mama Tristan yang menyita perhatian. 
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"Nah lo, ditanya malah senyum-senyum dia" Aldiansyah 
menggerutu di sela kesibukan tangannya di tubuh salah satu pe- 


rempuan yang bersamanya, pemandangan yang sudah biasa. 


“Lagi sibuk, kerja," jawabku singkat, aku sedang tidak ber- 
minat untuk membagi kisahku bersama mereka. 


"Nah itu kayaknya Rey tuh." Ardian menunjuk ke arah meja 
bartender, di sana berdiri sesosok laki-laki yang sudah sangat 
kami kenalin, Reihan Subroto alias Rey. 


"Langsung turun ke medan perang tuh si Rey." Adrian me- 
mandang dengan fokus ke arah Rey dan perempuan yang duduk 
di atas kursi, Rey berdiri di sampingnya, sepertinya mereka ter 
libat obrolan yang cukup serius 


"Kasian tuh cewek kalo beneran ketangkep sama Rey, bisa 
habis dia, cewek polos gitu." 


Aku mengangguk setuju, Rey tidak akan mau repot-repot 
memikirkan perasaan wanita itu, begitu perempuan itu ter: 
tangkap dia akan langsung mengambil apa yang di inginkannya. 


“Salahin pacarnya, punya cewek cantik dengan aura kelem- 
butan gitu, di tinggal sendiri, malah ngintilin cewek lain" Aldi mu- 
lai bosan dengan kedua perempuannya, dia ikut berdiri di sam- 
ping Adrian di pinggiran kaca. Ruangan yang kami tempati berada 


di bagian atas tertutup kaca gelap, kegiatan di dalam tidak 
terlihat, tapi kami bisa melihat apa yang terjadi di luar. 


Aku ikut berdiri, masih dengan gelas minuman di tangan 


"Kalo nggak salah itu cewek tadi dateng sama temennya 
kan, yang sama lo tadi." 
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Edo tampak memikirkan sesuatu "Ohh, Amanda," ujarmya 
setelah mengingat nama perempuan itu. “Tadi emang sama gue, 
tapi cuma bentar karna dia lebih tertarik buat ngintilin cowoknya 
si Anindya, cewek incerannya Rey." 


Cowoknya si Anindya, cewek incerannya Rey. 


"Cowoknya itu siapa namanya?" tuntutku dengan tidak 
sabar. 


"Woahhh, sabar bro." Adrian berusaha menenangkanku 
dengan senyumnya, hal itu tidak berpengaruh padaku. 


Bagaimana kalau itu benar Anindya Nareswari, mamanya 
Tristan 


"Hmmmm, kalo nggak salah Ra..." 
"Raffa," potongku cepat. 
“Ahh, iya Raffa." Adrian mengangguk-anggukan kepalanya. 


"Brengsek!!" Makiku sebelum membanting gelas di atas 
meja dan berusaha secepat mungkin untuk menyelamatkan Anin. 


Rey harus segera tahu kalau Anin itu tidak boleh disentuh 
olehnya. 


Dari jarak beberapa meter aku bisa melihat Anin yang me- 
minum cairan berwarna merah itu dengan sekali teguk layaknya 
meminum jus strawberry, gadis bodoh. 


Aku semakin mempercepat langkahku, menabrak beberapa 
orang yang menyumpahiku, tidak ku pedulikan mereka 


Di depan sana Anin sudah bersiap meminum gelas kedua- 
nya 
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"Cukup!!" ujarku setelah berhasil menjangkau gelas minu- 
man itu dari tangannya dengan kasar aku meletakan gelas itu ke 
atas meja, satu tanganku yang lain melingkar ke tubuhnya. 


Aku bisa merasakan tubuhnya menegang seketika. 
"Azka." Rey menyebut namaku dengan tatapan terkejut 


"Rey," ujarku singkat, tidak perlu di jelaskan Rey pasti tahu 
kalau buruan dia kali ini tidak boleh disentuh. 


Anindya membalikan tubuhnya, menghilangkan penampa- 
kan kulit mulus punggungnya dari jangkauan mataku. Aku kembali 
menelisik penampilannya, dress berwarna hitam ini benar-benar 
memancarkan aura kecantikannya, tidak heran Rey menjadikan- 
nya target buruan. 


"Pulang," ucapku datar sebelum menariknya keluar, berapa 
banyak lagi laki-laki yang akan mengagumi penampilannya. 


Aku merasakan pemberontakannya "Pak Azka," panggilnya 
di tengah usahanya melepaskan cekalan tanganku, aku berhenti 
demi mendengar apa yang ingin di sampaikannya "Saya ke sini 
dengan teman saya Pak," ujarnya takut-takut. 


"Gunakan handphone-mu untuk mengabari temanmu," 
ucapku sedikit kasar, teman yang dimaksud dia itu siapa, lelaki 
brengsek bernama Raffa atau teman perempuannya yang ber- 
lagak jadi James Bond dan meninggalkannya seorang diri, menjadi 
buruannya Rey, 


Aku menariknya lagi untuk segera meninggalkan tempat ini, 
sampainya kami di luar, dia menunduk, mengeluarkan semua isi 
perutnya, alkohol yang diminumnya mulai bereaksi. 
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Aku berdecak kesal, melihat keadaannya yang lemah, 
kenapa gadis baik-baik seperti Anindya harus berada di club 


malam. 


Aku membantunya menyingkirkan rambut panjangnya yang 
halus dan tergerai indah dari wajahnya, menyelamatkan rambut 
indah itu agar tidak terkena muntahannya 


Aku memijat tengkuknya, tanganku menyentuh kulit halus 
nan lembut itu, bagaimana rasanya jika bibirku yang berada 
disana. Fikiranku mulai tidak waras, sebelum aku berfikir terlalu 
jauh, aku menyandarkan tubuhnya yang lemas ketubuhku, posi- 
siku yg berada di belakangnya bisa dengan mudah menjadi 


sandarannya 


Mengeluarkan sapu tangan abu-abu milikku dari saku cela 
na, aku membersihkan setiap sudut bibirnya. Bagaimana kalau 
bibirku yang melakukan pekerjaan itu, otakku positif kacau. 
Sebelum imajinasiku bertambah liar, aku membopong tubuhnya, 
untuk mengantarkannya pulang. 
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“Mama kenapa Pa?” Tristan yang baru saja bangun tidur 
karena merasakan haus, terkejut melihat papanya membopong 
mamanya yang tidak sadarkan diri 


Segera di hampirinya papanya, yang terlihat susah payah 
membopong mamanya menapaki anak tangga menuju lantai dua 
atas rumahnya, dia berniat membantu papanya, 


“Mama kenapa Pa?!" tanyanya lagi kali ini dengan nada 


sedikit kesal karena dari tak kunjung mendapat jawaban. 


“Mamamu mabuk,” jawab Azka singkat dan kembali kon- 
sentrasi pada jalannya, takut kalau dia salah melangkah, dia dan 
Anin akan jatuh 
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“Papa ngajakin mama mabuk-mabukan!” ujarnya kesal “Pa, 
mama itu perempuan baik-baik bukan tante-tante yang biasa 
papa bawa pulang." Tristan mengikuti langkah papanya, hilang 
sudah rasa hausnya. 


“Kalau kakek sampai tahu papa ngajakin mama mabuk, 
kakek pasti murka,” ujarnya lagi, masih berjalan di belakang Azka. 


Azka sudah tidak tahan lagi mendengar celoteh anaknya 
yang terkesan berlebihan, murka? Yang benar saja! Dia menyela- 
matkan anak gadisnya, kenapa dia yang mendapat murka 


“Pa...” 


“Oke, Tristan stop!” Azka memotong celotehan anaknya, 
Tristan terkadang sangat cerewet melebihi omanya 


“Papa nggak ngajakin mama kamu mabuk, mama kamu per- 
gi sama temen-temenya dan untung papa yang nemuin mama 
kamu dalam keadaan mabuk, kalau orang lain, mungkin mama 
kamu sudah dimanfaatkan." 


“Nah, temennya mama ke mana?” 


“Papa nggak tahu.” Azka menjawab dengan enggan, seben- 
tar lagi dia akan mencapai kamarnya. 


“Bukain pintu kamar papa,” perintahnya begitu sampai di 
depan pintu kamarnya. 


“Nggak.” Jawaban yang tidak diharapkannya, dia berharap 
anaknya dengan patuh akan langsung membuka pintu kamar itu, 
tangannya sudah terasa pegal menahan berat beban tubuh Anin 


“Kenapa lagi?” tanyanya kesal “Tangan papa udah pegel." 
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“Mama nggak boleh tidur di kamar papa, di kamar aku aja.” 


“Di kamar papa ataupun di kamar kamu sama saja.” 


“Beda pa, kalau di kamar aku, mama aman dari jamahan 
papa." 


Azka memandang tidak percaya anaknya, anaknya baru saja 
tidak mempercayainya untuk menjaga Anin. 


“Terserah, papa bisa buka pintu sendiri.” Berdebat dengan 
anaknya tidak akan mengurangi beban berat ditangannya. Anak- 
nya juga luar biasa menyebalkan dengan mengatakan kalau ma- 
manya tidak aman dari jamahannya 


Setelah bersusah payah, membuka pintu dengan tangannya 
dan menahan agar Anin tidak terjatuh, pintu itu akhirnya terbuka, 
Azka membaringkan tubuh lemah Anin di ranjangnya yang ber- 
balut sprei berwarna putih 


“Aku juga bakalan tidur di sini” anaknya dengan santai du- 
duk di atas ranjangnya. 


Azka lagi-lagi menatap heran anaknya. “Tristan, papa minta 
kamu keluar, papa janji nggak akan ngapa-ngapain mamamu," 
ucapnya dengan nada kesal, tangannya sudah terasa pegal dan 
anak laki-lakinya berubah cerewet layaknya anak perempuan, dia 
hanya ingin cepat tidur, badannya sudah lelah menunjukan sinyal 
butuh istirahat segera 


Tristan menggeleng, “Aku nggak yakin sama papa.” Dia tahu 
benar papanya itu lelaki seperti apa, membiarkan mamanya satu 
kamar dengan papanya akan membahayakan keamanan mama- 
nya. 
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Azka tidak akan kalah dengan anaknya dengan mudah 
“Bukannya kau mau Anin jadi mamamu?” kali ini Azka mulai 
bernegosiasi 


Tristan mengangguk. 
Bagus, Negosiasi akan berjalan dengan lebih mudah. 


“Kalau kamu mau Anin jadi mamamu, bantu papa dengan 
keluar dari kamar ini sekarang juga. Ini sudah malam, kau harus- 
nya sudah tidur dan papa juga perlu istirahat.” 


Tristan memandang papanya yang berdiri di hadapannya 
dengan tatapan menilai, masih menimbang apakah aman mem 
biarkan mamanya berdua dengan papanya. “Papa janji nggak 
bakal ngapa-ngapain mama?” tuntutnya 


“Tristan!!! Papa mohon kali ini, keluar” Habis sudah kesa- 
barannya 


Papanya tidak mengatakan janjinya malah mengusirnya 
keluar, dia kalah dari papanya. 


“Oke,” Dengan pasrah Tristan beranjak keluar dari kamar 
itu. Dia yakin papanya akan menjamah mamanya, dia tahu sekali 
papanya itu lelaki macam apa. 


Tapi dilema baginya adalah dia juga mau Anin untuk men- 
jadi mamanya dan papa nya tadi menjanjikan Anin akan menjadi 
mama sesungguhnya untuknya kalau dia meninggalkan Anin di 
kamar ini kan. Dengan terpaksa dia meninggalkan mama nya 


Setelah Tristan keluar dan menutup pintu kamarnya, Azka 
membuka kemejanya, melemparnya dengan asal ke keranjang 
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pakaian kotor, membuka lemari pakainnya dia menarik satu ke- 
mejanya yang berwarna puttih dan berbahan lembut: 


Di dekatinya ranjang yang di atasnya terbaring tubuh 
perempuan yang jelas menggoda hasratnya. 


“Sorry, Anin. Sepertinya kau memang harus menjadi mama 
Tristan dan menempati ranjang ini seterusnya.” Azka bergerak 
menaiki ranjangnya. 


Kamarnya tidak akan sedingin ini, karena dia tidak pernah 
tidur menggunakan AC atau pun kipas angin, kasurnya tidak se 
lembut ini, fikirnya. 


Anin membuka matanya, yang pertama kali di lihatnya ada- 
lah dinding yang berwarna putih, tentu saja karena dia tidur 
miring menghadap kesalah satu sisi kamar tidur. 


Gerakan tangan di perutnya, membuat jantungnya ber 
detak kencang, Anin mengingat kejadian semalam, dia pergi ke 
club, dan sekarang dia berada di atas ranjang dengan seseorang, 
jelas itu bukan telapak tangan seorang perempuan. 


Dan kesadarannya mengatakan kalau dia mabuk dan sudah 
tidur dengan seorang laki-laki, Anin tidak berani membalik badan- 
nya untuk melihat siapa pemilik tangan itu 


Kalau itu Raffa, tega sekali dia memanfaatkan ketidaksada 
rannya dan bagaimana kalau tangan itu milik lelaki yang semalam 
memberinya minum 
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Anin menggigiti bibirnya menahan tangisnya, berbohong 
pada ayahnya membuatnya dalam keadaan seperti ini, ayahnya 
pasti akan sangat kecewa, dia benar-benar mencoreng nama baik 
ayahnya. 


“pa” 
“Anin” 
“Mbak.” 


“Azka.” 


Pintu terbuka sempurna, Anin menengok kaget ke arah pin- 
tu, disana ada 5 pasang mata menatap kearahnya dengan panda- 
ngan terkejut 


Tristan, Ayahnya, Dimas dan juga kedua orang tua Azka. 
Mereka semua berdiri di depan pintu yang terbuka lebar. 


“Ayah.” satu kata itu yang diucap Anin dengan nada lemah 
penuh penyesalan, dia bangkit dari posisi tidurnya, sang pemilik 
tangan pun terbangun dan ikut duduk, selimut yang membalut 
tubuhnya melorot turun, menampakan otot-otot perutnya, jelas 
dia tidak memakai bajunya. 


Anin meneliti penampilannya, dia memakai kemeja ber 
warna putih yang nampak terlalu besar untuk tubuhnya yang 
mungil, ini bukan pakaiannya, kulitnya bersentuhan langsung 
dengan kemeja yang membalut tubuhnya, dia tidak memakai 
pakaian dalamnya. 


Ya Tuhan. 
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Anin mendesah pasrah, mengigiti bibirnya menahan tangis, 
memandang wajah kecewa milik ayahnya dan Dimas, dia menge- 


ratkan pegangannya pada selimut yang masih melapisi tubuhnya 


Setelah memandangnya dengan tatapan kecewa, ayahnya 
berbalik untuk keluar dari kamar itu 


“Ayah,” panggilnya dengan isak tangis. Dia tidak bisa lagi 
membendung tangisnya. “Ayah,” panggilnya lagi dengan isak 
tangis yang sama dan beruraian air mata 


Effendi berhenti “Ayah tunggu di bawah,” ucapnya tanpa 
berbalik menghadap putrinya. 


Dimas dan Tristan menyusulnya kemudian. 


“Pakai baju kalian! mama dan papa tunggu di bawah.” Nada 
yang sama juga di ucapkan oleh kedua orang tua Azka 


Setelah keadaan kamar sepi Anin mengeluarkan tangisnya, 
dipegangnya dengan erat selimut itu 


“Anin.” Azka berusaha untuk memulai pembicaraan mereka 


“Kenapa kita di sini, kenapa kita ngelakuin ini?” Anin ber 
usaha berbicara di tengah isak tangisnya, “Kenapa?!” ucapnya 
sesenggukan. 


“Anin kita sama-sama mabuk semalam dan nggak ada yang 
mau hal ini terjadi, ini terjadi di luar kendali kita.” 


Anin masih menangis sesenggukan, sesekali dia menyeka 
air matanya. Dia malu dan merasa bersalah pada ayahnya dan 
juga Dimas. 
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“Kita berbenah dan turun kebawah, mereka sudah me- 
nunggu penjelasaan kita di bawah, kita hadapi semuanya ber- 
sama, oke.” 


Anin memandang wajah Azka yang menatapnya dengan 
serius, laki-laki itu menginginkan kepercayaannya bahwa mereka 
bisa menghadapi permasalahan ini bersama. Dia dan Azka sudah 
sama-sama dewasa, dia bertanggung jawab atas dirinya sendiri 
dan perbuatan yang dia lakukan. Tidak ada cara lain selain meng: 
hadapai keluarganya 


Azka memutus kontak mata mereka, berdiri hanya dengan 
menggunakan boxer berwarna hitam yang menggantung sem 
purna di pinggulnya. Anin memalingkan wajahnya, dia tidak 
pernah melihat laki-laki dewasa bertelanjang dada di hadapan- 
nya. 


“Ayo.” Azka mengulurkan tangannya berniat membantu 
Anin untuk berdiri, Anin menggeleng, 


Dia tidak mungkin berdiri tanpa selimut, karena orang akan 
bisa melihat keadaan tubuhnya yang polos di balik kain tipis 
kemeja putih yang di pakainya. 


“Bapak duluan saja,” ucapnya lirih 


Azka berdecak kesal, setelah berbagi ranjang, berbagi seli- 
mut dan berbagi kehangatan tubuh, Anin masih memanggilnya 
bapak 


Dengan kesal dia meninggalkan Anin menuju kamar mandi, 
panggilan “bapak” dari Anin lebih membuatnya kesal, ketimbang 
masalah yang sedang mereka hadapi sekarang 


aya 


123 


| YT YAA yY 

I | IN I IHAN 

Azka dan Anin berbarengan menuruni tangga menghadapi 
para tetua dan juga Dimas dan Tristan yang sudah menunggu, 
mereka semua menempati posisinya masing-masing di sofa itu, di 
atas meja sudah tersaji gelas-gelas yang berisi teh di hadapan 
mereka masing-masing. Hanya satu buah sofa kosong yang tersisa 
dan itu letaknya tepaat di hadapan mereka semua. Nampaknya 
mereka berdua benar-benar akan di sidang layaknya tersangka 
dalam pengadilan keluarga. 


Azka menatap jam besar yang berada di sudut ruangan, jam 
11 siang. 


Luar biasa, jam segini di hari minggu dia sudah harus ba 
ngun dan mengahadapi sidang keluarga, biasanya dia masih ber- 
gelung di balik selimutnya yang hangat, dan mungkin saja masih 
memeluk Anin, fikirnya 


Anin masih enggan memandang orang-orang yang menan- 
tinya, dia merasa bersalah, dia meremas-remas ujung gaunnya, 
gaunnya di temukannya teronggok di lantai di dekat pintu, apa 
mungkin dia dan Azka saling melucuti pakaian saat baru mema- 
suki kamar? Tindakan memalukan, andai saja dia ingat apa yang 
semalam mereka lakukan 


“Duduk!” Dengan tegas Haris Waradana memerintah kedua 
tersangka utama untuk duduk di sofa yang sengaja mereka ko 
songkan. 


Anin dan Azka pasrah, mereka mengikuti kemauan Haris 
Waradana, duduk berdampingan 


Azka berusaha bersikap layaknya laki-laki dewasa, dia du- 
duk dengan tegap dan pandangannya lurus, berani menatap 
wajah para penyidangnya satu persatu, wajah kecewa ayah Anin 
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yang membuat hatinya merasakan sakit karena ikut andil dalam 
membuat lelaki baik hati itu kecewa, Dimas yang menatap datar 
padanya, papa dan mamanya yang berusaha menunjukan tam- 
pang marah. 


Ya, mama dan papanya pasti berusaha menunjukan tam 
pang marah itu. Dan anaknya, Tristan menunjukan raut wajah 
permusuhan. Jelas saja, dia sudah membuat mamanya menge- 
luarkan air mata 


Rancangan skenario yang dia rencanakan bukan seperti ini, 
dia tidak harus menjadi tersangka dalam persidangan keluarga, 
menerima tatapan kecewa, marah dan permusuhan dari mereka 
semua. Dalam scenario yang dia rancang, seharusnya bangun pagi 
tadi hanya ada Anin yang akan berteriak terkejut, menangis dan 
marah melihat keadaan mereka yang sebelumnya sudah di per 
siapkannya. 


Tapi ini, Azka terjebak dalam skenarionya sendiri. 


“Ayah nggak tahu ada apa dengan kamu mbak, kamu tega 
bohongin ayah dan juga adikmu.” 


Ayahnya Anin yang lebih dulu menuntut Anin, Azka me 
mandang kasihan pada gadis disebelahnya yang sedari tadi 
tertunduk dengan air mata yang tidak berhenti mengalir, korban 
kesalahan skenarionya 


“Maafin Anin yah,” ucapnya di sela isak tangis “Anin me 
mang bohongin ayah, Anin pergi ke club malam yah." 


Dimas dan ayahnya jelas terkejut mendengar penuturan 
Anin, anak gadisnya yang baik-baik pergi ke club malam. 
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“Aku pergi sama Raffa dan juga Manda yah, ke acara ulang 
tahun teman, tapi... tapi....” Anin berusaha berbicara di sela isak 
tangisnya, Azka ingin memeluknya menenangkan dan juga mem- 
beri semangat padanya. 


“Tapi Anin nggak tahu kenapa Anin bisa tidur sama Pak 
Azka," jelasnya 


Dan sekarang pandangan mereka semua ke arah Azka, me- 
minta penjelasan. 


Oke, tiba saatnya gilirannya untuk memberi pembelaan. 


“Aku lagi sama teman-teman saat melihat Anin di club, su 
dah dalam keadaan mabuk, saat itu ada beberapa lelaki yang 
berusaha mendekati Anin, karena Anin mabuk dan sendirian, 
entah kemana dua orang yang tadi disebut Anin bersamanya." 
pada bagian akhir penjelasannya, Azka sedikit terbawa emosi 
Mengingat kedua orang itu yang meninggalkan Anin sendirian dan 
hampir menjadi mangsa Rey. 


“Karena itu aku membawanya pulang,” jelasnya 


“Tapi papa sudah janji kan nggak akan menjamah mama, 
tapi yang kami liat tadi apa? papa tidur seranjang sama mama, 
berbagi selimut.” Tristan terlihat sangat marah 


Azka dan Anin sama-sama terkejut mendengar kata-kata 
Tristan 


“Kenapa mbak Anin bisa mas bawa pulang kesini bukan ke 
rumah dan juga berada di atas ranjang mas Azka?" kali ini Dimas 
yang bertanya. 
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“Aku membawanya kesini karena kalau aku memulang- 
kannya ke rumah kalian, aku takut tetangga akan melihat Anin 
yang mabuk dan diantar lelaki di tengah malam dan juga aku tidak 
ingin ayah melihat keadaan Anin." ini bukan alasan yang sengaja 
Azka buat, tapi ini yang sejujurnya sebelum datang niat jahatnya 
dalam skenario rancangannya yang gagal pagi ini. Skenario gagal 
itu di rancangnya saat melihat Tristan yang sangat berusaha me- 
lindungi Anin, melihat betapa sayangnya anaknya dengan Anin, 
Azka berusaha mengikat gadisitu untuk tetap bersamanya samapi 
gadis itu sadar bahwa posisinya seharusnya adalah bersama me. 
reka dalam keluarga kecilnya 


Dia menyukai gadis itu. 


“Terus kenapa papa bisa tidur sama mama?” Tristan masih 
dengan pertanyannya 


"Karena kamu nggak akan pernah tahu apa yang terjadi, 
saat dua orang dewasa yang kehilangan akal lakukan, saat berada 
dalam satu ruangan yang sama,” jelas Azka dengan nada kesal dan 
sukses membuat Tristan terdiam 


Akhirnya Azka berhasil membungkam bocah cerewet itu. 


“Yah, Anin minta maaf,” ujar gadis disampingnya itu dengan 
raut wajah dan suara memelas. 


“Kamu udah dewasa mbak, ayah memaafkan kamu walau- 
pun ayah masih kecewa karena kamu sudah membohongi ayah. 
Tapi ada konsekuensi dari setiap tindakan yang kita lakukan, dan 
kamu harus terima konsekuensinya. Sebagai seorang wanita 
kamu sudah....” 


“Pak Effendi." Papa menginterupsi kata-kata ayah 


127 


MAYA ARYA Ar 
| | IN | INN 
“Saya tahu sebagai seorang perempuan Anin yang paling di 

rugikan karena kejadian ini, bukan hanya nama baiknya tapi nama 

baik keluarga anda juga tercoreng karena kejadian ini, apa lagi 
kalau berita ini sampai di ketahui masyarakat umum." papa Azka 


berbicara dengan mimic wajah serius 


“Karena itu saya yang akan menuntut pertanggung jawaban 
anak saya untuk menikahi Anin, hari ini juga.” 


Mulut Azka membuka sempurna, ini benar-benar melen 
ceng jauh dari skenario yang dia rancang, 


Menikah dengan Anin? 


Oke, Azka memang mau menikah dengan Anin, tapi tidak 
sekarang, tidak hari ini, lagi pula apa Aninnya mau 


“Dengan Anin?” ucap mama dengan nada protes atas 
usulan papa 


Azka terkejut dengan aksi protes mamanya, bukannya 
mamanya juga ingin Anin menjadi menantunya, tapi sekarang 
kenapa mamanya protes. Apa mamanya beranggapan Anin 
menjebaknya dalam keadaan seperti ini 


Azka memperhatikan Anin yang menunjukan raut wajah 
kecewa dengan aksi protes mamanya. 


“Tidak hari ini,” ujar mama dengan lantang “Bagaimana 
mungkin menikah hari ini, Anin belum memesan baju pengantin, 
undangan belum dipilih dan dicetak, catering juga belum diten- 
tukan makanan apa yang akan dipilih, western atau makanan 
Indonesia, dan lagi, gedung juga belum di-booking." 
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Azka mendengus malas, seharusnya dia sudah tahu mama- 
nya itu perempuan yang tidak akan bisa melupakan pernik per- 
nikahan. 


Rasanya Azka ingin tertawa melihat raut wajah Tristan dan 
Dimas, mereka berdua tercengang mendengar rencana mama 
tentang pernikahannya dan Anin. 


“Ma, mama bisa merencanakan itu nanti di saat resepsi. 
Untuk hari ini hanya ada acara ijab gabul untuk mengikat mereka 
berdua dalam ikatan halal pernikahan.” 


Mama Azka memilih diam, mengalah. Raut wajahnya jelas 
menunjukan ketidak setujuan, mana mungkin dia melewatkan 
kesibukan merancang pesta pernikahan, sementara teman-te- 
mannya selalu heboh dalam mempersiapkan pesta pernikahan 
anak mereka. Azka yakin mama sudah menyusun sederet rencana 
untuk resepsi pernikahannya nanti 


“Pak Effendi." papa berbicara dengan nada serius, Azka dan 
yang lainnya juga ikut mendengarkan dengan serius, tangis Anin 
juga sudah mulai sedikit reda 


“Saya mewakili anak saya dan keluarga kami, melamar 
Anindya putri bapak untuk menjadi istri anak saya, mama untuk 
Tristan dan menjadi anak perempuan kami," ucap papanya de- 
ngan penuh rasa yakin 
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“Sah!” 


Saat semua orang berseru kata sah, itu mengartikan bahwa 
aku dan Pak Azka sudah terikat dalam hubungan serius. Aku se- 
bagai istri dan dia sebagai suami 


Setelah sidang keluarga 4 jam yang lalu, dengan cepat acara 
pernikahan ini bisa tergelar sempurna, Ketua RT di tempat ting- 
galku dan Ketua RT tempat tinggal Pak Azka datang sebagai saksi 
pernikahan, kedua ketua RT di undang agar tidak ada gunjingan 
saat aku maupun Pak Azka terlihat bersama di dalam satu rumah. 


Keluarga Waradana sebagian menghadiri acara ini, om, tante, dan 
sepupu-sepupunya termasuk Lysa. Baru beberapa jam lalu aku di 
kenalkan sebagai calon istri Pak Azka, entah apa yang ada di fiki- 
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ran gadis itu mengenai kejadian ini. Aku bisa melihat raut wajah 
penuh rasa ingin tahu dari semua keluarga Waradana 


Pengurus rumah tangga keluarga Waradana juga datang 
dan memenuhi ruang tengah rumah besar ini. Sedangkan keluar- 
gaku hanya ada Ayah yang sekarang duduk tepat berhadapan 
dengan Azka, ayah baru saja menjalankan tugasnya sebagai se- 
orang ayah, menikahkan putrinya. Dimas duduk di samping 
Tristan, memberiku senyum kecil, Tristan tersenyum dengan le 
barnya, mereka berdua sepertinya ingin aku juga menampakan 
senyumku. 


“Anin” mama mertua ku memanggil namaku, Aku meman 
dangnya dengan tatapan penuh tanya, dia mengisyaratkan aku 
sesuatu yang tidak aku mengerti 


Pak penghulu yang masih berada di hadapanku tersenyum 
penuh pengertian melihat raut bingung wajahku “Istri bisa men- 
cium tangan suaminya.” Dia menjelaskan isyarat mama yang tak 
kumengerti 


Aku menatap sosok yang sekarang menjadi suamiku, men- 
jadi imamku, yang sebelumnya bahkan tak pernah terfikirkan 
olehku, dia tersenyum lembut 


Aku mengulurkan tanganku untuk menyambut tangannya, 
mencium punggung tangannya penuh khimat dan kurasakan satu 
kecupan mendarat di keningku. 


Senyum bahagia terlukis di wajah mereka semua, Ayah, 
mama, papa, Dimas dan Trisan yang sedari tadi tidak pernah ber- 
henti tersenyum dan juga senyum penuh kelegaan dari ayah. 
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Kebaya yang ku gunakan mempersulitku untuk berdiri, 
uluran tangan Pak Azka langsung ku terima, karena aku memang 
butuh pegangan, kakiku terasa sakit karena sedari tadi tertukuk 
untuk prosesi ijab gabul. Kebaya yang ku pakai sangat indah, 
berwarna putih dengan taburan batu swaroski, membalut tu 
buhku dengan pas. Mama dengan segala koneksi bisa menda- 
patkan kebaya ini hanya dalam waktu satu jam. Bukan hal yang 
mustahil mengingat link pertemanan mama yang berasal dari 
berbagai kalangan 


Ayah memegang bahu Pak Azka. “Ayah titip Anindya, seka 
rang dia tanggung jawabmu, ayah yakin kamu pasti bisa memba- 
hagiakannya, bahkan mungkin melebihi ayah,” ucap ayah dengan 
serius 


Tidak ada yang bisa membahagiakanku melebihi ayah, cinta 
dan kasih sayang keluarga merupakan cinta dan kasih sayang yang 
paling tulus, tanpa pamrih dan juga tanpa pilih kasih. 


“Terimakasih karna ayah sudah memaafkan kami, meneri- 
maku sebagai menantu ayah, aku akan selalu berusaha memba- 
hagiakan Anin.” 


Ayah memeluknya, menepuk punggungnya penuh rasa 
bangga pada menantu barunya. “Ayah yakin kamu bisa,” ucap 
ayah 


Ayah memandangku dengan senyumnya yang menenang- 
kan “Senyum mbak,” ujarnya mengelus kepalaku dengan sayang, 
“jangan nangis.” ayah menghapus air mata yang berlomba keluar 


dari sudut mataku 
bahagia." 


Berbakti sama suami dan hiduplah yang 
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Aku langsung melemparkan diri dalam pelukan ayah 
“Maafin Anin yah." 


“Ssstttthhhhh, ayah udah maaafin kamu mbak, jangan na- 
ngis, ini hari bahagiamu.” Gerakan tangan ayah yang mengusap 
punggungku menenangkanku 


“Bahagilah bersama keluarga barumu mbak.” Ayah mele- 
pas dekapanku, aku sedikit merasa kecewa. “Tapi jangan lupakan 
ayah," ucapnya dengan nada bercanda 


Aku menggeleng dengan tegas “Nggak, aku nggak akan per- 
nah ngelupain ayah sampai kapanpun,” ucapku. Jelas sampai 
kapanpun anak tidak akan bisa melupakan orang tuanya. 


“Ayah tahu, karna kamu anak ayah.” Ayah kembali menge- 
lus puncak kepalaku dan kemudian beralih berdiri di sampingku, 
berikutnya adalah papa dan mama, 


Papa memeluk Pak Azka dan mengucapkan sesuatu yang 
tidak bisa aku dengar, tapi aku jelas melihat raut bahagia di wajah 
papa 


“Pasti, terima kasih pa,” ucapnya setelah melepaskan pe- 
lukan papa. 


Papa beralih kepadaku “Bahagia ya nak, kamu anak papa 
sekarang. Tolong bahagiakan Azka dan Tristan” papa mengelus 
puncak kepalaku juga sama seperti yang dilakukan ayah, kemu 
dian papa menghampiri ayah. 


“Kamu sekarang sudah jadi suami lagi, jangan macem- 
macem, berhenti main-main, kamu punya tanggung jawab lain, 
bahagiakan anak perempuan mama," ucap mama. 
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Pak Azka tersenyum geli “Iya ma, pasti.” Dan dengan begitu 
mama memeluknya penuh sayang 


“Menantu mama,” ucap mamanya yang memandangku 
dengan binar bahagia, aku pun ikut menyunggingkan senyum 
bahagia. 


Mama mertuaku yang cantik, penuh kasih sayang, yang 
mau menerimaku dengan tangan terbuka sebagai menantunya, 
tanpa aksi cibiran atu pun fikiran negatif lain mengingat latar 
belakang ku yang bukan berasal dari keluarga kaya seperti me- 
reka. 


Mama memelukku dengan erat “Nanti kita bikin resepsi 
yang meriah ya, bilang sama mama, kamu mau konsep yang se- 
perti apa, dan jangan lupa cucu lagi buat mama dan kalau Azka 
macem-macem jangan segan buat bilang sama mama,” ucap 
mama langsung di dekat telingaku 


Melepas pelukan mama, aku mengangguk “Iya ma, makasih 
sudah menerimaku dengan tangan terbuka." 


“Mama juga terima kasih sama kamu, mau nerima Azka dan 
Tristan, tolong bahagiakan mereka.” Mama mengelus pipiku. 


“Aku akan berusaha ma,” jawabku. 


Mama mengangguk dan bergeser memberi ruang untuk 
yang lainnya mengucakan selamat kepada kami. 


“Mama” Tristan memanggilku dengan binar mata yang ba- 
hagia “Akhirnya resmi jadi mamaku" Tristan berhambur meme- 
lukku dengan erat 
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“Aku seneng akhirnya mama resmi menjadi mamaku, cepet 
kasih aku adik ma,” ucapnya setelah melepaskan pelukannya, aku 
cemberut mendengar permintaannya, dan dia malah tertawa 
senang 


“Nggak boleh sering cemberut ma, ntar papa balik lagi sama 
tante-tante.” 


Awas saja kalau berani! Dia berarti menginjak-injak harga 
diriku karena memilih perempuan lain 


“Tristan!” tegur Pak Azka. 


“Sorry pa, peace," ujarnya mengacungkan dua jari “Ber 
canda" dia cepat-cepat beralih di sebelah ayah dan opa nya, me- 
ngobrolkan sesuatu sambil tertawa-tawa, membuat ayah juga 
ikut tertawa 


“Selamat ya mas, titip mbak Anin yang masih hobi ngam 
bek.” Dimas melirikku dan tersenyum, aku memasang tampang 
cemberut 


“Tolong bahagian mbakku satu-satunya itu." 
Pak Azka mengangguk, menepuk-nepuk ringan bahu Dimas. 


“Cepet kasih aku ponakan baru, ponakan lama itu butuh di 
museumkan.” Dimas melirik ke arah Tristan yang sedang ber 
canda dengan ayah. 


Pak Azka terkekeh, “Saya usahakan, saya juga sudah bosan 
dengan yang lama,” ujarnya yang mengundang tawa Dimas. 


“Selamat ya mbak, semoga bahagia.” Dimas memelukku. 


“Makasih ya dek, dan maafin mbak.” 
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Dimas menggeleng “Nggak ada yang perlu di maafin mbak,” 


Aku mengangguk penuh terimakasih, Dimas memang mem- 
punyai pemikiran yang dewasa. 


Setelah keluarga inti yang memberi ucapan selamat, seka- 
rang giliran semua keluarga besar Waradana, om, tante dan 
sepupu-sepupunya yang memberi selamat, menerima ucapan 
selamat dari orang-orang yang tidak dikenal membuatku hanya 
bisa tersenyum canggung. 


“Selamat ya mas, dan...." dia memandangku dengan penuh 
perhitungan, senyum manisnya tersungging “Mbak Anin, akhir- 
nya kita jadi saudara,” ujarnya penuh makna. 


“Rafa nggak bisa dateng, soalnya dia lagi ada urusan di kam- 
pus, tapi nanti aku pasti nyampein kabar bahagia ini,” ucapnya 
yang kemudian berlalu setelah memberi ucapan selamat seka- 
ligus menyiramkan air untuk mengembalikan kesadaranku bahwa 
sebelumnya statusku masih pacar Raffa 


Tangan itu memeluk pinggangku dengan erat. "Semuanya 
akan baik-baik saja,” ucapnya tepat di telingaku "Aku yang akan 
membantu menjelaskan semuanya.” 


“Terimakasih Pak Azka,” ucapku terbata: 


“Aku bukan dosenmu dan juga bukan bapakmu, tolong ja 
ngan panggil aku Pak,” ucapnya penuh penekanan, wajahnya se- 
makin mendekatiku, bahkan nafasnya menerpa pipiku. 


“Maaf,” ucapku pelan 


“Azka, panggil aku Azka,” ucapnya. 
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“Azka,” ucapku lirih, aku tidak mungkin memanggilnya na- 
ma di depan ayah, ayah pasti akan marah karena menganggap aku 
tidak sopan. Aku belum terbiasa memanggilnya hanya dengan 
nama. 


“Itu lebih baik,” ucapnya dan kemudian aku merasakan se 
buah kecupan lembut di pipiku. 


“Ehemmm.” deheman dari papa membuat wajahku terasa 
panas, Azka buru-buru menegakan badannya, dan tersenyum 
canggung pada papa. 


“Masih banyak tamu, malam juga masih lama,” komentar 
papa yang kemudian berlalau menghampiri kumpulan para lelaki 
keluarga Waradana. 


Aku mengehempaskan tubuhku ke atas sofa, tubuhku 
benar-benar terasa lelah. Setelah acara pernikahan dadakan ini 
selesai, Anindya yang statusnya sekarang adalah istriku -mama 
nya Tristan- meminta izin untuk pulang ke rumahnya. Alasannya, 
dia ingin menikmati waktunya bersama ayahnya terlebih dahulu, 
sekaligus merundingkan dimana dia akan tinggal. Kalau boleh 
egois aku akan langsung menetapkan bahwa dia sebagai nyonya 
muda Waradana harus tinggal di rumah ini, tapi mengingat kalau 
pernikahan ini mendadak dan tanpa pembicaraan mengenai hal 
sesudah dan sebelum pernikahan, wajar saja untuknya meminta 
waktu. 


Kami bahkan belum saling mengenal satu sama lain dengan 
mendetail. Aku memutuskan untuk memberikan waktu padanya 
untuk berkumpul dan berdiskusi mengenai banyak hal dengan 
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keluarganya, termasuk tempat tinggal dan juga mengenai Dimas, 
anak itu menolak untuk tinggal di rumah ini. 


Seandainya Anindya memutuskan untuk tinggal di rumah 
ini, anak itu ingin tinggal sendiri di rumah mungil mereka dan aku 
khawatir Anindya akan sulit memutuskan keputusan yang tepat, 
yaitu tinggal di rumah ini dan membiarkan Dimas hidup mandiri 
tentu saja tetap di bawah pengawasannya dan aku sebagai kakak 
ipar tentu saja kan ikut turut campur mengawasi Dimas. Dimas 
lelaki yang baik, aku yakin dia tidak akan melakukan sesuatu hal 
yang mengecewakan. 


“Nyesel nggak bisa langsung malam pertama.” Papa duduk 
di sampingku, terlihat segar sehabis mandi dan aku masih menge- 
nakan kemeja yang sama saat acara pernikahanku tadi. Aku 
mengusap wajahku untuk menghalau rasa lelah. 


“Tenang saja nak, kan masih ada malam-malam berikut- 


nya. 
Papa masih setia untuk menggodaku 
“Pa, nggak seperti apa yang papa fikirkan.” 
“Oke, jadi apa yang ada di fikiranmu?” 


Aku membenarkan posisi dudukku, mungkin berbicara de- 
ngan papa aku bisa mendapatkan beberapa pendapat yang bisa 
mengurangi beban fikiranku. 


“Banyak hal pa, mulai dari pernikahan dadakan, bagaimana 
kedaan kami berdua setelah pernikahan ini, apa kami sanggup 
menjalani pernikahan ini.” 
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Papa mengulas senyum penuh arti. “Untuk pernikahan ini, 
jelas kau perlu terima kasih pada cucu papa." 


“Tristan?” tanyaku memastikan, kenapa aku harus berteri- 
ma kasih pada anakku yang super bawel itu. 


“Ya, karena dia yang membuka celah untuk papa agar bisa 
mendapatkan Anin sebagai menantu, anakmu bergerak lebih ce- 
pat dari papanya.” papa jelas mengejekku lewat senyumnya. 


“Jangan kau fikir papa tidak tahu apa yang kau rencanakan 
saat membawa Anin masuk ke dalam kamarmu, kau ingin mem- 
buatnya terjebak dalam situasi kan.” Kali ini papa menampakkan 
senyum bangga karna berhasil menebak dengan benar apa ren 
canaku 


Seharusnya aku tahu papa adalah ahli strategi. 


“Rencanamu tidak gagal, hanya saja papa ikut campur di 
tengah pertunjukan, saat Tristan menelpon papa, menginformasi- 
kan kalau kau membawa Anin ke dalam kamarmu, papa langsung 
menghubungi ayah Anin, agar ikut menyaksikan pertunjukan yang 
kau rancang, dan papa menambahkan sentuhan akhir.” 


Luar biasa sekali skenario papa, aku memandang papa tan- 
pa bisa berkata apa-apa. 


“Papa menyukai Anin, papa yakin Anin bisa menjadi mama 
yang baik untuk Tristan, dan istri yang bisa mendampingi dan me 
lengkapi kekuranganmu, Anin sosok yang mudah untuk di sayangi, 
mungkin pada awalnya kalian akan kesulitan untuk beradaptasi 
satu sama lain dan menerima perbedaan yang ada, tapi papa 
yakin seiring berjalanya waktu perbedaan itu akan menjadi se- 
suatu yang bisa menjadi pelengkap kehidupan rumah tangga 
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kalian, ayah yakin keluarga kalian akan bahagia, dan yang perlu 
kau lakukan adalah meyakinkan diri sendiri bahwa kau sanggup 
membangun rumah tangga yang bahagia.” 


Papa menepuk-nepuk bahuku “Kau perlu istirahat nak.” dan 
papa berlalu begitu saja menuju kamanya. Meninggalkan aku 
dengan banyaknya fikiran dalam benakku 


Terjawab sudah, bagaimana papa bisa ada di rumah ini di 
pagi hari karena sebelumnya Tristan sudah menelpon papa, ba 
gaimana ayah Anin dan Dimas juga ada di rumah ini, karena papa 
yang menelponnya, opa dan cucunya sama saja! 
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"Mbak." suara ketukan kamar yang di selingi suara Dimas 
membuatku terpaksa membuka mata, memaksa tubuh lelahku 
untuk membuka pintu kamar dan beranjak dari kenyamanan tem- 
pat tidurku. 


"Kenapa dek?" tanyaku malas, bahkan penglihatkanku saja 
masih kurang fokus. 


Dimas tersenyum canggung. "Mau nganteri mas Azka," 
ujarnya kikuk. 


"Ya anterin aja, kunci motorkan ada di gantungan deket 
pintu." 


Mau nganterin pak Azka pulang masa iya harus bilang dulu 
sama aku, kan tinggal anterin pulang aja. 
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"Bukan nganterin pulang mbak." Kali ini aku berusaha fokus 
menatap Dimas yg masih terlihat bingung mau menyampaikan 


sesuatu, tumben. 


Ternyata di sana bukan hanya ada Dimas, tapi juga Pak Azka 
yang sedang memandangku dengan senyuman yang... Memikat, 
sejujurnya. 


"Trus mau nganterin ke mana?!" Aku berkata ketus dan me- 
masang tampang galak sebagai kamuflase dari rasa kekaguman 
ku terhadap sosok laki-laki mengenakan kaos yang melekat pas di 
tubuhnya, tepat di belakang Dimas 


"Mau nganterin ke kamar mbak," ujar Dimas takut-takut. 


Aku melotot kaget, Dimas positif sinting. Nganterin pak 
Azka ke kamarku apa coba maksudnya, anak ini bercandanya su- 
dah keterlaluan, harus di ingatkan 


"Kamu itu, 


"Mbak sama mas Azka kan sudah nikah wajarkan kalo tidur 
bareng." 


Mulutku gagal mengatup, jadi itu bener, ijab gabulnya ke- 
marin ternyata bener bukan mimpi, karna aku berfikir itu cuma 
mimpi, saat aku bangun sebelum kedatangan Dimas, rumah juga 
masih dalam keadaan sama, sepi seperti biasa, wajar kalau aku 
berfikir itu mimpi. Tapi nyatanya, itu bukan mimpi, kenyataanya 
adalah aku seorang istri 


"Ranjang ku sempit mbak, nggak muat buat nampung aku, 
Tristan dan mas Azka, makanya aku bangunin mbak," jelas Dimas. 
Kali ini tidak ada wajah kikuk, yang ada hanya senyum jenaka di 
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bibirnya, dan kemudian bibir itu bergerak dan bersuara lirih 
"Mbak, mingkem!!" ujarnya. 


Aku buru-buru mengatupkan bibirku dan menormalkan 
raut wajahku yg ku yakini pasti terlihat konyol di depan Pak Azka. 


Dimas berusaha menahan tawanya, Pak Azka mengulum se- 
nyum di bibir dengan binar mata mencela. 


Sialan 


"Ya udah, aku nganterin sampe sini aja ya mas, selanjutnya 
mas ambil alih," ujar Dimas dengan senyum penuh konspirasi ke 
arah Azka "Dahh mbak," lanjutnya sebelum berbalik untuk me 
nuju kamarnya, meninggalkan aku dan Azka di ambang pintu. 


Saling berdiam diri, aku tau Pak Azka menatapku, karna itu 
aku memilih menatap lantai. Bagaimana caranya aku mengizin- 
kannya masuk ke kamarku, tanpa di salah artikan sebagai unda 
ngan untuk tidur bersama? 


"Apa aku nggak boleh masuk?" ucapnya memecah keheni 
ngan di depan pintu kamarku 


Dengan gugup aku memandangnya. "Emmmm...." mulutku 
mendadak bisu, yang kulakukan hanyalah menggeser tubuhku da- 
ri ambang pintu, memberinya ruang kosong yang cukup untuk di- 
lewati sebagai isyarat mempersilahkan masuk 


Dengan santainya dia berjalan melewatiku, dan dari jarak 
sedekat ini aku bisa mencium aromanya yang dulu sempat mem- 
buatku menjadi orang bodoh di hadapan ayah, dan malam ini aku 
akan menghindu aroma itu dengan sangat jelas 


143 


IYA TV TT Y TV ATT TA 
I | IN n IAN 


Menarik nafas dalam, kemudian hembuskan. Sedikit lebih 
tenang, aku menutup pintu kamar. 


Aku masih berdiri di belakangnya, sementara dia nampak 
memperhatikan setiap sudut kamarku. Seingatku kamarku me- 
mang lebih kecil dari kamar miliknya, perabotan yang ada di ka 
marku juga perabotan biasa. Ada karena fungsinya, berbeda de- 
ngan perabotan yang ada di kamarnya yang tertata rapi, terlihat 
mewah dan berkelas. 


Fungsinya? Entahlah. 
"Di mana aku bisa tidur?" 


Di mana seharusnya dia tidur? Di atas tempat tidur bersa 
maku, atau aku perlu menggelar satu kasur tambahan dulu bawah 
untuknya 


Ba... emm... ma... Mas Azka bisa tidur di atas tempat ti 
dur." Hampir saja aku memanggilnya bapak. 


Akhirnya aku memutuskan untuk memulainya, memulai 
pernikahan ini. Di awali dengan berbagi tempat tidur. Dan kemu- 
dian aku memanggilnya Mas untuk pertama kalinya, malam ini 
aku maju dua langkah dalam memulai hubungan kami. 


"Kanan? Kiri?" 


Aku mendongak mentapnya dengan penuh tanya, apa mak- 
sudnya. 


"Kamu biasa tidur di sisi kanan atau kiri" ujarnya memper- 
jelas maksud ucapannya. 


"Kanan," jawabku singkat. 
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Dia berjalan ke arah kiri, menyibak selimut berwarna biru 
dengan motif bunga milikku dan dia langsung merebahkan diri di 
atas ranjang. 


Aku masih berdiri, berat sekali kaki ini untuk melangkah me- 
nuju ranjang dan berbaring di sisinya. 


"Kamu belum ngantuk?" Dia menatapku yang masih berdiri 
canggung. "Atau kamu menyesal mengizinkan aku tidur di sini? 
Kalau begitu aku bisa tidur di ruang tamu." Dia bersiap bangkit 
dari ranjang. 


"Jangan!" Aku berjalan kearah ranjang di sisi sebelah kanan. 
"Mas tidur di sini saja." 


Aku merebahkan diri di kelembutan matras ranjang dan 
kehangatan selimut. 


Malam ini hatiku bergembira, benar-benar luar biasa. Se- 
pertinya aku perlu berterima kasih pada Tristan, seandainya sore 
tadi dia tidak memaksaku untuk ke rumah Anin dengan alasan 
sudah membuat janji saat acara akad nikah kemarin, kalau dia 
akan bermain game bersama Dimas sore ini, aku tidak akan ber- 
ada di ranjang ini, berbagi selimut dan juga kehangatan tubuh, 
dan jangan lupakan aroma vanilla khas Anin yang mendominasi di 
ruang ini. Aku menopang kepalaku dengan satu tanganku, agar 
aku bisa memandangnya dengan posisi yang lebih tinggi 


"Kamu keberatan aku tidur disini?" Aku berharap jawaban 
nya masih sama seperti tadi, tidak. 
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Kepalanya menoleh kearahku, rambut panjangnya tergerai 
menyebar di atas bantal 


"Nggak." tangannya bergerak-gerak gelisah, meremas u- 
jung selimut yang ada di dadanya "Sejujurnya..." Mata indahnya 
menatap ragu ke arahku. "Aku gugup," ucapnya lirih. 


Gugup? Aku mengernyit bingung, Anin gugup tidur satu 
ranjang denganku? 


Jangan bilang dia gugup karna mengira kalau malam ini, aku 
memintanya untuk menjalankan kewajibannya sebagai istri. Aku 
berusaha menyembunyikan senyumku, menggoda Anin seperti- 
nya menarik, sekaligus mencoba peruntunganku. Siapa tau niat 
menggoda, malah menjadi kenyataan. 


"Gugup kenapa?" dengan sengaja aku mencondongkan ke- 
palaku mendekatinya 


Tangannya semakin aktif meremas selimut. "Mmmmm. 
badannya bergerak-gerak gelisah, perlahan menjauhi ku. 


Aku lebih mendekat, sejauh mana pertahanannya "Kena- 
pa?" tanyaku lagi. 


"Emm, m... mas Azka mau minta haknya mas malam ini?" 
ucapnya cepat dan dengan suara yang pelan, aku hampir tidak 
mendengarnya 


Rasanya aku ingin menjawab 'iya' secara langsung, tapi me 
ngingat kegugupannya, aku tahu Anin belum siap secara psikis. 
Kedekatan kami baru terjalin, mungkin benar aku memiliki rasa 
untuknya. Tapi dia, dia bahkan masih memiliki kekasih saat aku 
nikahi. Jadi sudah ku putuskan, walaupun malam ini dia memberi 
izin, aku tidak akan menerimanya. Mungkin fisik Anin dengan 
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sedikit rayuan dan cumbuan akan siap menerima diriku, tapi tidak 
dengan psikisnya. Aku tidak mau setelahnya dia menyesal dan 
hubungan kami memburuk 


"Kamu takut aku memintanya?" 


Anin menunduk memperhatikan jemari tangannya yang 
memegang selimut "Kalau mas Azka meminta, aku bakalan 
siap," ucapnya dengan berani 


Aku ingin, sangat ingin, tapi tidak sekarang. 


“Aku ingin... 


Belum sempat aku menyelesaikan kalimatku dia sudah ber- 
diri dan mengagetkanku. Apa mungkin dia langsung berlari keluar 
dari kamar ini "Kamu mau kemana?" tanya ku bingung 


Kuperhatikan dia yang lebih gugup dari sebelumnya, kali ini 
tangannya memilin bahkan lebih cenderung meremas ujung kaos 
yang di pakainya untuk tidur 


Dengan kepala tertunduk dan suara pelan dia menjawab 
"Aku mau ke kamar mandi, ada beberapa hal perlu aku lakukan, 
sebelum melayani Mas Azka." 


Tuhan, bolehkah kali ini aku mengabaikan logikaku dan me 
nuruti hawa nafsu untuk sesaat. 


Tidak, aku harus konsisten dengan rencana awalku. "Naik- 
lah lagi ke atas ranjang, aku belum memintanya sekarang." Dia 
mengangkat wajahnya dan menatapku dengan pandangannya 
yang penuh pertanyaan 
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"Naiklah." Aku menepuk-nepuk tempat kosong di sebelah- 
ku, dengan perlahan dia naik ke atas tempat tidur, kali ini posisi- 
nya miring menghadapku. 


"Kalau mas memang memintanya, aku 


Aku menutup bibirnya dengan bibirku, menghentikan kali- 
mat undangannya yang jelas dapat meluluh lantakan kewarasan- 
ku. Aku memagut bibirnya tanpa ragu, karna kali ini aku menik- 
mati apa yang menjadi miliku. Aku menggodanya lewat ciuman. 
Hasilnya? Tangannya sudah meremas bahuku dia memejamkan 
mata menikmatinya 


Satu hal yang memaksaku menyudahi ciuman ini adalah 
suara desahannya di saat jeda yang kuberikan agar dia bisa mena- 
rik nafas. Desahannya bisa membangkitkan sesuatu yang belum 
saatnya bangkit 


Aku membersihkan sudut bibirnya yang nampak basah, 
satu godaan lagi melihat bibir merahnya yang membengkak dan 
merekah basah 


Aku menariknya kedalam pelukanku, memberikannya tem- 
pat nyaman dan sekaligus menyelamatkan diri dari godaannya 
"Tidurlah, untuk malam ini aku hanya meminta ciuman selamat 
malam." 


Tanganku mengelus punggungnya secara perlahan, ber- 
usaha mengantar dia ke dalan mimpi indah dalam tidurnya. 
Sementara aku, akan tetap terjaga sampai pagi sepertinya. 


y 
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Dimas dan Tristan saling berkejaran dan tertawa lepas. 
Dimas berhasil menangkap Tristan dan menempatkan kepala 
Tristan di dalam pitingan tangannya, di sela ketiaknya. 


“Om!!! Jorok, bau!" Tristan bergerak-gerak berusaha mele- 
paskan diri, posisinya saat ini benar-benar kurang mengenakan, 
apa lagi mereka baru saja selesai lari pagi, bau badan Dimas yang 
bercampur keringat luar biasa menyesakkan indra penciumannya. 


"Lepas om!" teriaknya lagi. Dimas tertawa bahagia dan ma- 
sih mendekap kepala Tristan di ketiaknya, tidak memperdulikan 
usaha Tristan untuk melepaskan diri. Dia menolak di panggil 
Tristan dengan sebutan om, dan anak itu masih saja memang- 
gilnya om. 


"Dimas." 
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Dimas mengenali siapa pemilik suara itu, suara Amanda 
Dimas membebaskan Tristan dari posisinya 


"Mbak Manda." Dimas menghampiri Manda yang berdiri di 
teras rumahnya "Kenapa nggak masuk?" tanyanya, karena seper- 
tinya Amanda sudah lama ada di sini 


"Rumah kalian sepi, aku fikir kalian pasti sedang lari pagi, 
jadi aku tunggu di sini." Amanda menunjukan pandangannya pada 
kursi yang tadi didudukinya, kursi yang sengaja ditempatkan di 
teras, untuk menikmati pemandangan luar rumah. Dimas duduk 
di kursi yang ada di sebelah Amanda, dia menyeka keringatnya. 


Tristan menghampiri mereka, "Tante Manda." Tristan me. 
nyapa perempuan yang dikenalinya sebagai teman kuliah mama 
barunya itu."Tante nggak di bukain pintu sama mama dan papa 
ya?" tanyanya. Amanda mengangguk, wajahnya menyiratkan 
kebingungan. 


"Mama, papa, bukain pintu?" tanya nya heran. 


Tristan menampakan senyumnya "Iya, mama dan papa, tadi 
waktu aku dan om Dimas mau—" 


“Kak Dimas." Dimas meralat kata-kata Tristan. 


Tristan mendengus sebal "Oke, Kak Dimas," ujarnya me- 
ngalah. "Tadi waktu aku dan kak Dimas mau lari pagi kami sengaja 
nggak bangunin mama dan papa, takut ganggu tidur mereka, dan 
kayaknya sekarang mereka belum bangun deh." Tristan melirik ke 
atas dimana lampu teras masih menyala walau waktu sudah me- 
nunjukan pukul 8 pagi 
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"Pak Azka tidur di sini? Kok bisa?" gadis itu tidak percaya 
dengan apa yang baru didengarnya, dia duduk di kursi yang tadi 
ditempatinya dan memandang Dimas menuntut penjelasan 


"Ya bias," jawab Dimas cuek, dia sedikit kesal dengan gadis 
yang duduk di sebelahnya ini, seandainya gadis itu menjaga kakak 
perempuannya, kakaknya itu tidak akan mengalami kejadian se- 
perti ini 


"Bagaimana bisa?" Amanda masih tidak percaya kalau ada 
laki-laki lain kecuali Dimas yang diperbolehkan tidur di rumah ini, 
mengingat betapa ketatnya aturan yang dibuat oleh perangkat RT 
di sekitar perumahan ini. 


"Ya bisa tante, kan papa dan mama udah nikah." Tristan 
menjawab dengan nada ringan, tanpa beban, yang ada dia malah 
bangga memproklamirkan status pernikahan kedua orang tuanya, 
Amanda di liputi rasa syok yang luar biasa, mata bulatnya melotot 
mendengar berita itu "Me.... menikah? Kapan?" tanyanya ter- 
gagap 


Tentu saja dia heran, dua malam yang lalu sahabatnya itu 
masih berstatus gadis, dan menjalin hubungan kasih dengan Rafa 
dan sekarang saat pagi-pagi dia datang ingin mengetahui bagai 
mana keadaan sahabatnya itu, karna saat malam pesta itu dia 
meninggalkan sahabatnya, untuk membuntuti Rafa mencari tahu 
apa yang dilakukan Rafa dan Lysa. Setelahnya dia tidak mene- 
mukan keberadaan sahabatnya itu, walau pun dia sudah mencari 
di sekeliling ruangan club itu 


Tristan mengerutkan kening, heran melihat gelagat aneh 
yang di tunjukan Amanda "Kemarin siang, memang tante nggak di 
kasih tau mama?" tanyanya. Amanda menggeleng dengan tata- 
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pan kosong, memikirkan perubahan yang terjadi dalam waktu 1 x 
24 jam. Dia menoleh ke arah Dimas yang juga sedang menatapnya 
“Bisa kamu bantu jelasin sama mbak," tanyanya dengan nada 


menuntut. Dimas mengangguk dengan pasti "Bisa," jawabnya. 
ays 


Anin membuka matanya, merasakan sinar matahari yang 
sudah memasuki kamarnya melalui celah fentilasi jendelanya, se- 
pertinya dia sudah kesiangan melihat dari betapa terangnya sinar 
matahari yang masuk. Tangan yang memeluk perutnya bergerak, 
Anin menahan nafasnya merasa gugup dengan posisinya se- 
karang, dia membelakangi Azka sedangkan tangan lelaki itu 
memeluknya. Azka menggerakan kepalanya, menunduk untuk 
menyembunyikan wajahnya dari sorotan sinar matahari di 
helaian rambut Anin. "Jam berapa?" tanyanya dengan suara serak 
khas bangun tidur, masih menyembunyikan wajahnya, di helaian 
rambut Anin. 


Menghembuskan nafas, Anin melirik ke arah jam yang su- 
dah menunjukan pukul 7 lewat 30 menit "7.30," ucapnya. Azka 
melepaskan dekapannya, membenahi posisinya hingga bersandar 
di headboard ranjang, hal yang sama dilakukan Anin begitu terbe- 
bas dari dekapan Azka. 


"Aku ada rapat di kantor jam 9." Azka memperhatikan se- 
tiap gerakan Anin yang sedang merapikan rambutnya, rambut 
yang aromanya menjadi favoritnya, mungkin nanti dia akan me- 
nanyakan shampo apa yang dipakai Anin dan meminta gadis itu 
secara khusus memakai shampo itu terus. Yahhh, Anin masih 
gadis untuk sekarang dan gadis itu miliknya. 
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Anin selesai merapikan rambutnya, menggulungnya men- 
jadi satu dan mengikatnya membentuk cepolan, ada beberapa 
helai rambutnya yang tidak terikat dalam cepolannya. "Kalau gitu, 
silahkan kamu mandi dulu, aku mau buat sarapan." Kalimat itu di- 
ucapkan Anin tanpa memandang ke arah Azka yang sedang mem 
perhatikannya 


"Anin." Azka memanggilnya, meminta perhatiannya agar 
dia mau memandangnya. Memberanikan diri, Anin menoleh ke 
arahnya dengan wajah bangun tidurnya, entah seperti apa wa- 
jahnya sekarang, dia takut Azka kecewa melihat wajah bangun 
tidurnya. "Boleh saya minta tolong sama kamu?" Anin mengang- 
guk. Azka mengambil kunci mobil yang semalam di letakannya di 
atas meja kecil di samping tempat tidur dan kemudian menyerah- 
kannya pada Anin. "Tolong kamu ambilkan pakaian kerja yang ada 
di dalam mobil, sementara aku mandi." 


Anin menerima kunci mobil itu dan segera beranjak dari 
ranjang, kali ini Azka bisa melihat dengan jelas kemulusan kaki 
jenjang istrinya itu 


"Kamar mandinya ada di sana." Anin menunjuk kearah po- 
jok dimana pintu kamar mandi berada. 


Azka mengangguk dan enggan mengalihkan perhatiannya 
dari kaki jenjang milik istrinya, sadar menjadi pusat perhatian 
Anin buru-buru berpamitan keluar kamar 


Setelah mengantar baju Azka yang sebelumnya di ambil dari 
dalam mobil, Anin beranjak ke dapur, di dapur Anin mendapatkan 
kejutan dengan adanya Amanda yang sudah duduk menikmati 
secangkir teh dengan ditemani Dimas dan Tristan. 
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"Hai pengantin baru." Amanda menyapanya dengan senyu- 
man khas miliknya, Anin menggelengkan kepala, pagi ini setelah 
bisa terbebas dari suasana mencekam di dalam kamarnya, dia 


harus berhadapan lagi dengan Amanda. 
"Mau cerita sesuatu?" Amanda mengerak-gerakan alisnya. 
"Aku mau bikin sarapan." Anin mengabaikan Amanda. 


Bukan, bukan karna dia marah dengan sahabatnya itu, tapi 
karena pagi ini dia memang sedang malas untuk bercerita 


"Kamu marah sama aku?" Amanda menghampiri Anin, ber. 
diri di dekatnya memperhatikan Anin yang sedang memilih bahan 
makanan di dalam kulkas. Dimas dan Tristan sudah melarikan diri 
ke ruang tivi untuk memberi kebebasan kedua perempuan itu 
untuk mengobrol 


"Aku nggak marah sama kamu, meskipun aku kecewa kare 
na kamu ninggalin aku, sendirian." Anin meletakan 6 butir telur, 
sosis dan sayur-sayuran hijau. Rencananya dia akan membuat 
omelet untuk Tristan, karena anak itu menyukai omelet dari pada 
nasi goreng dan nasi goreng untuk mereka berempat, ya ber- 
empat dengan Amanda. 


"Aku minta maaf untuk itu." Amanda mengucapkannya de- 
ngan nada penuh penyesalan, matanya mengikuti setiap gerak- 
gerik Anin yang sedang sibuk menyiapkan bahan masakan. 


"Aku tahu, kamu kesini untuk minta maaf." Anin mencam- 
pur semua bahan untuk membuat omelet ke dalam mangkuk dan 
kemudian mengocoknya, agar bersatu dengan dua butir telur 
yang sudah di pecahkannya. Mangkuk itu di letakkannya di sam- 
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ping, belum waktunya untuk memasak omelet. Dia beralih me- 
nyiapkan porsi nasi yang akan dimasaknya menjadi nasi goreng 


"Aku bukannya berniat buat ninggalin kamu sendirian, aku 
tahu aku sudah janji buat jagain kamu dan malam itu aku ngingka- 
rinnya, karena..." 


"Karena?" tanya Anin, dia sudah selesai menyiapkan nasi 
putih yang akan di masak menjadi nasi goreng untuk 4 orang. 


"Karena aku penasaran dengan hubungan Rafa dan Lysa, 
aku tahu akhir-akhir ini Rafa lebih sering ngabisin waktu dengan 
gadis itu, aku cuma nggak mau kamu dibohongin, diselingkuhin, 
Rafa itu pacar pertama kamu dan kalau sampai kamu disakitin 
sama dia, aku nggak tahu seberapa sakit yang bakalan kamu rasa- 
in." Amanda masih menatap Anin yang masih sibuk, menunggu 
reaksi Anin atas penjelasannya barusan. Anin menyodorkan 4 
butir telur kepadanya, Amanda menerimanya. Mengambil peng- 
gorengan yang tergantung di dinding kemudian meletakannya di 
atas kompor, menunggu api kompor memanaskan minyak yang 
ada di dalam penggorengan. 


"Jadi hasil yang kamu dapet sampai tega ninggalin aku dan 
membuat aku mendadak menjadi ibu muda itu apa? Jangan bilang 
kalau usaha kamu sia-sia?" Anin sedang mencacah beberapa 
siung bawang putih, Amanda memasukan satu butir telur, dan 
meringis saat mendengar bunyi minyak panas dan telur bertemu. 


"Nggak sia-sia, aku melihat sesuatu yang jelas nggak pantas 
dilakuin oleh seseorang yang sudah punya kekasih." Amanda 
dengan sigap mengangkat telur itu, dia suka telur setengah ma- 
tang, gorengan pertama untuknya. 
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"Apa yang mereka lakuin?" tangan Anin masih memotong 
sosis, tapi Amanda tahu dari nada suaranya yang sedikit berbeda, 


Anin penasaran dengan kelanjutan ceritanya. 
"Mereka-berciuman-di-bibir" 


Gerakan tangan Anin memotong sosis berhenti, jelas dia 
terkejut dengan informasi yang di terimanya barusan. Ciuman di 
bibir, dia dan Rafa sudah lama menjalin kasih, tapi belum pernah 
berciuman di bibir, dan Rafa dengan mudahnya melakukan itu 
dengan gadis lain. Oke, dia juga berciuman dengan Azka, tapi da- 
lam konteks yang berbeda. Apa yang dilakukan Rafa jelas peng- 
khianatan, kalau sebelumnya dia menyesal karna telah menikah 
dengan lelaki lain di saat statusnya masih menjadi kekasih orang 
dan dia memikirkan berbagai macam kata-kata yang akan di 
katakannya pada Rafa untuk mendapat maaf dari lelaki itu karena 
sudah menjadi pengkhianat. Tapi setelah mendengar cerita 
Amanda, sebaiknya dia memikirkan ulang apa yang perlu di ka 
takannya kepada Rafa, karena Amanda tidak mungkin berbohong 
padanya. 


"Nih." Amanda menyodorkan satu piring yang berisikan 
telur hasil gorengannya, dan kemudian gadis itu berlalu, kembali 
ke mejanya untuk menikmati teh nya yang sudah dingin. Dia 
sengaja menjauh, memberi waktu Anin untuk berfikir, menerima 
informasi barusan 


Sementara Anin memasak nasi goreng dengan raut wajah 
yang sulit di artikan, Azka memasuki area dapur "Selamat pagi," 
ucapnya, untuk menarik perhatian kedua gadis yang sedang sibuk 
dengan kegiatannya masing-masing. Amanda menyambut sapaan 
Azka "Pagi Pak Azka." 
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Azka mengangguk, kemudian duduk. Penampilannya pagi 
ini terlihat segar, tentu saja tampan dengan kemeja hitam, kon- 
tras dengan warna kulitnya yang putih. Anin mencuri-curi pan- 
dang ke arah Azka yang sedang membaca koran, sementara dia 
sedang menyajikan nasi goreng ke dalam piring, Amanda mem 
bantu Anin, dengan membawa satu piring nasi goreng dan satu 
piring omelet "Dimas, Tristan, sarapan sudah siap," teriak Aman 
da. Dua orang itu datang menghampiri meja makan dengan se 
gera. Anin membawa satu cangkir kopi yang masi mengepulkan 
uap panas kehadapan Azka. Anin duduk di sebelah kanan Azka, 
Tristan dan Dimas berhadap-hadapan, sementara Amanda duduk 
di samping Tristan. 


"Rencana kalian hari ini mau kemana?" Azka mengajukan 
pertanyaan untuk semua orang yang ada di meja makan. 


"Aku ada janji sama Alvin, mau main ke rumahnya." Tristan 
memberitahu rencanaya, dia nampak antusias. Pandangan kini 
beralih pada Dimas, tahu diperhatikan Dimas menelan makanan 
nya "Aku mau kumpul sama temen-temen, mumpung libur," 
ujarnya 


"Kalian sudah libur pertengahan semester ya?" tanya 
Amanda untuk kedua orang yang masih berstatus pelajar itu. Di- 
mas dan Tristan serentak mengangguk. 


"Kalian berdua mau ke mana?" Azka sudah menyelesaikan 
sarapannya, pertanyaan kali ini ditujukannya untuk kedua gadis 
yang ada di hadapannya. 


"EMMMM 
menjawab apa, karena memang hari ini mereka tidak ada rencana 
ke mana-mana. "Nggak ke mana-mana Pak Azka, setelah ini saya 


" Baik Amanda maupun Anin bingung harus 
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mau pulang." Amanda masih menggunakan sapaan dan bahasa 
formalnya 


Azka mengangguk. "Kalau di luar kampus kamu nggak perlu 
gunain bahasa formal, kamu sahabatnya Anin, berusahalah untuk 
bersahabat juga dengan saya," ujarnya. Amanda mengangguk 
mengerti. 


Azka berdiri setelah menandaskan kopi yang berada di da- 
lam cangkir, bersiap untuk berangkat bekerja. Anin ikut berdiri, 
dan mengekorinya sampai ke teras rumah. 


"Kalau kamu mau pergi, jangan lupa kasih kabar ke aku." 
Anin mengangguk. "Kita perlu mengatur waktu untuk tinggal di 
rumah ini, gimana kalau sabtu dan minggu kita tinggal di rumah 


ini?" 


Anin memandang Azka dengan tatapan mata penuh binar 
bahagia, jelas sekali dia setuju dengan usulan itu, Anin me- 
ngangguk dengan penuh antusias. Tangan Azka bergerak dengan 
sendirinya mengelus puncak kepala gadis itu, senyum menghiasi 
wajahnya melihat kegembiraan yang terpancar di wajah Anin 
Dan kebahagian itu terganggu dengan hadirnya suara deru motor, 
motor sport berwarna merah itu berhenti di halaman rumah Anin 
Baik Azka maupun Anin tahu siapa pemilik motor itu, 


"Aku pergi dulu." Azka menunduk dan bersiap untuk men 
cium pipi Anin, tapi tiba-tiba saja otaknya memberi ide untuk 
memperjelas hubungan mereka di hadapan seseorang yang se 
dang berdiri di samping motornya memberhatikan mereka. Di- 
sentuhnya bibir Anin dengan kelembutan bibirnya, mengecupnya 
pelan, mengingatkan dirinya bahwa ini hanya kecupan selamat 


pagi. 
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"Hubungin aku kalau ada apa-apa," ucapnya, Anin me- 
ngangguk dengan wajah merona, belum berani mengangkat 
wajahnya. Azka melirik sekilas ke arah Rafa yang jelas menatap 
mereka dengan sinis, dengan enggan dia masuk ke dalam mobil- 
nya meninggalkan istri tercintanya dengan mantan pacarnya. Ya, 
lelaki itu harus menjadi mantan pacar istrinya 


Anin memperhatikan saat mobil Azka perlahan menghilang 
di balik tikungan kompleks. Dan kemudian pandangannya di hala 
ngi oleh sesosok tubuh tegap yang berdiri di hadapannya dan 
menatapnya dengan garang. 


"Itu tadi apa????" 


4 
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"Itu tadi apa?" ujarnya berdiri di hadapanku, dengan sorot 
mata yang jelas menampakan amarah. 


"Apa?" tanyaku dengan nada menantang, aku ingin men- 
dengar lebih jelas penyebab kemarahannya. 


uman, kamu dan Pak Azka," ujarnya, aku bisa melihat 
urat-urat sekitar lehernya menegang, tampak jelas dia kini di kua. 
sai emosi dan kalau aku terus memancing emosinya kemungkinan 
besar dan hal yang paling ku takutkan adalah dia melakukan keke- 
rasan fisik. Karena itu bisa saja terjadi saat seseorang tidak bisa 
mengendalikan emosinya 


"Kenapa?" tanyanya, nampaknya dia sekarang berusaha 


meredam emosinya 
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"Tidak apa-apa." Jawaban yang seharusnya tidak kuberikan 
di saat aku ingin meredam emosinya. 


Dia menggelengkan kepalanya, tidak percaya dengan apa 
yang kukatakan. "Tidak apa-apa???" bentaknya. 


Aku diam, dan memandangnya dengan tatapan menan- 
tang, memangnya kenapa. 


"Kau, berciuman dengan laki-laki lain, hal yang tidak pernah 
kita lakukan selama berpacaran." 


Aku mendengus sinis, mendengar kata-katanya dan panggi- 
lannya untukku menjadi kau bukan kamu. 


"Ya, kita tidak pernah melakukannya." 


"Dan kau sekarang melakukannya dengan Pak Azka, dosen- 
mu, duda beranak satu, karena apa? apa karna dia duda kaya, 
berbeda denganku yang cuma mahasiswa biasa?" 


Ingin sekali tangan ini menampar wajahnya, mendengar 
semua penghinaannya, betapa dia menganggap rendah aku, gadis 
yang dulu yang katanya sangat di sayanginya, bagaimana mungkin 
waktu yang kami habiskan bersama tidak bisa membuatnya me- 
ngerti dan memahami diriku, seandainya dia mengerti dan mema- 
hamiku tidak mungkin dia menilaiku serendah itu 


"Serendah itu aku dimatamu." Aku memang gadis lemah, 
air mata ini sebagai tandanya, seharusnya aku marah dan menam 
parnya tapi sisi lemah diriku lebih mendominasi, aku menangis, 
menangisi kenyataan yang menyakitkan, orang yang menghabis- 
kan waktu bersamamu, berbagi kasih sayang, ternyata tidak me- 
mahamimu dan memandang rendah dirimu. Hubungan selama ini 
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ternyata hanya hubungan semu yang tidak melibatkan perasa- 
annya yang terdalam 


"Kau fikir melihat kejadian tadi, apa yang bisa aku fikirkan." 
Dia memandangku dengan tatapan merendahkan. 


"Aku nggak peduli dengan apa yang kau fikirkan," ucapku, 
dan berbalik untuk masuk ke dalam rumah. 


"Jelas kau tidak perduli," ucapnya menghentikan langkah- 
ku, "Kau sudah bersama dengan Azka Waradana, dia memang 
lebih baik dariku dari segala hal kan." 


"Memang." Aku berbalik menghadapnya, suaraku mening: 
gi, dia nampak terkejut dengan nada bicara dan juga ekspresi 
wajahku yang emosi, dia tidak menduga aku bisa semarah ini 
"Memang Azka lebih baik, setidaknya sebelum menciumku dia 
memberi status yang jelas untukku." 


"Huhhh." Senyum meremehkan tercetak jelas di bibirnya 
"Memberi status yang jelas, kau fikir aku tidak memberimu status 
yang jelas, status kau jelas, kau kekasihku." 


Sekarang giliranku yang memberinya tatapan meremehkan 
"Dan aku istri Azka Waradana." 


Mata yang tadi menampakan sorot marah itu berubah men- 
jadi tatapan kaget "Kau... " ucapnya, dan sebelum dia menye- 
lesaikan kalimatnya aku memotongnya 


"Iya, aku istri Azka Waradana, karna itu dia bisa menciumku 
sesukanya, dan kau... " aku melihat ekspresi terkejutnya. Itu 
berati Lisa tidak memberi tahu pernikahan kami padanya. "Kau 
bisa mencium gadis mana pun yang mau kau cium. Seingatku 
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malam di pesta itu kau juga berciuman dengan temanmu itu kan." 
Aku menekankan kata teman. 


"Kau.... " Lagi-lagi Rafa tidak bisa melanjutkan kata-kata. 


Dan lagi-lagi aku memotong kalimatnya "Aku tahu, dan ku- 
rasa penjelasanku sudah cukup, dan kesimpulan akhirnya, hubu- 
ngan kita berakhir." 


"Semudah itu kau mengakhirinya??" 


"Ya, semudah hatimu berpaling, semudah kau mengabai 
kanku untuk jangka waktu yang cukup lama, semudah kau men- 
cium gadis lain dan semudah kau melupakan aku dan hubungan 
kita, semudah itu pula aku mengakhirinya." Aku berjalan dengan 
cepat masuk ke dalam rumah, meninggalkannya yang masih ber- 
diri mematung mencerna perkataanku. 


Bohong, kalau ku bilang aku dengan mudah bisa melupa 
kannya, melupakan kenangan kebersamaan kami itu bukanlah hal 
mudah untuk di lupakan, tapi itu harus di lakukan untuk memulai 
yang baru. 


Setelah menutup pintu tanpa berusaha menatapnya dan 
memandang ekspresi wajahnya. Aku masuk ke dalam rumah, 3 
pasang mata menatapku dengan raut penasaran, penuh tanya. 


"Anin." 


"Aku mau masuk kamar dulu, kalau kamu mau pulang, min 
ta antar Dimas," ujarku memotong kalimat yang bahkan belum 
sempat diucapkan Amanda. Biarlah dia menilai sikapku arogan, 
tapi yang kubutuhkan sekarang hanya kesendirian dan ketene- 
ngan dan itu bisa kudapat di dalam kamar. Merebahkan tubuhku 
di kasur, dengan fikiran yang sibuk memutar kenangan manis 
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maupun kenangan buruk yang memperkuat keputusanku untuk 
mengakhiri hubunganku dengan Rafa. Mungkin caraku memang 
sedikit salah, mengakhirinya seolah-olah hubungan kami selama 
ini tidak berarti. Tapi itu adalah hal terbaik yang bisa ku lakukan, 
karena saat ini hatiku sedang kuat karna penghianatannya, kalau 
ku tunda hatiku akan melemah karna mempertimbangkan kena- 
ngan manis kami. Mengakhiri sesuatu untuk memulai sesuatu 
yang baru agar tidak menjadi hambatan untuk hubungan yang 
akan datang. Itu yang kulakukan sekarang 


Aroma yang beberapa hari ini memenuhi indra penciu 
manku terasa begitu pekat, aku membuka mata dan mendapati 
dia, pemilik aroma, yang sedang duduk di tepi ranjang tersenyum 
mengamatiku 


"Udah bangun?" tanyanya, aku mengangguk sebagai res: 
pon 


"Kirain mau tidur sampe sore." Dia beranjak dari posisinya 
menuju ke lemari pakaian. Aku bergegas membenahi posisi dan 
penampilanku 


"Kok udah pulang?" Aku melirik ke arah jam yang baru me- 
nunjukan pukul 2 siang, dia di kantor hanya selama 5 jam 


"Meetingnya udah selesai dan setelah makan siang nggak 
ada pekerjaan yang begitu penting." Dia sedang sibuk membuka 
deretan kancing kemejanya di depan lemari pakaian, tanpa me- 
megang pakaian ganti. Aku menghampirinya dan menarik satu 
kaos berwarna putih miliknya dari tumpukan pakaiannya yang 
terletak di tempat yang paling atas 


“Pantes tadi aku cariin nggak ketemu kaosku, nyelip di situ 
rupanya." Dia menerima uluran kaos yang kusodorkan dan tanpa 
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canggung membuka kemejanya tepat di hadapanku yang belum 
beranjak menjauh. Aku melihatnya, melihat perutnya yang sem- 
purna tanpa lemak. Selama ini aku hanya melihatnya di iklan susu 
suplemen pria, sekarang perut sixpack itu terpampang nyata di 
hadapanku. 


"Aku bisa minta buatin kopi?" 


Aku mengalihkan pandanganku dari bentuk sempurna pe- 
rutnya ke wajahnya, dan sialnya wajah itu menampilkan raut 
menggoda dan menahan tawa, jadi dia tahu aku mengagumi salah 
satu aset pribadinya. Dengan raut wajah kesal aku beranjak ke- 
luar kamar dan menuju dapur 


Menghidupkan kompor, merebus air untuk menyeduh kopi, 
jangan berharap ada mesin pembuat kopi di rumah ini 


"Mbak kenapa?" 


Aku ingin sendiri dan kenapa anak ini masih berkeliaran di 
rumah, "Kok masih di rumah katanya mau pergi." aku memasukan 
satu sendok gula dan satu sendok kopi. Dimas masih sibuk me. 
milih cemilan di kulkas. 


"Baru aja pulang," jawabnya santai sambil berusaha me- 
nyeimbangkan cemilan yang memenuhi tangannya agar tidak 
jatuh. 


"Katanya mau latihan kok udah pulang?" Aku menuangkan 
air yang sudah mendidih kedalam gelas, saat Dimas mengham- 
piriku dengan tangan penuh dengan cemilan "Kopi buat siapa?" 
tanyanya. 


"Azka," jawabku sambil mengaduk kopi 
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Dimas mendengus sinis. "Pantes pertanyaannya dari tadi 


seolah-olah ngusir, ada hubby nya." 


"Jangan rese, sana minggir." Aku membawa nampan yang 
berisi satu cangkir kopi dan juga beberapa cemilan, Dimas meng- 
geser badannya yang menjulang kelebihan hormon untuk mem 
beriku jalan. 


"Bongsor kelebihan jatah hormon," ujarku lirih saat mele- 
watinya 


"Ehh, kuntet! kurang hormon!" teriaknya tidak terima dan 
berusaha menyamai langkahku yang kembali menuju kamar. 


"Di sini saja." Suara Azka mengalihkan 


Memutar arah, aku menghampiri Azka yang duduk di ruang 
Tv. 


“Ini kopinya." Setelah meletakan kopi di hadapannya aku 
ikut duduk di sampingnya. Dimas ternyata mengikutiku ke sini. 
Meyakinkan diri kalau Azka tidak melihat kelakuanku, aku meme- 
letkan lidah ke arah Dimas dan dibalas Dimas dengan melemparku 
satu bungkus potato chips, aku menyelamatkan diri dari lemparan 
itu dengan menyembunyikan wajahku di balik lengan Azka, tawa 
tak dapat kutahan. 


"Mbak tuh udah nikah kelakuan masih kayak ABG labil," 
gerutunya. 


Masih dengan tawaku, aku mengeluarkan wajahku dari per- 
sembunyiannya "Kamu sih dek ngeselin, ngeliat muka kamu aja 
bawaannya kesel. ehhh, mbakmu ini memang masih ABG," ujar- 
ku. Wajahnya semakin merengut tak suka, dan aku semakin suka 
melihat wajah tampan adikku saat marah. 
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"Tadi pagi katanya mau latihan." Azka membuka suara, 
setelah dari tadi dia hanya menjadi pengamat interaksi konyol 
kami 


"Udah pulang." Dimas menanggapinya dengan nada tak 
suka 


"Ohh, mas kira bakal sampe sore." Azka menyeruput kopi- 
nya 


“Kompakan banget ya, nanya kenapa aku jam segini udah 
ada di rumah, kayaknya aku emang berada di situasi dan kondisi 
yang salah," ujarnya yang membuat aku dan Azka saling berpan- 
dangan 


"Udah tangan bergelayutan kayak monyet pegangan sama 
dahan pohon, sekarang saling pandang pula, dasar pengantin 
baru." Dimas masih terus menggerutu saat meninggalkan ruang 
TV untuk masuk ke kamarnya. "Mending semedi di kamar dari 
pada jadi penonton pengantin baru." 


Aku memperhatikan kondisiku yang barusan diibaratkan 
Dimas seperti monyet, kurang ajar anak itu. Tanganku masih de- 
ngan erat merangkul lengan Azka dan dia menatapku dengan 
senyuman, perlahan aku melepaskan rangkulan tanganku dan 
menggeser posisi menjauh. 


"Lama-lama kayak tadi juga nggak apa-apa," ujarnya de- 
ngan senyum menggoda 


"Mau mu." Aku mengambil remot dan mengganti chanel 
tivi, ku dengar kekehan tawanya. Sekarang aku bisa berkata ketus 
dan menunjukan ekspresiku sesuka hati padanya tanpa canggung 
seperti dulu 


167 


MAA nata tar 
1 Lu) |) Il 


/ y 
j | 


"Udah makan?" tanyanya 


Aku menggeleng, tidak ada nafsu makan saat fikiran sedang 
kacau. 


"Mau makan siang di luar?" tawarnya 


"Nggak nafsu makan," ujarku sembari bersandar di sofa 
"Kamu udah makan?" tanyaku balik 


"Udah, tadi makan siang sama rekan bisnis." 


Dan setelahnya kami sama-sama diam dan menatap layar 
tivi yang sedang menayangkan objek bergerak dan bersuara yang 
tidak begitu menarik perhatianku 


"Tadi pagi bagaimana?" pertanyaanya merusak keheni 
ngan 


“Ya begitulah," jawabku cuek, memilih untuk tidak mence- 
ritakannya 


Perhatiannya sekarang fokus kepadaku. "Bagaimana apa- 
nya?" tuntutnya 


Ahh!! investigasi dimulai. 


"Aku, Rafa, berakhir," ucapku singkat, berharap dia tidak 
lagi bertanya macam-macam 


"Bagus," ujarnya santai dan kemudian meminum kopinya 
dengan tegukan dalam skala besar, selayaknya orang yang ke- 
hausan. 
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Dasar pak tua, yang nggak ada rasa simpatinya sama anak 
muda yang lagi patah hati 


Ays 
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Dimas dan Tristan sudah sibuk di dalam kamar, suara ribut- 
ribut mereka berdua terdengar sampai ke ruang TV. Mereka ber- 
dua pasti belum makan malam, nampaknya game itu membuat 
mereka berdua merasa kenyang dan menjadi anak yang lupa 
kalau mamanya belum pulang, adik yang lupa kalau kakak perem- 
puannya belum pulang, padahal ini sudah jam 7 malam. Luar biasa 
sekali game itu mengambil alih perhatian mereka 


Kemana Anin, kenapa sampai sekarang dia belum pulang? 
Berulang kali aku mencoba menghubunginya, selalu disambut 
suara operator. 


“Tristan, Dimas." Aku mengetuk pintu kamar mereka ber- 
dua berharap mereka masih bisa mendengar suara ketukan pintu 
kamar. 
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Kepala Tristan menyembul keluar. "Kenapa Pa," ucapnya 
malas-malasan karena kesenangannya terganggu 


"Mana Dimas?" tanyaku sambil melongokan kepala ke da- 
lam kamar mereka. 


"Om! Dicariin papa" ujarnya dan kali ini pintu kamar ter- 
buka lebih lebar. Bantal berserakan, bungkus makanan ringan 
maupun gelas kotor ada di lantai. Luar biasa penampakan kamar 
mereka 


"Kenapa Mas?" Tau apa yang menjadi perhatianku di dalam 
kamar mereka berdua, Tristan dan Dimas memilih keluar dari 
kamar dan menutup pintu di belakangnya. 


"Kamar yang bagus," pujiku 


Mereka berdua terlihat kompak menampakan senyum yang 
lebih mirip ringisan rasa bersalah. 


"Libur pa, libur." Tristan membela diri 


"Libur bukan berarti bisa semena-mena dan jorok, besok 
pagi papa mau lihat kamar kalian bersih, jangan seperti sarang ti 
kus," ucapku tegas. Kamar kotor dan bearntakan tidak baik untuk 
kesehatan mereka. 


Dimas mengangguk, Tristan mencebikkan bibirnya. "Papa 
kenapa manggil kami berdua?" tanyanya mengalihkan perhatian- 
ku. 


"Anin belum pulang dan nggak bisa di hubungi." Aku mem- 
beri tahu mereka apa yang menjadi kekhawatiranku dan ekspresi 
mereka berdua biasa-biasa saja 
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"Mama tadi siang udah bilang, dia bakalan pulang malem, 
hapenya juga bakalan nggak aktif untuk waktu yang belum diten- 
tukan. Iya kan om?" Tristan menatap keara Dimas meminta du- 
kungan. 


Dimas mengangguk setuju "Iya mas," ujarnya. 
"Kenapa pulang malem dan hape nya nggak aktif?" 


"Hari ini mbak Anin sidang skripsi, nggak tau dia dapet gili- 
ran ke berapa dan dia perlu matiin hape, biar bisa lebih konsen 
trasi," jelas Dimas, 


"Katanya sih gitu," tambahnya dengan suara lirih, terdengar 
tidak yakin 


"Kenapa dia nggak ngasih tau?" tuntutku 


"Mau ngasih tau gimana? Papa aja nggak pulang semalem. 
Papa kemana? Pergi sama tante-tante itu lagi ya?" Kalimat meno- 
hok itu ku peroleh dari anakku. 


Anak ini!! 


Aku nggak pulang bukan berarti aku dengan perempuan 
perempuan itu, semalam aku tidur di apartement Ardian dan 
paginya aku nggak sempet pulang karena ada rapat penting yang 
mengharuskan kehadiranku 


"Nggak seperti yang kamu kira." Aku menatapnya dengan 
tatapan marah, yang tidak berhasil membuatnya takut. "semalem 
papa tidur di apartemen om Ardian, 3 hari lagi dia akan menikah," 
jelasku. 
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"Ohh, pesta bujang," ujarnya mengangguk-anggukan ke- 
pala. Anak usia SMP tahu tentang pesta bujang, dari mana dia 
tahu tentang pesta semacam itu, dari temannya tau dari internet. 


Anak zaman sekarang. 


Tristan menatapku dengan tatapan penuh intrograsi, satu 
alisnya teangkat naik. "Pasti ada cewek-cewek cantiknya kan, 
nggak mungkin nggak ada, karna yang aku tahu sih gitu," ujarnya 
sok tahu. 


“Nggak ada." 
Ada, tapi aku nggak bakal ngasih tahu. 


Tristan baru saja membuka mulut untuk mengatakan se 
suatu terhenti saat mendengar suara pintu yang terbuka, sosok 
yang menjadi objek pembicaraan muncul dengan wajah lelah. 
Blazer hitam menggantung di tangannya, satu tangannya yang 
lain membawa berkas-berkas yang kuyakini sebagai skripsinya, 
tas ransel di balik punggungnya nampak begitu berat, kunciran 
ekor kudanya berantakan, banyak rambut yang terlepas dari 
ikatan. 


Aku menatapnya prihatin, sebegitu beratkah perjuangan- 
nya hari ini. Berjalan mendekatinya, aku mengambil alih 3 skripsi 
yang ada di tangannya untuk mengurangi beban berat yang di 
bawanya. 3 skripsi ini mempunyai berat yang lumayan. 


Tristan datang kemudian mengambil alih tas ransel yang 
ada di punggungnya, "Berat banget ma," ujarnya, dia meringis 
merasakan beban berat dari tas ransel yang sekarang di pegang- 
nya. 
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Anin menghembuhkan nafasnya "Capekkk," ujarnya yang 
lebih terdengar seperti rengekan manja. Dimas datang mengham- 
pirinya dan tanpa canggung Anin menyusupkan tangan di ping- 
gang Dimas dan meletakan kepalanya di bahu Dimas, mereka 
berjalan berdampingan menuju sofa, meninggalkan aku yang 
memegang skripsinya dan Tristan yang menyeret ransel Anin, 
anak itu menyerah untuk mengangkat ransel hitam itu yang 
terlalu berat. 


Tristan menatapku dengan senyumannya. "Papa kalah ge- 
sit, cuma dapet skripsi buat dipegang, om Dimas dapet pelukan." 
Tristan berlalu dengan senyumannya, menghampiri Anin yang 
masih bergelung dalam pelukan Dimas. 


Seharusnya tempat Dimas adalah tempatku, Anin seharus- 
nya berada di dalam pelukanku, walaupun Dimas itu adiknya tapi 
sekarang keadaannya berbeda, dia sudah punya suami, keluh 
kesah dan suka dukanya seharusnya di baginya dengan suaminya. 
Apa dia lupa sudah punya suami? 


Dengan kesal aku meletakan skripsi-skripsi itu di atas meja 
kecil di dekat pintu dan berjalan menghampiri mereka 


"Kamu mau minum teh?" Aku berdiri tepat di hadapannya, 
menghalangi pandangannya dari layar tivi. Seolah baru sadar 
dengan keberadaanku Anin melepaskan diri dari pelukan Dimas. 


Dimas juga terlihat canggung dan langsung berdiri. "Biar 
aku aja mas yang buatin mbak Anin teh, mas duduk aja." Dimas 
dengan cepat menghilang ke dapur. 


“Aku mau bantuin om Dimas." Tristan menyusul kemudian. 
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Aku duduk di sampingnya "Kamu sidang skripsi atau sidang 
hidup mati?" 


Dia tersenyum mendengar perkataanku "Hampir seperti 
sidang hidup mati." Dia menghela nafas. 


Pasti ada sesuatu yang membuatnya sampai selelah ini, 
sidang skripsi tidak akan semelelahkan ini kalau kita sudah me- 
nguasai isi materinya dengan baik, dan aku yakin Anin pasti 
menguasai isi skripsinya karena dia yang membuatnya dan bebe 
rapa hari belakangan dia juga belajar dengan giat "Kenapa?" 
tanyaku penasaran. 


Dia menatapku sebentar mempertimbangkan apa yang 
ingin disampaiakannya "Aku nggak di sidang, tapi diuji," ujarnya 
dengan nada kecewa. 


Pantas saja dia pulangnya malam, kalau disidang dia akan 
langsung menghadapi 4 dosen sekaligus, 2 dosen pembimbing 
skripsi dan 2 dosen penguji sedangkan kalau diuji dia akan meng 
hadapi mereka satu persatu. Tapi apa pun sistem yang dijalaninya 
aku yakin dia pasti bisa mengatasinya, tapi kenapa raut wajahnya 
begitu lelah. 


“Salah satu dosen penguji bukan dosen dari fakultasku dan 
dia mengajukan pertanyaan yang jauh dari topic dan kalau pun 
dia mengajukan pertanyaan yang sesuai dengan isi skripsiku, aku 
perlu susah payah untuk menjelaskannya, karena dia nggak ngerti 
tentang pendidikan, dia dari fakultas perikanan," ujarnya frustasi. 


"Bagaimana bisa dosen fakultas perikanan menguji fakultas 
keguruan?" tanyaku heran, sebagai salah satu bagian dari penge- 
lola universitas, aku pantas merasa heran dengan informasi ini 
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Dia menggeleng "Mungkin fakultas keguruan kurang do- 
sen." Anin meletakan kepalanya di sandaran sofa, kasian sekali 
dia. 


Aku menarik tangannya dan membawa kepalanya bersan- 
dar di bahuku, tempat seharusnya. Awalnya tubuhnya menegang, 
tapi kemudian perlahan mulai rileks. 


"Secepatnya aku akan membahas masalah ini sama pihak 
kampus, kalau memang kekurangan dosen, perlu menambah do 
sen, bukan menempatkan dosen tidak sesuai dengan ilmu yang 
dimilikinya." 


Aku bisa merasakan anggukan kepalanya pertanda persetu 
juan dengan pernyataanku. 


Dimas datang meletakan satu cangkir teh beraroma melati 
di atas meja. "Di minum mbak teh nya, biar lebih rileks." 


"Makasih dek." Anin duduk, membenarkan posisinya, dia 
mengambil teh yang baru saja di letakan Dimas, menghirup 
aromanya. 


"Aku lagi ngerebus air biar bisa buat mandi mbak, biar ca- 
peknya sedikit berkurang. Tunggu aja bentar lagi juga airnya men- 
didih, Tristan lagi nungguin airnya mendidih. Aku ke kamar dulu 
mbak" Dimas baru berjalan beberapa langkah saat Anin me 
manggilnya. 


"Kamu udah makan dek?" 


Dimas meringis. "Belum mbak, belum ada yang makan," 
ujarnya, jelas sekali raut wajahnya menunjukan rasa bersalah 
karena memberi informasi yang tidak menyenangkan 
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Anin beranjak dari posisi nyamannya. "Ya udah, mbak 
mandi dulu, setelahnya baru masak makan malam buat kalian." 


Aku menarik tangannya untuk kembali duduk. "Nggak usah 
masak! Kita pesan aja." Aku mengambil handphone dari kantung 
celanaku, baru saja aku memegangnya secepat yang aku tahu 
handphone itu sudah berpindah tangan. 


"Jangan pesen!" ujarnya sambil menyembunyikan hand- 
phone-ku di balik punggungnya. "Biar aku yang masak." 


"Tapi, kamu.... " belum selesai kalimatku, dia sudah me- 
motongnya 


"Selesai mandi aku bakalan seger dan siap buat masakin 
kalian makanan." Dia memberiku senyum penuh keyakinan 


"Ma, airnya udah mendidih." Tristan muncul dari dapur 
dengan pengumumannya. 


"Oke, aku mandi dulu." Anin berlalu menuju dapur dan saat 
melewati Tristan, Anin mengacak rambut anak itu. "Potong, udah 
terlalu Panjang." 


Tristan merengut kecewa mendengar komentar mamanya. 


Setelah makan malam dengan menu ala kadarnya, goreng 
telur dan tumis kangkung yang rasanya luar biasa enak menurut- 
ku, Anin memutuskan untuk langsung beristirahat di kamar se- 
dangkan aku harus bertahan di ruang tivi, karena harus mengecek 
beberapa file penting yang besok di perlukan sebagai materi yang 
akan di bahas dalam rapat. Kesibukan di kantor akhir-akhir ini 
memaksaku untuk bolos dari tugasku mengajar di kampus di hari 
weekend, sepertinya aku perlu mempertimbangkan pengunduran 
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diri sebagai tenaga pengajar dari pada aku melalaikan tugas, lebih 
baik aku mengundurkan diri. 


Anin masih bersandar di kepala ranjang dan sibuk dengan 
gadget-nya saat suara pintu yang di buka mengalihkan perha- 
tiannnya "Belum tidur?" tanyaku memulai obrolan. 


Dia menggeleng, mengabaikanku dan kembali sibuk dengan 
gadgetnya. Aku berbaring di sampingnya, tak berapa lama ke- 
mudian dia meletakan gadget-nya di meja kecil yang ada di 
samping ranjang, menyusulku untuk berbaring, 


"Kamu semalem nggak pulang?" tanyanya. 


Dari sekian banyak pertanyaan yang bisa diajukannya untuk 
memulai obrolan kenapa pertanyaan itu yang diajukannya. 


"Aku... semalam Adrian meminta kami semua untuk tidak 
pulang, kamu tau kan 3 hari lagi dia bakalan menikah, jadi sema 
lam itu semacam acara perpisahan dengan status lajang." 


"Pesta bujang?" tanyanya. 


"Ya," jawabku, kami mengobrol dengan pandangan mena 
tap langit-langit kamar 


“Saat kita menikah, kamu nggak ngadain acara seperti itu?" 
Aku merasakan pergerakannya, saat aku menoleh, posisinya su 
dah miring menghadapku, aku pun mengambil posisi yang sama, 
miring dan menghadapnya. Karena aku tahu obrolan kali ini akan 
lebih menarik. 


"Nggak, kamu tahu kan bagaimana pernikahan kita terjadi." 


"Tak terduga, cepat dan tanpa perasaan," jelasnya 
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Tak terduga dan cepat aku setujui, tapi kalau tanpa pera- 
saan? aku rasa dia salah, karena aku yakin aku memiliki perasaan 
untuknya yang belum terdefinisi 


"Melihat persiapan pernikahan temanmu, apa kamu me- 
nyesal menikah secara tiba-tiba dan di bawah tekanan?" 


Pertanyaannya membuatku membenarkan posisiku, aku 
menopang kepalaku dengan tanganku agar bisa menatap raut 
wajahnya dengan lebih jelas di posisi seperti ini 


"Kenapa aku harus menyesal?" tanyaku. 


Dia menolak menatap ke arahku, mengalihkan pandangan 
nya ke arah dadaku dia menjawab, "karena kamu nggak bisa bikin 
pesta seperti temanmu, kamu nggak bisa mengundang teman- 
temanmu menghadiri pernikahanmu," ujarnya. 


"Siapa bilang aku nggak bisa?" 
Dia mendongak untuk menatapku. 


"Aku bisa membuat pesta seperti itu kapan pun aku mau 
dan aku bisa mengundang teman-temanku menghadiri pesta per- 
nikahanku, kamu lupa kalau kita punya rencana untuk menga- 
dakan resepsi?" 


"Resepsi?" Anin nampak berfikir 


"Kalau kamu menolak mengadakan resepsi, orang pertama 
yang akan mendatangimu adalah mama, kamu tahukan mama 
punya segudang rencana untuk resepsi kita." Aku mengingat- 
kannya betapa antusiasnya mama menyiapkan acara resepsi 
kami, dari beberapa hari yang lalu aku sudah menerima beberapa 
email yang berisikan informasi mengenai beberapa gedung yang 
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bisa kami pergunakan sebagai tempat untuk mengadakan resepsi 
dari mama, aku memang belum membahasnya dengan Anin 
karena dia sibuk dengan persiapan sidang skripsinya 


"Aku fikir kita nggak perlu acara resepsi yang mewah, cukup 
pesta di rumahmu yang besar itu dengan mengundang keluarga, 
sahabat dan rekan bisnis." 


Aku tersenyum mendengar penuturannya, tak tahukah dia 
berapa banyak keluarga dari pihak mama dan papa, berapa 
jumlah sahabat mama dan papa, dan berapa banyak rekan bisnis 
yang kami punya, mereka semua tidak akan cukup di tampung di 
dalam rumah kami. 


"Aku khawatir mama akan langsung menolak usulanmu, kali 
ini saja biarkan mama melakukan kesenangannya, mengatur 
semuanya untuk kita." tanganku terulur untuk mengusap lembut 
kepalanya 


"Tapi mama bakalan capek." Dia berkata lirih. 


Aku kembali berbaring dan mensejajarkan wajahku dengan 
nya "Mama bakalan capek penuh kepuasan, karena berhasil 
mewujudkan rancangannya, menunjukan hasil kerja kerasnya 
pada teman-temannya dan yang pasti mama akan bangga mem- 
perkenalkanmu sebagai menantunya." 


Dengan berani aku menarik tubuhnya masuk kedalam deka- 
panku, aroma shampoo yang menjadi favoritku langsung me 
nerpa hidungku, kedua tangannya menekan dadaku menjadi 
pemisah antara tubuh kami, matanya menatapku dengan penuh 
keingintahuan, 
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"Malam itu, kita tidak melakukan apa-apa kan, aku tahu 
kamu tidak melakukan apa-apa padaku, mungkin iya kamu yang 
melepas semua pakaianku tapi kamu tidak melakukan lebih." 


Aku melepaskan pelukanku, tidak menyangka kalau Anin 
akan mempertanyakan hal itu. "Kenapa kamu begitu yakin aku 
tidak melakukan apa-apa padamu?" tanyaku. 


Lagi-lagi dia menyembunyikan wajahnya menghindari 
menatapku. "Karena... aku merasa biasa saja, kamu tahu kan... 
kalau... katanya, pertama kali melakukannya, melakukan itu, pasti 
aku merasa nggak nyaman dengan tubuhku." Akhirnya setelah 
penuh usaha dia berhasil menyelesaikan penjelasannya 


"Dan kamu?" 


Dia menatapku dengan pandangan beraninya. "Pada saat 
itu aku merasa baik-baik saja, tidak ada yang aneh dengan tu- 
buhku, kecuali aku tidak berpakaian" di akhir kalimat suaranya 
mengecil 


"Kalau kamu begitu yakin kita tidak melakukannya, kenapa 
kamu masih mau menikah denganku?" 


Kesempatan yang baik untuk mengetahui alasannya, bu- 
kankah dia sudah terang-terangan berani menanyakan kejadian 
malam itu, obrolan sudah dibuka 


Dia mengubah posisi bersandar pada kepala ranjang, aku 
mengikutinya. 


"Karena apa pun alasan yang aku berikan mereka semua 
tidak aka percaya, mereka semua lebih mempercayai apa yang 
mereka lihat, lagi pula melihat tatapan penuh kekecewaan ayah 
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aku yakin dia tidak akan menerima penjelasan apa pun yang akan 
kuberikan." 


"Jadi karena itu kamu diam saja saat kita di minta untuk 
menikah?" 


Dia mengangguk sebagai jawaban. 
"Tapi saat kita menikah kamu sudah punya kekasih." 


"Kamu lupa apa yang membuatku sampai mabuk dan ham- 
pir saja berakhir di ranjang laki-laki hidung belang?" 


Laki-laki hidung belang itu temanku, andai kau tahu. Dan 
aku tahu kenapa kau sampai mabuk, karena kau melihat ke- 
kasihmu berselingkuh, kau patah hati 


“Setidaknya aku berakhir di ranjangmu, orang yang aku 
kenal, aku menyukai anakmu, ayahku menyukaimu, jadi saat 
mereka memaksa kita untuk menikah aku menerima, mungkin 
aku jahat karena secara tak langsung aku memanfaatkanmu," 
ujarnya penuh rasa bersalah. 


Dan aku lebih jahat lagi karena menjebakmu, jadi manfaat 
kan aku sesuka hatimu, istriku. Sampai hatimu pulih dari peng- 
khianatan, sampai masing-masing dari kita bisa mendefinisikan 
perasaan kita. 


"Kenapa kamu sampai mabuk dan membawaku ke rumah- 
mu dan berakhir di ranjangmu?" tanyanya. 


Pertanyaan yang belum ku siapkan jawabannya, "Karena... 
" aku memandangnya penuh pertimbangan, apa aku harus jujur 
kalau aku tidak mabuk, sengaja membawanya ke ranjangku dan 
menyusun rencana untuk membuat dia mengejarku karena sudah 
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membawanya keranjangku, saat itu tidak ada dalam rencanaku 
kalau kami akan berakhir dalam pernikahan, seandainya dia tahu 
Tristan ikut andil dalam masalah ini, walau pun sedikit dan anak 
itu tidak tahu posisinya dimana, tapi dia yang memberi kabar 
mama dan papa, itu inti permasalahannya 


"Malam itu aku sedang berkumpul bersama temanku." Ini 
kejujuran. 


“Dan saat aku mulai mabuk aku mencari pasanganku yang 
datang bersamaku, dan mungkin aku berfikir itu kamu, jadi aku 
membawamu pulang." ini kebohongan nyata, aku harap dia tidak 
mengingat bagian fiktif ini karena dia terlalu mabuk saat itu. 


"Kamu datang bersama teman kencanmu?" tanyanya de- 
ngan raut wajah serius. "Jadi benar kata Tristan kalau kamu sering 
kencan dan membawa mereka pulang." 


Serangan balik yang luar biasa 


"Nggak seperti itu, ada tapi tidak sesering itu, kamu tahukan 
kebutuhan biologis laki-laki." Aku menampakkan senyum ber 
salahku, dan dibalasnya dengan ekspresi jijik dan beringsut men- 
jauh menjaga jarak 


"Sampai sekarang masih berhubungan dengan mereka?" 
tanyanya dengan tatapan penuh intimidasi, 


"Nggak ada," jawabku tegas 
"Kenapa?" 


"Karena aku sudah menikah dan seharusnya aku bisa men- 
dapatkan semua kebutuhanku di rumah." 
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Ekspresi wajahnya berubah sendu "Seharusnya," ujarnya 
lirih. 

Aku tidak bermaksud untuk menuntutnya atau menyalah- 
kannya, aku hanya menjelaskan apa yang ingin diketahuinya. Tapi 
kalau pada akhirnya penjelasanku membuatnya sedih dan merasa 
bersalah, aku akan memilih kata-kata lain 


"Hey. 
perhatiannya 


Aku memegang tangannya untuk mendapatkan 


"Maaf," ujarnya menatapku. "Aku belum menjadi istri yang 
baik, belum bisa melayani suami dengan baik, aku... 


Aku membawanya masuk ke dalam pelukanku. "Aku nggak 
menuntutmu untuk melakukannya sekarang, aku tahu kita masih 
dalam tahap saling memahami dan kamu dalam tahap menata 
hati, status kita memang suami-istri tapi bagaimana kalau kita 
bertingkah layaknya pasangan kekasih, hanya ada pelukan dan 
ciuman untuk sementara waktu?" ujarku memberi solusi, dari 
dalam dekapanku dia mendongak menatapku. Seolah-olah tidak 
percaya dengan apa yang dia dengar. "Iya, pelukan dan ciuman 
Aku tidak akan menahan pelukan atau ciuman padamu karena 
pasangan kekasih melakukannya." Menatap kedalam matanya 
aku tahu ada persetujuan disana, aku melanjutkan perkataanku 
tanpa melepas kontak mata dengannya. 


"Jadi karena kita sudah berpelukan aku akan melanjutkan 
ketahap berikutnya... " Mata jernihnya membelalak mendengar 
perkataanku dia tahu maksud perkataanku, sebelum protes di 
lontarkan bibirnya yang menggoda, aku mengklaim bibir itu 
terlebih dahulu dengan bibirku. 
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Anin baru saja selesai meletakan pakaiannya ke dalam le- 
mari pakaian super besar milik Azka, Azka menyebutnya walk in 
closet. Anin menggelengkan kepala melihat ruangan ini, kemeja 
dari merk ternama dan jas-jas Azka tergantung rapi, sepatunya 
berderet rapi, belum lagi koleksi jam tangannya, rasanya Anin 
ingin kembali memasukan sepatu-sepatunya ke dalam kardus dan 
meletakannya di sudut ruangan dari pada menderetkannya ber- 
dekatan dengan sepatu Azka, pakaiannya juga nampak tidak layak 
berdampingan dengan kemeja mahal dan jas-jas Azka 


"Kenapa lama?" Azka berdiri di belakang Anin yang sedang 
memperhatikan deretan pakaian mereka. 


"Mmmm, kayaknya kamu mesti beli satu lemari lagi." Anin 
menghadap Azka 


YAYA Daaa h ATI TA 
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"Kenapa? bukannya tempat kosong masih banyak?" Azka 
melihat beberapa tempat yang masih kosong, bahkan satu lusin 
pakaian Anin masih muat dan masih ada 2 tingkat yang masih 


kosong untuk meletakan sepatu. 


"Aku rasa pakaian kita mesti di pisah, karna... pakaian aku 
kayaknya nggak cocok di sini." 


Azka berdecak "Kita itu suami istri, saling berbagi, itu cuma 
pakaian Anin, apanya yang nggak cocok? Sama, pakaian sama 
pakaian, sepatu sama sepatu, nggak ada bedanya. Aku tunggu ka- 
mu di bawah, makan siang sudah siap." Azka meninggalkan Anin 
di dalam walk in closet. 


Dia merasa kesal, Anin meminta pakaian mereka di pisah 
padahal mereka suami istri, kenapa perbedaan harga pakaian 
mereka jadi masalah? Kalau itu yang jadi masalah, Azka bisa 
membelikan Anin pakaian yang harganya sama bahkan lebih 
mahal dari miliknya, Anin tinggal mengatakan apa yang mau di 
belinya. Tapi Azka tahu benar sifat Anin, dia tidak akan meminta 
Azka untuk membelikannya, jadi yang harus bertindak aktif ada- 
lah dia. 


Suara derap langkah Anin membuat Azka menghentikan 
lamunannya, sedangkan Anin merasa sedikit tidak nyaman de- 
ngan ekspresi wajah Azka, Anin duduk di sampingnya. 


"Maaf." Anin membuka obrolan "Kamu tahu kan kalau aku 
belum terbiasa, masih butuh penyesuaian diri dengan semua ini," 
Ujarnya 


"Aku harap prosesnya nggak lama," jawab Azka singkat. 
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Anin memaksakan senyumnya, dia mengambil piring Azka 


untuk di isi nasi, dia sudah tau takaran porsi nasi Azka. 


Setelah berkeliling rumah Azka, mempelajari tata ruangnya 
dan juga melihat tamannya yang indah, Anin memutuskan untuk 
menikmati keindahan taman dengan membaca buku di gazebo, di 
depannya berdiri pohon palem yang menghalangi sinar matahari 
sore yang tidak begitu terik, suasana sejuk dan ketenangan yang 
ada membuat Anin hampir saja tertidur kalau saja Azka tidak da- 
tang menghampirinya 


"Heli" Azka duduk di hadapannya, menghilangkan rasa kan- 
tuknya 


"Aku cariin kamu kemana-mana, tau nya kamu di sini." 


“Tempat favorit di rumah ini," ujar Anin, meletakan buku- 
nya di sampingnya 


"Mungkin sekarang tempat favorit, tapi untuk seterusnya 
mungkin tempatnya akan berubah." 


“Nggak, dari semuanya ini tempat favorit di rumah kamu." 
"Kita," ralat Azka. 
Anin tersenyum. "Ya, kita. Ini tempat favorit!" tegasnya. 


"Sebelum ada kamu, ini dulu juga tempat favoritku, tapi se- 
karang kayaknya udah berubah." 


"Di mana?" 
"Di kamar." 


Azka tersenyum melihat wajah tersipu Anin. Walaupun ma- 
lam yang mereka habiskan di dalam kamar hanya dengan obrolan, 


187 


NA Any NTT 
| BR | TN 


ciuman dan dekapan hangat saat tidur, semua hal itu sudah mem- 
buat Azka merasa bahagia 


"Rumah terasa sepi nggak ada Tristan," keluh Anin, kakinya 
di selonjorkan, badannya bersandar di dinding gazebo. 


Azka menyetujuinya, sejak 2 hari yang lalu Dimas dan 
Tristan mudik ke rumah ayah di kampung, yang paling antusias 
jelas Tristan. Dia sudah tidak sabar untuk memancing di sungai, 
berjalan di persawahan yang hijau. Sejak mendengar cerita ten 
tang ke indahan alam di desa Anin, Tristan sudah tidak sabar pergi 
kesana, jadi saat ada tawaran dari kakeknya untuk liburan disana, 
Tristan dengan segera menerimanya 


Dan mereka berdua kesepian. 


"Kamu mau ikut keluar? kebetulan aku ada urusan di luar." 
Kalau Anin menerima tawarannya, setelah dia menyelesaikan 
urusannya, mereka bisa pergi nonton, ke mall untuk membelikan 
Anin beberapa pakaian baru. Saat pesta pernikahan Adrian ke 
marin dia datang sendiri, Anin tidak ikut. Dia memiliki beragam 
alasan untuk menolak pergi dan Azka tidak ingin memaksa, mung- 
kin Anin belum siap bertemu dengan teman-temannya dan me- 
ngenal lingkup pergaulannya 


"Aku mau di rumah aja, kalau kamu mau keluar, nggak apa- 
apa," jawabnya. "Aku mau nunggu Amanda, katanya dia mau 
datang, kamu pergi aja." 


"Kamu yakin nggak mau ikut?" 


Anin mengangguk 
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"Oke, aku pergi dulu." Azka memandang Anin sebentar un- 
tuk meyakinkan dan kemudian baru pergi meninggalkannya di 
rumah 


"Sana antri!" aku mendorong Amanda untuk masuk ke da- 
lam antrian pembelian tiket, dia yang dengan semangat menga- 
jakku untuk menonton film animasi produksi luar negeri terbaru. 


Dia enggan beranjak. "Temenin, masa sendirian," protes- 
nya. 


"Aku mau duduk, kakiku sakit.” 


Aku meninggalkannya dalam barisan antrian, mencari tem- 
pat duduk untuk mengistirahatkan kakiku yang terasa sakit. Heels 
dengan tali temali indah yang menghiasi kakiku ini memang mem 
percantik tampilan kakiku, tapi rasa sakitnya juga mengiringi. 
Begitu mendapat tempat kosong aku langsung duduk, kakiku ku 
biarkan terulur panjang, kalau ada yang berjalan di hadapanku 
dan tanpa melihat kebawah, aku yakin orang itu akan tersandung 


Amanda datang menghampiriku dengan wajah lelahnya. 
"Capek," keluhnya 


Aku mendengus sinis. "Aku juga capek, sepatu ini me- 
nyiksa." 


Amanda langsung duduk dengan tegap. "Sepatu itu cantik 
Anin, kaki kamu itu bagus, sayang banget kalo nggak dipamerin." 


Alasan yang sama yang di gunakannya pada saat di rumah, 
di mana dia berhasil memaksaku untuk menggunakan sepatu ini 
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dan dress pendek berwarna peach yang sudah lama ku beli tapi 
belum pernah ku pakai, bahkan saat dia menemukannya dress ini 
dalam deretan pakaianku yang tergantung rapi di walk in clo- 
set milik Azka, dan label dress ini masih ada. 


"Tapi aku kan nggak terbiasa pake sepatu dengan model ini, 
kamu tau kan andalan aku itu flatshoes." Aku merapatkan blazer 
yang membalut tubuhku, dress ini modelnya memang simpel dan 
cocok digunakan untuk hangout bersama teman-teman, aku se- 
ring melihat gadis-gadis lain menggunakan dress seperti ini saat 
berkumpul bersama teman-temannya di kafe atau berjalan di 
mall. Tapi tetap saja dress bukan gayaku, apalagi dress bagian ba- 
hunya terlalu terbuka dan bagian bawahnya di atas lutut. 


"Anin." 


Aku menoleh menghadap ke arah Amanda dengan tatapan 
bertanya kenapa dia menatapku dengan serius. 


"Kamu di kasih uang sama Mas Azka kan?" tanyanya tiba 
tiba. 


Aku mengangguk mengiakan. 
“Di kasih kartu kredit juga nggak?" 


Kenapa semua pertanyaan Amanda menjurus ke arah ke- 
uangan, Amanda bukanlah temen yang suka uang temannya 


Aku mengangguk mengiyakan. "Kenapa memangnya" ta 
nyaku penasaran 


“Bagus, kalau gitu setelah nonton kita shopping," jawabnya 
dengan penuh antusias 
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Aku memandangnya dengan tatapan tidak percaya, sejak 
kapan Amabda berubah menjadi teman yang menyukai uang 
temannya. 


"Ishhh, ngapain mandangin aku gitu!" omelnya setelah tau 
aku masih memandanginya. "Jangan bilang kalo kamu berfikiran 
aku suka uangmu," tuduhnya. 


Aku menampakan senyum bersalah, membenarkan tudu- 
hannya. 


"Ya ampun Anin! aku nggak nyangka kamu berfikiran buruk 
tentang aku," ucapnya dengan nada kecewa yang di buat-buat. 


"Hehee, maaf." Aku memeluk lengannya. "Habisnya obro- 
lan kamu, uang dan belanja. Aku yakin kok kamu bukan temen 
yang suka uang temennya, tapi obrolan kamu mencurigakan." 


Masih dengan tampang marahnya dia menjawab. "Aku 
punya duit yang cukup buat beli kebutuhan aku sendiri." 


"Iya aku tau, maaf." Aku menyandarkan kepalaku di bahu- 
nya. 


"Isthhh, Anin minggir." Dia mendorong kepalaku menjauh 
"Ntar dikira orang aku nggak suka sama laki-laki." 


Aku bergidik ngeri memikirkan pendapat orang lain yang 
menilai kedekatan kami, aku memberi jarak di antara kami. 


"Arah jam 9," ucapnya tiba-tiba, aku yang sedang memain- 
kan handphone menoleh kearahnya. 


Dia mendengus sebal. "Aku bilang, arah jam 9." 


"Arah jam 9 apa?" tanyaku dengan kesal. 
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"Liat ke arah jam 9," perintahnya 


Aku mengikuti arah pandanganya, di sana ada 3 pasangan 
yang terlihat mencolok di antara pasangan lainnya yang sedang 
mengantri, para perempuannya dengan dandanan ala sosialita. 
Salah satu perempuan bergelayut manja di lengan salah satu pria 
yang sangat ku kenal, Azka. 


"Buka blazermu!" perintah Amanda secara tiba-tiba, 
menarik paksa blazer yang ku kenakan, aku langsung merasakan 
udara dingin. 


"Dingin Manda!!" protesku, berusaha meraih blazerku kem- 
bali 


"Liat itu cewek yang lagi gelantungan di lengan suamimu, 
atas bawah kena angin semua," ucapnya sewot 


Aku menyetujuinya, bagian atas dan bawah dress yang di 
pakai perempuan itu terlalu terbuka 


"Karena itu aku tadi nanyain uang sama kartu kredit kamu, 
biar kamu bisa beli baju-baju cantik, sepatu-sepatu cantik," ujar- 
nya. 


“Aku nggak minat," jawabku, aku menyukai jeans, kemeja, 


kaos dan flatshoes. 


"Ayo kita beli tiket." Amanda menariku untuk berdiri, karna 
kaget aku hampir saja terjatuh. "Kita udah punya tiket, ngapain 
beli lagi!" protesku 


"Aku mau nonton film yang lain." Amanda menarikku, 
membawaku mendekat ke arah Azka dan teman-temanya. 


192 


NIAT Y TT VINT 


Aku tahu kalau aku berdiri di samping Azka, tapi aku me- 
milih menoleh kearah lain. Aku bisa merasakan tatapannya dan 
aku memilih untuk mengabaikannya. 


"Berdua sama temennya?" 


Lelaki di belakangku berusaha bersikap ramah, aku membe- 
rinya senyum. Sementara Amanda di sampingku, membuat suara 
batuk-batuk. 


"Kita bisa gabung, kami juga cuma berdua." Dia menunjuk 
teman di sampingnya. Mereka berdua mungkin seusia denganku, 
muda dan tampan 


"Ide yang bagus." Amanda menjawabnya dengan nada 
gembira, lelaki itu tersenyum, dia mengulurkan tangannya. "Faiz," 
ucapnya. Aku menyambut uluran tangannya. "Anindya." 


"Ini temenku, namanya Dery." Aku menjabat tangan Dery. 


"Ini Amanda." Aku mengarahkan pandangan ke arah Aman- 
da yang sejak tadi tidak berhenti tersenyum. 


Dan dengan alaminya kami berubah posisi, Faiz di sam 
pingku sedangkan Dery di samping Amanda 


Faiz orangnya ramah dan dia juga sosok yang pintar, aku 
bisa mengetahuinya dari caranya memilih obrolan. Amanda su 
dah asik dengan Dery dan tanpa terasa kami sudah berada di 
depan. 


"Kamu yang pilih, bagian tengah atau belakang?" tawarnya. 


Kalau yang nonton cuma aku dan Amanda, aku akan memi- 
lih duduk di belakang. Selain menikmati filmnya, aku dan Amanda 
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juga menikmati tingkah laku pasangan yang menonton, terutama 
pasangan tetai 


"Terserah." Aku menyerahkan pemilihan tempat duduk ke 
padanya. 


"Oke, kita duduk di.... " 


"Sorry, aku sudah membeli tiket dan memilih tempat du- 
duk, untukku dan istriku." Azka menyela pembicaraan kami, ta- 
ngannya melingkari pinggangku dan menarikku lebih mendekat, 
bisa di bilang membuat ku agar menempel kepadanya. 


"Istri???" Faiz membeo, wajahnya nampak bertanya-tanya, 
Amanda tersenyum culas. 


"Mungkin bapak salah, istri bapak mbak yang di sana." Faiz 
menunjuk perempuan berwajah jutek yang tadi bergelayut manja 
di lengan Azka. 


"Bukan, Anindya istriku." Azka membawa wajahnya ke da- 
lam ceruk leherku, wajahku pasti memerah, bagaimana bisa dia 
melakukan hal ini di hadapan banyak orang. Teman-temannya di 
belakang berdehem, Amanda terbatuk-batuk. 


“Silahkan memesan tiket kalian, kami berdua masuk dulu: 


an. 


Tanpa menunggu respon dari Faiz, Dery dan Amanda, Azka 
membawaku bergabung bersama teman-temannya dan masuk ke 
dalam. Kami duduk di bagian paling belakang, Azka tepat di sam- 
pingku, rahangnya tampak tegas, marahkah dia? 


Bukannya dia tadi juga datang dengan perempuan lain dan 
perempuan itu sekarang berada tepat di sampingnya. 


194 


YT YAYA WAY YT M 


"Istri Azka." Salah satu temannya mengajaku berbicara, aku 
hendak menjawab saat Azka dengan tegas memperingatkan te- 
mannya. "Jangan coba-coba Rey!" ujarnya tegas. 


Rey, itu kan lelaki yang memberiku minuman waktu di club 
dulu. Aku baru saja me-refresh memory-ku tentang kejadian ma: 
lam itu. Tapi, sesaat kemudian ruangan mulai gelap dan film mulai 
di putar. 


"Ckkk" Azka berdecak kesal dan entah bagaimana caranya 
aku sudah duduk di pangkuannya, aku menjaga keseimbangan 
badanku dengan bertumpu di bahunya, salah satu tangannya di 
punggungku. 


"Jangan ulangi," ucapnya sambil menatap mataku. 


Aku balas menatapnya dengan kesal. "Apa?" aku berusaha 
turun dari pangkuannya, malu. 


Teman-temannya yang lain tidak peduli atau pura-pura ti- 
dak peduli, karena mereka fokus menatap layar lebar yang ada di 
hadapan mereka dan aku baru menyadari deratan kursi di bagian 
belakang hanya terisi oleh kami. 


"Jangan pernah ulangi! berdekatan dengan lelaki lain!" te- 
gasnya. 


Aku tidak menjawabnya, masih berusaha untuk turun dari 
pangkuannya. Dan dekapannya semakin erat tanpa celah sedikit 
pun untuk ku turun. Tangannya dengan cepat menekan tombol 
pengatur tempat duduk, dan posisinya sekarang setengah ber- 
baring. 


Posisi yang sangat tidak pantas di tempat umum 
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"Anin!" ucapnya dengan nada penuh peringatan 


Aku berhenti berusaha turun dan balas menatapnya kesal 
"Aku nggak ngelarang kamu pergi sama dia." aku menunjuk pe- 
rempuan yang di sampingnya dengan daguku. 


"Dia perempuannya Rey," jelasnya. 


"Dan bergelayut manja di lenganmu," ujarku sinis. Suara 
backsound dari film yang diputar tidak menghalangi obrolan kami, 
yang mungkin terdengar samar di telinga orang lain, namun ter 
dengar jelas di telingaku 


“Cemburu heh." wajahnya jelas mengejekku 


Aku menolak untuk menatap wajahnya, pandanganku ter. 
tuju pada dada bidangnya di mana tanganku berada sejak tadi 
untuk menahan tubuhku agar tidak rebahan di atas dadanya 


“Turunin, aku mau nonton." Aku berusaha untuk turun, se- 
mentara tangannya malah melekat erat di pinggangku, satu ta- 
ngannya di belakang kepalaku, memaksaku untuk menunduk 
lebih mendekat ke arahnya 


"Aku sudah tidak tertarik untuk menonton." Satu tangan- 
nya yang lain membelai punggungku naik turun secara berirama. 


"Dress yang kamu pakai, cantic," pujinya. 
"Tapi sayangnya terlalu pendek." 


Dan kalimatnya menyadarkanku tentang posisiku sekarang, 
dengan posisi seperti ini rok ku lebih terangkat naik ke atas 


"Azka lepas!" Aku bergerak- gerak berusaha melepaskan 
diri. 
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Bukannya melepaskanku, dia malah mengendusi leherku 
"hemmm," gumammya, aku menggigit bibirku menerima perlaku- 
annya, endusan berubah menjadi kecupan 


Kalau terus dibiarkan, kami bisa melakukan adegan yang 
biasa dilakukan remaja kelebihan hormon saat menonton di da 
lam bioskop. 


"Azka stop." Nafasku terdengar kacau, aku berusaha men- 
jauhkan kepalanya dari leherku dan itu sebuah kesalahan karena 
sekarang yang menjadi sasarannya adalah bibirku. Satu tangan- 
nya dipergunakan untuk menahan kepalaku, yang satunya lagi 
secara leluasa bergerak liar di tubuhku, sementara tanganku me 
remas erat rambutnya, astaga! 


Aku tidak menyangka aku melakukan tindakan yang dulu 
nya sering menjadi bahan candaanku dan Amanda. Mengejek me- 
reka remaja kelebihan hormon yang berbuat mesum di bioskop 
dan sekarang aku pelakunya 


“Sialan, cari kamar!!!" Suara temannya memutus kontak 
bibir kami. 


Nafasku masih terdengar putus-putus, aku menyembunyi 
kan wajahku di ceruk lehernya, aku bisa merasakan degub jan- 
tungnya, yang berdegub kencang sama sepertiku. 


“Cari kamar!!" perintah temannya lagi 


"Diam!!!" bentaknya. "Lo urusin tuh perempuan lo, jangan 
biarin mereka deketin gue lagi, lo tau kan gue udah punya istri." 


"Ya, dan istri lo muda, cantik dan seksi." Rey memandangiku 
dengan tatapan yang sanggup membuatku risih, bukannya ter- 
sanjung ketika di tatap laki-laki dengan penuh keterpesonaan. 
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Aku makin menyerukan wajahku di lehernya mendengar 
komentar temannya itu. 


Aku masih seperti orang linglung saat Azka membukuskan 
jasnya melingkupiku dan membawaku keluar ruangan diikuti de- 
ngan teman-temannya setelah film selesai 


"Kita makan dulu," jelasnya, sebelum membawaku masuk 
ke dalam mobil mewah. Dia duduk tepat di sampingku, sementara 
temannya di balik kemudi dan pasangannya di sampingnya. 


Perempuan itu menoleh kebelakang dan memberikan se- 
nyum tulusnya "Heyy, Aku Elsa, istrinya Andrian." Saat me- 
nyebutkan nama suaminya perempuan itu memandang suaminya 
dengan tatapan memuja, 


Aku membalas senyumnya. "Anindya," ujarku 


"Lo beruntung banget banget bro, istri Io masih muda, can 
tik pula." 


Aku membiasakan diri dengan kosa kata lo-gue saat ber: 
sama teman-temannya 


"Yah, gue emang beruntung." Dia mengucapkannya sem- 
bari memandangku 


Dan aku sengaja mengalihkan pandanganku pada keinda 
han deretan lampu jalan, aku masih kesal dengannya. Jadi, jangan 
bersikap baik padaku. 


ay 
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Makan malam kami lakukan di rumah Andrian, selain cantik 
dan pintar, Elsa juga pandai memasak. Rasa masakannya patut di 
acungi jempol. 


Kami pulang di jemput sopir keluarga Azka, aku tidak tau 
siapa namanya, aku tau profesinya sebagai sopir keluarga Azka 
karna aku sering melihatnya mengantar Tristan ke sekolah. 


Sedari tadi Azka berdiam diri, menatap lurus ke depan, ma- 
rahkah dia? 


Bagaimanapun juga aku memang salah karna pergi keluar 
rumah tanpa izin suami. Tapi dia juga berbohong, katanya ingin 
bertemu rekan bisnis, kenyataannya dia pergi nonton di bioskop 
dengan perempuan-perempuan cantik 
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"Mereka semua teman bisnismu?" Aku menyesali perta- 


nyaan yang keluar dari mulutku 


Azka mengalihkan pandangannya untuk menatapku 
"Sebagian," jawabnya enggan. Aku menganggukan kepala dan 
beralih menatap layar hape, ada beberapa pesan dari Amanda 
yang belum sempat aku baca, lagi pula dia terlihat enggan 
mengobrol denganku. "Bukannya kamu bilang kamu nggak mau 
keluar?" ucapnya sedikit ketus, melihatku sedari tadi main hape. 


"Aku berubah fikiran," jawabku acuh. 


"Siapa yang milih pakaian buat kamu pakai?" pertanyaan- 
nya kali ini membuatku mengalihkan perhatian dari layar hape 
untuk mentapnya. 


"Aku, kenapa? terlihat kampungan ya dibanding dengan 
pakaian teman perempuanmu dan Elsa, gaji guru nggak cukup 
untuk beli pakaian bermerek yang harganya mahal, maaf kalau 
bikin kamu malu." Aku berusaha menahan air mataku, jadi ini 
alasan kenapa dia sedari tadi diam saja, dia malu dengan 
penampilanku "Kalau kamu malu dengan penampilanku, seha- 
rusnya kamu tadi pura-pura nggak kenal, bukannya aku sudah 
berpura-pura nggak kenal?" Aku menghapus setitik air mata yang 
perlahan mulai keluar 


"Pura-pura tidak kenal, dan membiarkanmu berduaan de 
ngan lelaki muda yang tadi bersama kalian? Heh! Jangan harap!" 
ujarnya sebelum keluar dan membanting pintu mobil. Aku bahkan 
tidak sadar kalau kami sudah berada di rumah. Dia membukakan 
pintu untukku dan mengulurkan tangannya. 


"Ayo turun," ucapnya 
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Aku menepis uluran tangannya. "Aku bisa sendiri," ketusku 
dan berjalan secepat mungkin untuk mendahulinya. 


"Anindya!!!" panggilnya dengan nada perintah. 


Aku masih tetap mengabaikannya dan terus berjalan me- 
nuju ke arah pintu, di sana ada Mbok Nah yang menyambut 
kedatangan kami dengan senyuman. 


Tanganku berhasil di tangkapnya untuk menghentikan lang- 
kahku, aku berusaha meronta tapi pegangannya terlalu kuat 


"Mbok, tolong semua pekerja jangan ada yang ke rumah 
utama sampai jam 10 pagi nanti, aku mau rumah utama kosong!" 
perintahnya. 


"Tapi Mas... 


"Sekarang!" ucapnya final. Tanpa membantah Mbok Nah 
berjalan menuju area pavilliun di mana para pekerja tinggal 


"Kita belum selesai ngomong." Dia memaksaku untuk 
menghadapnya. "Udah selesai, intinya kamu malu dengan pe- 
nampilanku," ucapku parau, air mata mengalir di kedua sudut 
mataku 


"Lain kali aku bakalan menghindar kalau ketemu sama ka: 
mu dan rekan bisnismu, kita nggak usah saling sapa, anggap saja 
kita nggak saling kenal, dunia kita memang berbeda, aku... " Aku 
bahkan tidak sanggup lagi melanjutkan kalimatku karena terdesak 
oleh suara tangis 


"Sudah ngomongnya?" Kedua tangannya dipergunakan un- 
tuk menangkup wajahku, air mata di kedua sudut mataku diseka 
dengan jarinyanya dengan usapan lembut. 
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"Jangan nangis!" Wajahnya mendekat "Kamu nggak bikin 


malu, tapi bikin cemburu." Kedua mataku dikecupnya. 


"Aku nggak mau liat kamu tampil cantik tanpa pengawa- 
sanku, bahaya, semua lelaki bisa berusaha untuk mendekatimu" 
tangannya menyentuh ujung daguku, memintaku untuk men 
dongak menatapnya. "Aku cemburu," ucapnya sebelum meng- 
klaim bibirku dengan ciumannya. Ciumannya dalam dan me- 
nuntut, tangannya nenuntun kedua kakiku untuk melingkar sem 
purna di pinggangnya sedangkan kedua tanganku mengalung di 
lehernya, semua beban tubuhku di topang olehnya dan tangisku 
mendadak berhenti. 


“Azkahh." Nafasku masih tersengal saat mengucapkan na- 
manya dengan nada peringatan untuk menghentikan tindakan- 
nya. Bibirnya beralih mengecupi leherku. 


"Azka stop! nanti ada orang." Aku berusaha membawa 
kepalanya menjauh, tubuhku terasa lemas akibat ulah bibirnya. 


"Nggak ada orang," ucapnya sebelum melanjutkan aksinya 
"Aku mau sekarang." Dia mengecup bibirku dan dia menatap te- 
pat di manik mataku, meminta persetujuanku. Dia ingin haknya 
dan menagih kewajibanku 


"Oke, aku masih bisa nunggu." Dia mengecup bibirku sebe- 
lum berusaha menurunkanku yang belum memberinya perse- 
tujuanku untuk melanjutkannya. 


Sebelum dia berhasil menurunkanku, tanganku memeluk 
erat lehernya, dan bibirku menjangkau bibirnya. "Sekarang," 
ucapku dengan suara parau, menyetujui permintaannya, membe- 
rikan hak nya dan menjalankan kewajibanku. 
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Aku mendengar geraman suaranya, sebelum dengan lang- 
kah lebar dia menbawa ku ke kamarnya di lantai atas. 


Nafasku masih tersengal-sengal, tubuhku terasa lemah dan 
di beberapa bagian tertentu dari tubuhku terasa sakit. 


"Luar biasa." Azka yang berbaring di sampingku dengan po- 
sisi terlentang berucap, senyum kepuasan tercetak jelas di bibir- 
nya, tarikan nafasnya masih belum stabil, tubuh bagian bawah 
hanya terbalut selimut putih yang sebagian lagi menutup tubuh 
ku, seprai di ranjang ini sudah kusut masai karena geliat tubuh 
kami. Aku mengalihkan perhatianku dari pemandangan otot dada 
dan lengannya yang terlihat menggoda karena berbalut keringat 
dan terpaan cahaya lampu. Menarik selimut untuk menutupi 
tubuhku sebatas leher, aku memiringkan tubuhku membela- 
kanginya. 


Aku bisa merasakan pergerakan ranjang dan Azka yang 
mendekat, bagian dadanya menepel di punggungku. "Kenapa?" 
ucapnya dengan suara lembut, bibirnya menciumi lekukan le- 
herku, sementara tangannya mengelus lenganku dengan gerakan 
naik turun yang lembut, perbuatannya membuat tubuhku kem- 
bali panas. 


"Kamu nyesel?" tanyanya. Seketika aku membalikan tubuh- 
ku untuk menghadapnya. Bisa-bisanya dia beranggapan seperti 
itu, melihat senyum kepuasan di wajahnya merupakan kebaha- 
giaan tersendiri untukku. 


"Apa nggak ada alasan lain yang bisa kamu fikirkan kenapa 
aku bisa seperti ini?" ucapku ketus 
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"Aku nggak tau kenapa kamu diem, kamu nyesel atau aku 
yang terlalu kasar, aku seharusnya berlaku lembut karena ini yang 


pertama buat kamu, seharusnya 


"Aku suka," ucapku cepat memotong kalimatnya, aku bisa 
merasakan aliran darahku mengalir cepat ke area wajahku, apa 
lagi saat aku melihat senyum Azka. Aku menyembunyikan wajah- 
ku di dadanya karena malu 


“Syukurlah kalau kamu suka," ucapnya dengan nada ber. 
canda, aku bisa merasakan senyumnya. 


"Terima kasih," ucapnya sambil mengecupi puncak kepa- 
laku dan mengeratkan pelukannya. Aku makin menyerukan wa 
jahku di dadanya menghindu aroma keringat kami yang sudah 
bercampur menjadi satu. "Tidurlah." elusan tangannya di pung 
gungku mengantarkanku ke alam tidur 


aya 


Anin mengerjapkan matanya beberapa kali untuk menye 
suaikan penglihatannya, sinar matahari menembus celah ven- 
tilasi, di lihatnya jam digital yang ada di atas meja lampu tidur 
menunjukan pukul 09 pagi 


Kaget melihat angka yang tertera di jam, Anin bangkit dari 
posisi tidurnya dengan cepat, dan secepat itu juga dia meringis 
merasakan rasa sakit yang tidak biasa. Setelah mampu menguasai 
dirinya Anin merapatkan selimut yang tadi sempat melorot, 
memperhatikan keadaan kamar Azka yang terlihat berantakan, 
pakaiannya dan pakaian Azka berserakan di lantai, keadaan tem- 
pat tidurnya yang juga mengenaskan 
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Memikirkan kejadian semalam membuat wajahnya terasa 
panas. Membelitkan selimut di tubuhnya dan setelah yakin seli- 
mut itu menutupi semua bagian tubuhnya, Anin beranjak dari 
tempat tidur dan rasa nyeri itu kembali menyerang dan meng- 
hambat langkahnya. Dari samping ranjang ditatapnya ranjang 
berukuran besar milik Azka, seprai putih yang kusut itu menam- 
pakan noda, Anin tau benar noda apa itu. Anin berusaha menarik 
lepas seprai itu bersamaan dengan pintu walk in closet milik Azka 
yang terbuka 


"Woahhh, Stop sayang!" 


Azka yang sudah berpenampilan sempurna dengan jeans 
dan kaos berwarna hijau yang dikenakannya, menghampiri Anin 
dan menghentikan gerakan tangan Anin yang mencoba menarik 
lepas seprai. Anin menghentikan usahanya, dipandanginya Azka 
yang sudah terlihat tampan, rambutnya masih terlihat basah, tu- 
buhnya sudah menguarkan bau harum, dan jangan lupakan wa- 
jahnya yang nampak berseri, efek kegiatan mereka semalam kah? 


Anin merasa minder dengan penampilannya, rambutnya 
masih acak-acakan, mencuat kesana sini, wajahnya khas orang 
bangun tidur, aroma tubuhnya pastilah tidak sedap untuk indra 
penciuman orang lain. Anin menundukan wajahnya, malu di lihat 
Azka. 


"Hey." Azka mengelus pipinya. 


"Kenapa udah bangun? aku sengaja nggak bangunin, biar 
kamu bisa istirahat lebih lama." Azka mendekat berusaha untuk 
menciumnya, Anin memundurkan tubuhnya dan menutup mulut- 
nya dengan tangan kanannya, sementara tangan kirinya di per- 
gunakan untuk mempertahankan selimutnya agar tidak melorot, 
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kepalanya menggeleng sebagai tanda penolakan "Bauuu," ucap- 


nya di sela-sela dekapan tangannya. 


Azka terkekeh melihat tingkah pola istrinya. "Nggak masa- 
lah sayang, aku suka bau kita yang masih melekat sama kamu." 
Azka maju mendekat dan Anin mundur menjauh. 


"Nggak mau!! jangan deket-deket!! Aku mau mandi." Kali 
ini suara Anin sedikit meninggi dan Azka mengalah. "Oke, aku sia- 
pin dulu air mandinya." 


“Aku bisa sendiri!" protes Anin 


"Aku tau, tapi khusus hari ini, kamu nggak boleh ngapa-nga. 
pain, dan selama aku mempersiapkan air mandimu, aku mau kea- 
daan kamar ini tetap seperti ini, kalau sampai ada yang berubah... 
kamu akan kembali terlentang di atas ranjang." Mata Anin 
membelalak mendengar ancaman Azka, sementara Azka dengan 
santainya melenggang ke dalam kamar mandi 


Setelah perdebatan alot, karena Azka yang bersikeras untuk 
memandikannya, akhirnya Azka menyerah dan meninggalkannya 
sendiri di kamar mandi untuk menikmati air hangat di dalam bath 
up dengan aroma lavender. 


Anin mengencangkan ikatan tali bathrobenya sebelum me- 
langkah keluar dari kamar mandi, rambut basanya masih di bung- 
kus dengan handuk. Keluar dari kamar mandi Anin mendapati 
kamarnya sudah bersih dan rapi, sepreiya sudah terganti dengan 
seprei berwarna biru dengan motif bunga tulip. 


“Sudah selesai mandinya?" Azka datang dengan membawa 
nampan yang di atasnya tersaji satu gelas susu dan satu piring 
pancake kesukaan Anin 


206 


An a a a A a Aa) iy NY 
Il j | NN 


"Siapa yang beresin kamar?" Anin memilih mengabaikan 
pertanyaan Azka, fokusnya sekarang adalah siapa yang mencuci 
seprei dengan noda pribadi itu 


Azka meletakan nampannya di atas meja "Mbok Nah" 
jawabnya santai. Anin bergegas ingin turun ke bawah dan 
mengambil alih tugas mencuci seprei itu, tapi dengan cepat Azka 
menarik tangannya dan membuatnya terjatuh di pangkuan Azka 
dengan posisi menyamping sedang duduk di atas ranjang. 


"Mau ke mana?" 


"Mau ke mana?" Anin mengulangi pertanyaannya dengan 
nada sinis. Azka memegang erat pinggangnya, berusaha meng 
hentikan pemberontakannya 


"Aku mau turun, aku nggak mau Mbok Nah nyuci sepreinya, 
aku nggak mau!!" rengeknya. "Azka aku nggak mau, maluu." Kali 
ini dengan ekspresi memelas 


"Memangnya kenapa kalo Mbok Nah yang nyuci? kita suami 
istri, Mbok Nah juga sudah cukup dewasa untuk tahu apa yang 
kita lakukan." Azka membuka handuk yang membungkus rambut 
Anin, dengan sabar dia berusaha mengeringkan rambut Anin. 


"Aku maluuu," ucapnya pelan "Azka.... " rengeknya lagi 
Karena Azka sedari tadi sibuk mengeringkan rambutnya. 


"Aku berniat membawa sepreinya ke laundry, nggak mung: 
kin juga aku membiarkan Mbok Nah mengetahui urusan ranjang 
kita." Azka menghentikan kegiatan mengeringkan rambutnya, 
dan menempatkan Anin untuk duduk di atas ranjang "Sekarang 
habiskan dulu sarapannya." 


Anin menggeleng. 


207 


y 


YTY / yT Nah 
| An 


"Kenapa lagi? hemmm" Azka memegang dagu Anin, mem- 
buatnya mendongak dan mengecup bibirnya. Kecupan yang se- 
mula lembut dan merupakan kecupan selamat pagi berubah 
menjadi kecupan yang menuntut, posisi Anin bahkan setengah 
berbaring, satu tangannya menopang berat tubuhnya, satu ta 
ngannya yang lain meremas rambut Azka. Sama hal nya dengan 
Anin, satu tangan Azka di pergunakan untuk menahan berat 
tubuhnya agar tidak menindih Anin dan satunya lagi bergerak 
lincah di dalam bathrobe Anin 


"Hemm!!!" 


Mereka sama-sama terlena, suara decakan bibir mereka 
menyamarkan suara orang lain yang ada di dalam kamar mereka. 


"Pertunjukan pagi hari yang bagus." 


Mata Anin langsung terbuka, gerakan tangan Azka di dalam 
bathrobe Anin terhenti. Azka yang lebih dulu menoleh ke arah 
pintu dan mendapati kedua orangtuanya berdiri di sana dengan 
senyum mencela. Dengan cepat Azka membenarkan bathrobe 
Anin yang tampilannya kacau akibat ulahnya, Anin masih ter- 
bengong dengan bibir merah, basah yang terbuka. Tanpa mem- 
perdulikan kedua orang tuanya, sekali lagi Azka mengecup bibir 
Anin dengan cepat 


"Azka!!!" teriak mamanya, yang membuat wajah Anin me. 
rona malu. 


"Oke," jawab Azka dengan kesal. "Mama sama papa kenapa 
pagi-pagi sudah di sini? kapan nyampe?" tanyanya sambil mem- 
bantu Anin untuk berdiri di sampingnya. 
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"Dari semalem mama dan papa sudah melihat adegan 
kalian, mulai dari di depan pintu, bahkan mama dan papa yang 
tidur di kamar sebelah bisa mendengar suara kalian." 


Wajah Anin merona merah, bahkan dia menggeser posisi- 
nya untuk berada di belakang Azka. "Siapa suruh mama dan papa 
datang ke rumah pengantin baru." Azka berusaha menutupi rasa 
malunya dengan bersikap seolah-olah kesal dengan kedatangan 
orang tuanya. 


"Seandainya Tristan yang melihat dan mendengar, itu ng- 
gak bagus untuk perkembangannya," omel mamanya 


"Tristan nggak ada di rumah, jadi rumah milik kami berdua, 
kami bebas mau ngapain aja, awww sakit sayang." Azka meringis 
merasakan cubitan di pinggangnya. 


"Menantu mama yang cantik, lain kali kamu getok aja ke- 
pala Azka kalau dia bersikap kurang ajar," ujar mama Anin dengan 
senyum penuh kemenangan. 


"Ma!!" protes Azka karena mamanya mengisi fikiran negatif 
di otak Anin 


“Sudah-sudah." Papanya melerai perdebatan mereka. "Pa- 
pa dan mama tunggu di bawah kita sarapan bareng." Papanya 
beranjak duluan. Melihat orang tuanya yang sudah keluar, Azka 
berbalik dan menangkap tubuh Anin 


"Azka!!" teriak mamanya dari ambang pintu "Ayo turun, 
kasih Anin kesempatan untuk istirahat." 


"Ckk." Azka bedecak kesal dan melepaskan Anin. "Aku tung- 
gu di bawah," ucapnya lembut, sebelum pergi meninggalkan Anin. 


Aya 
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"Ini apartement siapa?" Dengan wajah polosnya Anin ber- 
tanya pada Azka begitu mereka sampai di depan pintu sebuah 
apartement. Sebulan tinggal di rumah orang tuanya, Azka ingin 


menikmati masa pengantin barunya dengan Anin, maka di putus- 
kannya untuk mengajak Anin tinggal di sini 


Azka hanya menanggapi pertanyaan istrinya dengan senyu- 
man, jemarinya meyentuh layar yang tersedia, memasukan kode 
untuk membuka pintu apartement. 


"Azka! aku nanya, ini apartement siapa?" kali ini Anin me- 
nampilkan raut wajah cemberutnya. 


Terdengar suara yang menandakan pintu berhasil di buka. 


YTY VISTY YIT 


"Masuk dulu." Azka mengajak Anin untuk masuk ke dalam 
"Ini apartementku, kalau lembur aku jarang pulang ke rumah dan 
milih untuk nginep disini, jarak dari sini ke kantor kan deket." 


Azka membuka jas nya, dan berusaha membuka dasinya. 
Melihat itu, Anin segera menghampiri Azka dan membantunya 
membukakan dasi Azka. 


"Kenapa baru sekarang?" tangan Azka mengelus punggung 
Anin 


"Apa?" Anin mendongak untuk menatap wajah Azka. 


"Bantuin buka dasi," jawab Azka sambil berusaha menghi 
langkan jarak di antara mereka, sementara kedua tangan Anin 
berusaha mempertahankan jarak yang ada dengan bertumpu 
pada dada bidang Azka 


"Karena sekarang baru bisa." Anin masih berusaha mele 
paskan diri 


"Untuk sementara waktu, kita tinggal di sini." Azka me- 
lepaskan Anin dan beralih duduk di sofa dengan Anin berada di 
pangkuannya. 


"Kenapa tinggal di sini?" 


"Karena di rumah ada mama dan papa." Azka menyisihkan 
helaian rambut Anin untuk memberikannya tampilan kulit leher 
Anin. 


"Kamu sering ya bawa cewek ke sini?" Gerakan Azka untuk 
menjamah leher Anin terhenti seiringi pertanyaan yang keluar 
dari bibir merah istrinya. Di tatapnya mata jernih milik Anin. 


"Pernah tapi nggak sering," jawabnya jujur. 
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Mendengar jawaban Azka, Anin langsung turun dari pang- 
kuan Azka dan duduk di sebelah Azka dengan memberikan jarak 


yang cukup jauh 


"Aku mau pulang aja ke rumah, aku nggak mau tinggal di 
sini." 


Azka menangkap tangan Anin untuk menghentikan per- 
gerakannya "Sayang, seharian ini baru sekarang aku bisa ketemu 
kamu, sejak pagi mama sudah memonopolimu untuk ikut ber 
samanya pergi berbelanja dan sekarang kamu mau pulang," 
ujarnya dengan tampang memelas 


Teringat sesuatu Anin membuka tasnya, di ambilnya dom 
pet berwarna hitam miliknya dan kemudian dia menyodorkan 
sesuatu pada Azka 


Azka menerima benda yang di sodorkan Anin, kartu kredit 
yang di berikannya dulu. 


Anin menggigit bibirnya. "Maaf," ucap Anin takut-takut 


"Kenapa?" Tanya Azka bingung melihat raut wajah bersalah 
istrinya 


"Kata mama, kartunya.... " lagi Anin menatap Azka takut- 
takut 


"Kartunya kenapa?" Tanya Azka 


"Kartunya udah nggak guna lagi, nggak bisa dipake, udah 
bates limitnya, Azka maaf." Anin memegang tangan Azka. "Aku 
janji aku yang bakal bayar semua tagihannya, aku tadi udah bilang 
sama mama kalau aku nggak mau pake kartu kamu, aku bisa bayar 
pake uang aku sendiri, tapi mama minta kartunya dan semuanya 
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dibayar pake kartu kamu, aku janji aku yang bayar tagihannya, 
tiap bulan aku yang bakal bayar cicilannya." Anin menyelesaikan 
penjelasannya tanpa jeda dan tanpa melihat ke arah Azka. Dia 
takut Azka berfikiran kalau dia menyukai uangnya. 


Mama Azka mengajaknya ke butik yang menjual pakaian 
dari brand ternama dengan harga yang bisa membuat Anin ber- 
fikir 3 kali sebelum membeli. 


Anin mendongak untuk menatap Azka karena sedari tadi 
tak kunjung mendapat tanggapan. 


"Aku janji aku yang bakal bayar cicilannya," ucapnya pelan 
dengan penuh rasa bersalah 


"Aku bisa kasih kamu 10 kartu seperti ini, tanpa harus kamu 
berfikir untuk membayar tagihannya." Azka membelai rambut 
Anin. "Aku seneng kamu belanja sama mama, jadi kamu belan- 
janya pake uang aku, selama ini kamu belanja selalu pake uang 
kamu, kita suami istri Anin, kalau tubuhmu milikku maka uangku 
milikmu," 


"Tubuhku nggak bisa dibandingin sama uang." Anin cem- 
berut. "Tugasku melayani suami, aku tau mana kewajibanku yang 
harus aku lakuin untuk menyenangkan suami," jelasnya. 


"Dan kewajibanku menafkahi istri, memenuhi setiap kebu- 
tuhannya, apa pun kebutuhan kamu itu tanggung jawab aku." 
Azka membuka dompetnya dan mengeluarkan kartu kreditnya 
yang lain. "Kamu pake yang ini." 


Anin menggeleng. "Aku nggak mau lagi, aku nggak tau be 


rapa banyak uang sudah aku pake, aku nggak mau.... 
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"Sayang... " Azka menangkup wajah Anin. "Tugas kamu 
belanja, penuhi kebutuhanmu, masalah biaya, tanggung jawabku 
sebagai suami, aku menafkahimu dengan uang yang ku dapatkan 
dari cara yang halal, simpen ini." 


Azka mengambil dompet Anin, Anin berusaha menariknya 
dari tangan Azka, tapi dengan gesit Azka mengambilnya. Hanya 
ada 1 kartu ATM, kartu identitas, berbeda dengan dompetnya 
yang berisi beberapa kartu ATM dan kartu kredit berbagai jenis 


Dan yang membuat Azka berhenti meneliti dompet Anin 
adalah foto Anin dan Raffa yang saling melempar senyum ke arah 
kamera. 


"Belum sempet aku buang." Anin melempar senyum ber- 
salah dan berusaha meraih dompetnya, tapi Azka menjauhkan 
dompet itu dari jangkauan Anin, diambilnya foto itu dan diro- 
beknya menjadi 2. Foto Raffa di lemparnya begitu saja, sementara 
foto Anin di simpannya di dalam dompet miliknya. 


Azka menambahkan 3 buah kartu kredit dan 2 ATM miliknya 
ke dalam dompet Anin. "Azka aku nggak butuh sebanyak itu, aku 
nggak kemana-mana," protesnya 


"Tapi aku butuh kamu punya semua ini, buat beli sesuatu 
yang menyenangkan kamu dan menyenangkan aku." Azka melirik 
paper bag yang ada di atas meja dengan logo brand pakaian 
dalam wanita yang sudah mendunia dengan binar mata yang 
mengundang. 


Dengan cepat Anin menyingkirkan paperbag itu. "Aku malu 
belinya, mama maksa aku." 
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"Aku suka mama maksa kamu buat beli itu," ujar Azka 
tersenyum penuh arti. "Jadii, bisakah aku melihat kamu make apa 
yang sudah ku bayar mahal, terutama yang ada di dalam paperbag 
itu." 


Anin membuang mukanya. "Nggak mau," tukasnya sebelum 
beranjak dari sofa dan mengambil paperbag itu untuk di bawa ke 
dalam kamar mereka. 


Žž 


Sudah seminggu mereka tinggal di apartemen ini. Mereka 
berdua benar-benar menikmati masa pengantin barunya. Sebe: 
lum sikap Azka berubah di dua hari terakhir belakangan ini. Sedari 
tadi Azka sibuk berbincang dengan lawan bicaranya melalui hape. 
Sementara Anin sibuk menyiapkan sarapan untuk mereka berdua. 


"Minum dulu kopinya." Anin meletakan cangkir kopi tepat 
di hadapan Azka. 


"Ya kamu tunggu aja di situ nanti mas yang anter kamu." 
Azka masih sibuk berbincang dengan lawan bicaranya, diselingi 
dengan meminum kopinya dan juga memakan nasi goreng ma- 
sakan Anin. Sementara Anin yang duduk di hadapannya memakan 
sarapannya dalam diam, dia bicara pun tidak di tanggapi 


"Iya Nita, nanti mas yang temenin kamu." 


Anin tahu sekarang, lawan bicara Azka adalah Nita, adik dari 
almarhumah mamanya Tristan, adik ipar Azka. Pantas saja sejak 
semalan Azka sibuk dengan hape nya, bahkan pulang larut malam. 


"Azka, aku mau... " Kalimat Anin berhenti begitu melihat 
Azka yang sudah berdiri dari duduknya dengan hape terjepit di 
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antara kepala dan bahunya, satu tangannya membawa tas kerja 


dan yang satu lagi membawa jasnya 


"Iya kemungkinan siang, setelah makan siang ya," ucapnya 
dengan lawan bicaranya di telpon. 


Azka benar-benar mengabaikannya. 


Azka menghampiri Anin, mencium kening Anin, kebiasaan 
barunya sebelum keluar rumah. "Aku pergi ya," bisiknya. 


Anin tidak balas memandangnya atau pun mengantarnya 
sampai pintu di biarkannya Azka pergi begitu saja. 


Ay 


Kedatangan Nita membuatku sibuk membantunya, di kota 
ini Nita tidak mempunyai saudara, kecuali aku sebagai kakak 
iparnya, aku masih menganggapnya adik iparku. Nita memang 
berbeda dari kakaknya, Nita manja, semua maunya harus di tu- 
ruti, seperti sekarang, dia baru menemukan apartement yang 
cocok untuk tempat tinggalnya setelah jam menunjukan pukul 7 
malam, setelah beberapa tempat yang kami datangi. Aku harus 
bersusah payah menolak ajakan makan malamnya karena aku 
ingin cepat pulang dan bertemu Anin 


Aku sadar, dari semalam aku mengabaikannya, bahkan saat 
aku berpamitan tadi pun tak ada senyum yang kudapat. Melihat 
jam di pergelangan tanganku yang menunjukan jam 19.25, jam 
pulang kerja memang selalu macet dan membuatku semakin 
lelah. Tapi aku yakin saat aku membuka pintu dan menemukan 
Anin yang menyambutku dengan senyuman, rasa lelahku akan 
segera sirna 
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"Sayang...." Aku langsung menuju dapur di apartemen kami 
untuk mencari Anin dan dia tidak ada di sini. 


Kemungkinannya dia ada di kamar kami, membaca ebook 
di gadgetnya sambil bersandar di ranjang kami. Tapi sampai di 
dalam kamar pun aku tidak menemukannya, di dalam kamar 
mandi, kosong. 


Kemana dia? 


“Sayaangggg." Aku menaikan volume suaraku berharap dia 
ada di salah satu sudut ruangan yang tidak terlihat olehku 


Aku mengambil handphoneku untuk menghubunginya, saat 
itu lah aku baru melihat ada 4 panggilan tak terjawab darinya, dan 
beberapa pesan, aku baru saja ingin membuka pesan, saat nama 


mama tampil di layar handphone-ku "Ya ma... 


"Kamu kenapa nggak pulang, Tristan dan Dimas sudah ada 
di rumah, cepet kesini mama tunggu ya." Tanpa menunggu res- 
pon dariku mama mematikan telpon. 


Tristan dan Dimas sudah pulang, pantas saja Anin tidak ada 
di apartement, pasti dia kembali ke rumah. Tanpa mengganti baju 
aku langsung menuju ke rumah mama 


Saat aku datang, mereka semua, minus Anin, sudah duduk 
mengelilingi meja makan. Anin pasti sedang menyiapkan kopi 
untukku. 


"Kelaperan banget kamu ya, sampe nggak sempet ganti 
baju," komentar mama melihat penampilanku. 
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"Baru ditinggal mama sebentar aja papa udah kucel banget, 

belum juga 3 hari," celoteh Tristan yang nampak gembira setelah 


liburan. 


Aku mengisi piring kosong di hadapanku dengan nasi, udang 
saus tiram masakan mama membuat perutku lapar. 


"Mbak Anin tega nih ninggalin Mas Azka selama 3 hari, baru 
ditinggal sebentar aja sudah kelaperan." Ucapan Dimas meng- 
hentikan pergerakanku untuk menyuapkan satu sendok makanan 
ke dalan mulut 


"Siapa yang pergi selama 3 hari?" tanyaku memastikan 


Dan ke empat pasang mata itu menatapku dengan tatapan 
heran. "Papa nggak tahu?" Tristan memandangku dengan tata- 
pan tidak percaya, aku menggeleng. 


"Papa nggak baca sms mama ya, mama kan ikut rombongan 
kampusnya nginep di salah satu cottage selama 3 hari, ada ke- 
giatan kampus." 


Pergi, 3 hari 


“Siapa yang ngizinin mamamu pergi, papa nggak pernah 
ngizinin mamamu pergi," ucapku sedikit emosi, 


"Mama," ucap mama dari seberang sana dengan santainya. 


"Habisnya kamu ditelponin nggak diangkat-angkat, Anin 
dari kemarin udah bilang sama mama, dia bilang mau ngobrol 
sama kamu susah, kamu sibuk terus, kamu sibuk apa sih?" Mama 
memandangku dengan tatapan curiga 


Mengabaikan mama aku mengambil handphone-ku, men 
cari sms dari Anin. 
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Aku izin pergi, nginep selama 3 hari, kegiatan kampus, 
Kamu juga kan lagi sibuk, jadi aku izin pergi ya. 


Pesannya begitu singkat, padat dan jelas. 
Anindya, kamu salah pilih lawan 


Aku mencari kontak Amanda dan menghubunginya 
"Amanda, ini saya Azka, kamu lagi sama Anin sekarang?" tanyaku 
to the point. 


"Ohh, Pak... ehh Mas Azka, enggak. Aku nggak sama Anin, 
aku kan bukan bagian mahasiswa dewan kampus," jawabnya. 


"Tapi kamu tahu kan di mana mereka nginep?" 


"Hemmm, kalo nggak salah sih di cottage Bunga Tanjung... 
iya, di situ mereka nginep, ini Raffa baru update satus sosmed- 
nya." 


"Oke, thanks." Tanpa menunggu responnya aku langsung 
memutus telepon 


Bagus sekali, menginap 3 hari dan di dalam rombongan itu 
ada Raffa. 


"Lain kali jangan pernah ngebolehin Anin pergi kemanapun 
tanpa seizinku," ucapku sebelum meninggalkan meja makan, aku 
bahkan mengabaikan panggilan mama yang memintaku untuk 
berhenti. 


Setelah memasukan koperku ke dalam bagasi mobil, aku 
bersiap untuk masuk kedalam mobil. "Den Azka." suara Pak Parno 
memaksaku untuk berbalik. 


"Pak Parno ngapain disini?" tanyaku. 
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Dia nampak kebingungan "Begini Den, saya di suruh ibu 
buat nganter Aden," ucapnya 


"Nggak usah pak, aku masih bisa nyetir sendiri." 


"Iya, tapi Den Azka kan baru pulang kerja, capek dan belum 
makan, jadi biarin saya yang nyetir." Aku membiarkan saja Pak 
Parno menggeser posisiku, badanku memang lelah dan fikiranku 
kacau 


Jam 2 dini hari mobil yang di kendarai Pak Parno memasuki 
pelataran parkir cottage Bunga Tanjung, aku segera turun dan 
mengambil koperku, badanku sedikit lebih segar setelah tidur 
sebentar di perjalanan tadi, kehadiran Pak Parno memang 
membantu. Kami sempat beristirahat di salah satu warung di 
pinggir jalan yang buka 24 jam, Pak Parno memesan mie instant 
sedangkan aku hanya meminum secangkir kopi. Aku mengambil 
alih mengemudi selama beberapa saat, sebelum Pak Parno me- 
ngambil alih lagi saat kami stop di SPBU, katanya aku butuh tidur. 


"Om," sapaku pada Om Wisnu, salah satu adik mama. Om 
Wisnu yang bertugas sebagai salah satu pendamping mahasiswa 
yang berada di sini menyambutku. Sedikit merasa bersalah karena 
mengganggu waktu tidurnya. 


"Kamu udah nyampe, lumayan cepat ya," ujarnya sambil 
merapatkan jaketnya, udaranya memang cukup dingin dengan 
hembusan angin yang sedikit kencang, jarak cottage ke pantai 
tidak terlalu jauh 


"Jalanan lancar om, Pak Parno yang bawa mobil." Pak Parno 
berdiri tidak jauh dari kami 
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"Ahh, Ridho sini!!" Om Wisnu memanggil salah seorang 
yang sedang menikmati kopi di salah satu meja yang ada di depan 
cottage. Sesuai instruksi Om Wisnu, Ridho yang ternyata sopirnya, 
membawa Pak Parno menuju kamarnya 


"Ayo." Om Wisnu mengajaku masuk menuju meja resep: 
sionis, aku menyetopnya 


"Om, aku kesini karena. 


"Om tau maksud kamu ke sini, mamamu sudah men- 
jelaskan semuanya." ujar Om Wisnu. "Aku mau langsung ke kamar 
Anin, bisa kan om?" Aku langsung mengutarakan permintaanku, 
cottage ini salah satu bisnis keluarga mama, di bawah kepe: 
mimpinan Om Wisnu. Aku rasa memberikanku kunci kamar Anin 
bukan masalah untuknya. 


Om Wisnu tersenyum penuh arti. "Om nggak nyangka kamu 
langsung mau nyusulin ke kamar." 


"Ommm!" tegurku, karena sedari tadi Om Wisnu masih 
tersenyum-senyum mengejeku 


"Oke, sorry." Om Wisnu berusaha untuk serius. "Tapi maaf, 
kamu nggak bisa langsung masuk ke dalam kamar istrimu, karena 
dalam satu kamar di isi 2 orang," jelas Om Wisnu. 


"Ckkk." Aku berdecak kesal. "Kenapa Anin nggak om kasih 
satu kamar sendiri, kalo nggak bungalau yang biasa aku tem 
patin," ucapku kesal, biarlah kali ini aku menjadi keponakan yang 
manja. 


"Ini kan acara kampus Ka, bukan honeymoon kalian ber- 
dua," jawabnya. 
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Aku tidak mungkin menunggu sampai pagi untuk bertemu 
istriku kan. "Om Wisnu kesini sama tante Aira kan?" 


Om Wisnu memandangku dengan tatapan menilai sebelum 
kemudian menganggukkan kepalanya dan selanjutnya dia me- 
ngernyitkan keningnya ketika melihatku tersenyum 


"Ayo Om aku anter ke kamar." 


Dengan tampang bingungnya Om Wisnu mengikuti lang- 
kahku menuju kamarnya. Ada sesuatu yang ingin ku bicarakan 
dengan tante Aira yang cantik 


Sinar matahari yang menembus tirai kamarku, mau tidak 
mau membuatku membuka mata, aku melihat jam yang berada 
di atas meja kecil di samping tempat tidurku, jam 8 pagi. Pantas 
saja cahaya mataharinya begitu terang menyinari kamar ini. 
Pagi ini aku bangun tanpa sapaan lembut dari Anin dan tanpa 
ciuman selamat pagi. Semalam aku gagal meyakinkan tante Aira 
untuk mengetuk pintu kamar Anin, tante Aira beralasan aku bisa 
langsung menimbulkan gosip heboh, karna tidak ada yang ber 
pihak akhirnya aku menyerah dan memilih untuk tidur di bunga- 
lau yang di khususkan untukku 


Pagi yang buruk 


Dan lebih buruk lagi saat aku sampai di restoran tempat 
semua tamu yang menginap makan. Pemandangan pertama yang 
aku lihat adalah segerombolan muda-mudi yang sedang asik 
tertawa, tampaknya mereka habis berolahraga pagi 


Bukan mereka yang menjadi fokusku, tapi Anindya Wara 
dhana yang memakai hotpants berwarna hitam yang memamer- 
kan kaki jenjangnya, atasan kaos putih yang ukurannya besar 
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sehingga area bagian leher dan bahunya banyak yang terekspose, 
belum lagi dasar tipis kaos itu yang dengan jelas menampakan 
warna bra yang di pakainya. 


Raffa yang mendekatinya, nampaknya lelaki itu mengajak- 
nya untuk bersepeda bersama 


Tidak akan ku biarkan! 


"Azka." Tante Aira menghentikan langkahku. "Biar om mu 
yang ngurus, mending kamu sekarang ke mejanya om, sarapan 
bareng nanti," ujarnya 


"Aku nggak niat untuk sarapan tante, ada hal yang jauh 
lebih penting dari pada sarapan," jelasku, dan aku membalikan 
badan kembali melangkahkan kakiku, mencari Anin dan Rafa yang 
sekarang entah ada di mana 


"Azka." Lagi-lagi tante menghentikan langkahku 
"Apa lagi tante?" jawabku kesal, dia cuma tersenyum geli 


"Kamu yakin nggak mau sarapan di sana?" tunjuknya pada 
satu meja yang sudah terisi beberapa orang, dan aku tahu salah 
satunya siapa, Anindya yang sudah duduk manis di meja Om 
Wisnu. 


"Ayo tante, kita sarapan, aku laper, selaper-lapernya." 


AYI 
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Duduk bersama dengan para petinggi kampus bukanlah 
suatu yang menyenangkan, terutama saat menikmati sarapan 
pagi. Seharusnya aku bisa duduk bersama teman satu kamarku 
Andin dan teman-teman yang lain, tetapi Pak Wisnu secara tiba- 
tiba mengajakku untuk sarapan bersama, Andin menolak untuk 


bergabung, tentu saja dia memilih sarapan bersama pacarnya dan 
yang lain. 


Tinggallah aku sendiri yang harus menghadapi Pak Wisnu, 
Pak Chandra dan Bu Melisa salah satu perwakilan dari dosen pe 
rempuan yang ada, sedangkan meja yang berada sebelahku terisi 


oleh staff kampus yang ikut dalam acara ini 
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"Kamu mau sarapan apa Anin?" Bu Melisa berbaik hati 
menayakan menu sarapanku, sementara pelayan yang berdiri di 
sebelahku sibuk mencatat pesanan Pak Chandra. 


"Kopi sama roti aja bu." Pagi ini aku butuh asupan kafein, 
karna semalam aku dan Andin mengobrol sampai larut malam, 
dan aku masih merasakan kantuk walaupun sudah berolahraga 
pagi 


"Loh kok cuma roti aja?" Suara merdu yang berasal dari 
belakangku menarik perhatian kami semua. 


Bu Aira, istri Pak Wisnu datang bersama seseorang yang 
belakangan membuat hatiku kesal. Tentu saja dia bisa kesini, Pak 
Wisnu adalah Om nya dan dia juga pemilik kampus kan. 


"Bu Aira, Pak Azka, silahkan duduk." Dengan ramah Bu Me- 
lisa mempersilahkan mereka berdua untuk duduk di kursi yang 
masih kosong. Dan sialnya, Azka duduk tepat di sampingku, aku 
tidak mengalihkan tatapanku dari layar hape ku walaupun aku tau 
Azka menatapku, aku fokus membalas pesan Amanda yang me 
nanyakan bagaimana keadaan di sini. 


Bu Aira memesan nasi goreng dan orange juice, sementara 
Azka hanya memesan kopi 


"Pak Azka kapan datang? kok nggak bareng kita aja sekalian 
kemarin." Bu Melisa jelas saja berusaha bersikap ramah dengan 
atasannya. 


"Semalam Bu, kemarin saya ada urusan, baru sempat kesini 
sekarang," jawabnya 


"Ohh, tapi bapak ikut semua kegiatannya kan, sekalian li- 
buran Pak." Kedatangan pelayan mengantarkan pesanan kami 
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memutus obrolan bu Melisa "Saya aja bawa anak saya, mumpung 
libur sekolah," lanjutnya setelah mengucapkan terimakasih pada 
pelayan. Aku bersyukur Bu Melisa aktif mengobrol setidaknya 
suasana kaku di antara kami berubah. 


"Pak Azka nggak ngajak anaknya pak? lagi libur juga kan?" 


“Tristan baru pulang dari liburan di rumah kakeknya." Azka 
menjawab pertanyaan Bu Melisa dengan santai, sesekali dia 
meminum kopinya, Pak Chandra juga aktif dalam obrolan pagi ini 


“Saya denger Pak Azka sudah menikah, kenapa istrinya 
nggak di ajak aja sekalian pak." Setelah melemparkan pertanyaan 
yang memiliki kekuatan layaknya boom untukku, dia dengan 
santainya menyuapkan nasi gorengnya. Dari sini aku bisa melihat 
Bu Aira menyunggingkan senyum tipis di sudut bibirnya dan 
menatap orang yang berada di sebelahku. 


"Istri saya ikut kok," jawabnya santai, aku langsung mena- 
tapnya dengan tatapan horor. Apa dia mau membukanya seka 
rang, dia kan sudah berjanji akan merahasiakannya sampai aku 
resmi keluar dari kampus ini 


"Kamu kenapa Anindya? penasaran ya, sampai menatap 
saya seperti itu," ejeknya. 


Aku mendengar suara tawa Bu Aira yang begitu anggun dan 
deheman Pak Wisnu 


"Wahhh nggak nyangka, Anin juga pengen tau istrinya Pak 
Azka ya?" Mau tidak mau aku tersenyum malu mengiakan per- 
kataan Bu Melisa 


"Kalo istri bapak ikut, kenapa nggak di ajak sarapan bareng 
pak?" Sepertinya Bu Melisa terlalu ingin tahu 
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Azka menatapku dengan senyumannya dan aku ketakutan. 


"Kamu Anindya, apa kamu mau berkenalan juga dengan 
istri saya, atau... kamu sudah kenal dengan istri saya." Senyum 
yang ditunjukannya bukanlah senyum keramahan, tapi senyum 
tantangan 


Sialan. 


"Saya senang kalau bisa berkenalan dengan istri bapak, 
pasti istri bapak sangat cantic," jawabku 


Kali ini tawa yang ku dengar dari Bu Aira dan Pak Wisnu, me- 
reka berdua nampaknya menikmati percakapan konyol kami. 


Tatapan matanya begitu tajam menatapku. "Hmmmm, istri 
saya memang sangat cantic." 


"Ajak kesini aja pak istrinya, sarapan bareng." Pak Chandra 
pun nampaknya juga penasaran 


"Istri saya ikut, tapi tadi pagi sekali dia pulang," jawabnya 
singkat 


"Sayang sekali, padahal saya juga pengen kenal dengan 
istrinya Pak Azka." 


"Sabar aja Pak Chandra, Bu Melisa, nanti juga pasti akan di 
kenalkan." Bu Aira menyudahi perdebatan, mereka mendebatkan 
istri Azka yang sekarang sedang duduk berasama mereka. 


Rotiku sudah habis begitu juga dengan kopiku, tidak ada sa- 
lahnya aku berpamitan untuk mandi terlebih dahulu 
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"Emmm, Pak, Bu," panggilku untuk memperoleh perhatian 
mereka semua. "Saya permisi kembali ke kamar, sarapan saya 
sudah selesai." Aku berdiri dari posisiku 


"Kenapa buru-buru?" tanya Bu Aira yang nampak terkejut 
dengan perkataanku 


Aku tersenyum tak enak hati, bingung mencari alasan "Aku 
mau mandi bu." Dari sekian banyak alasan yang ada di otakku ha- 
nya mandi. 


“Ohh ya udah kalau gitu," ucapnya dengan nada pasrah, aku 
tau Bu Aira adalah pendukung setia keponakannya. 


"Saya permisi dulu bu, pak." Setelah berpamitan, secepat 
mungkin aku menuju kamarku 


"Anindya!" 


Bukannya berhenti aku malah mempercepat langkahku ke- 
tika mendengar Azka meneriakan namaku 


"Berhenti atau kamu bakalan menyesal!" teriaknya me- 
ngancamku 


oke, aku berhenti 


Siapa yang mau jadi objek tontonan semua orang, banyak 
mahasiswa yang memandang ke arah kami dengan curiga. 


"Ikut aku," ujarnya sembari menarik tanganku dan aku ter- 
paksa harus mengikutinya dengan langkah cepat. Aku mengikuti 
langkahnya yang menuju bungalau miliknya. 


"Kenapa kamu pergi nggak izin?" 
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Aku menyandarkan punggungku di sofa yang ada di bunga- 
lau miliknya, bungalau khusus untuknya. Sementara dia berdiri di 
hadapanku sambil berkacak pinggang. Aku enggan menjawab 
pertanyaannya, kenapa dia sekarang sibuk mengurus urusanku, 
bukannya beberapa hari yang lalu dia tidak memperdulikanku. 


"Anindya!" Panggilnya dengan suara yang sedikit tinggi 
karena tidak juga mendapat respon dariku 


Aku menatapnya kesal. "Aku udah izin, kamu lupa, nggak 
denger, atauu... kamu terlalu sibuk." 


"Tapi aku nggak pernah bilang 'ya'." Kali ini dia maju selang- 
kah mendekatiku 


"Tapi mama bilang ya, dan itu sudah cukup." Aku berdiri, 
Aku merasa terpojok kalau duduk apalagi dengan tatapan meng- 
intimidasi yang di perlihatkannya. "Aku rasa kamu perlu istirahat, 
aku juga perlu kembali ke kamarku." Sebaiknya aku melarikan diri, 
kalau terus-terusan di sini aku merasa terus terintimidasi, seha 
rusnya aku yang marah, tapi kenapa jadi dia yang lebih mena 
kutkan 


"Aku memang perlu istirahat, tapi kamu." Azka meman 
dangku dan tersenyum di sudut bibirnya, senyum culas. "Kamu 
akan tetap di kamar ini." 


Seperti aku mau saja di kamar ini. "Kamu bener-bener perlu 
istirahat," ujarku, mungkin saja perkataannya barusan karena dia 
lelah, lebih baik dia beristirahat. Supaya dia bisa berfikir normal 
lagi, kalau aku tidak mungkin disini karena kalau aku di sini akan 
menimbulkan kehebohan dan pasti pernikahan ini akan segera 
ketahuan dan aku tidak bisa bergerak bebas lagi di kampus de- 
ngan status sebagai istri dari pemilik kampus. 
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Aku melangkah menuju pintu, meninggalkan dia di bela- 
kangku, lama-lama di sini tidak baik untuk kesehatan hatiku. 


"Anin," panggilnya, aku menghentikan langkahku dan balik 
menatapnya, menanti apa lagi yang ingin disampaikannya. 


"Semoga berhasil," ucapnya, sambil melambaikan kunci, 
yang kuyakini adalah kunci bungalau ini. Dan dia dengan santai 
melangkah menuju kamarnya. 


aya 


Sebisa mungkin aku menahan tawaku melihat ekspresi wa- 
jah kaget Anin. Coba saja keluar dari kamar ini kalau dia bisa. Aku 
sudah menyembunyikan kunci di tempat yang aman, Om dan 
Tante sudah ku beri tahu untuk tidak menggangguku, kalau bisa 
mereka semua pindah saja lokasinya. 


"Azka, buka pintunya, aku mau kembali ke kamar." Anin 
menerobos masuk ke dalam kamarku. "Sebentar lagi ada acara 
penting." 


Aku masih mengabaikannya, membuka kaos yang ku pakai, 
aku butuh mandi pagi. 


"Jangan porno!" teriaknya heboh, saat aku baru saja ingin 
membuka celana yang kupakai 


“Bahkan aku pernah lebih porno dari ini, aku cuma top- 
less, ma" ejekku. Raut wajahnya merona, aku yakin dia merona 
malu. Bisanya dia malu, bukannya kami pernah saling melihat. 


"Ya jelas beda," ucapnya. 
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Aku mendekatinya dan dia memalingkan wajahnya. 
Ahh Anindya! 


"Bener memang beda." Aku menyerutujui pendapatnya. 
Dia nampak kaget mendengar persetujuanku dan tidak lagi me- 
malingkan wajahnya, dia menatapku dengan penuh tanya. 


"Bedanya, kamu sekarang berpakaian, karena yang aku 
ingat, kamu tanpa pakaian." 


"Azka! buka pintunya, aku mau keluar." Kali ini terikannya 
lebih histeris lagi dan aku tidak bisa menahan tawaku. 


"Kalau kamu teriak lagi, pasti temen-temen kuliah kamu ke 
sini semua, dan mereka pasti akan tahu status hubungan kita, 
karena aku nggak mau dituding melakukan tindakan pelecehan 
terhadap anak gadis orang, yang jelas sudah nggak gadis lagi." 


Dia baru saja membuka mulutnya untuk protes. 


"Mama, tunggu di sini aja ya, papa mau mandi dulu, seke- 
dar informasi, dari semalam papa belum makan dan di sebelah 
kanan ada dapur kecil, bisa dipake untuk buat sarapan." 


Matanya melirikku tajam dan dia melangkah keluar dari ka- 
mar ini. Sebelum menutup pintu kamar mandi aku masih bisa 
mendengar gerutuannya, mengenai makhluk kebun binatang, he- 
wan apa pun pilihannya yang ditujukannya untukku, dia adalah 
pasangannya karena aku suaminya. 


Satu piring omelet yang dihidangkannya untukku, aku tidak 
tahu berapa butir telur yang dimasaknya, yang jelas satu piring 
omelet ini bisa membuat perutku kenyang. 
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"Kamu sudah kenyang kan?" tanyanya yang sedari tadi du- 
duk di hadapanku masih dengan wajah cemberutnya. 


Aku menjawabnya dengan anggukan. 


"Kalau gitu buka pintunya, aku juga mau kembali ke kamar- 
ku, mau mandi." 


"Di sini ada kamar mandi," jawabku santai. 


"Aku perlu baju dan yang lain pasti bakalan curiga kalau aku 
nggak pulang ke kamar," jelasnya, raut wajahnya masih galak. 


Berapa hari ini aku jarang memperhatikan raut wajahnya 
saat berbicara, dan mungkin memang benar aku tidak mempe- 
dulikannya beberapa hari ini. Kesibukan di kantor dan kedatangan 
Nita menyita perhatianku 


"Aku sudah minta tante Aira untuk membawa semua ba 
rangmu ke sini." 


“Kamu nggak bias!" teriaknya, bahkan sekarang dia sudah 
berdiri di hadapanku, siap menantangku 


"Bisa," jawabku setenang mungkin. Aku suka melihatnya 
marah-marah karena beberapa hari ini aku jarang memperha- 
tikannya. 


"Kamu nggak bisa, gimana kalau Andin dan yang lainnya 
nanya aku ke mana?" 


"Tinggal di kamarku." Aku membawa piring kotor ke dapur 
dan dia mengikutiku masih dengan amarahnya 


"Mereka bakalan curiga, kenapa aku bisa tinggal di kamar 
kamu." 
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Sarapannya tadi benar-benar memberi energi untuk marah- 
marah sepertinya. "Tante Aira sudah bilang sama temen kamu itu, 
kalau kamu pindah kesini buat ngerawat aku yang lagi sakit dan 
membantu tugas aku selama di sini." 


Dia mendengus sinis. "Kamu pikir temen aku bakal per: 
caya," ucapnya. 


"Bukan urusanku, mereka mau percaya atau nggak." Aku 
melangkah mendekatinya, mengurungnya yang tengah bersandar 
di kulkas dengan kedua tanganku 


Dia berusaha melepaskan diri, kedua tangan mungil berjari 
lentik miliknya berada di dadaku, mendorongku untuk menjauh. 


"Mereka pasti bakalan curiga, untuk sekarang cukup Raffa 
aja yang tahu hubungan kita." 


Kesalahan terbesarnya adalah menyebut nama mantan pa 
Carnya itu, 


"Kamu tau kan kalau kita semua udah sepak. 


Kalau tadi aku senang mendengarnya marah-marah, aku le: 
bih senang lagi membuatnya berhenti marah-marah dengan 
membungkam mulutnya dengan ciuman, untuk menghentikan 
bibir indahnya mengucapkan kalimat-kalimat yang tidak penting. 


AYI 
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Walaupun sudah mandi dan badanku merasa segar, tapi 
fikiranku masih kacau. Bagaimana aku bisa terjebak di sini, apa 
yang teman-temanku fikirkan nanti. Aku menatap kedatangannya 


melalui cermin di hadapanku, dia membawa koperku, jadi aku 
beneran bakal pindah kesini 


"Sebenernya aku lebih suka kamu terus pake bathrobe itu, 
memudahkan akses," ujarnya dengan tatapan mesum 


Aku memberikan tatapan semengerikan mungkin dan dia 
malah tertawa. 


“Kamu makin lucu kalo pasang ekspresi gitu," ucapnya 


menggodaku. Setelah meletakan koperku di samping tempat 
tidur, dia keluar kamar ini dengan senyum penuh kebahagiaan. 


INA Ah Ii AI Ani Ma BI 


Demi apa!!! 


Kenapa Azka sekarang seperti ini, ke mana Azka yang pen 
diam dan berwibawa, ke mana Azka yang tadi pagi sarapan 
dengan Pak Chanda dan Pak Wisnu 


Setelah melihat tampilanku di cermin, aku mengambil 
berkas yang diperlukan untuk rapat dewan kampus malam 
ini. Sebenarnya aku bukanlah mahasiswi yang aktif di organisasi 
kampus, tapi semenjak aku menyusun skripsiku dan sering mem 
bantu beberapa mahasiswa lain dalam urusan kampus, karena 
menyusun skripsi tidak begitu banyak menyita waktuku di kam- 
pus. Aku terbiasa mengerjakan skripsi di rumah saat ke kampus 
aku hanya ke perpustakaan dan bimbingan dengan dosen pem- 
bimbingku 


Aku mengenakan dress berwarna tosca yang panjangnya 
melebihi lutut dan melapisi bagian atasnya yang sedikit terbuka 
dengan almamater kampus berwarna oranye. Rapat kali ini tidak 
terlalu formal, tidak ada salahnya aku menggunakan dress, lagi 
pula tampilanku cukup sopan dan tidak ada yang tau, almamater 
ini menutupi bagian bahuku yang terbuka. 


Aku berjalan mencari Azka yang sepertinya sedang me. 
nonton TV. "Aku mau pergi, rapat ini termasuk dalam kegiatan 
inti kampus," ucapku begitu sampai di dekatnya, dari balik sofa 
yang di dudukinya aku melihatnya berdiri dan menghadapku. 


"Ayo, kita pergi Bersama," ucapnya dengan senyum lebar. 


Dia sudah mengenakan pakaian rapih, kemeja berwarna bi- 
ru dan celana dasar berwarna hitam. 


Tampan! 
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"Kamu ngapain pergi juga? bukannya kamu sakit." Kalau dia 
ikut rapat pasti suasana rapat tidak akan kondusif, bagaimana 
dengan para fansnya, mereka pasti akan ikut menikmati penam- 
pilannya, dan aku tidak suka 


Dia berjalan menghampiriku. "Aku sudah sembuh," ucap 
nya dari jarak yang begitu dekat, bahkan aroma parfumnya yang 
menjadi aroma favoritku tercium sangat jelas, kalau dia memu- 
tuskan maju selangkah lagi, aku akan masuk ke dalam pelukan 
nya. Tangannya merapikan rambutku yang mencuat untuk di se- 
lipkan di balik telingaku, rambutku sengaja ku gerai. "Cantik," 
ucapnya lembut, dan aku masuk ke dalam pelukannya 


Tanganku dengan segera melingkar erat di punggungnya, 
menghidu aroma favoritku 


Salah satu tangannya berada di tengkukku dan satu ta- 
ngannya yang lain membimbing wajahku untuk mendongak me- 
natapnya. Aku ingin melayangkan protes karena dia merenggut 
kesenanganku untuk bersandar di dadanya tapi begitu aku tau 
ada kesenangan lain yang di berikannya, tanganku pun berpindah 
untuk mengalung di lehernya, berjinjit berusaha mencari ke- 
puasan lebih dari permainan bibirnya yang memabukan. Tangan- 
nya menjelajah seluruh tubuhku, ciumannya semakin dalam dan 
semakin menuntut membangkitkan sesuatu yang bergejolak da- 
lam tubuhku, tanganku meremas rambutnya. Aku berusaha me- 
nahan erangan protesku saat Azka melepaskan pagutan bibirnya, 
aku tidak rela kesenanganku hilang begitu saja, aku berusaha 
menjangkau lagi bibirnya. 


"Rapat," ucapnya parau di sela tarikan nafasnya berusaha 
mengingatkanku, kedua tangannya berada di pinggangku ber 
usaha menahan pergerakan tubuhku yang masih mencari bibir- 
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nya, bahkan aku tidak lagi mempedulikan jika bibirku sudah men- 
darat di lehernya. Mengecupinya 


"Anindya, sayang..." Aku mendengar desah suara parau mi- 
liknya dan tubuhku di paksa mundur untuk menjauhinya, tangan- 
nya menangkup kedua pipiku 


"Nanti sayang, nanti," ucapnya lembut. Aku tidak membalas 
ucapannya, tubuhku terasa lemas tanpa tenaga dan tangannya 
masih menopang tubuhku sampai aku mendapatkan kesadaranku 
kembali. 


AYI 


Dengan sangat tidak rela aku harus menghentikan perge- 
rakan bibirnya. Aku masih bisa mengendalikan diriku di tengah 
godaan terdahsyat yang aku alami 


Cuma Anin, hanya Anin, perempuan yang mampu meng- 
godaku sampai seperti ini. Melihat bibir merahnya yang basah 
dan terbuka, matanya yang memancarkan gairah. Aku menge- 
cupnya sekali untuk menutup bibirnya dan juga menutup has- 
ratku untuk sementara. 


Kalau aku menuruti naluri, aku akan langsung membopong: 
nya ke atas tempat tidur dan menyudahi kesenangan ini dengan 
kepuasan luar biasa yang beberapa malam ini tidak pernah aku 
dapatkan. Tapi aku harus menghadiri rapat itu, agar mendapatkan 
Anin sepenuhnya, Om Wisnu sudah menjanjikan padaku kalau 
besok dia akan membawa semua mahasiswanya untuk pulang, 
satu hari lebih cepat dari jadwal. Aku bahkan rela membayar se- 
mua biaya transportasi yang di perlukan karena mereka pulang 
tidak sesuai dengan jadwal dan harus menggunakan bis lain 
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"Nanti sayang." Aku merapikan rambutnya, mengusap bibir 
basahnya 


Matanya berkedip, mencari kesadarannya kembali, dengan 
gugup tangannya membenahi pakaiannya yang sedikit beran- 
takan 


Aku memasang kembali kancing kemeja yang telah di buka 
oleh tangan Anin. "Untung kamu bukanya dengan sabar, kalau 
kamu nariknya sampai lepas, aku harus ganti baju." Aku meman 
dangnya, pipinya merona dan menghindari menatapku, me- 
ngambil berkasnya yang tergeletak di lantai. Setelah merapikan 
penampilanku dan melihat tampilan Anin yang sudah rapih, aku 
menggenggam tangannya, menariknya untuk berjalan bersamaku 
menuju tempat rapat. Karena jika lebih lama lagi kami di dalam 
sini, kami tidak akan jadi pergi rapat 


Anin melepaskan genggaman tanganku begitu melihat 
kumpulan teman-temannya dari jauh, aku membiarkannya ber- 
jalan mendahuluiku untuk bergabung bersama teman-temannya. 
Melihat kedatanganku, Om Wisnu dan yang lainnya berdiri me- 
nyambutku dan mempersilahkan aku untuk duduk di samping Om 
Wisnu. Dari depan sini yang jaraknya hanya sekitar tiga meter dari 
hadapanku, aku bisa melihat Anin yang sedang mengobrol de- 
ngan temannya sambil sesekali melihat berkas yang ada di hada- 
pannya, di sampingnya ada Raffa yang sesekali juga mengajaknya 
berbicara. Telingaku masih bisa menangkap obrolan mereka ten- 
tang kepulangannya besok, raut wajah Anin nampak kaget men- 
dengar penuturan temannya, 


Dia menatap ke arahku, aku membalas tatapannya dan 
memberikannya senyuman, dengan cepat dia kembali memper 
hatikan berkas yang ada di hadapannya, menghindari tatapanku 
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Setidaknya aku tadi tau, seberapa besar rasa rindu Anin, 
yang seharian ini di tutupinya dengan kata-kata ketus dan peri- 
laku menjengkelkan. Tapi begitu masuk dalam pelukan, yang ada 
hayalah Anin yang merindukanku. 


"Jadi menurut Pak Azka bagaimana kalau kegiatan ini dila 
kukan setiap semester." 


Pak Chandra yang berada di sampingku, menanyakan pen- 
dapatnya untuk acara ini 


Panggilan kerja, fokus kerja, dan semoga tidak lama 
AYI 


Kulepas genggaman tangannya dan menghampiri teman- 
temanku yang lain. Berusaha menghilangkan ingatanku tentang 
tindakan memalukanku barusan, dari mana datangnya perem 
puan tadi yang terus mengejar Azka untuk mencari kepuasaan, 
apa mungkin rindu yang terakumulasi menjadikanku tak ter. 
kendali sampai bertindak memalukan. 


"Kamu tinggal sama Pak Azka?" Raffa yang duduk di sebe- 
lahku bertanya, kalau dia tidak mengeluarkan suaranya, aku bah: 
kan tidak tahu keberadaannya karena masih sibuk dengan fikiran 
ku yang sedang sibuk menyalahkan diriku sendiri. 


“Iya." Aku menjawab pertanyaannya dengan nada setenang 
mungkin. Aku tidak khawatir Rafa akan menyebarkan berita per- 
nikahanku karena aku tahu Rafa tidak akan melakukan itu. Rafa 
laki-laki yang baik, hal yang membuatnya tidak baik di mataku 
adalah perasaannya yang tidak seutuhnya untukku. 
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"Ehh Anin, kamu udah setuju dengan struktur pengurusan 


yang baru." Andin menyodorkan kertasnya padaku 


Aku tadi sudah melihatnya dan aku setuju saja. "Udah, ng- 
gak masalah, aku setuju." 


"Kamu setuju-setuju aja, kami bikinnya dari tadi sore, be- 
gitu dapet pengumuman dari Bu Meli kalo besok pagi kita semua 
bakalan balik." Andin menyusun berkas yang ada di atas mejanya 
dengan wajah cemberut. 


“Kenapa besok pagi, bukannya lusa?" Menurut jadwal kami 
akan pulang lusa 


"Kamu sih, sibuk ngerawat bapak dosen ganteng, berun- 
tung tau nggak. Kok kamu bisa deket sih sama keluarganya Pak 
Azka, sampe Bu Aira yang meminta langsung kamu ngerawat Pak 
Azka." 


Jawaban Andin jelas-jelas melenceng dari pertanyaanku 


"Kalau Pak Azka belum nikah, pasti aku mikirnya dia suka 
sama kamu." Andin menatapku yang sedari tadi juga diam dan 
memperhatikannya. "Jadi, kenapa kamu bisa kenal deket sama 
keluarga Pak Azka?" tanyanya dengan raut wajah curiga 


"Emmm, karena anaknya Pak Azka adalah siswaku di seko- 
lah," jawabku sesantai mungkin 


"Ohh, jadi bocah yang sering manggil kamu mama itu ya?" 


Aku mengangguk mengiakannya. "Jadi Andin, kenapa kita 
pulangnya besok?" tanyaku kembali 


"Katanya sih di kampus ada kegiatan penting terkait pene 
rimaan mahasiswa baru, kita semua diminta untuk membantu 
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panitia," jelasnya. "Padahal aku belum sempet jalan-jalam ke area 
bungalau tempat Pak Azka nginep," keluhnya. 


Besok adalah acara bebas, seandainya kami semua tidak 
pulang. Pasti menyenangkan bermain di pantai. 


"Perawatan kamu kayaknya manjur banget sama Pak Azka, 
coba liat mukanya aja udah seger gitu, senyum terus dari tadi, 
nggak ada tanda-tanda kalo sakit." 


Sesuai saran Andin, aku melihat kearahnya bersamaan saat 
dia melihat kearahku, dan dia tersenyum. Senyuman yang mem- 
buat detak jantungku meningkat dan wajahku terasa panas. 


Aku menunduk malu, dan menoleh ke arah Andin yang se 
dang menumpukan dagunya di atas tangannya dan memperha- 
tikan Azka. "Yaa ampun, Pak Azka kalo senyum makin ganteng," 
ucapnya dengan tatapan memuja penuh kekaguman, dengan 
mata yang menatap Azka yang sedang terlibat obrolan serius de 
ngan Pak Chandra. 


"Ehh!!!" ucapan Andin mengagetkanku. Sekarang posisi du 
duknya sudah berubah, cenderung maju ke depan dan lebih 
intens menatap Azka, menelitinya. Sepertinya dia menemukan 
hal baru yang akan menambah kekagumannya terhadap Azka 


"Ehh, Pak Azka di lehernya ada jejak bibir warna merah... di 
kerah bajunya juga." 


Mataku terbelalak menatap Azka yang juga sedang mena- 
tap ke arahku, dan jangan lupakan deretan dosen dan staff kam- 
pus yang menatap penuh minat ke arah Azka terutama ke bagian 
leher Azka mencari hal yang baru saja disebutkan Andin dan juga 
grasak grusuk orang- orang di sekitarku, karena suara Andin baru 
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san adalah lengkingan histeris penuh keterkejutan yang bisa died- 
ngar oleh semua orang. 


Terima kasih untuk Andin yang terlalu ekspresif, karena saat 
ini rasanya aku ingin membenamkan kepalaku dalam air karena 
hal itu tidak memungkinkan, yang ku lakukan sekarang adalah me 
nelungkupkan wajahku di atas meja dengan beralaskan tanganku 


Ya Tuhan, Andin mulutmu itu. Aku mengutuki mulut toak 
milik Andin. 


Dan Azka, selamat menikmati rasa malumu. 


aya 
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Kehebohan yang di sebabkan oleh teriakan Andin tadi bisa 
di atasi dengan baik oleh Tante Aira, dia melemparkan sebuah 
candaan. "Tato dan motif kemeja model baru," ujarnya seolah- 
olah berbisik, dan candaannya di sambut gelak tawa semua yang 
ada di sini. Om Wisnu mengambil alih keadaan, membawa sua- 
sana kembali tenang. Dan Azka? dia bersikap biasa saja. Pengen- 
dalian diri yang sangat bagus, kemungkinan faktor umur mem- 
pengaruhi 


"Kamu tadi liat istrinya Pak Azka nggak?" 


Aku menjawab pertanyaan Andin dengan gelengan, aku 
sedang menikmati makan malamku, nasi goreng seafood ke- 
sukaanku. 


YA Ny TV TY 
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"Nah kalo selingkuhannya? kamu liat nggak?" Salah satu te- 

man Andin yang berada di sampingku juga bertanya, lagi-lagi aku 

menggeleng. Aku nggak ngeliat istri maupun selingkuhannya, ka- 
rena aku kan istrinya Azka dan kalau sampai ada selingkuhannya 
yang berani melakukan penampakan di dekatku, cari penyakit 


namanya. 


"Sayang banget Nin, kamu nggak liat selingkuhannya Pak 
Azka, ngeliat dari lipstik sama daerah yang di ciumnya, aku yakin 
cewek itu pastilah cewek agresif, main sosor aja," komentar Dina 
disambut gelak tawa yang lain. 


Aku cemberut mendengar komentar Dina yang kebayakan 
ngegosip. Aku bukan cewek agresif, andai dia tahu kalau aku ini 
rindu, rindu belaian Azka. Walaupun Azka tua dan ngeselin, tapi 
aku tetep rindu karena beberapa hari ini dia jarang memperha 
tikanku. Gelak tawa dari sebelahku menarik perhatian kami se- 
mua. Raffa tertawa lepas di saat yang lainnya sudah mulai tenang. 


Kurang ajar! 


"Kamu kenapa Raf, ketawa ngakak gitu?" Andin meman- 
dang Raffa dengan tatapan heran 


Aku tak perduli jawaban Raffa, yang pasti jawabannya akan 
mengejekku. Aku menamai hubungan kami pertemanan, mem- 
beri tahunya batasan, dan tawanya tadi menunjukan dia mulai 
bisa menerima status kami sekarang sebagai teman 


"Ngebayangin cewek yang nyium Pak Azka, nggak nyangka 
aja ada cewek seagresif itu, bikin tanda dimana-mana, hahaha." 


Tertawalah sesukamu! 
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Aku menikmati suara petikan gitar Rino dan bersama Dina 
mereka menyanyikan lagu duetnya Acha dan Irwansyah sound- 
track salah satu film yang judulnya sama My Heart. 


Angin pantai yang berhembus dan suara deburan ombak 
ikut mengiri nyanyian mereka berdua, suasananya begitu me 
nyentuh hati. Tepuk tangan heboh untuk mereka berdua, cele- 
tukan yang tak kalah heboh di lontarkan Andin untuk mereka 
berdua bagai pasangan abad ini yang mengalahkan duet Anang 
Ashanty, ujarnya. 


"Ayo kita kembali ke kamar." Suaranya seperti berbisik di 
atas kepalaku, tanpa mendongak pun aku tau kehadirannya, aro: 
ma parfumnya begitu di kenali indra penciumanku. 


Aku melihat ke samping kanan kiriku, mereka semua se 
dang sibuk melihat ke depan, berteriak heboh saat Andin me- 
ngambil alih gitar dan menyanyikan lagu dangdut dengan gaya 
humoris untuk menghibur yang lainnya. Posisiku yang berada di 
belakang memudahkanku untuk pergi tanpa diketahui yang lain 
Tanpa banyak bicara aku mengikuti langkahnya. 


Sejak tadi Azka mendiamkanku, bahkan dia tidak tertarik 
sama sekali dengan penampilanku saat ini. Memang bukan 
lingerie seksi, tapi aku yakin pakaian ini cukup provokatif, tanktop 
dan shortpants. Tapi dia malah cuek dan masih tertarik dengan 
laptopnya. 


Kalau mau dicuekin kenapa dibawa pulang, lebih baik aku 
berkumpul bersama yang lain. Aku mengganti-ganti chanel tv, 
tidak ada acara tv yang menarik perhatianku 
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"Kalian masih di tempat tadi?" tanyaku pada Andin, aku bisa 
mendengar gelak tawa yang lain, hanya bisa mendengar melalui 


sambungan telpon. 
"Masih, kamu di mana? kok nggak ada?" 


"Aku nyusul ke sana." Tanpa menjawab pertanyaannya aku 
mengakhiri panggilan dan menuju kamar, bersiap untuk berganti 
baju. Biarlah Azka sibuk dengan pekerjaannya, untuk apa di sini, 
berdua seperti sendiri. Aku mendengar suara pintu yang di kunci, 
di sana Azka berdiri, melempar kunci kamar kami ke arah sofa. 


"Sepertinya kita harus melanjutkan sesuatu yang tertunda," 
ucapnya santai dam jangan lupakan bibirnya yang tersenyum pe 
nuh makna, dan tangannya yang aktif membuka kancing kemeja- 
nya 


Astaga, kerongkonganku terasa kering. Kemejanya sudah di 
lemparnya begitu saja dan dia berdiri di hadapanku memberi pan- 
dangan leluasa pada dadanya yang bidang, kulit kecoklatannya 
yang menggiurkan. Kedua tangannya mengelus lenganku yang 
terbuka dengan gerakan lembut. Tindakannya itu jelas membuat 
jantungku berdetak lebih cepat, pasokan oksigen di sekitarku pun, 
ku rasakan menipis. Tangannya berada di daguku dan membim 
bing wajahku untuk mendongak dan dengan sedikit menunduk, 
wajahnya sekarang tepat di hadapanku. "Sekarang kita menikmati 
apa itu yang dinamakan, honeymoon," ucapnya parau dan se- 
telahnya bibirnya bergerak lembut menguasai bibirku, tangannya 
menyentuh apa yang ingin disentuh. Tubuhku benar-benar di 
kuasainya 


Aku berusaha melepaskan tangan Azka yang melingkupi 
perutku, dan semakin aku berusaha melepaskannya, semakin dia 
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mempererat rengkuhan tangannya. Bibirnya dengan sengaja me- 
ngecupi tengkuk ku, membuat kulitku menjadi lebih sensitif. 


"Azka lepas! ini sudah siang." Dengan sekuat tenaga aku 
melepaskan diri dari pelukannya dan juga godaannya, aku ber- 
balik menatapnya dengan tatapan jengkel. Bagaimana mungkin 
dia masih bisa santai sedangkan bis yang akan membawa rom- 
bongan kami pulang, akan segera berangkat. 


"Memangnya kalau siang kenapa?" ucapnya santai, tangan 
nya berusaha menggapai tubuhku lagi dan secepat mungkin aku 
menepisnya secara kasar. 


"Anin," ucapnya dengan nada penuh peringatan karena pe. 
nolakanku, 


"Bis nya sebentar lagi berangkat, kita harus siap-siap pu 
lang." 


"Bukan kita, tapi mereka," ucapnya 


Aku menarik selimut lebih tinggi lagi, karena sejak tadi 
matanya dengan tidak sopan memandangi aset bagian dadaku 


"Bukannya hari ini semua pulang" tanyaku memastikan 


"Mereka semua yang pulang, terkecuali kita berdua." Ta 
ngannya dengan kurang ajar mengelusi pinggangku. 


"Azka!" 


Bukannya menjauh karena teriakan marahku, dia malah 
tertawa dan semakin mendekat, tangannya merayap ke atas 
membuat aliran darahku semakin cepat 
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"Simpan suaramu untuk nanti, kamu masih punya waktu 2 
hari untuk menghabiskan suaramu di sini." Tubuhnya menghilang 
di balik selimut yang kami gunakan. Aku menjeritkan namanya 
saat tangan dan bibirnya merayapi tubuhku dari dalam selimut, 
tanganku mencengkram kedua sisi bantal yang kugunakan, kedua 
kakiku tidak bisa di gerakan karena rengkuhannya. Dan benar, 
mulutku meracau menyebut namanya yang sedang bergerak aktif 
di bawah sana. 


Astaga, apa selama 2 hari ini yang akan kualami. 


p 


"Semuanya sudah beres?" 


Anin hanya mengangguk mengiakan, sejak pagi tadi dia ja 
rang sekali berbicara. Kemungkinan suaranya habis karena terlalu 
sering menyebut namaku dengan berbagai macam nada selama 2 
hari ini. Gerakan tangannya saat merapikan barang-barang kami 
juga tidak begitu cekatan, sepertinya tenaganya banyak terkuras. 
Tapi jangan lupakan aura wajahnya yang begitu cerah, tatapan 
matanya begitu tajam, begitu hidup dan bibirnya semakin terlihat 
menggoda. Tubuhnya mungkin lelah, tapi aura wajahnya menun- 
jukkan kepuasan. 


Kedua tanganku menagkup wajahnya. "Capek?" tanyaku, 
dijawabnya dengan anggukan 


Melihatnya seperti ini aku merasa bersalah, selama 2 hari 
ini aku benar-benar egois, selalu menempatkannya di atas ran- 
jang, hanya sedikit waktu yang kami habiskan untuk menikmati 
pemandangan indah di ressort ini. Mungkin karena terlalu lama 
aku hidup sendiri dan begitu aku mendapatkan kenikmatan itu, 
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aku berusaha meraihnya lagi, lagi dan lagi. Kasihan Anin yang 
masih terlalu polos dan belum berpengalaman untuk mengim- 
bangi hasratku yang bergejolak hebat saat di dekatnya 


Jangan lupakan keagresifan yang ditunjukannya saat dia 
meninggalkan jejak-jejak lipstiknya yang harus membuatku me 
nanggung malu di hadapan teman-temannya dan juga rekan 
kerjaku di kampus. Pastilah kejadian ini akan menjadi perbin- 
cangan hangat di kampus, seorang Ferdinan Azka Waradhana ber. 
buat mesum sebelum menghadiri rapat. Tante Aira selalu ber- 
usaha menahan tawanya saat melihatku. "Ya ampun Azka, kamu 
itu bukan remaja lagi yang mesti bikin tanda-tanda cinta seperti 


itu. 


Memang memalukan, tapi aku rela menanggung malu se- 
perti ini karena yang meninggalkan tanda cinta adalah istriku, 
Anindya Waradhana. Aku mengecup puncak kepalanya dan me- 
rengkuh tubuhnya ke dalam pelukanku. "Ayo kita pulang." Aku 
membawa tubuhnya yang masih dalam pelukanku untuk me 
langkah menuju mobil yang sudah siap untuk mengantar kami 
pulang ke rumah. Sepanjang perjalanan Anin menyandarkan ke 
palanya di bahuku dan tertidur. Pada saat berhenti untuk makan 
siang dia bangun dan setelahnya kembali tertidur sampai tiba di 
rumah. 


"Mama pulang." Teriakan Tristan yang berhambur keluar 
dari rumah untuk menyambut kami adalah hal pertama yang kami 
terima. Anak itu langsung memeluk Anin, melingkarkan tanganya 
di pinggang Anin dan menyandarkan kepalanya di dada Anin, 
matanya terpenjam menghirup aroma tubuh Anin, mencari kete- 
nangan dan juga melepaskan kerinduan. 
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Aku tahu Tristan memeluk Anin sebagai ungkapan kasih 
sayang dan juga kerinduan seorang anak terhadap mamanya, tapi 
jiwa posesifku tetap saja menguasai, aku mulai memikirkan untuk 
melarang Tristan memeluk Anin saat dia sudah memasuki SMA 
nanti, dan itu berarti ini adalah tahun terakhirnya untuk bisa 
memeluk Anin seperti itu 


"Ayo masuk." 


Dengan terpaksa Tristan melepas pelukannya, menggan 
deng tangan Anin untuk masuk ke dalam rumah. Di dalam rumah 
Dimas langsung menyambut Anin 


"Ayah kabarnya gimana dek?" Anin sudah duduk di sofa, di 
kanan dan kirinya Dimas dan Tristan duduk mengapitnya. Raut 
wajah Anin kembali cerah setelah bertemu mereka berdua. 

"Kabar ayah baik mbak, ayah nitip salam buat mbak." 

"Mbak pengen mudik." Anin mengucapkannya sambil me- 
mandangku penuh makna 

"Nanti," ucapku dan dia mencebikkan bibirnya. Aku sudah 
merencanakan untuk mudik ke kampung halaman ayah, melihat 
tempat dimana Anin di besarkan. Tapi kesempatan itu belum aku 
dapatkan. 


"Kamu udah daftar kuliah dek?" 
“Belum mbak, kan SNMPTN belum dibuka." 


Tahun ini Dimas sudah akan kuliah, dia tidak mau kuliah di 
kampusku, katanya dia mau masuk perguruan tinggi negeri. 


"Kamu masih nggak mau kuliah di kampus kakakmu" ta 
nyaku. 
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"Mau coba di PTN mas, bukannya swasta nggak bagus, apa 
lagi kampusnya mas, fasilitas lengkap, pengelolaan bagus, staff 
pengajar juga mumpuni, terakredisi A pula. Tapi aku mau nyoba 
dulu di PTN, kalau nggak di terima kemungkinan baru masuk 
kampus mas," jelasnya 


Aku bisa mengerti Dimas, dia ingin mengetahui kemam- 
puannya. "Mas yakin kamu di terima di PTN, kamu mau ngambil 
jurusan apa?" 


"Teknik mesin," ucapnya yakin. 


Tristan yang duduk di samping kanan Anin mulai mencari 
perhatian kami. 


"Mama bawa oleh-oleh apa?" tanyanya 
Anin menatapku, bingung memberi jawaban Tristan. 
“Mama sama papa nggak bawa oleh-oleh," jawabku. 
"Kenapa nggak bawa." 

Anak ini, dia sudah besar kenapa tingkahnya seperti balita 


"Oleh-olehnya belum nampak kayaknya." Dimas melirik 
Anin penuh makna, dan wajahnya langsung memerah. 


"Dimas!" Dia memperingatkan adiknya. 


"Mama sembunyiin dimana?" Tristan mencari-cari di dalam 


tas Anin. 


Aku menahan tawaku melihat ekspresi wajah Anin yang 
kebingungan. Tristan selalu punya cara tersendiri untuk membuat 
mamanya kebingungan 
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"Nggak ada, mama nggak beli oleh-oleh" Dia menarik tas- 
nya menjauh dari jangkauan Tristan. 


"Mama nggak sempet keluar buat beli oleh-oleh." Ucapan- 
nya ditujukan untuk Tristan, tapi tatapan mata penuh intimidasi- 
nya ditujukan untukku 


"It's oke ma, aku ngerti kenapa nggak sempet beli oleh- 
oleh." Anak itu memandang Anin dengan penuh pengertian "Ma- 
ma nggak biasa kena angin pantai ya, makanya mama sakit, tapi 
untung ada papa yang nemenin mama." 


"Mama nggak sakit!" protesnya mendengar analisisnya 
Tristan 


"Tapi itu kenapa kerokan, sampe merah semua gitu di 
leher?" 


Raut wajah bingung Tristan berbanding terbalik dengan 
Dimas yang sudah tergelak tawa. Wajah Anin yang merona me- 
rah, tangannya otomatis menutupi lehernya, menutupi tanda 
tanda yang kubuat dan membutuhkan waktu lama untuk meng: 
hilangkannya 


"Mamamu langsung sembuh begitu papa kerokiin sampe 
merah-merah gitu, iya kan ma?" Aku memandangnya dengan 
senyum penuh kemenangan. 


Satu sama sayang. 


y3 
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Anin duduk dengan ekspresi wajah cemberut di samping 
Azka yang sedang mengemudi, sedangkan Tristan yang duduk di 
belakang sedang bersenandung riang menyanyikan salah satu 
lagu dari band favoritnya 


"Nanti turunin aku di pangkalan ojek aja, dari sana aku mau 
nyambung naik ojek," ucap Anin begitu jarak yang mereka tem- 
puh mendekati sekolah 


Hari pertama dia dan Tristan masuk sekolah, sejak pagi dia 
sudah berdebat dengan Azka dan Tristan, dia bersikeras tidak 
ingin pergi dengan mobil yang sama. Keputusannya tetap, dia ti- 
dak ingin orang di sekolah mengetahui statusnya sebelum dia 
selesai kuliah. 


SENIN 

"Nggak apa-apa kan ma, kamu kan tinggal nunggu wisuda, 
lagi pula menikah itu kabar baik yang harus di beritahukan ke 
semua orang biar nggak timbul fitnah." Azka menjelaskan ala- 
sannya sembari mengancingkan kemejanya, sementara Anin 
sedang memeriksa isi tasnya, memastikan semua yang diperlu- 
kannya ada. 


"Aku belum siap." Kali ini nada suara Anin melemah, dia 
sudah mendekat ke arah Azka yang sedang memasang dasinya, 
tangan Anin otomatis membantu Azka. Berharap suaminya itu 
mau mengerti alasannya, dia memasang wajah melas. 


"Kenapa? kamu malu nikah sama duda beranak satu?" 
Sepertinya ada yang tersinggung, tahu akan hal itu, Anin segera 
memberi penjelasan 


"Nggak, bukan gitu. Aku nggak malu tapi minder, Aku me- 
rasa tertekan menikah dengan kamu, kita itu beda jauh. Kamu 
dari keluarga terpandang, berada dan berpendidikan, sedangkan 
aku..." 


"Kamu dari keluarga sederhana yang baik dibesarkan de- 
ngan pendidikan yang baik, dan bagian yang paling aku suka dari 
kamu, kamu istriku yang muda dan cantik." Tangan Azka me 
lingkar erat di pinggang Anin, membuat mereka semakin me- 
rapat dan Anin semakin berusaha melepaskan diri. 


"Ma, pa, kapan aku bisa berangkat ke sekolah." Tristan 
besandar di bingkai pintu yang terbuka lebar, memperhatikan 
kedua orang tuanya 


Anin mendorong Azka menjauh, merasa malu karena ade- 
gan mereka di lihat Tristan. 


254 


(YA a a a TA AI 1YT N4 
j j | IN 


"Kita berangkat bareng," ucap Azka dengan nada peri- 
ngatan kepada Anin yang bersiap membantah. 


Mobil Azka berhenti tepat di depan pangkalan ojek, ada 3 
orang ojek motor yang sedang menunggu penumpang. "Yakin 
mau di turuni disini?" tanya Azka memastikan. 


Anin mengangguk. "Terimakasih." Anin mengulurkan ta- 
ngannya, untuk bersalaman dengan Azka, diciumnya punggung 
tangan Azka dengan takjim 


"Hati-hati," ucap Azka sembari mengelus puncak kepala 
Anin. Azka mendekatkan wajahnya untuk mengecup bibir Anin. 


"Ehekmmm." Suara Tristan menghentikan pergerakan Az- 
ka, Anin menunduk malu. 


"Pengganggu," keluh Azka sebelum mendaratkan ciuman di 
kening Anin. Tristan tertawa lebar. "Hati-hati ya ma." Kali ini 
Tristan yang mencium punggung tangan Anin 


AYI 


"Bu Anin udah dapet pembagian kelasnya kan?" 


“Sudah bu, tadi saya sudah ambil di ruang TU." Aku melam- 
baikan kertas putih yang sedang ku pegang. Semester baru ini aku 
tetap mendapat kelas mengajar untuk anak kelas 7, anak baru 
yang masih antusias di sekolah baru, seragam baru dengan warna 
berbeda, teman baru dan buku baru. Hal itu kemungkinan men- 
jadi hal utama yang perhatian mereka, sedangkan memasuki 
bangku SMP masih banyak hal baru lagi yang akan mereka temui, 
termasuk sistem belajar, sistem penilaian dan tata tertib sekolah 
yang berbeda dan aku harus memastikan mereka semua menda- 
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patkan informasi itu agar mereka bisa menyesuaikan diri dengan 
tingkatan pendidikan mereka sekarang, 


"Tristan bakalan jarang gangguin ibu sekarang, kan ibu ng- 
gak ngajar di kelasnya lagi." 


Ya, aku memang nggak ngajar di kelasnya lagi. Andai ibu tau 
aku ketemu dia hampir setiap hari. 


"Iya bu, guru BK dia sekarang Ibu Arleta." 


"Ma." Suara dari arah pintu mengalihkan perhatian kami 
berdua. Tristan berdiri di depan pintu ruanganku, dengan senyu- 
mannya yang lebar. 


"Wah sepertinya saya salah bu, Tristan masih tetep dengan 
hobinya." Bu Ida tertawa sebelum beranjak untuk meninggalkan 
ruanganku 


Tristan dengan segera menempati kursi yang ditinggalkan 
Bu Ida. 


"Ma, pulangnya nanti sama siapa?" 
Hal ini tidak kufikirkan sebelumnya. "Ibu pulangnya lebih 


siang dari kamu, kamu pulang aja dulu." 


"Tapi, ma 


"Ibu!" Aku menghentikan kalimat Tristan, ini di sekolah sta- 
tusnya sama seperti yang lain, siswaku. "Di sekolah kamu mesti 
panggil ibu, sama seperti yang lain." 


"Tapi tadi kan nggak ada yang lain." 


“Tadi ada Bu Ida." 
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Aku harus mengubah kebiasaan Tristan yang memanggilku 
mama saat di sekolah. "Bu Ida biasa aja ma, nggak masalah. Papa 
bilang mama nanti pulang bareng sama sopir yang jemput aku." 


"Nggak bisa Tristan, ibu masih ada rapat, hari ini kalian 
pulang lebih awal karena semua guru rapat." 


"Ya udah, aku tunggu mama sampe pulang." 
Anak ini keras kepala seperti papanya. 
"Kamu bakalan bosen nunggu sendirian." 


“Siapa bilang sendirian," ujarnya mantap "Aku kan punya 
dua istri." Senyuman bangga tercetak jelas di bibirnya. 


"Kalau Maura dan Clara ikut nunggu di sini, orang tuanya 
bakal nyariin." Aku tidak lagi berbicara seperti seorang guru ter- 
hadap siswanya, aku sekarang berada dalam mode mama utuk 
Tristan 


"Nggak bakal dicariin ma, kalau mereka berdua udah ngasih 
kabar sama orang tua mereka." 


Berdebat dengan Tristan sama halnya dengan berdebat 
dengan papanya, hasilnya aku selalu kalah. 


"Kalau gitu kamu punya tanggung jawab buat jagain me- 
reka, dan..." Suara bel menghentikan perkataanku, 


"Dan?" Tristan menunggu lanjutan kalimatku 


"Dan aku mau rapat, kalian bisa tunggu di bangku yang ada 
di bawah pohon di dekat pos satpam, di sana tidak panas dan juga 
kalian dalam pengawasan satpam," jelasku. 
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"Ma, aku udah berseragam putih biru, bukan lagi anak TK 
yang masih harus dikasih tau berlindung dari panas dan juga mesti 
nunggu jemputan orang tua di pos satpam biar nggak diculik, 
mama harus berhenti mengkhawatirkan aku seperti mengkha- 


watirkan anak kecil." 


Oke, mungkin aku terlalu berlebihan menghawatirkannya, 
benar katanya aku mengkhawatirkannya layaknya aku mengkha- 
watirkan anak TK 


Tapi seperti itu lah seorang ibu, tak perduli seberapa besar, 
seberapa dewasa dirimu, di mata seorang ibu kalian tetap anak- 
nya, yang di khawatirkan kesehatannya dan di khawatirkan kese 
lamatannya dan di utamakan kebahagiannya. Melihat wajah tak 
terimanya membuatku merasa bersalah karena memperlakukan- 
nya seperti anak kecil, aku melukai ego lelaki di masa remajanya 
yang selalu ingin terlihat lebih 


"Sepertinya aku perlu adik secepatnya biar mama bisa 
memperlakukan aku layaknya anak seusiaku," ujarnya dengan 
mimik wajah serius. "aku juga secepatnya perlu ngasih tau papa, 
biar papa bisa secepatnya bikin mama hamil dan aku cepet punya 
adik." 


Aku cuma bisa duduk mematung mencerna setiap kalimat- 
nya, menatap wajah seriusnya yang juga sedang menatapku. 
Kalimatnya tentang adik, papa dan hamil. 


"Bu Anin, ayo ke ruang rapat. Sudah di tunggu yang lain." 
Bu Ida berdiri di depan pintu, menunggu reaksiku untuk mengi- 
kutinya dan menunda pembahasan kalimat Tristan. 


Aku memasukan barang-barang milikku ke dalam tas dan 
tak lupa mengambil map yang menjadi bahan pembahasan untuk 
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rapat karena aku tidak mau Bu Ida menunggu lama. Sebelum 
keluar dari pintu aku menatap Tristan yang juga sedang mena- 
tapku 


"Aku tau," ujarnya. "Tunggu di bangku yang ada di bawah 
pohon dan deket pos satpam," lanjutnya. Menghela nafas aku 
mengikuti langkah Bu Ida keruangan rapat 


A/T 


Aku melihat Tristan dan kedua temannya duduk di bangku 
yang sudah kusarankan. Mereka sibuk dengan kegiatan mereka 
masing-masing. Tristan sibuk dengan handphone-nya, Maura se 
rius dengan lembaran-lembaran bukunya, sementara Clara asik 
dengan majalah yang ada di tangannya. Aku berjalan mendekat 
untuk menghampiri mereka. "Ayo pulang," ajakku. 


Ketiga pasang mata itu serentak mendongak menatapku. 
Maura menutup bukunya dan memasukan ke dalam tas nya. "Ibu 
sudah selesai rapat?" tanya nya berdiri menghampiriku. 


Aku mengangguk, mengiyakan. Memperhatikan Tristan dan 
Clarra yang juga berdiri. Clara, menggunakan majalah yang tadi di 
bacanya membersihkan bagian belakang rok sekolahnya. 


"Kita mampir ke mall dulu ya bu." Clara sudah berdiri di 
hadapanku, rambut panjang membingkai wajahnya yang mungil. 


"Kita langsung pulang, ini sudah siang." tegasku, mengingat 
sekarang sudah jam 2 siang. 


"Kita semua belum makan ma," ucap Tristan. 
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"Aku sudah minta izin mama dan papa kalau hari ini aku 
mau ke mall," ucap Clara. 


"Aku juga." Maura ikut bersuara. 
Dan ketiga pasang mata itu memandangku penuh harap. 


"Oke." Aku bisa bilang apa lagi melihat ke tiga pasang mata 
polos itu menatapku penuh harap. Sebagai balasan atas persetu- 
juanku tadi, wajah ketiganya tersenyum senang 


Dan... di sinilah aku sekarang, di salah satu mall, mengiringi 
ketiga anak. 


"Kita makan siang dulu, baru keliling cari yang kalian mau." 
Aku memperingatkan mereka yang sudah mulai terlena dengan 
barang yang mereka cari, menggiring mereka memasuki salah sa- 
tu restoran. Kami sudah duduk saling berhadapan dan memilih 
menu, ketika suara itu menginterupsi 


"Papa belum terlambat kan?" 


Azka berdiri di samping meja kami, jas nya tersampir di ta- 
ngan sedangkan tangannya sedang berusaha membuka dasi yang 
menjadi pelengkap kemeja berwarna putih yg di pakainya. Kesi- 
bukan tangannya tidak menghilangkan senyum yang ada di wa- 
jahnya. 


"Nggak pa, duduk." Tristan mengisyaratkan papanya untuk 
duduk di sampingku yang langsung di turuti Azka. Sepertinya 
Tristan yang menyebabkan kemunculan papa nya di sini 


"Tristan bilang kalian mau makan siang di mall, jadi om 
nyusul ke sini," jelasnya. Melihat dia yang masih bersusah payah 
melepas dasi yang sepertinya susah dibuka karena simpulnya 
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kacau akibat dia salah tarik, tanganku secara otomatis memban- 
tunya, melipat dasi yang berhasil ku lepas dan memberikan pa- 
danya 


"Makasih," ucapnya, menyimpan dasi itu dalam saku jasnya 
yang tadi di letakannya di sandaran kursi, 


"Kalian sudah pesen?" Azka mengalihkan perhatiannya 
kepada 3 remaja yang duduk di hadapan kami. Mereka bertiga 
serentak menggeleng, Tristan melambaikan buku menu yang ada 
di tangannya, "Baru mau pesen pa," jelasnya. 


"Maaf ya gadis-gadis cantik om datangnya telat, tadi ada 
beberapa urusan penting yang harus di selesaikan sebelum om 
bisa libur untuk hari ini." Clara dan Maura tersipu malu men- 
dengar penjelasan Azka dan juga senyumnya, pesonanya bahkan 
berefek pada gadis remaja yang seharusnya suka lelaki tampan 
member boyband. 


Melihat kedua istrinya tersipu malu karena ulah ayahnya 
Tristan mendengus sinis 


"Salah satu dari mereka atau mungkin keduanya bakalan 
jadi menantu papa, jadi tolong jangan tebar pesona." 


Azka yang sedang menyesap es teh nya hampir tersedak 
mendengar perkataan Tristan, aku berusaha menyembunyikan 
senyumku. 


"Satu saja belum tentu mereka mau, apa lagi mau dua- 
duanya." Kali ini Azka menatap serius anaknya. 


"Papa nggak tau, mereka mau kalo aku mau dua-duanya." 
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Azka menatap dua gadis cantik yang menyimak perdebatan 
mereka "Kalian mau?" tanya nya. Kedua gadis itu mengang- 
guk mau. 


Azka menggelengkan kepalanya tak percaya. "Kamu mau," 
ucapnya tiba-tiba menatapku, ketiga remaja itu pun menatapku 
menunggu jawabanku. 


"Mau," jawabku yakin. Sementara Azka yang sepertinya 
tidak yakin dengan jawabanku. "Kamu beneran mau?" ulangnya. 
Matanya menatapku, benar-benar menatapku untuk mencari ke- 
raguan 


Aku mengangguk penuh keyakinan. "Aku juga mau seperti 
Tristan yang pengen punya istri 2, aku mau punya suami 2," ucap- 
ku dengan raut wajah serius. 


Tawa Tristan meledak, sementara Clara dan Maura terkikik 
geli melihat Azka yang melotot kaget 


"Over my dead body," ucapnya. 


"Boleh juga, setelah aku jadi janda kembang yang muda dan 
kaya, aku bisa dapet suami baru, kemungkinan bisa dapet 2." Aku 
menikmati eksperesi wajah tak terimanya yang makin melotot 
kaget. Gelak tawa Tristan semakin menjadi. Beraninya dia menga- 
jukan pertanyaan mau atau tidak mau tentang 2 istri. 


"Anindya Waradhana, beruntung sekarang kita sedang ber 
ada di area public." Wajahnya mendekat ke arahku. "Kamu akan 
menerima hukumannya di dalam kamar," bisiknya berharap ke- 
tiga remaja itu tidak mendengar, tapi sepertinya Tristan mende 
ngar perkataan papanya karena dengusannya terdengar. Aku 
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mendorong bahunya agar dia menjauh terpaan nafasnya mem- 
buat bulu kudukku berdiri. 


Pelayan datang mengantarkan makanan pesanan kami. Me- 
motong perdebatan tak penting yang tersaji di meja kami. 


"Kamu udah cek email mu?" 


Aku menggeleng, sejak liburan aku belum pernah menge- 
cek email ku. 


"Kenapa?" tanyaku penasaran 


"Mama sudah ngirim semua data mengenai resepsi perni- 
kahan kita, sesuai rencana bulan depan." Dia mengucapkannya 
dengan santai, sambil menikmati nasi ayam penyet yang keliha 
tannya lebih menggoda ketimbang pepes ikan yang ada di piring- 
ku 


"Malam nanti kamu harus liat dan ngasih keputusan soal- 
nya mama mau memulai kesenangannya," jelasnya 


Itu berarti sebentar lagi aku harus bisa merubah sikapku di 
hadapan semua orang, sebagai seorang istri dari Azka Waradhana 
dan juga mama dari Tristan Waradhana, aku harus bersikap ele- 
gan layaknya orang di lingkup pergaulan keluarga mereka dan 
harus menjaga sikapku di luar rumah karena telah menyandang 
nama Waradhana. Soal kesenangan mama itu, mama pasti se- 
nang mendiskusikan acara resepsi kami dengan teman-temannya, 
sibuk mengurus kesana kemari, padahal kalau dia mau, dia bisa 
langsung perintah. 


"Kalau mama duduk diam dan nunggu hasil, dimana letak 
kesenangannya, mama seneng kok repot-repot ria bersama te- 
man-teman mama, biar ada kesibukan." 
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Kalau mama sudah bilang seperti itu, semua menyerah ka- 
lah. 


Kami sudah mulai berjalan untuk mengelilingi mall, mengiri 
langkah ketiga remaja itu. Begitu melihat Pak Parno yang datang 
untuk mengambil jas Azka, aku bertanya. "Kamu nggak ngantor 
lagi?" 


"Iya, papa nggak ke kantor lagi?" tampaknya Tristan juga 
penasaran. 


"Nggak, papa kan tadi sudah bilang kalau semua pekerjaan 
papa hari ini sudah papa bereskan karena papa pengen jalan-jalan 
bareng kalian," jelasnya dengan wajah yang tampak bahagia. 


"Nah gadis - gadis cantik, ayo kita beli apa pun yang kalian 
mau, biar om yang bayar semuanya." Dia menggandeng Clara dan 
Maura di samping kanan kirinya, meninggalkan aku dan Tristan di 
belakangnya. "Papa!!!" Panggilan bernada protes dari Tristan 
yang sekarang berjalan cepat untuk menyusul mereka tak di pe. 
dulikannya, mereka terus berjalan sambil tertawa bahagia di iringi 
tatapan aneh dari pengunjung mall yang lain 


Astaga Azka!!!!! 


aps 
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Belakangan ini aku membiasakan diri menerima pandangan 
berbeda dari rekan mengajar di sekolah, teman kuliah, maupun 
staf pengajar di kampus. Itu karena undangan berwarna gold yang 
sudah tersebar, mengabarkan pernikahanku dengan Azka Wara- 
dhana, dia memang bukan aktor, politikus, maupun pangeran dari 
negara kaya minyak. Dia Azka Waradhana, kekayaannya memang 
tidak terdaftar dalam deretan 10 orang terkaya di Indonesia dan 
kebangkrutannya tidak mempengaruhi perekonomian nasional, 
tapi dia memiliki kekayaan yang membuatnya cukup di perhi- 
tungkan di dunia bisnis dan dia berpengaruh di ruang lingkup 
kegiatanku sehari-hari. Karena itu, berita ini menjadi berita yang 
cukup membuat heboh di kampus. 


Sedari tadi Amanda terus menggodaku. "Ciee, nyonya 
muda Waradhana ngampus." mengabaikannya, aku berjalan ce- 


| ya PU y Tr w 

YA TT TY TV AV TY TN 
Il | IN i IAN 

pat agar dapat segera sampai di pelataran parkir, menghindari 
beberapa pertanyaan ingin tahu orang lain tentang, kapan meni- 


kahnya, ketemu dimana, kok nggak ngasih tau, dan sebagainya. 


"Tunggu kali non." Akhirnya Amanda berhasil juga menge- 
jarku saat kami sampai di mobilnya. 


"Buru-buru amat, udah kangen ya sama hubby tercinta." 
"Manda!!!" 


Gadis itu malah tertawa. "Oke." Kedua tangannya di angkat 
ke atas dengan gerakan menyerah. "Ayok kita pulang ke pelukan 
hubby tersayang." 


"Manda!!!!!!" 


"Hahaha, jangan ngambek non! kenapa tadi nggak nitip aku 
aja coba ngumpulin berkasnya, kan tinggal ngumpulin berkas trus 
nunggu wisuda, kamu nggak perlu ke kampus." 


Aku masuk ke dalam mobil Amanda, mobil kakaknya yang 
sengaja di pinjamnya hari ini 


"Kalau nggak ada persyaratan yang mengharuskan aku tan- 
da tangan di situ, pasti aku nitip." 


Kalau tidak ada berkas yang harus kku tanda tangani, pasti 
sudah ku titipkan berkas wisuda ku pada Manda, dengan begitu 
aku tidak perlu bertemudengan mereka dan menjawab semua 
pertanyaan mereka satau persatu atau menjawabnya dengan 
senyum pnuh pengertian. 


"Iya juga sih, ribet banget urusannya." Amanda membawa 
mobilnya memasuki jalan raya. "Kamu nggak ngasih undangan 
buat Rafa?" 
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"Nggak." Aku menikmati pemandangan sepanjang jalan di 
dekat area kampus. Sebentar lagi kemungkinan aku akan merin- 
dukan suasana daerah ini begitu tamat kuliah. 


"Sampe segitunya ama mantan, nggak mau ngundang di ha- 
ri bahagia." 


"Bukan gitu, aku nggak ngundang dia karena dia bakalan da- 
teng, berpasangan dengan Lysa." 


“Tau dari mana?" 


"Ya tau lah, dia sendiri yang bilang. Kemarin waktu ke ru- 
mah mama buat ngurus katering ada dia dan Lysa juga, Lysa kan 
dapet bagian ngurus katering." 


"Ohh, jadi udah damai ya sama man-tan." Manda mengu- 
capkannya dengan nada penuh ejekan. 


“Kenapa mesti jadi ganjelan dalam kebahagian kalau bisa 
jadi teman." 


3 


Tristan sedang asik menonton tv saat Anin dan Manda 
memasuki rumah. Manda langsung mendudukan diri di samping 
Tristan 


"Kamu mau minum apa?" tanya Anin yang masih berdiri. 
"Es jeruk kalo ada, kalo nggak ada sirup aja." 


"Kamu mau minum apa Tristan?" 
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Anak itu berbalik untuk memandang Anin. "Nggak usah ma, 
mama juga duduk aja, biar aku yang ngambilin minum." Dan 


setelanya dia segera beranjak ke dapur 


Anin duduk di samping Amanda yang sibuk dengan gadget- 
nya 


"Nih ma! air putih buat mama, jus jeruk buat tante Manda" 
setelah meletakan gelas di hadapan mereka masing-masing, Tris- 
tan duduk di samping Anin dan kembali asik dengan kartun fa 
voritnya, ninja dengan rambut warna kuning 


"Kita pesen pizza aja yuk, aku jadi pengen makan pizza, nge- 
liat ada yang posting foto pizza.” Amanda memandang Anin 
dengan mata berbinar meminta persetujuan. 


“Setuju tante." Tristan bersorak kegirangan. "Nih telepon," 
lanjutnya menyodorkan telepon ke arah Manda. Setelah mena- 
nyakan toping apa yang di inginkan Tristan, dia berbalik bertanya 
pada Anin. "Kamu mau apa." 


"Aku mau gado-gado, pedes, banyakin togenya." Memba 
yangkan sepiring gado-gado yang pedas membuat Anin hampir 
meneteskan air liurnya. Aku mau gado-gado!!!! Fikirnya. 


"Kita mau pesen pizza, bukan gado-gado." Manda mena- 
tapnya jengkel, mengaburkan khayalan Anin tentang kenikmatan 
satu piring gado-gado. 


"Kalian aja yang pesen pizza, aku mau gado-gado." Anin 
tidak tertarik dengan pizza yang ada dalam bayangannya sekarang 
adalah gado-gado. "Aku mau pergi beli gado-gado dulu ya di de. 
pan deket pangkalan ojek, kalian di rumah aja tunggu makanan 
kalian datang." 
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Anin buru-buru memakai jaketnya dan meminjam motor 
salah satu asisten rumah tangga di rumah ini untuk segera me- 
nuju pangkalan ojek yang ada di depan komplek. 


"Hati-hati Non." Pesan pak satpam setelah membukakan 
pintu gerbang untuknya 


Kalau perginya dengan penuh semangat, berharap bisa 
mendapatkan sepiring gado-gado pedas yang dia mau. Pulangnya 
Anin merasa hampa, karena penjual gado-gadonya sudah pulang. 
Kenapa dia baru inget kalo sekarang sudah jam lima sore. 


"Itu mama pulang." Suara Tristan menyambut kedatangan- 
nya 


Azka berdiri di hadapannya, dilihatnya Anin tidak membawa 
apa-apa. "Mana belanjaannya?" 


"Nggak ada." 
"Sudah habis?" tanya nya lagi. 


Kenapa Azka banyak tanya, bukannya pulang kerja langsung 
mandi, fikir Anin 


"Anin?" panggilnya menunggu respon Anin. 


"Gado-gadonya nggak ada, udah tutup, udah kesorean. 
Puas?” 


Demi apa! Azka benar-benar menyebalkan memancing 
emosiku. 


Dari sofa yang di dudukinya Tristan ikut bersuara. "Kalau 
nggak dapet gado-gado, kita makan pizza aja ma." Tristan me- 
ngangkat potongan pizza yang sudah digigitnya. 


269 


IYA VAYTY TA yTy 
"Aku nggak mau pizza!" bentak Anin yang membuat Tristan 
terdiam menatapnya. 


"Gimana kalo kita cari gado-gadonya di tempat lain?" Azka 
memberi solusi yang menurutnya merupakan jalan keluar terbaik. 


"Aku mau gado-gado yang di depan sana. Bukan di tempat 
lain. Kalau kamu nggak tahu apa yang aku mau, nggak usah sok 
tahu.” Anin berhenti sejenak untuk mengambil nafas "Kamu pu- 
lang kerja bukannya langsung mandi, tapi malah bawel nanya 
macem-macem, dasar jorok!" 


Kali ini Anin masih berbicara dengan nada penuh emosi. 


Azka masih berdiri di hadapanya, masih menatapnya, men- 
cerna setiap perkataannya. "Aku cuma berusaha membantu," 
ucapnya pelan dengan tatapan datar. 


"Aku nggak ngerasa terbantu!" bentaknya lagi 


"Emmmm, Anin." Anin menoleh ke arah Manda yang duduk 
di samping Tristan 


"Kenapa?!" jawabnya galak 
"Mending kamu duduk dulu, minum. Tenangin diri kamu." 


"Aku nggak butuh minum, aku butuh gado-gado," jawab- 
nya 


Kenapa kalian semua sok tahu sih?!" bentaknya untuk 
terakhir kali sebelum pergi meninggalkan ke tiga orang yang se- 
dang berusaha nenerima amukan kemarahannya 


Azka berbalik, menatap Tristan dan Amanda yang juga balik 
menatapnya penuh tanda tanya 
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"Mama kenapa pa?" Tristan duluan yang mengutarakan 
pertanyaannya: 


"Papa nggak tau, papa fikir kalian yang lebih tau." Azka me- 
mandang Amanda 


Tau pertanyaan tidak langsung di tujukan padanya, Amanda 
segera menjawab, "Aku nggak tau mas, dari kampus sampe ru- 
mah tadi Anin baik-baik aja kok, pulang dari beli gado-gado dia 
baru ngamuk," jelasnya mengingat kelakuan temannya itu. 


"Mungkin tadi di jalan mama ngeliat papa sama cewek." 
Tristan mulai mencurigai ayahnya. 


"Sembarangan!" protes Azka 


"Hahahaha, bercanda pa." Tristan, mengacungkan 2 jarinya 
sebagai sinyal perdamaian 


"Kamu sakit nak?" Helena Waradhana menatap menantu- 
nya yang terlihat enggan untuk membaca daftar menu yang diso- 
dorkannya. 


"Nggak ma, cuma kecapekan aja ngurus keperluan wisuda 
sama acara nanti," jawabnya 


"Mama terlalu memforsir tenaganya untuk acara resepsi, 
jadi Anin kecapekan." Haris Waradhana yang duduk di ujung meja 
sebagai kepala keluarga ikut bersuara. Mereka bertiga sedang 
menikmati sarapan paginya, sambil menunggu Azka dan Tristan 
yang masih belum bergabung. 
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"Acaranya tinggal seminggu lagi pa, nggak cape kok, ting- 
gal milih baju pengantin aja besok." Helena membela dirinya 


"Iya pa, bukan capek karena ngurusin pernikahan kok." Anin 
ikut membela mama mertuannya 


"Mama sekarang ada tim pembela." 


"Seharusnya dari dulu kita punya menantu, kalau papa dan 
Azka bersatu mama juga bakalan ada yang bela." Mama tidak mau 
kalah dari suaminya 


"Kapan kamu wisuda?" Haris Waradhana mengganti topik 
pembicaraan. 


“Besok pa." 


Ayah Anin akan datang sore ini, besok dia akan menghadiri 
wisudanya, 


"Kenapa papa masih nanya, memang papa nggak dapet un- 
dangan." Suara Azka menyela obrolan mereka. 


"Papa belum ke ruang kerja, mungkin ada di sana." 


Kedatangan Azka dan Tristan memutus obrolan mereka, 
Azka mengambil posisi duduk berhadapan dengan Helena se- 
dangkan Tristan buru-buru menghampiri tempat duduknya di 
sebelah papanya. Di atas piring yang tersedia sudah ada roti 
dengan selai kacang kesukaannya. Tristan dengan terburu-buru 
mengambil roti itu 


"Oma, opa, ma, pa, aku pergi dulu," ucapnya yang ke- 
mudian melangkahkan kaki tanpa menunggu respon dari semua 
orang yang di panggilnya 
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"Tristan!!!" dengan suara yang sedikit keras Anin menghen- 
tikan langkah Tristan. 


"Haduhhh," keluh Tristan dengan nada sepelan mungkin, 
karena tau apa yang akan dihadapinya nanti. 


Azka yang tau benar apa yang akan dihadapi anaknya ber- 
usaha menahan senyumnya, di balik cangkir kopi yang di minum- 
nya 


"Ya ma?" Tristan mengalah dengan tampang pasrahnya dia 
kembali mendekati meja makan, sementara 15 menit lagi bel 
sekolahnya akan berbunyi. Semenjak Anin mengambil cuti se- 
minggu yang lalu, Tristan kembali ke kebiasaan lamanya, menik: 
mati sarapan di dalam mobil karena bangun kesiangan 


"Duduk!" perintah Anin, 


"Aku hampir terlambat ma," ucap Tristan dengan tampang 
memelasnya 


"Mama nggak peduli, mama mau kamu duduk, makan sara- 
panmu!" perintahnya, 


Helena dan Haris yang baru kali ini melihat menantunya 
memarahi cucunya, memandang Azka dengan wajah penuh 
tanya, sementara Azka cuma mengangkat bahunya dan terse- 
nyum penuh pengertian 


"Siapa suruh kamu bangun kesiangan, kamu harus bangun 
pagi supaya bisa sarapan dengan tenang dan datang ke sekolah 
tepat waktu, kalau sampe kamu terlambat itu karena kesalahan- 
mu sendiri, dan kamu mesti terima hukumanmu." Anin memulai 
omelannya. 
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Tristan menunduk memakan rotinya sambil berdoa satpam 


sekolah pun datang terlambat hari ini 
"Mana dasi mu, kenapa nggak dipake?" 


Tristan mengeluarkan dasi yang ada di kantung celananya 
Dalam hati dia bertanya-tanya, kesalahan apa yang dibuat papa- 
nya sampai mamanya yang baik hati menjadi mama yang hobi 
ngomel-ngomel. Semua ini pasti karena kesalahan papanya. De- 
ngan wajah kesalnya dia melirik papanya yang sedang tersenyum 
di balik cangkir kopi nya. 


"Pasang!" perintah Anin 


Tanpa membantah Tristan memasang dasinya, meneguk 
susunya sampai habis Tristan mulai berpamitan lagi, kali ini 
dengan cara yang benar, dia mencium tangan semuanya sambil 
berpamitan 


Anin meninggalkan meja makan hanya untuk mengantar 
Tristan sampai di teras rumah, merapikan dasi yang dipakainya 
dan juga merapikan rambut Tristan dengan jemarinya penuh de 
ngan sayang. Hal sederhana ini yang membuat Tristan yakin kalau 
mamanya tetap menyayanginya dan apapun yang membuat ma: 
manya menjadi pemarah pasti karena ulah papanya, 


Sementara di dalam rumah Helena Waradhana meman- 
dang putranya dengan senyum terkembang di bibir. 


"Sudah lama istrimu berubah seperti itu?" tanyanya 


"Belum lama ma, baru seminggu terakhir, di mulai dari ke- 
gagalannya makan gado-gado yang ada di depan, dia mulai hobi 
marah-marah." 
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"Ohh, sepertinya kabar bagus." 


Azka tidak setuju dengan pendapat mamanya. "Bagus dari 
mana ma, kalau tiap hari marah-marah terus." 


"Kalau kita sudah tau pasti alasannya marah-marah, kita 
semua bakalan maklum," jelas Helena penuh pengertian. 


"Mamamu dulu juga seperti itu, nanti juga reda sendiri, ka- 
mu sabar saja, jangan pernah coba untuk membentaknya." Haris 
Waradhana ikut bersuara. Haris melihat tampilan anaknya yang 
begitu santai bertanya. "Kamu nggak ke kantor?" 


"Nggak, hari ini Anin ngotot minta diantar ke rumahnya dan 
nungguin sampai ayah datang, padahal biasanya dia ke sana sen- 
diri dan begitu ayah datang dia nelepon, dia belakangan ini aneh." 


"Kamu nggak boleh pulang kerja malem?" tanya mamanya. 


"Ya, dan masuk kamar harus langsung mandi. Kenapa pe- 
rempuan itu cepat berubah sih, Anin yang dulu bersikap manis 
dan lembut sekarang jadi ganas seperti itu," keluhnya, dan kali ini 
lebih mengeluh kepada papanya 


"Turuti semua maunya!" perintah papanya menanggapi ke- 
luhan anaknya 


"Kapan kalian kerumah Anin?” tanya mamanya 


"Nanti siang, nunggu Tristan pulang sekolah, sekarang aku 
mau ke kampus, ngecek persiapan wisuda besok." 


"Mama nitip sesuatu boleh?" Helena memandang anaknya 
dengan wajah berbinar. 
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Azka memandang wajah mamanya penuh curiga. "Nitip 
apa?" 


"Testpack." 


Jawaban itu membuat Azka berpikir lama dan kemudian 
kesimpulan itu datang. "Mama fikir Anin.... " dia tidak sanggup 
melanjutkan kalimatnya, membayangkan kebahagiaan itu benar 
terjadi 


"Untuk sekarang kita perlu memastikan dan semoga sesuai 
dengan harapan kita semua." 


Haris dan Helena saling berpandangan, dalam hati kedua 
nya penuh harap. Sementara Azka masih memikirkan kebahagia- 
an yang sebentar lagi akan di dapatnya. 


Anin memandang Azka dan kedua mertuanya yang sedang 
berdiri di ambang pintu kamar mandi, menantinya untuk masuk 
ke dalam sana, di tangannya terdapat 3 buah testpack dari merek 
yang berbeda 


"Ayo, mama pengen tau hasilnya." Helena memandang 
menantunya dengan wajah penuh harap. 


Mengalihkan perhatiannya kepada suaminya, Anin men- 
dapati hal yang serupa, tatapan Azka yang memandangnya lem- 
but penuh keingintahuan 


Hanya Haris Waradha yang terlihat lebih tenang. "Jangan 
takut nak, hasilnya tidak akan merubah perasaan kami," ucapnya 
sebijak mungkin, dalam hati dia sudah berjanji tidak akan berubah 
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sikap kalau hasilnya negatif, itu berarti pasangan ini perlu ber- 
usaha lagi tapi kalau hasilnya positif tentu saja sikapnya akan 
berubah, bagaimana mungkin dia akan biasa saja jika menantunya 
hamil cucunya, dia sudah terlalu lama merindukan menggendong 
anak kecil yang bisa di pamerkannya pada teman-temannya se: 
waktu jogging pagi, karena Tristan sudah tidak semenggemaskan 
dulu lagi. Anak itu sekarang sudah merepotkan. 


Dalam fikirannya dia sudah merencanakan dokter mana 
yang akan menjadi dokter kandungan khisus untuk menantunya, 
tapi itu hanya disimpannya dalam hati untuk sementara ini. 


Sekarang dia hanya ingin menantunya itu masuk ke dalam 
kamar mandi. "Ayo nak, masuklah," ujarnya penuh ketenangan, 
walau dalam hatinya bergejolak tidak sabar 


Anin menuruti permintaannya untuk masuk ke dalam ka- 
mar mandi yang ada di kamarnya. 


Azka menghembuskan nafas lega dan bersandar di dinding 
di samping pintu kamar mandi, menunggu Anin keluar dari dalam 
sana 


"Mama punya cucu lagi," ucap Helena penuh kegembiraan. 


"Kita tunggu Anin ma, jangan membebaninya dengan hara- 
pan yang berlebihan, kita belum tau hasilnya," ucap Azka, dia ti- 
dak ingin mamanya kecewa kalau hasilnya tidak sesuai dengan 
keinginannya 


"Mama sudah tau, insting nenek." jawab Helena. 


Pintu kamar mandi terbuka, Anin langsung menatap Azka, 
tatapannya tajam dan sulit diartikan Azka. Tangan itu menyo- 
dorkan ketiga benda itu kehadapannya, Azka baru melihat sekilas 
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ketiga benda itu saat mamanya sudah berteriak penuh kegem- 
biraan. 


"Mama bilang juga apa, insting nenek milik mama bener 
kan. Kita bakalan dapet cucu lagi." Helena langsung menghambur 
ke dalam pelukan suaminya 


Azka kembali menatap ketiga benda yang hasil semuanya 
sama, 2 buah garis merah 


Tidak dapat menutupi kebahagiannya, Azka langsung me 
narik Anin ke dalam pelukannya, di ciuminya puncak kepala Anin 
"Terimakasih saying," ucapnya. 


Mendengar itu, Anin semakin mengeratkan pelukannya, 
menyandarkan kepala nya di dada Azka, menghirup aroma Azka 
penuh kelegaan, karena hasilnya sesuai dengan harapan mereka 
semua. Dan dia bahagia akan memberikan Tristan adik 


Pintu kamar tiba-tiba terbuka, membuat kedua pasangan 
yang sedang berpelukan itu, melepaskan pelukannya merasa ka 
get 


Tristan berdiri di ambang pintu, raut wajahnya sulit ditebak. 


"Aku sudah tau penyebab mama yang sekarang emosian 
dan sering marah," ucapnya. 


Mereka semua memandang Tristan dengan senyuman. 


"Papa sekarang ngaku aja, apa yang sudah papa lakuin sam- 
pe mama jadi emosian kayak gitu. Papa sudah janji nggak akan 
kencan lagi sama tante-tante menor itu. Aku yakin papa tepat 
janji. Jadi sekarang apa yang papa lakuin?" Tristan memandang 
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papanya dengan tatapan tajam, dia yakin papanya yang menye- 
babkan mamanya emosian dan mudah marah. 


"Tristan, papamu nggak ngelakuin apa pun," jelas omanya. 


"Oma nggak usah belain papa. Aku tau pasti papa ngelakuin 
sesuatu ke mama." 


"Opa setuju, dalam hal ini memang papamu yang bersalah," 
ucap opanya. 


"Benerkan dugaanku." Tristan memandang papanya de- 
ngan tatapan permusuhan "Kesalahan apa yang sudah papa per- 
buat?" tanyanya, dia kelihatan sangat tidak suka papanya menya 
kiti mamanya 


"Papamu bersalah karena menghamili mamamu," jelas 
Haris Waradhana 


"Papa kena... " Dia baru saja ingin memarahi papanya, tapi 
begitu menyadari penjelasan opanya dia berteriak kaget "Mama 
hamil?!!!" Teriaknya penuh kegembiraan. "Astaga, aku bakalan 
jadi kakak," ucapnya lagi sambil berjalan menghampiri Anin dan 
langsung memeluknya. Melepaskan pelukannya, Tristan menatap 
Anin. "Jadi, mama marah-marah karena mama dihamili papa." 


"Tristan!" Azka memprotes perkataan anaknya. 


Helena tidak dapat menahan tawanya. "Bukan begitu, ma- 
mamu marah karena hormon kehamilan, minimal sampe 3 bulan 
ke depan, jadi kalian berdua harus siap menerimanya," jelas 
Helena. 


"Aku siap dan rela diomelin mama," ujar Tristan sebelum 
kembali memeluk mamanya dengan penuh rasa bahagia, pelu- 


279 


IYA TT Ay 
n | |) n 


kannya dibalas Anin dengan perasaan yang sama, tangannya me- 
ngelus kepala Tristan sementara matanya memandang Azka ber- 


bagi kebahagian. 
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"Warna putih aja, biar nggak ribet. Jadi Azka kan tinggal 
pake jas warna item. Kebayanya udah jadi, acara tinggal 3 hari 
lagi, memang bisa bikinnya dalam waktu singkat." 


"Bisa kalau kamu yang minta, kamu yakin nggak mau warna 
lain, warna pink, biru atau gold, mungkin, biar sama kayak unda- 


nganmu." 


Sejak tadi Manda berusaha mempengaruhi keputusanku 
mengenai warna kebaya yang akan ku pakai di resepsi perni- 
kahanku nanti 


"Warna putih," tegasku. 


j yap ETEN Tr v 

YTY NYI YAYA yTy 
| 11) | LI 
Amanda menyingkirkan semua majalah mode yang ada di 

hadapannya. "Masa warna putih sih, kemarin kebaya buat wisuda 


bagus warna tosca," keluhnya 
“Di mana-mana gaun nikahan kan warna putih, Manda." 


"Iya sih, tapi monoton. Lagi pula putih itu lambang kesucian 
dan kau kan sudah nggak suci lagi. Warna lain aja ya," bujuknya 


Aku mendelik marah mendengar penjelasannya. "Nggak, 
putih. Kalo warna lain kasihan Azka, mana mungkin Azka aku pa 
kein warna pink?" Walaupun dengan warna pink Azka tetap ter- 
lihat tampan, tapi tetap saja aku tidak ingin dia memakai kemeja 
warna pink. Biar pun ini bukan lagi ijab gabul tapi tetap saja aku 
mau warna putih. 


Dekorasi ruangannya menurut laporan mama dominan de- 
ngan warna biru langit, warna kesukaanku. Entah padu padannya 
dengan warna apa karena aku belum pernah di ajak mama ke 
ballroom hotel yang akan dipakai, sejak acara wisuda, aku di 
larang mama untuk repot-repot ngurus persiapan pernikahan. 


Dan ditunjuklah Amanda sebagai asisten mama, yang se- 
nang hati diterimanya. Belajar sebelum buka bisnis WO katanya. 
Kemarin dia sibuk menunjukan beberap handbucket bunga yang 
akan aku pegang, walaupun dia lebih memaksakan kehendaknya 
untuk memilih mana yang menurutnya bagus 


“Pilih yang aku tunjukin tadi aja, karena kan aku juga yang 
bakalan dapetnya." Dengan percaya diri dia mengatakannya, se- 
dangkan aku sendiri tidak yakin kalau dari ratusan tamu undangan 
yang diperkirakan hadir, Amanda akan sangat beruntung men- 
dapatkannya. 
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"Jadi udah fix, udah di bicarain sama mas Azka kalau mau 
kebaya yang warna putih?" tanyanya memastikan 


Aku mengangguk. "Gaunmu sendiri warna apa?" 


"Warna merah. Aku, Lysa dan kedua calon menantumu su- 
dah memutuskan." Maura dan Clara dengan senang hati terlibat. 


"Kalian serius?!" tanyaku tak percaya. 


Mereka berempat akan memakai gaun berwarna merah 
dan berdiri di sampingku yang memakai gaun berwarna putih. 


"Iya serius, makanya aku tanya sama kamu, mau ganti ga 
warna kebayanya?" Akhirnya terungkap sudah, alasan di balik 
ngototnya Amanda yang ingin mengganti warna kebaya gaun 
pernikahanku 


"Kenapa aku yang mesti ganti warna kebayanya, seharus 
nya kalian yang menyesuaikan!" protesku 


"Kami berempat sudah sepakat, terserah kamu mau pake 
kebaya warna apa. Aku musti ketemuan sama Tante Helena ada 
meeting soal decorasi pelaminan." 


Setelah mengemasi barang-barangnya yang tergeletak di 
atas meja, Amanda meninggalkanku begitu saja tanpa memberiku 
kesempatan untuk mengutarakan pendapat. Kenapa aku, si calon 
pengantin yang harus mengalah dengan mereka. 


Mengingat persiapan resepsi yang sedang di lakukan mama, 
Amanda dan Lysa, aku merasa diabaikan. Mendengar kabar keha- 
milanku mereka semua langsung membebas tugaskanku dari se- 
gala kegiatan. Aku hanya perlu duduk diam di rumah dan mereka 
semua yang akan datang menayakan persetujuanku. Bahkan Lysa 
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pun dengan senang hati membantu dan bisa bekerjasama dengan 
Amanda. 


"Kenapa duduk di situ?" Azka datang menghampiriku yang 
sedang duduk di ruang tamu, duduk lantai beralaskan ambal yang 
lembut. 


"Sebelum kamu protes, aku sudah mandi, bersih dan wa- 
ngi," jelasnya 


Ya aku tau, rambutnya masih terlihat basah dan aku juga bi 
sa mencium aroma sabun yang sama dengan milikku. Aku meng- 
haruskan Azka memakai sabun mandi milikku, harum aroma 
vanila. Tanpa protes dia menurutinya. 


"Kamu mau minta persetujuan apa?" tanyaku tanpa basa- 
basi saat dia duduk di sampingku, kakinya diselonjorkan, bahunya 
bersandar dengan sofa yang ada di belakang kami. Dia sengaja 
mengabaikan sofa yang empuk dan memilih duduk bersamaku di 
atas karpet lembut ini 


"Persetujuan apa?" 


"Mungkin gedung mana yang akan dipakai," jawabku de- 
ngan nada jengkel 


"Itu sudah diurus mama," jawabnya santai. 


"Semuanya sudah diurus dan aku yang akan jadi calon 
mempelai duduk diam di rumah!" protesku. 


"Mengurus hal semacam itu bisa membuatmu kelelahan, 
emosimu juga ga stabil, kalau kamu terjun langsung ke lapangan, 
aku yakin kamu bakalan stress." 


"Jadi biarkan saja Amanda yang stress," ucapku ketus. 
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"Kalau dia yang stres, itu bukan masalah. Bukannya kamu 
dulu sering bilang kalau dia memang sudah stress?" 


Aku memang pernah mengatai Amanda stres di hadapan 
Azka karena dia ga berhenti mengeluh tentang dosen pembim- 
bingnya yang senang menggoda mahasiswi bimbingannya. 


Rambut yang menutupi leherku disibaknya. "Kenapa aroma 
sabunnya beda kalau di kulitmu," ucapnya sambil mengendus le- 
herku. Tubuhnya tidak lagi bersandar di sofa, aku bisa merasakan 
otot dadanya yang keras berada di punggunggku, bergerak naik 
turun seirama dengan tarikan nafasnya 


Salah satu tangannya mengelusi perutku dengan gerakan 
naik turun, hidungnya masih menghidu aroma tubuhku dan bi- 
birnya memberi kecupan-kecupan ringan. 


Menutup mata, aku menikmati kasih sayang yang diberi- 
kannya lewat sentuhan. Sudah lama kami tidak bermesraan se- 
menjak hormon kehamilanku yang memusuhi Azka. 


Memiringkan leherku, aku memberikan akses lebih pada 
nya untuk mengeksplorasi bagian leher dan tengkukku. Tangan 
yang tadi bergerak di luar pakaianku sekarang bergerak liar di 
dalamnya. 


"Aku kangen," bisiknya. Hembusan nafasnya di kupingku 
membuatku menggigit bibirku menahan suara yang akan segera 
keluar 


"Nantihhh... engghhh... " Suaraku benar-benar kacau. Ta- 
nganku berusaha menghentikan gerakan nakal tangannya. 


“Ma... mama...!!!" 
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Suara Tristan yang memanggilku benar-benar menghenti- 
kan segala kegiatan kami. Azka mengucapkan sumpah serapahnya 
yang diredam di dalam ceruk leherku, tangannya ditarik keluar 
dari dalam pakaianku 


Sementara aku berusaha menormalkan detak jantung dan 
tarikan nafasku senormal mungkin 


"Pengganggu," ucap Azka dengan suara seraknya. Dia men- 
jauhkan tubuhnya dariku, dan aku bisa melihat ekspresi wajahnya 
yang perlu dikasihani. Kedua telapak tangannya diusapkan di wa- 
jahnya berusaha menghalau segala macam ekspresi penuh gairah 
tak tersalurkan miliknya 


Sadar aku sedang memperhatikannya, dia balik menatapku. 
Kedua tangannya terulur ke depan untuk membenahi pakaianku 
yang terlihat kacau 


"Aku ke kamar dulu," ucapnya setelah mengecup keningku 
dia beranjak meninggalkanku yang masih terduduk di atas karpet 


"Ma... " Suara Tristan kembali terdengar, aku bisa merasa: 
kan kehadirannya sudah dekat. 


“Mama, aku dari tadi nyariin, malah ngelesot di sini. Aku 
beliin mama gado-gado yang di depan nih." Tristan duduk di 
sampingku, menyerahkan bungkusan yang berisi gado-gado yang 
sejak seminggu lalu menjadi makanan favoritku setiap hari. 


"Mama kenapa bengong sih, mukanya merah. Mama sa- 
kit?" Tristan memperhatikan wajahku dari dekat. 


Anak inii!!!!!! 
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Tak tahu kah dia, dia baru saja mengguyur air es, bara as- 
mara orang tuanya 


"Enggak, cuma agak panas aja." Aku mengibaskan tanganku 
untuk mendapatkan udara segar. 


"Kenapa AC nya gak dinyalain," keluhnya, yang kemudian 
sibuk mencari remote AC. 


"Mama mau ke dapur ngambil piring." Aku baru saja hendak 
berdiri tapi dia sudah mendahului. 


“Biar aku aja, mama duduk di sini aja, kakinya diselonjorin 
jangan di tekuk gitu!" perintahnya 


Kedua lelaki penghuni rumah ini menjadikanku seperti kera 
mik antik, yang takut akan tergores atau pun pecah. Tidak mem- 
biarkanku berdiri berlama-lama, bahkan ada rencana memin- 
dahkan kamar utama di lantai bawah agar aku tidak naik turun 
tangga. Tak tahu kah mereka kalau nantinya saat usia kandu- 
nganku semakin tua, aku justru perlu banyak bergerak untuk 
memperlancar proses persalinan. 


Mama yang mendengar keluh kesahku tentang kelakuan 
kedua lelaki itu malah tertawa 


"Nikmati saja, nanti setelah bayimu lahir, perhatian mereka 
akan teralih. Jadi selama kamu yang jadi pusat perhatiaannya, 
nikmati saja. Manfaatkan bila perlu, kamu minta apa juga pasti 
mereka turuti." 


Saran mama ada baiknya juga. 


"Ini piringnya dan ini air putihnya." 
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Setelahnya aku sibuk menikmati gado-gadonya sembari 
sesekali menanggapi celotehan Tristan tentang pakaian yang di 
pilih kedua istrinya, dia juga tidak menyukai pilihan warna merah 


pilihan mereka. 
aya 


"Kebayanya cantik banget Nin, itu payetnya swaroski ya. Ke- 
napa ga minta berlian aja sama Mas Azka?" Amanda melirik Azka 
yang duduk di sampingku. Kami baru saja fitting kebaya dan juga 
jas yang akan di kenakan Azka. Kebaya berwarna putih dengan 
taburan swaroski itu memang terlihat cantik, tidak terlalu ketat 
karena mama tidak mau aku menyiksa perutku, tidak terlalu 
panjang karena mama tidak mau aku lelah menahan berat ekor 
kebayanya 


"Pengennya sih gitu, berlian, rubby, merah delima, safir," 
ujarku yang ikut menggoda Azka 


"Kalau kamu mau, bisa." Azka yang sedari tadi diam men 
jawab dengan serius. Apa dia ga tau kalau kami cuma bercanda. 


“Tapi setelahnya kita numpang tinggal di kamar kost ba- 
hagia punya Amanda. Satu kamar berempat," lanjutnya 


"Wewhhh. Aku sendiri aja kesempitan. Apalagi di tambah 3 
orang. Mana yang 2 lagi mabuk asmara yang ga mau jauh-jauh 
dari kasur." Amanda yang mendapat serangan balik dari Azka, 
tidak mau kalah begitu saja. 


"Anin ga butuh kasur, dia butuh bebatuan permata di ke 
bayanya. Lantai, dinding mau pun kamar mandi dia mau kok. iya 
kan ma?" 
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Sialan, kali ini aku yang kena balasnya. 


Amanda tertawa lepas. "Yeyy Mas Azka, mau variasi lokasi 
ya, hahaha." 


Aku menatap ganas Amanda, dan tidak berpengaruh 


Sementara Azka tersenyum penuh kemenangan sambil me 
natapku. 


Double sialan!!! 


AYI 
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"Mah senyum." Tristan yang berdiri di samping mama terus 


memperingatiku, tangannya digerakan di kedua sisi pipinya 
mengintruksikan ku untuk tersenyum 


Bibirku sudah lelah untuk tersenyum. Entah berapa lama 
lagi aku harus berdiri di sini, tersenyum, bersalaman dan me- 
ngucapkan terimakasih. Kemungkinan tamu yang datang berjum- 
lah seribu orang, bahkan lebih. 


Ya Tuhan, dan 80% dari tamu yang datang tidak kukenal 
karena mereka semua teman bisnis papa dan Azka, orang-orang 


yang kukenal hanya dari lingkungan keluarga Azka yang cukup 
besar. Keluarga besar Waradhana terus menjalin hubungan per- 
saudaraan dengan baik, walaupun sisi kekerabatannya kalau dite- 
lusuri sudah jauh, tapi silahturami terap terjaga, tak heran dari sisi 
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keluarga Azka jumlahnya bisa puluhan, sedangkan keluargaku 
tidak begitu banyak. Ada Pakdhe dan istrinya serta kedua sepu- 
puku yang sudah menikah, itu dari pihak ayah, sedangkan dari 
pihak ibu tidak ada yang bisa datang karena jarak yang cukup jauh 
harus melintasi pulau dan juga keluarga yang di dekat mereka ada 
juga yang sedang menikah. Tidak mungkin mereka mendatangi 
yang jauh dan meninggalkan yang dekat. 


Aku memaklumi itu, karena menerima telpon dari mereka 
satu persatu yang mengucapkan selamat dan juga meminta maaf 
karena tak bisa hadir sudah cukup bagitu. Telpon itu menandakan 
seberapa besar perhatian mereka dan jangan lupakan para sepu- 
puku yang sudah mengirimiku kado pernikahan. Perhatian me- 
reka yang seperti itu sudah membuatku merasa bahagia 


Azka menyodorkan minuman padaku saat jeda untuk pem 
berian ucapan selamat di umumkan oleh MC acara yang ke- 
betulan adalah MC yang sering di pakai di acara kampus. 
"Capek?" tanyanya 


Aku meneguk minumanku sambil mengangguk. Malas un- 
tuk memprotes pertanyaan tak jelasnya, sudah jelas aku ini capek. 
Masih bertanya! 


Dengan lembut Azka menghapus bulir keringat yang ada di 
keningku, hanya ditempelkannya tisu itu agar menyerap keringat 
karena dia takut menghapus make up tebal yang sudah dipoles- 
kan perias pengantin yang sejak siang sudah merecoki de- 
ngan peralatan perang mereka 


"Malu di lihat orang." Aku menahan gerakan tangannya, 
yang menuju ke leherku. 
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Alisnya yang tak luput dari jamahan pensil alis penata rias 
bertaut. "Kenapa malu?" Wajahnya semakin tampan, dengan 


make up tipis yang memperjelas bentuk wajahnya. 


Ya, Azka memang terpaksa memakai make up juga supaya 
wajahnya lebih segar, yang tersentuh make up hanya bibir, alis 
mata dan sedikit taburan bedak di wajahnya, beda dengan 
fungsi make up yang kupakai untuk mempercantik. 


Kebutuhan panggung, begitu kata mama untuk menghen 
tikan protesnya. 


"Memangnya ga malu dilihati orang sebanyak ini." Aku me- 
lihat ke arah depan kami, di mana ratusan orang berbaur menjadi 
satu. Ada yang sibuk menikmati hidangan yang tersedia, me- 
ngobrol dengan teman-temannya, atau pun menjalin pertemanan 
baru 


"Mereka ga merhatiin kita," ucapnya 


Kemungkinan memang benar, mereka hanya menatap kami 
penuh minat saat kami baru memasuki ruangan dan berjalan sam 
pai menuju ke atas pelaminan. Melihat pakaian pengantinku, 
perhiasan yang aku kenakan dan make up yang ku pakai, adakah 
yang terlalu berlebih atau kurang. Karena hal itu lah yang akan 
jadi perbincangan mereka, baik sebagai referensi mau pun se- 
bagai bahan gosip untuk beberapa hari ke depan atau mungkin 
sampai ada acara pernikahan berikutnya. Hanya mereka yang 
hobi bergosip yang tau siklusnya 


"Makan dulu ma." Tristan sudah berdiri di sampingku, me- 
nyodorkan satu piring yang berisi nasi beserta lauknya dalam jum- 
lah yang sedikit. Kami memang tidak ingin meninggalkan pela- 
minan hanya untuk menikmati makan. Bagaimana pun kami harus 
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menghargai mereka yang datang untuk bertemu, mungkin saja 
mereka hanya punya waktu sebentar untuk menyapa, dan saat 
mereka datang kami sedang berada di ruangan untuk makan. 
Kami memutuskan untuk tidak akan melakukan hal mengece- 
wakan itu. 


Hari ini Tristan terlihat tampan dengan jas berwarna hitam 
yang di kenakannya sama seperti yang di pakai Dimas. 


"Sini." Azka mengambil alih piring yang di sodorkan Tristan 
"Kenapa isinya sedikit, kamu kira papamu ga laper?" protesnya. 


"Bukan aku yang ngisi piringnya pa, tapi tante Manda. Ya 
udah mama makan yang banyak ya, aku mau balik lagi ke tem 
patku," pamitnya 


Tempat yang di maksud Tristan adalah di samping Maura 
dan Clara 


Jeda selama 15 menit benar-benar kami gunakan untuk isti- 
rahat. Aku hanya sanggup makan 4 sendok makanan yang dibawa 
Tristan tadi, sisanya dihabiskan Azka sepertinya dia memang 
benar-benar kelaparan 


Dan kami harus kembali berdiri, tersenyum, bersalaman 
dan mengucapkan terima kasih. 


Sesi foto yang ditunggu-tunggu oleh Amanda tiba, dari jauh 
aku bisa melihat dia merapikan gaun bewarna baby pink yang pa 
kainya. 


Warna merah yang dulu di rencanakannya ternyata hanya 
untuk menggodaku saja, sebenarnya semua pendamping wanita, 
Clara, Maura dan Lysa sudah sepakat menggunakan warna baby 
pink walaupun dengan desain gaun yang berbeda. 
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Kedua orang penata rias pilihan mama mulai mengham- 
piriku dan Azka untuk membenahi tampilan kami, kalau sesi awal 
foto bersama wajah kami masih berseri-seri, sekarang sudah lelah 


jadi perlu untuk di beri taburan bubuk ajaib milik mereka. 


"Pokoknya nanti bunganya di lempar kearah aku, jangan 
sampai salah arah." Amanda menghampiriku di sela-sela arahan 
fotografer yang menata susunan posisi kami. 


Perempuan berdiri di samping Azka. Di sebelah Azka dimu 
lai dari Clara, Maura, Lysa dan kemudian Amanda. Di sampingku 
berdiri Tristan, Alvin temannya Tristan dan Dimas. 


"Ma, nanti jangan dilempar ke arah tante Manda bunga 
nya." kali ini Tristan yang membahas tentang bucket bunga yang 
ku pegang ini. 


"Memangnya kenapa?" tanyaku penasaran 


"Mas miring sedikit, senyum." Fotografer itu nampaknya 
sedang mengarahkan Dimas yang gayanya sangat kaku 


“Sia-sia kalau di dapet tante Manda, pacar aja ga punya, 
gimana mau cepet nyusul nikah." 


Astaga, kalau Amanda denger dia bisa murka 


"Bunganya mama lempar seperti biasa aja ma, biar bunga 
nya mencari jodohnya tersendiri." 


"Oke, berikutnya dari temen-temen kuliah dari mempelai 
perempuan di persilahkan naik ke atas pelaminan." 


Suara MC membubarkan barisan pendamping pria dan 
wanita yang berada di samping kami berdua. Aku bisa melihat 
deretan teman-teman kelasku saat kuliah mulai naik ke atas sini 
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Saran dari Tristan patut dipertimbangkan. 
Ay 


Amanda dan Lysa membantu membersihkan sisa make 
up dan sasakan rambutku. Berbeda dengan Lysa yang memban- 
tuku dan sesekali sambil mengobrol, Amanda tampak cemberut 
dan aku tahu kenapa 


"Aku keluar dulu ya, tinggal sasakan rambut, Amanda aja 
yang beresin," pamit Lysa sebelum meninggalkan kamarku. 


"Jangan marah Manda," bujukku 


"Kamu jahat sih, aku kan sudah wanti-wanti supaya lempar- 
nya ke arah aku. Ehhh, malah dilempar ke arah tamu yang lain. 
Mana itu bunga aku pesen dengan sepenuh hati karena aku ber- 
harap aku yang dapetinnya. tau nya, malah ga dapet," gerutunya. 


"Aku cuma pengen bunga itu bebas menentukan siapa yang 
ingin memilikinya. Lagi pula, kata Tristan... kalau bunganya kamu 
yang dapet juga percuma, karena kamu juga ga punya cowok, 
gimana mau cepet menikah," jelasku 


"Ohhh, jadi bocah itu." Amanda meletakan sisir yang di 
pegangnya. "Awas dia," ucapnya sebelum terburu-buru pergi 
meninggalkanku tanpa pamit 


Astaga, Tristan!!! Kasian kamu, nak! 


"Manda kenapa?" Azka berdiri di belakangku, lewat kaca 
yang ada di hadapanku aku bisa melihat tampilannya yang sudah 
rapih, segar dan wangi. Tubuhnya hanya di lapisi bathrobe ber- 
warna putih. Aku sudah lama tidak melihat apa yang ada di ba- 
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liknya. Mataku dengan berani menyusuri tampilannya dari bawah 
hingga ke atas. Dan saat tatapan mata kami bertemu aku bisa 
melihat tatapan gelinya. 


Hah, ketahuan. 


"Marah karena bunga tadi." Aku mengambil sisir yang ter- 
geletak di atas meja rias dan mulai menyisir rambutku. 


Sisirku perpindah tangan. "Mandilah, aku sudah menyiap- 
kan air hangat!" perintahnya. Aku menuruti perintahnya, karena 
memang aku butuh mandi untuk menyegarkan tubuhku dan juga 
otak ku. Aku mengencangkan tali ikatan bathrobe yang kupakai, 
ini lebih kecil dari yang di pakai Azka. Azka menghampiriku yang 
baru keluar dari kamar mandi 


"Kamu bahagia?" tanyanya dengan tatapan mata yang se- 
lalu membuatku terkesima 


Aku mengangguk 

"Aku sudah tua," ucapnya. 

"Aku tahu." 

"Aku duda yang punya anak satu," tambahnya lagi 
"Aku tahu dan aku suka anakmu." 


Aku bingung, maksudnya apa. Bukannya penjelasan ini 
harusnya di jelaskannya saat awal kami bertemu dan harus ter- 
paksa menikah. 


"Ada satu hal lagi yang mungkin kamu belum tahu." Kali ini 
raut wajahnya serius. 


Satu lagi? Apa? 
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Jangan bilang dia punya anak lagi dari perempuan lain, 
karena selama dia menduda ternyata dia punya anak lagi dari 
perempuan yang menjadi teman kencannya 


Astaga!!! Aku tidak mau mendengarnya 


Aku panik. "A... Apa?" lidahku terasa keluh untuk mena- 
nyakannya 


Tuhan, aku tidak siap mendengar pengakuannya, 


"Kamu belum tau kalau aku... " Matanya semakin intens 
menatap tepat ke manik mataku. 


"Aku cinta sama kamu, | Love You." 
Hah?? | Love You? Azka bilang | Love You? 


"Jangan tertawa!" cegahnya yang melihat bibirku yang su 
dah tertarik ke atas siap meledakan tawa 


"Mungkin terlihatnya aneh untukmu saat menerima per 
nyataan cinta dari lelaki sepertiku." 


"Seperti apa?" tanyaku menggodanya. Aku sudah tau pasti 
dia akan mempermasalahkan umur dan statusnya 


"Duda dan tua," jawabnya 
Nah kan bener!! 


"Kalau kamu merasa canggung, kenapa mesti diucapkan? 
Tanpa kamu ucapkan pun aku sudah tau. Karena aku bisa mera- 
sakannya, karena aku yakin sama perasaanku dan perasaanmu." 


Aku memeluknya karena tidak mau ada jarak saat semua 
nya sudah terungkapkan 
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"Mungkin benar, tanpa diucapkan pun seseorang bisa tahu, 
apa perasaan itu. Tapi untuku, aku harus tetap mengucapkannya, 
biar semuanya jelas, perasaan ini jelas untuk memperkuat hubu- 
ngan kita. Kamu hanya perlu terus mengingat kalau aku mencin- 
taimu dan aku akan terus mencintaimu." 


"Aku akan mengingatnya, selalu." Aku semakin menge- 
ratkan pelukanku. Puncak kepalaku di mendapat hujan ciuman 
darinya 


"Apa seperti ini cara mengatakan cinta jaman sekarang?" 
tanyanya tiba-tiba 


Aku melepaskan pelukannya dan menggeleng: 
"Bukan," ucapku. 
"Bukan?" tanyanya heran. 


"Iya bukan. Kalau jaman sekarang cara yang bener adalah 
kamu harusnya ngajak aku dinner romantis di tempat yang indah, 
kasih bunga baru nyatakan cinta," jelasku dengan senyum jenaka 


“Ohhh begitu," balasnya dengan senyum yang sama. 
“Dinner romantis ya?" 

Aku mengangguk 

Dia menoleh ke samping dan aku mengikuti pandangannya. 


Ohhh! makan malam sudah tertata rapi di atas meja, leng- 
kap dengan sebuah lilin yang menyala. Saat aku mandi tadi ter 
nyata dia sudah memesan makanan 


“Tempat yang romantis?" 
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Kali ini aku mengangguk lagi. 


Dia maju mendekat, badanku diputarnya untuk melihat ke 
arah beranda kamar yang menampakan kerlipan cahaya bintang 
di langit. 


"Cukup romantis bukan, pejamkan mata dan hirup aroma 
yang ada." Azka memelukku dari belakang. 


Aku mengikuti perintahnya, harum mawar aroma teraphy 


memenuhi indra penciumanku 


“Dan untuk bunga... " Secara perlahan dia mendorongku 
mendekati ranjang kami 


"Walaupun bukan tangkaian mawar yang indah, tapi kelo: 
pak bunga mawar yang akan menemani kita." 


Di atas ranjang kami bertaburan kelopak bunga mawar, pas: 
ti ini hasil kerja keras Amanda. 


"Sudah cukup romantis bukan?" 
"Sangat," bisikku. 


"Bagaimana kalau susunannya kita ubah. Bunga, tempat ro- 
mantis, baru kemudian dinner, pengganti tenaga," bisiknya. 


Dan aku hanya mengangguk pasrah, terlena, mengikutinya 
yang membawaku berbaring di atas hamparan kelopak bunga 
yang ada 


AYI 


299 


NA Ay Ayra 
I LN | WN 


y 
| 
Bayi perempuan mungil sedang tertidur lelap itu bernama 
Calista Aznina Waradana. Kamar bayi yang didominasi warna 
pink, begitu penuh dengan tumpukan hadiah 


Seminggu yang lalu bayi perempuan itu lahir ke dunia ini 
memenuhi kebahagiaan keluarga Waradana. 


Menjadi ibu merupakan hal baru bagi Anin, dia takut tubuh 
mungil itu akan cedera kalau mendapat perlakuan yang salah, 
karena itu dia sangat berhati-hati. 


“Lista udah tidur, ma?" Tristan berdiri di samping Anin yang 
sedang memperhatikan putri kecilnya. 


"Sudah, jangan diganggu.” Anin memperingatkan kebiasan 
Tristan yang sering mengelus pipi adiknya dan tak jarang adiknya 
itu akan terbangun dan menangis. 


"Calista udah tidur?" Satu suara lagi yang terdengar. 


Azka ikut bergabung dengan Anin dan Tristan yang sedang 
memperhatikan putrinya 


"Lista, ada papa tuh, bangun dek." Tangan Tristan mulai ter. 
julur ingin menyentuh pipi adiknya 


"Awww, sakit pa!" protesnya, tangannya yang tadi terjulur 
untuk menyentuh pipi adiknya beralih mengelus kepalanya yang 
dijitak Azka. 


"Jangan diganggu adikmu, dia mau tidur." 


"Tapi ini masih sore, pa. Masa udah tidur, aku pengen maen 
sama Lista," keluhnya 
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"Bayi memang butuh banyak tidur," jelas Anin "Kalau pe- 
ngen main, kenapa gak maen catur aja sama papamu?" saran 
Anin. 


"Bener juga, ayo! papa ajarin lagi kamu main catur." Azka 
menarik Tristan menjauh dari kamar Calista, meninggalkan Anin 
yang tersenyum menatap kepergian mereka 


Dia tidak pernah membayangkan hidupnya akan seperti ini. 
Punya suami yang mencintainya, anak lelaki yang menyayanginya 
dan ditambah lagi bidadari kecil yang akan mengisi hari-harinya. 
Tak ada harapan lain lagi, kecuali berharap keluarga mereka akan 
selalu seperti ini untuk selamanya 


A/T 
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Tristan dengan serius memainkan game-nya. Dia sudah ber- 
tekad untuk memenangkan level ini. 


“Tristan lagi ngapain?" Suara gadis cilik itu mengagetkannya 
yang sedang tiduran di sofa. 


“Ngagetin aja sih,” omel Tristan yang langsung membenahi 
posisi duduknya 


“Sama siapa ke sini?” tanyanya. Gadis kecil dengan rambut 
yang diikat ekor kuda itu menampakan senyum khasnya. 


“Sama Kak Alvin,” ucapnya yang langsung mengambil posisi 
duduk di saming Tristan. “Kakak lagi ngobrol sama Om Dimas di 
depan," jelasnya lagi 
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“Tristan lagi main apa?” Gadis itu mencoba untuk melihat 
layar hape Tristan dan Tristan menjauhkan dari jangkauan pengli- 
hatannya 


“Anak kecil gak boleh tahu,” ucapnya. 
Gadis itu cemberut dengan wajahnya yang lucu. 


Setiap kali Alvin main ke rumahnya, gadis kecil ini selalu ikut 
dan selama itu pula gadis cilik ini akan terus mengikuti mereka 
bermain. Walaupun hanya duduk dan memperhatikan mereka 
yang sibuk dengan stick game masing-masing. Gadis itu akan de- 
ngan setia menunggu sampai mereka selesai bermain, dia akan 
duduk di sampingnya dan bermain dengan boneka yang di bawa 
nya dari rumah. Terkadang mama nya mengajak gadis itu untuk 
bermain di halaman belakang rumah mereka karena kasihan 
dengan gadis itu 


Mungkin nanti saat gadis cilik ini mulai disibukan dengan 
kegiatan belajar dan bertemu teman-temannya di sekolah dia 
tidak akan lagi mengikuti Alvin main ke rumahnya. 


Dalam hatinya Tristan berfikir nanti kalau Calista sudah be- 
sar, apakah Calista akan sama seperti Princessa. Mengikuti ke 
mana pun kakaknya pergi bermain. 


“Kenapa kamu gak manggil aku kakak, umurku sama de- 
ngan Alvin." Tristan menanyakan panggilan gadis cilik itu pada- 
nya, yang terkesan tidak sopan 


“Karena Tristan bukan kakak," jawab gadis itu sambil terus 
memperhatikannya, memandangi wajahnya dengan penuh rasa 
kagum. Dan Tristan tahu itu 
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“Aku ini kakakmu karena umurku lebih tua dari mu.” Tristan 
kembali mencoba menjelaskan pada gadis cilik itu, yang memang 


sepertinya lebih tertarik mengikutinya dari pada Alvin 


“Tristan bukan kakak, karena Princess gak bisa nikah sama 
kakak. Tristan tetap Tristan, karena nanti kalau udah besar, Prin 
cess mau nikah sama Tristan.” 


“Aku gak mungkin nikah sama kamu karena aku udah punya 
dua istri yang menungguku untuk dewasa," jelasnya. Cukup dua 
gadis itu saja yang membuat kepala nya pusing. Jangan lagi ada 
tambahan satu gadis cilik yang masih nangis kalau mendengar 
orang berbicara dengan nada yang tinggi 


“Nanti kalau aku udah dewasa, Tristan bakalan nikah sama 
aku. Tapi ini rahasia ya, Tristan jangan bilang sama siapa pun. Se 
karang aku mau liat adek Calista dulu,” ucap gadis cilik itu sebelum 
pergi meninggalkan Tristan yang sedang terheran-heran men- 
dengar ucapannya 


Alvin datang menghampirinya. “Kenapa tampangmu aneh 
gitu?” 


Tristan menampakan ekspresi bahagia. “Sepertinya istriku 
bertambah lagi satu,” ucapnya dengan tersenyum senang. Se- 
mentara Alvin mengeryitkan dahinya, kebingungan melihat ting- 
kah sahabatnya itu 


Gadis bodoh mana lagi yang mau menyatakan diri sebagai 
istrinya Tristan Alif Wardhana. 


Kasihan sekali gadis itu yang jelas akan patah hati 


ays 
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AKHIRNYA 


TERIMA KASIH UNTUK SEMUA PEMBACA MULAI SEJAK CERITA 
INI ADA DI WATTPAD YANG SUDAH MELUANGKAN 
WAKTUNYA. 


TERIMA KASIH YANG SPESIAL UNTU ERYU ARIANTY, TANPA 
BANTUANNYA UNTUK MENCARI PERCETAKAN YANG TEPAT 
DAN MENEMUKAN SEORANG KREATIF YANG MENGHIAS BUKU 
INI MENJADI CANTIK CERITA INI GAK AKAN JADI BUKU. 


TERIMA KASIH UNTUK KALIAN YANG SUDAH MAU 
MENYIMPAN CERITAKU DALAM BENTUK BUKU, SEMOGA BISA 
JADI HIBURAN TERSENDIRI UNTUK KALIAN SEMUA DAN 
SEMOGA TIDAK MENGECEWAKAN. 


